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PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

REPORT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
terhormat,

ertama-tama, kami mengucapkan syukur kepada

Tuhan Yang Maha Esa, di tengah kondisi

perekonomian nasional yang mengalami tekanan PT
Duta Anggada Realty Tbk. (“Perseroan”) telah berhasil
menjalankan tugas dan pencapaian hasil usaha yang baik
sepanjang tahun 2015. Perkenankanlah saya mewakili Dewan
Komisaris menyampaikan Laporan Pengawasan terhadap
operasional Perseroan untuk tahun buku 2015.

Kinerja Direksi

Tahun 2015 merupakan tahun dengan banyak tantangan yang
harus dihadapi Perseroan. Pemulihan ekonomi global belum
juga menunjukkan perbaikan. Sementara itu, nilai tukar
Rupiah terdepresiasi cukup dalam terhadap mata uang dolar
Amerika Serikat, disertai adanya kenaikan tingkat inflasi dan
tingkat suku bunga yang cukup tinggi. Perekonomian
Indonesia mengalami perlambatan, hanya bertumbuh 4,8%,

menurun dibandingkan dengan 5,1% pada tahun sebelumnya.

Terlepas dari berbagai tantangan yang muncul, Perseroan
tetap mampu untuk melalui tahun 2015 dengan membukukan
hasil yang baik. Secara keseluruhan, Perseroan mampu
mencatatkan penjualan dan pendapatan usaha mencapai
Rp842,7 miliar, laba usaha mencapai Rp305 miliar, dan laba
tahun berjalan sebesar Rp177,8 miliar.

Meskipun secara umum pencapaian tersebut menurun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun Dewan
Komisaris memandang bahwa Direksi telah bekerja dengan
baik dan mengerahkan upaya terbaiknya dalam menerapkan
rangkaian prioritas yang telah disusun secara terarah. Dalam
menghadapi semakin ketatnya persaingan usaha, terutama di
bidang penjualan perkantoran, apartemen dan retail, Dewan
Komisaris menilai strategi dan implementasi yang telah
dilakukan Direksi sudah tepat, dimana antara lain Direksi
memfokuskan membangun porifelio yang berimbang antara
pendapatan berulang dan pembangunan proyek, serta
penekanan pada peningkatan efisiensi dan efektifitas
Perseroan dalam menjalankan dan mengembangkan
usahanya.

Prospek Usaha

Prospek perekonomian nasional pada 2016 diperkirakan akan
lebih baik, dimana pertumbuhan ekonomi diproyeksikan akan
lebih tinggi dibandingkan tahun lalu. Hal ini didukung dengan
adanya paket kebijakan ekonomi yang dikeluarkan oleh
pemerintah demi mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan menciptakan iklim investasi yang kondusif
bagi para pelaku usaha.
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Dear Distinguished Shareholders and Valued Stakeholders,

Almighty God, in the midst of difficult national

economic events PT Duta Anggada Realty Thk. (“the
Company”) succeeded in completing its duties and recorded
remarkable operating results throughout 2015, On behalf of
the Board of Commissioners, | hereby present the Monitoring
Report for the operational periormance of the Company for
the 2015 fiscal year,

F irst of all, we would like to express our gratitude to

Board of Directors’ Periormance

2015 was a year with many challenges faced by the Company
The global economy did not showmarked improvement.
Meanwhile, the Rupiah weakened against the US dollar,
accompanied by an increase in inflation and interest rates The
Indonesian economy experienced decelerated growth, with
GDP growing 4.8%, a decrease compared to the 5.1% of the
Previous years.

Apart from the challenges, the Company still managed to pass
2015 with the good result, Overall, the Company noted that
sales and operating revenues amounted Rp842.7 billion,
operating income Rp305 billien and income for the year
Rp177.8 billion.

Although overall achievement was decreased compared to the
previous year, the Board of Commissioners considered that
Board of Diractors had performed well and gave all their best
effort on implementing priority chain that had been
well-developed. In anticipation of more competitive market,
especially in the office sales, apartment, and retail divisions,
the Board of Commissioners view that the strategy and its
implementations done by the Board of Directors were
appropriate, where amangst others, the Board of Directors
focused on building a well balanced portfolio of recurring and
development income, as well as focusing on improving
efficiency and effectivity of the Company in running and
developing its busingsses

Business Outlook

The national economy for 2016 is predicted to be better,
where economic growth is predicted higher compared to
pravious year, Supporied by the package of economic policies
issued by the government in order to encourage sustainable
economic growth and create a conducive investment climate
for business



Hal tersebut tentunya memberikan harapan halk umtuk
prospek pangembanpan ussha Perseroan. Dengan Inlsletif
dan sirategi yanp disusun cleh masing-mesing unit kznis
Persercan, kaml vakin tinpkat pertumbushan Perssroan akan
terus meningkat, sehingga mampu menjadl yang terdepan
dan mamberian parfumbehan yang berakn|utan bagl para
pemegang saham.

Peneragan Tetn Knlsla Paresaksan

Perssroan memiliki komitmen mengimplementasilean prakiik
tata kelola perusahaan yang balk di ssluruh tingkatan strulktur
orpanizasl dan aspek operaslomal perusahaEn. Dewsn
Komisaris selalu memastikan pangawasan yang lonsisisn
dan ketat atas pelaksanaan tata kelola perusahaan. Dewan
Komigarks percaya bahwa pertumbuhan jangka panjang yang
berkelanjutan harya bisa dicapai dengan pelaksanaan tata
kelota perusahaan yang bake

Dalarn melaksanakan tugas dan tanggung lawab pengawasan
terhadap psngurusan Perseroan dan memberian nasihat
kepada Direksl, Dewan Komigars dbanty oleh 3 komite yalu
Komite Audlt, Komite Nominasl den Remunerssl, den Komite
Pemantau Risiko yang bertindak secara indepsnden dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabmya. Dengan adanya
kamite-kamita yang membantu tugas pengurnisan Parsaroan
oduh Dirslesi akiin semakin memperkuat jalannya oparasional
Percarcan sehinpga dapat berjalan efeldi! dan efislen dan
satlap pengambilan kepuiuzan aken dilaksanskan dengan
pertinbangan vang matang dani segala aspek Pads akhimya
saimia proses tersebit alkan memberian peningkatan nial
kepada Perssroan

Peruhahan Komposiz| Denian Eomisara
Tidak ferdapat perubmhan kemposisl anggols Dewan
Komisarls onda tehun 2015.
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This optimistie ontioak ghves hopa for the Company hsingss
preapectz. With Infilathves and strategles formulsted by the
Compeny’s buziness units, we am corfident that the
Company's growth will contlnie 1o Improve to nsch the
farefront and provide cantinuing growth far sharshaklers.

implsmasizttion of Good Comporis Govemansa

Tha Compiny haa commitlad issll o implement affectve
poed corporate governance at all kvels of the organtzstion
and In gl esspects of Compeny operetione. The Boand of
Commizgkinérs conlinuélly ensuréd the consistent mnd
rigaraus manftpring of tha Campany's Corparate Govemanca,
The Boerd of Commizshoners ballsvas that long tarm and
sutained growth can only come from implomenting Sood
Comparals Govamanaa.

In providing advice snd meeting respansiblifies to Comgpuny
managament and the Board of Déeclors, the Board of
Commissioners I8 assisted by 3 Committess, namely the
Audit Commitiss, Nominetlon end Remuneretion Committes,
and Risk Monitoring Commitiss, which &t ndepandeitiy in
fumiling e mandate. The presence of these commitisas In
ssslating In the mansgamant dutles of tha Company by the
Dirsctors will stangthen (he opérations of the Gomgany for
tholr affecthva and stfolent mnning, and avery declslan will ba
done with thoroisgh conalderation of =l espects. iimatsly,
the entire process will provide added value to the Company

Changes in the Boand of (ommissmnemn
Thare wana no changss In the composttion of tha Board of
Commi=sloners In 2015




Apres|as]

Pencapalan Persaruan tidak teriepas dad kinerfa manajsmen
dan saluruh divisl yang tatah bakeria keras dalam mewujudian
satiap target yang telah diietapkan =abelummya. Ataz dadikas!
dan kerja karas yang tlah ditunjukan manajeman dan ssiuruh
|alaran, Dswan Komigars memberlikan apresiasl dan berharap
agar Wnerja Perseroan untuk tahun-tahun mendatang dapat
labih balk lagd.

Ataz nama Dewan Komlsarls kaml mangucapkan terima kaslh
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Direksi dan
saluruh karvawan atas hasiFhasll vanp dicapal umtuk
kamajuan Parseroan. Dediasl dan kera kerazs yang telah
diberikan sslama ini hendalmya dapat tsrus dipsrtahankan
untuk meraih prestasl baru di masa mendatang. Kami Jga
berterima laslh aias keparcayaan serta dukungan dar para
pombgang sahdm, leeditur, relan  bisnis, pelanggan,
pamyawa, pemasck dan pamangku kepentingan lalnnya.

_

Appracintion

Tha Comparny’s accomplishmant Is amrbutzbls o the
parformance of the managament and s diviglons who had

workatl her In maliEng sach target established previounly
Harmaby, the Board of Comimisslonars givas s appreclation 1o
the marmgamant and staif Tor s dedication and hard worik
iha Board also |8 leoking forwand to the betterment of tha

Gompany's parformancs [n the coming years.

{in betwit of the Board of Commissioners, we wauld Bm to
dddmnd our highest appracianon and mimest honour o e

Board of Directors and all enplovess Tor the achlavements for

tha bettsrmant of the Compary. Mey dedication and hard work
aeerted all this timn bs m ined 1o ashisve new heighis In

tha heture. We dlso spress our gratefiiness for the frust and
i of the shmrehplders, craditoms, business pariners,

omurs, (enats, supoliers and other staksholkders,

o |1 |
LA

Atas Nama Dewan Komisaris

£ alf nfthe Baard of ™ esi A are
(n behalf of the Board of Commissicners

L/(,,

HARTADI ANGKDSUBROTO

Komisaris Utama
Praghdent Commissionss
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LAPORAN DIREKSI

REPORT OF THE BOARD OF DIRECTORS

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Esa yang telah menyertai perjalanan perusahaan kami

selama tahun 2015, sehingga segala upaya dan kerja
keras dari Direksi menghasilkan hasil yang baik, meskipun
kondisi perekonomian baik makro maupun mikro yang kurang
mendukung.

K ami mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha

Atas nama Direksi PT Duta Anggada Realty Tbk., kami
menyampaikan  laporan  perianggungjawaban  atas
pengelolaan kinerja Perseroan untuk tahun buku 2015 beserta
pencapaian utamanya kepada para pemegang saham dan
pemangku kepentingan.

Pencapaian dan Kinerja 2015

Pada tahun 2015, Perseroan masih tetap fokus untuk
melanjutkan pembangunan atas proyek-proyek yang sedang
berjalan seperti proyek hotel Holiday Inn & Suites di Jalan
Gajah Mada — Jakarta dan proyek mixed-use Icon Complex di
Jalan Sudirman - Jakarta, serta telah berhasil menyelesaikan
pembangunan atas proyek perkantoran Sinarmas MSIG
Tower, apartemen La Maison Barito dan hotel Hilton Garden
Inn di Bali.

Kondisi makro Ekonomi 2015 yang tidak begitu bersahabat
memberikan dampak iklim investasi dan bisnis yang
melambat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode
2015 hanya sebesar 4,8%, mengalami perlambatan yang
merupakan dampak dari kondisi ekonomi global, pelemahan
nilai tukar Rupiah, dan tingkat suku bunga tinggi sehingga
menyebabkan daya beli masyarakat mengalami penurunan.

Di tengah kondisi yang penuh tantangan di tahun 2015, kinerja
Perseroan secara umum mengalami penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya. Perseroan membukukan penjualan dan
pendapatan usaha sebesar Rp842,7 miliar pada 2015,
menurun 34,6% dari Rp1.288 miliar pada 2014. Penurunan
tersebut terutama berasal dari pendapatan penjualan unit
strata yang menurun 51,4% atau Rp445,7 miliar dari Rp867,2
miliar di tahun 2014 menjadi Rp421,5 miliar di tahun 2015,
hal ini disebabkan adanya penurunan pengakuan pendapatan
atas penjualan unit strata pada proyek Sinarmas MSIG Tower
dan La Maison Barito yang pengakuannya dicatatkan
berdasarkan progress pembangunan, dimana progress
pembangunan untuk kedua proyek tersebut telah selesai.
Selain itu di tahun 2015 tidak adanya proyek baru yang
dipasarkan oleh Perseroan. Sementara itu, pendapatan
berulang tercatat relatif masih stabil tercatat sebesar Rp421,2
miliar di tahun 2015 dan Rp420,8 miliar di tahun 2014. Hal ini
tidak terlepas dari keberhasilan Perseroan dalam
mempertahankan tingkat hunian atas gedung-gedung untuk
disewakan ditengah kondisi ekonomi yang kurang stabil.

V'Y LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT

Dear Valued Shareholders,

g give thanks to God Almighty who has been
accompanying the passage of our company during

the year 2015, so that all the efforts and hard work
of the Board of Directors generated the good results, while the
macro and micro economic were not favorable,

On behalf of the Board of Directors of PT Duta Anggada Reaity
Thbk., we present our accountabllity report on the management
of the Company for the year 2015 and the detailing of major
achievements for perusal of our shareholders and
stakehoiders.

Performance and Achivements 2015

In 2015, the Company remains focused on continuing the
development of projects that are underway as the hotel project
Holiday Inn & Suites in Jalan Gajah Mada - Jakarta and
mixed-use project lcon Complex in Jalan Sudirman - Jakaria,
and also has successfully completed the construction of the
project office Sinarmas MSIG Tower, the apartment La
Maison Barito and the Hilton Garden Inn in Bali,

Macroeconomic conditions in 2015 were not so favorable
causing the investment climate and businesses slowdown.
Indonesia's economic growth was only 4.8% in 2015,
gxperienced a slowdown which was the impact of severe
global economic conditions, the weakening of the Rupiah and
high interest rates causing that people's purchasing power to
become weak,

Amidst the challenging conditions in 2015, the Company's
performance in general has decreased compared to the
previous year. The Company recorded sales and operating
revenue of Rp 842.7 billion in 2015, decreased by 34.6% from
Rp1.288 billion in 2014, The decline was mainly derived from
straia title unit sold decreasing 51.4% or Rp445.7 billion from
Rp867.2 billion in 2014 to Rp421.5 billion in 2015, as a result
of decrease in the recognition of revenue from sale of strata
on the project Sinarmas MSIG Tower and La Malson Barito,
whose the revenue recognition recorded by the progress of
development, where the progress of development for both the
project has been completed. Moreover, in 2015 no new
projects marketed by the Company. Meanwhile, ravenues
from recurring income were relatively stable, amounting to
Rp421.2 billion in 2015 and Rp420.8 billion in 2014. This is
due to the Company's success in maintaining the occupancy
rate over the buildings for rent In the midst of economic
gonditions that are less stable.



Kompasisl panjualan dan pshdapatan usaha Persencan d
tahun 2015 terbagl atas 50% berasal darl panjualan unkt strata
dan 50% berssal darl pandapatan beruleng. Parserpan akan
terua menjega lessimbangan komposisi pendapetan trasbut
dalam rangka memsastian partumbuhan yang herkelanjutan
dl masa mendatang.

Pada akhir 2015, tofal aset Pereercan meningkat 12,2%
menjadl Ap5.7359 miller dl tshun 2015 dibandingkan
Rp5.114,2 miler pada tatwn 2014 dengan kenalan pada aset
tidak lancar sebesar 24,3% menjadl Ap5.247,2 millar dan
penurunan pada aset bncar gehesar 44,8% menjadl Apdt2
miltar.

Tastangam 2016

Salema 2015, tamangan ulama yang dihadapl Perseroan
adalah situasi perskonomian Indonesia yang melemah,
sahinggd memberikan dampak atas palemahan yang terjad| di
harmpir zaluruh sekinr Industrl. Hal inl tercermin darl berbagsl
indilkator skonomi yang mengalemi pelemahan sspanjang
2015 yanp temtunya berdampak terhadap daya bel
magyarakat.

Menghadapd fantangan tersebut, pemsrintah telah
meanggulirkan beberapa paket stimulus dan melakulan
langiah mendesar guna memperiuat  fundamesntal
persionomlan Indonesla, diantaranya memacu
pembangunan Imfrastukiur untuk meningkatian saktor-sakbar
produlkddf dan daya zalng ekonoml.

Melihat berbagal tantangan di 2015, Perservan higa telah
menyusun straiegl dalam upaya untuk menjewsb sagala
mntangan yang ada ager dapat memberilen psrtumbuhan
yang berkelanjutan d masa mendatang.
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The compasition of the Company's sales and oparating
roveries i 2015 g divided Into B0% ¢ame from sales of
strots units snd 50% come from recuming revenua. The
Company wil continwe to maintasin the baknca of the
ravenues compotitian In order to ensure sustalinable growih b
the future.

At the snd of 2015, the Company's total assels Incressed
12.2% to Rp5,738.9 tlllon In 2015 compersd o 5,114.3
billion in 2014 with non-current sssets rizing by 24.8% to
Rp5,247.2 billon and curmant asssls decreased oy 44.6% to
Rp492 billion.

Challengos In 2816

During 25, the Company’=s maln challmpe was thu
weaknad economis condition In Indonesia Lhal affecied
almost dl Industrial sectars, This was refectad In various
gconomic Indiceiors vweakemod throughout 2015 corsinly
had 2n impact on paopis's purchasing power.

in mesting the challenges, the govemment has uriuned
varloes stimulus paclages and embarked on several steps to
strengthen Indonesle™s eronomic fundamentals, Including
accalerating  Infrastructurs  development W  boost the
productive secior and economic compatitivenass.

In viewdng the challengss of 2015, The Company has 8k0
estaldished & thorough stregy In an sthenpt to snewer tha
chillenpes that mdst in arder (o dalivar sustanaie growth in
1ha Tutire,




Taiz Kelsla Ferszakaan

Persoroan gmenanilass mamperhatban bahwa penarapan
prinsip-pringip Tata Kelola Perusshaan (GCG) yany baik
torcermin dalam semua aspelc keglatan operasl Perseroan,
DHreks! terus mamonttor dan manalash kemajuan Perseroan
dalam hal kepatuhan terhadap prinsip-prinslp Tata Kalola
Perusahaan vang balk. Hal tersebut menjadl landasan bagl
Porsergan umipk membangun  reputasima  sehagal
parusahaan yanp berkamitman panuh umtuk mamberikan nilal
yang optimal bagi petanggan, rekan usaha, pamegang saham,
dan masyarakat  metfalul komitmen untuk
mengimplamantesikan GC6 secara lkansisten.  Untuk
mamastilan kinerja mansjeman Perssroan teriaksana dengan
bak maia Direksl membentuk beberapa Komite yang
fugasmya adalah membanty dalam menjalankan operasional
Perservan. Selain itu Perseroan jugm selslu memmpurmaln
prossdur ketfa dan pedoman perliaku Perseroan agar selaras
dangan pringlp-prinslp GCG. Kaml memyakdnl pelaksangan
GC& yang balk akan membedien darmnpak positf yang
berikalanjutan bagl bisnls Perseroan.

Prozpek Usaha

Parslonorian Indonssia & tahun 2016 diparkirakan membaik
solatan denpan paket kebfakan pemerintah dalam rangka
menpemiiangkan prayak Infrastruldur dan meningleatian daya
saing skonomi. Dizinilah diharapkan vesieei swesta alon
membarikan kontribus, yvang pada akhimya akan membesican
partumbuhan skonoml yang lablh tinggl.

Selaln Hu, kondlsl tahun 2016 Jupa akan diwarnal dengan
sermakin ketainya persalngan bsnls dl selursh linl bisnlz
Persaroan. Dalam menghadapl seluruh tantangan tahun
dapan, iaml akan marsspon dengan siratagl dan Inksiatif yang
tepat 2shingga mampu memaksimalken paluang yang ada.
Untuk tatap pada jalur yang tepat, aspek paling penting datam
hisnle kaml adalah manjaga dan terus meninglcrtian produk
propert] yang berkualltas tinggl.

OB LAPORAN FARUNAN 2978 ANSUAL I'E’ﬂll-'

LILT TN L eSS

Buod Corporsis Govermnanss

The Company's continual ettentlan an the application Good
Corporate Gowerrange (G06) principles were reficcted in all
aspects of the Company's oparational acthities. The Board of
Diractars mada & continuous ffart b monitar and mdew the
Company's progmss In the applicstion of Good Corporeis
Governancs practices o ensure oompllanca, This |s the
feundation for the Compary to bulkd on s reputation & a
company that ks deeply commitied o providing ogtbnal vilue
for customers, business parinées, sharehoidom, end
commmitiss through & commiment to Implement GCG
conglstently. To ansure sireng manegemant performancs, the
Board of Direciors in setisted by soveral commitises. In lino
with tha GCG which have adogted 2 syetem of work procsdumns
and tha Company’s Cade of Conduct hes been developed. Wa
befeve thit oecuting GGG well will provide 8 continuimg
posithe effect Tor the Company business.

funinezs Dutimok

The Indonaésian sconanmy i 2016 is expectsd to Fmprove in
line with pevemment policy packapes In owder o develop
Infrestructura  profects aond craess economke
compatitivansss. This is whane privais Invistments s also
opected to contBauta more o the country's davelopment,
which will pave tha way for achleding highar seanomle
growth

(n the other hend, conditions In 2016 will also be colored by
Increazaingly tipht bislnezs competition In all of the Compamy
lines. In faoing ai thess ohallsngés In 2016, we will respond
with &n approprinte sirateqy and Inftisthes to rupdmitzs all
opportunities. To kesp on the right track, tha most importart
aspeel n our business i o maintain and keap improving our
high guality proparty preducis,




Seiring dengan akan mulai beroperasinya beberapa proyek
kami seperti hotel Hilton Garden Inn di Bali dan apartemen La
Maison Barito di Jakarta, kami optimis bahwa pendapatan
usaha Perseroan di masa mendatang khususnya yang
bersumber dari pendapatan berulang akan meningkat, Selain
itu, Perseroan juga masih akan tetap fokus melanjutkan
proyek-proyek dalam pembangunan serta melakukan riset
secara mendalam terhadap /and bank yang dimiliki oleh
Perseroan saat ini.

Komposisi Direksi
Pada tahun 2015, Perseroan fidak mengalami perubahan
komposisi Direksi,

Apresiasi

Sebagai penutup, kami ingin menyampaikan penghargaan
sebesar-besarnya kepada manajemen dan staf atas loyalitas,
kerajinan, dedikasi serta komitmen yang besar terhadap
Perusahaan dan masa depannya. Pada kesempatan ini, kami
juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pemangku kepentingan, termasuk tetapi tidak terbatas pada
para pembeli, penyewa, pemasok dan kreditur atas
dukungannya yang merupakan bagian yang sangat penting
dari keberhasilan kami. Pastinya tanpa dukungan dan
kerjasamanya Perseroan tidak akan pernah dapat mencapai
keberhasilan seperti saat ini.

w

As the operation of several of our projects such as the Hilton
Garden Inn in Bali and apartments L.a Maison Barito in Jakarta ,
we are optimistic that the operating revenusas of the Company in
the future especially those siemming from recurring incomea will
increass. In addition, the Company will still be a continuing focus
on projects in development as well as doing research in depth on
the land bank owned by the Company at this time.

Composition of The board of Directors
In 2015 the Company did not have any changes in the
composition of the Board of Directors.

Appreciation

In closing, we would like to express our highest appreciation to
the management and staff for their continuing loyalty, diligence,
dedication and tremendous commitment to the Company and its
future. We would alsao like to take this opportunity to express our
appreciation to all the Company’s stakeholders, including but not
limited to  shareholders, buyers, tepanis, suppliers, and
creditors, whose support is a critical part of our achisvement.
Certainly the Company would not have been able to achieve the
milestones il did without their confinuing support.

Atas Nama Direksi
On behalf of the Board of Directors

-

L
7~

Ventje Chandraputra Suardana
Direktur Utama
President Directar

\  LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT [4,]



PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

This page is intentionally left blank

5[0} LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT



z
[
3
[
=
]
-
=
(-1
E

2015 PERFORMANCE HIGHLIGHTS
LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT B i |

il \ 1\ .;. ,.._. ;_ ) _f /_ / /. / / / f.
. LA A\ N f \\\
— .I:l[il.l.i.rl thl..... ...LI iL..!L'.llLL..I,..L .-L .l.rl.fiw Ll

R T
WL WL WL




_
IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL HIGHLIGHTS

(dalam jutaan Rupiah) (in million Rupiah)

Laporan Laba Rugi Komprehensif | 5545 | 2014 13

Penjualan dan Pendapatan Usaha | 842.707 |(1.287.984 829.383 | Sales and Operating Revenues

Laba Bruto | 421.821 674.736 | 408.792 | Gross Profit
Laba Usaha | 304.996 | 565562 | 348.705 | Operating Income

Laba Tahun Berjalan Sebelum Beban | 240.177 495.035 241,452 | Income for the Year Before Final Tax
Pajak Final Expense

Laba Tahun Berjalan | 177.766 408.026 180.800 | Income for the Year
Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan | 179.009 408.289 176.897 | Total Comprehensive Income for the Year

Laba per Saham Dasar yang dapat Diatribusikan 57 130 58 | Basic Earnings per Share Attributable to Owners
Kepada Pemilik Entitas Induk (angka penuh) of the Parent Entity (full amount)

Posisi Keuangan [ 2015 | 2014 | 2013

Total Aset Lancar | 491.951 891.641 |1.017.065 | Total Current Asselz
Total Aset Tidak Lancar |5.247.912 |(4.222.633 |[3.751.385 | Total Non-Current Assefs
Total Aset |5.739.863 |5.114.274 [4.768.450 | Total Assets
Total Liabilitas Jangka Pendek | 740.783 476.166 504.749 | Total Current Liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang | 1.570.676 |[1.388.713 |1.334.636 | Total Long-ferm Liabilities
Total Liabilitas |2.311.459 |1.864.879 |1.839.385 | Total Liabilities
Total Ekuitas |3.428.404 [3.249.395 |2.929.064 | Total Equity

Total Liabilitas dan Ekuitas |5.739.863 |5.114.274 |4.768.450 | Total Liabiliies and Equity

kWA 1APORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT
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Financial Ratio

Laba Tahun Berjalan terhadap Aset (%) 3.1 8,0 | 38 Return on Assets (%)
Laba Tahun Berjalan terhadap Ekuitas (%) 52 12,6 6,2 Return on Equity (%)
Laba Tahun Berjalan terhadap Pendapatan (%) 211 7 218 Return on Sales (%)
Rasio Lancar (x) 0,7 19 2,0 Current Ratio (x)
Liabilitas terhadap Aset (%) 40,3 36,5 38,6 Liabilities to Assets (%)
Liabilitas terhadap Ekuitas (%) 67,4 57,4 62,8 Liabilities to Equity (%)
Utang terhadap Aset (%) 31 28,1 297 Debt to Assets (%)
Utang terhadap Ekuitas (%) 52,1 44,2 483 Debt to Equity (%)

GRAFIK IKHTISAR KEUANGAN / FINANCIAL HIGHLIGHTS CHART

Penjualan dan Pendapatan Usaha
Sales and Operating Revenue
(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

1.287.984
829.383 Bﬁ
. . .
2013 2014 2015
Laba Usaha

Operating Income
(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

565.562
348.705 304.996
. . .
2013 2014 2015
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Laba Tahun Berjalan

Income for the Period
(dalam jutaan Rupiah / in million Hupiah)

408.026
180.800 177.766
. Jt .
2013 2014 2015
Total Aset
Total Assetls
(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)
5,739.863
5.114.274
4.768.450
! .
2013 2014 2015
Total Liahilitas
Total Liabilities
(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)
2.311.459
1.830.385 1.864.879 .
. .
2013 2014 2015
Total Ekuitas
Total Equity
(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)
2.929.064 .
. . .
2013 2014 2015
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IKHTISAR SAHAM

KINERJA SAHAM TAHUN 2015

YEAR 2015 SHARE PERFORMANCE

Harga Saham / _
i _ , Jumlah Saham

Bulan | Tertingpi (Rp) |Terendah (Rp) | Penutupan (Rp) | Volume Perdagangan (Unit) Beredar (Unit) |  Kapitalisasi Pasar (Rp)
Januari 800 640 756 2.658.800 3.141.390.962 2.371.750.176.310
Februari 790 700 745 1.339.700 3.141.390.962 2.340.336.266.690
Maret 800 680 795 2.105.700 3.141.390.962 2.497.405.814.790
April 800 740 800 2.241.500 3.141.390.962 2.513.112.769.600
Mei 870 665 770 1.464.800 3.141.390.962 2.418.871.040.740
Juni 850 715 775 1.666.000 3.141.390.962 2.434.577.995.550
Juli 800 710 800 245,600 3.141.390.962 2.513.112.769.600
Agustus 800 485 486 403.300 3.141.390.962 1.526.716.007.532
September 550 455 535 119.400 3.141.390.962 1.680.644.164.670
Oktaber 540 455 530 48.500 3.141.390.962 1.664.937.209.860
November 545 477 480 24.800 3.141.390.962 1.507.867.661.760
Desember 480 420 420 25.700 3.141.390.962 1.319.384.204.040

KINERJA SAHAM TAHUN 2014

YEAR 2014 SHARE PERFORMANCE

Harga Saham / o
. Jumlah Saham

Bulan | Tertinggl (Rp) | Terendah (Rp) | Penutupan (Rp) | Volume Perdagangan (Unit) |  Beredar (Unit) Kapitalisas| Pasar (Rp)
Januari 480 415 475 491.700 3.141.390.962 1.492.160.706.950
Februari 600 450 580 2.867.000 3.141.390.962 1.822.006.757.960
Maret 700 560 655 2.209.600 3.141.390.962 2.057.611.080.110
April 695 550 565 6.083.200 3.141.390.962 1.774.885.893.530
Mei 660 550 590 3.733.800 3.141.390.962 1.853.420.667.580
Juni 630 530 615 2.854.800 3.141.390.962 1.931.955.441.630
Juli 650 585 595 1.776.000 3.141.390.962 1.869.127.622.390
Agustus 685 580 675 4.590.400 3.141.390.962 2.120.438.899.350
September 745 640 685 3.758.800 3.141.390.962 2.151.852.808.970
Oktober 720 650 670 2.600.000 3.141.390.962 2.104.731.944.540
November 780 650 680 1.290.400 3.141.390.962 2.136.145.854.160
Desember 720 645 680 3.786.700 3.141.390.962 2.136.145.854.160
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GRAFIK HARGA SAHAM 2015
2015 SHARE PRICE CHART
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PROFIL PERUSAHAAN

COMPANY PROFILE

Nama Perusahaan

PT Duta Anggada Realty Tbk.
Tanggal Pendirian 30 Desember 1983
Pencatatan Saham di Bursa 8 Mei 1990
Kode Saham DART
Kantor Pusat Plaza Chase, Lantai 21
JI. Jend. Sudirman Kav. 21
Jakarta 12920
Telepon |  Telp.: +6221 520-8000
Faksimili Fax.: 46221 520-8100
Website | www.dutaanggadarealty.com
Modal Dasar Rp5.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp1.570.695.481.000
Jumiah Saham Beredar 3.141.390.962

COMPANY IDENTITY

Company Name

Date of Establishment

Listing on Indonesian Stock Exchange
Shares Code

Head Dffice

Telephone

Facsimile

Website

Authorlzed Caphal

issued and Paid-up Caplial

Total Shares Issued

Kegiatan usaha

Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perusahaan,
Perusahaan terutama bergerak dalam bidang pembangunan
real estat dengan ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah
pembangunan, penjualan, penyewaan dan pengelolaan
bangunan apartemen, perkantoran dan pusat perbelanjaan
dan kegiatan usaha lain yang berhubungan.

Riwayat Singkat Perusahaan

Perseroan pada awalnya didirikan dengan nama PT Duta
Anggada Inti Pratama pada tanggal 30 Desember 1983
berdasarkan Akia Notaris Buniarti Tjandra, S.H., No. 196 dan
kemudian diubah menjadi PT Duta Anggada Realty Thk
(“Perseroan”). sejak bulan April 1897. Perseroan beralamat di

Plaza Chase Lt. 21, JI. Jend. Sudirman Kav. 21, Jakarta 12920.

Perseroan memulai aktivitasnya kurang lebih 32 tahun lalu
dengan membangun ssbuah kompleks hunian di Jakarta
Selatan. Properti ini ditujukan untuk segmen pasar para
ekspatriat yang lebih memilih Jakarta Selatan sebagai lokasi
hunian mereka. Kompleks hunian prestisius bagi para
ekspatriat ini merupakan inovasi baru di kota Jakarta saat itu
sehingga membawa keberhasilan bagi Perseroan. Langkah
awal ini kemudian diikuti dengan langkah-langkah selanjutnya
dengan membangun beberapa gedung perkantoran dan pusat

W KA LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT |}

Line of business

In accordance with Article 3 of the Company's Article of
Association, the Company is mainly engaged In real estate
development with scope of activiies comprises of
development, sales, rental and managing of apariment, office
buildings and shopping centers and other related activities

Briel History 01 The Company

The Company farmery known as PT Duta Anggada Inti
Pratama on December 30, 1983 based on Notarial Deed No.
196 of Buniarti Tjandra, S.H,, and subsequently changed its
name to PT Duta Anggada Realty Tbk. (“the Company”),
effective since April 1997, Its corporate seat Is at Plaza Chase
21st Fl,, JI. Jend. Sudirman Kav. 21, Jakarta 12920,

The Company staried its operations approximately 32 years
ago with the development of a residential complex in South
Jakarta. The property was aimed at the expatriate market
which preferred South Jakaria as their place of residence. This
prestigious residential complex for expatriates was a new
innovation in Jakarta and thus was able to bring success to
the Company. This Initial step was Immediately followed by
subsequent steps with the development of a series of
commercial office and retail Investment properties to satisfy



perbelanjaan  untuk memenuhi kebutuhan akan gedung
perkantoran dan pusat perbelanjaan yang terus meningkat
sehingga pada awal dekade 1990-an, Perseroan memperoleh
reputasi sebagai salah satu perusahaan properti yang
terkemuka di Indonesia.

Dalam rangka mempertahankan reputasinya sebagai
perusahaan terkemuka, Perseroan kemudian memperluas
kegiatan usahanya dari semula hanya di bidang properti untuk
investasi, yaitu properti untuk disewakan, hingga juga
mencakup bidang properti untuk pengembangan, yaitu
properti untuk dijual.  Saat ini, portofolio Perusahaan
mencakup berbagai properti prestisius, baik yang telah selesai
dibangun maupun yang sedang dalam pembangunan, yakni di
sektor perkantoran, pemukiman, pusat perbelanjaan, dan
perhotelan. Selain itu, Perseroan juga memiliki tanah dalam
pengembangan yang berlokasi strategis yang saat ini
dipersiapkan sebagai sektor kawasan industri.

Lokasi strategis, bangunan yang prima serta desain arsitektur
yang inovatif merupakan karakteristik dari properti milik
Perseroan. Karakteristik ini telah membuat Perseroan menjadi
salah satu perusahaan properti terkemuka. Semua properti
untuk investasi yang telah selesai dibangun memiliki tingkat
hunian yang tinggi sedangkan semua properti untuk dijual
yang telah selesai dibangun felah habis terjual. Saat ini
Perseroan masih melanjutkan beberapa proyek yang dalam
pembangunan meliputi gedung perkantoran, apartemen, dan
hotel.

Dengan rekam jejak yang sudah terbukti selama ini, Perseroan
selalu melaksanakan riset pasar secara hati-hati terhadap
setiap proyek pilihan yang akan dikembangkan agar dapat
memenuhi harapan dan permintaan pasar. Dengan
memperhatikan prinsip-prinsip ini, Perseroan berkeyakinan
akan dapat mempertahankan reputasinya sebagai salah satu
pemimpin di industri properti untuk investasi dan properti
untuk pengembangan di negeri ini.

Bidang Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perusahaan,
Perseroan terutama bergerak dalam bidang pembangunan
real estat dengan ruang lingkup kegiatan Perseroan adalah
pembangunan, penjualan, penyewaan dan pengelolaan
bangunan apartemen, perkantoran dan pusat perbelanjaan
dan kegiatan usaha lain yang berhubungan.

Saat ini, bidang usaha Perseroan terdiri dari properti untuk
disewakan (properti investasi) dan properti untuk dijual
(properti untuk pengembangan), properti tersebut terbagi
kedalam beberapa segmen usaha yaitu perkantoran, retail,
apartemen, dan hotel. Properti untuk disewakan yang sudah
beroperasi yaitu Plaza Chase (kantor), Plaza Bapindo (kantor),
Plaza Agro (kantor), Citywalk Sudirman (retail & kantor), dan
Institut Bisnis Nusantara Panjaitan (kantor). Properti yang
sudah selesai pembangunannya di tahun 2015 yaitu Sinarmas
MSIG Tower (kantor), La Maison Barito (apartemen) dan
Hilton Garden Inn (hotel). Selain itu, properti yang masih
dalam pembangunan sampai dengan saat ini yaitu Holiday Inn
& Suites (hotel & retail), dan lcon Complex (mixed-use).

PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

the rising demand for office and refail premises. By early
1890's, the Company has gained a reputation as one of the
leading property companies in Indonesia.

In order to maintain its reputation as one of the leading
property companies, the Company then expanded ils
involvement from activities In the Investment property l.e for
lease to include property development for sale. Today, the
Company's present portfolio includes prestigious fully
completed or under development properties in the office,
residential, retail, hotel, and Industrial estate sectors. In
addition to that, the Company also has land bank located in
strategic which is currently prepared as sector industrial
estate

Prime locations, quality construction and innovative
architecture have characterized the Company's properiies.
The characteristics of its buildings have earned the Company
a high standing In the property Industry. All existing
investment properties enjoy high occupancy rates while all
existing development properties have been fully sold. Today,
the Company Is still continuing several projects in
development include office building, apartment, and hotel.

With proven track record, the Company always conducts
careful research, to ensure the choice developments will be
capable of meeting market demand and take advantage of the
people’s ever increasing purchasing power. By malntaining
these principles, the Company is confident that it will continue
to be recognized as a leader in Indonesia's established and
emerging property investment and development markets for
many years to come

Line Of Business

In accordance with Article 3 of the Company’s Article of
Association, the Company Is mainly engaged in real estate
development with scope of actlvities comprises of develop-
ment, sales, rental and managing of apartment, office
buildings and shopping centers and other related activities.

Currently, line of business of the Company consists of
property for leased (Investment property) and property for
sale (development property), this properties Is divided into
several segments such as office, retail, apartment, and hotel.
Properties for leased has been in operation such as Plaza
Chase (office), Plaza Bapindo (office), Plaza Great River
(uffice), Citywalk Sudirman (retail & office), and Institut Bisnis
Nusantara (office). The properties has been completed in
2015 such as Sinarmas MSIG Tower (office), La Maison
Barito (apartment) and Hilton Garden Inn (hotel). While the
properties is still in development such as such as Haoliday Inn
& Suites (hotel & retail) and lcon Complex (mixed-use).
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JEJAK LANGKAH / MILESTONE

1983
PT Duta Anggada Realty Tbk.
didirikan.

PT Duta Anggada Realty Tbk.

1984

Kemang Club Villas (hunian)
Tahap | dan Argo Pantes
(kantor) telah selesai.

1986
Plaza Chase (kantor) telah
selesai.

Chase

Plaza (office) s

1989

Kemang Club Villas Tahap I
sampai V (hunian) telah
selesai.

established Kemang Club Villas completed. Kemang Club Villas Phase |l
(residential) Phase | and Argo through V (residential}) are
Pantes (office) are completed.
completed.

1990 1991 1992 1993

Pencatatan saham di Bursa | Hayam Wuruk Office Tower Tendean Office 39 (kantor) Apartemen Pavilion Park

Efek Jakarta dan proyek
Mampang Park Office telah
selesal.

Shares listed on the Jakarta
Stock Exchange and Mam-
pang Park Dffice IS
completed

(kantor), Graha BIP (kantor),
Graha Darya Varia (kantor),
Plaza Duta (retail), Plaza
Mebel (retail) dan Ampera
Townhouse (hunian) telah
selesai.

Hayam Wuruk Office Tower
(office), Graha BIP (office),
Graha Darya Varia (office),
Plaza Duta (retail), Plaza
Mebel (retail) and Amperta
Townhouse (residential) are
completed

telah selesai.

Tendean Office 39 (offics) is
completed

Menara | (hunian) dan Plaza
Semut Indah (retail) telah
selesai.

Pavillon Park Apartment
Toewer | (residential) and
Plaza Semut Indah (retail) are
completed,

1994

STIE Panjaitan (kantor) dan
Apartemen Hayam Wuruk
(hunian) telah selesai.

STIE Panjaitan (office) and
Hayam Wuruk Apartment
(residential) are completed

1995
Plaza Jatinegara (retail) telah
selesai.

Plaza Jatinegara (retail) is
completed.

1996
Plaza Bapindo (kantor) dan
Plaza Great River (kantor)
telah selesai.

Plaza Bapindo (office) and
Plaza Great River (office) are
completed.

1997
Apartemen Menteng Regency
(hunian) telah selesai.

Menteng Regency Apartment
(residential) Is completed.

2002 2003 2004 2008

Apartemen Pavilion Park | Apartemen Pavilion Park Apartemen Pavilion Park Citywalk Sudirman (retail)
Menara [l (hunian) telah Menara (Il (hunian) telah Menara IV (hunian) telah dan Cityloft Sudirman
selesai. selesai. selesai. (hunian) telah selesai.
Pavilion Park Apariment Paviliom Park Apartment Pavilion Park Apartment Citywalk Sudirman (refail)
Tower |l (residential) Is Tower Il (residential) Is Tower IV (residential) is and Cityloft Sudirman
completad. completed. completed. (residential) are completed.
2011 2012 2013 2014

Pembangunan gedung Sinar- | Pembangunan proyek La Pembangunan Icon Tower Pembangunan Hilton Garden
mas MSIG Tower (kantor) Maison Barito  (hunian), (kantor, hotel dan retail) Inn (hotel) telah selesai.
dimulai. Hilton Garden Inn (hotel) dan dimulai.

Sinarmas
(office)

Construction of
MSIG Tower
commenced.

Holiday Inn & Suites (hotel &
retail) dimulai.

Construction of La Maison
Barito (residential), Hilton
Garden Inn (hotel) and
Holiday Inn & Suites (hotel &
retail) commenced.

Caonstruction of lcon Towers
(office, hotel and retail)

commenced.

Construction of Hilton
Garden Inn  (hotel) is
completed

2015

Pembangunan proyek Sinar-
mas MSIG Tower (kantor)
dan La Maison Barito
(hunian) telah selesai.

Construction of Sinarmas
MSIG Tower (office) and La
Maison Barito (residential)
are completed
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Perserman menjalankan usahanya dangan harpedoman pada
vizl dan mizl parusahaan beriat:

Menjad| parusahaan propert! yang tepercaya dan terksmuia
di Indonesia

+  Mambangun propart di lokes! sirategls.

* Mampartahankan portafollo propertl yang bardiverstiiasl
lugs.

=  Membangun propart berkuaBias vang berkelas dunla dan
memiliki ¢In arsttektur bangunan yang inovatif.

» Mengembangkan properti sscara hijaksana dengan cara
mengakulsisl tanah atau mengelola tanah dengan sistim
“Bangun, Kslola dan Allk",

+  Melaksanalan studi kelavakan yang menyeluruh atas
proyek yang alean dibangun.

»  Melaksanalan pernasaran dengan sqreaif sebelur dan
semasd pembanpgunan.

« Mempalsjarl kondis! pazar secara hatk-had dan mempo-
slskan dirl untuk mengambl kesempatan Jka ada
peluang.

* Menjalankan usaha ssefislan mungkin sehingga dapat
terus menpembangian profitabliltas dan memaksimalkan
nial pamegang saham dan para psmangku kepartingan
lalnnya.

* Memportahankan tim manajemen vang profesional dan
Keampetan.

= Memperbaiki lexsajahbaraan karyavan.

»  Memberilen sumbangsih yang myeta bagi rmasyaraet
dan tanah ar.

THE COMPANY'S VIRIDN AMD MISSION

The Company carry out the busingss upon the following vslon
ang misslons:

To bacoma the trusted and lsading praperly company
Indonesia

«  Bulld propacty In straiwgle locatkan
*  Muaintaln highty diversifisd proparty portfallo,

« Dgvelop world-class qualiy properiies with inncvative
arcitecturs,

+  Undartade prudent expanaton by lamd acquisition or under
Bulld, Oparats, and Transfer agresment.

*  Conduct thorough feasibilily studiss on any projects to be
tsvatoped,

= Underake agpresive marketing befors and during projects”
construstion perlod.

* Aszass muriat condiian carsfully and pastion Healf to

taka opportunity.

+  (perats business In the most efficlent manner In ordsr o
kaepi Improving profitablity and madmizing sharehold's
and other stakeholders' valoe.

*  Maintaln a professional and competsnt managsment team,

s |mprove smployoes’ wollire.
= Be g real coptribution to the people and nation,
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STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATION STRUCTURE

BOARD OF COMMISSIONERS

AUDIT COMMITTEE RISK MANAGEMENT COMMITTEE : HBIUHEH.IWH & NOMINATION cdam

r
I
|
|
I
L

: i:mms DEVELOPMNET OPERATIONAL DIRECTOR GENERAL IFMH‘S INRECTOR CORPORATE SE‘.'FHIHF

AUDIT INTERNAL & PROJECT DIRECTOR

HRD DINISION

ARCHITECT DIVISION

TECHNIC & PLANNING

SALES DIVISION
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Warga negara Indonesia, lahir tahun 1954. Padl tahun 1978 meraih gelar dari University of Southsm
Califomia, Lo Angeles, Amerika Serikat, jurusan Bisnis Administrasi. Menjabat lembal ssbagai Komisaris
LFama Persercan sejak tshun 201 4 berdasarican Akt Berith Acara AUPST Notaris Fathish Hedmi, SH No. 33
tertanggal 16 Juni 2014, Saat ind belkau jugs menjabat sebagai Kornisaris Utarma di PT Akbar Indo Makanur
Stimec Thi dan Juga memegang berbagal poslsl penting dalam Perusahaan di bewah Duta Anpgada Grup.

Toges Utamn

* Molakukan pengawazan, membarikan arahan dan nesehat kepada Direksl dalam menarapkan strateg
Hartmil Anglozubroio dan kabljalan Perserman dan manjalankanmys sesusl dangan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang balk.
Komisaris Utama +  Melakulan tinjausn gtes akitvites dan Knera Parsarcan.
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Warga negara Indonagla, Lahir tahun 1982, Meralh gelar sarjana dar Univergitas Tanumanagarg jurusan
Akuntans! pada tahun 1985, Menjabat kemball sebagal Kamigaris Persaroan sejak tahun 2014 herdasar-
kan Akta Bartta Acara RUPST Notarls Fathiah Helml, SH Neo. 33 tertanpgal 16 Junl 2014, Saat Inl bellau
Juga menjabat sabagal Komisaris di PT Akbar Indo Makmur 5timee Tbk. dan juga memesgang barbagal
posis| penting dalam Perusahaan dl bawah Duta Anggada Grup.

Tugas LRama

+  Muolakulan PnEwEsan, membarian arahan dan nasshat Iu'.lpnl:ll Dirsdksi dalam mnnuraplmn
Johanna Zaksria siratagi dan kebijakan Parsaroan dan menjakarkannya seaumi decgyan prinsip Tata Kelola Parusahaan
Komisaris yang baik.
Commissinner =  Melakulan tinjausn atas akdivitas dan kinerja Perseroan.

Indonesian cilzan, bam In 1982, Graduated with Bachalor dagres fram Tarumamagzra Univarsiy In the
fiald of Accoumting in 1%85. Re-appolmnd zs Commisslonar besad on the Notary Dasd of AGM dated 16
duna 20114, Sha concumantly sarves a8 Commiesianer of FT Akbar Indo Malemur Snee Thi. and also
helds varias positions In compsnkes under Duis Anggads Group,

Ray Fusstipss

+  onktor, gulde and provide advica ta the Board of Directors an the Implemedtation of the Company’'s
sivatagies and pollcles and complance to Good Corparide Bovaminsa principlas,

+  Porform review on the Company’s activities and performancs,

¥Warga negara Indonesla, kshir tahun 1961, Meralh pelar Magter of Business Administration (MBA} pada
tahun 1885 darl Chaminada University, Amarika Sarlket, Juruzan Menajaman. Ballau menjabat zebagal
direkzl di babarapa parusshean, tarakhir di PT Perusshaan Pardagangan Indonesk {Parsarn) sabagal
Dirakiur dard tahun 2003 sampal dengan 2008, Menjabat kemball sehagal Kamisers Indepandan
Parzarnan sajak tahun 2014 berdasarien Akia Barta Acara RUPST Notarlz Fathlah Helmi, SH No. 33

tartanggal 16 Junl 2014.

Toges tama
Frad Porry Nartono » Melakukan pengawasan, memberikan arahan dan nasehat kepada Direlsi calam mensrapkan
Komisaris Indepedan strategl dan kebljakan Perseroan dan menjalankannya sesual dengan prinsip Tata Kelok Perusahaan
Independent yang bak
Commissioner » Melakukan tinjauan atas aidthvites dan kinerja Perseroan,

» Sebagal Komisarls Indepanden, mengetual Komite Audlt, Komits Pemantzu Risiko dan Komite

Recnunerasi dan Nominasi,

Irdonegian eifizen, bom in 1851, Gradusted with Master of Business Administration [MBA) from
Chraminade University, LSA in 1985 In the field of Management. He held directorship in verious compe-
nles, the ltest belng Commerchl Direstor In PT Perusshasn Perdagangan Indonesia {Persero) from
2003 to 2008, Ae-zppolrsd ez Indepandant Commissionar besed m the Motary Deed of AGM duied 16
June 2014,

Koy Penctions

=  Manttor, pulde and provide advice to tha Board of Dlrectors on the Implemertation of the Company's
giratagies and polcies and comgliancs to Gooed Camporats Govermnancs principles.

= Parfarm review on the Company's activilties and performans,

* As Independent Commissionsr, chalis the Audit, Risk Monttoring a6 well 25 Remumarstion and
Nominatin Commitiees.




Yontje Chandrapuira Ssardana
Direktur Utama
President Dirsctor

PT DUTA ANGGADA REALTY TBE

Warga negera Indonesks, lahir tahun 1960. Bellau memb geler Master of Business Administration
{MBA) dar Washington State Unhwrshy, Amarika Sarkat, Jurusan Akuntans] dan Keuanpan pada tahun
1885. Manjabat kemnball sshagal Direkdur Utama Pesrsaroan asjak tahun 2014 bardesarkan Akta Barlts
Acara RUPST Notarks Fathlah Halml, 3H No. 33 tertanpgsl 16 Junl 2014, Seat Inl ballau jugs memegang
berbagal posiel panting dalam Perugahaan di bawah Duta Anpgada Grup.

Tugas Utams

+ Memagtikan Parsaroan berada di [alur dan langkah yang tapat dalam rangka pencapatan visl dan
misimya.
Bertangpung |awah atas penetapan keblakan dan strategl Perseroan.
Merencanakan, mengatur dan mengelola ssuruh sumbser daya dan akiivitae Peresrcan sehinpga
tarqet kinerja serta standar dan kualitas produk maupun [asa dapat dicapal,

= Momastkan bahwa semua karvawan Perssroah menjalankan paranhya sesual dengan nilaknilal
Persaroan yang sudah ditetaplan dalam prinsip-prinsip Tata Kalola Perusahaan yang baic

=  Sebagai bagian dori jagran direlesi yang merupaken manajsmen puncak Perssnoan,

Indomesian citimn, born in 1960, He gruduted with Master of Businezs Adminigtretion (MBA) from
Washington Staie Unhershy, USA, In the fields of Accourting and Anence (n 1285, Re-appointed as
Prasidant Mrector bassd on tha Natary Dead of AGM dietexd 16 June 2014. Ha concurmently holds varlous
positions In companies undar Outn Anggada Group.

Kay Fusciloes

+ Emum the Company Is In the right diection and pace In ke sndesvor to reach s vision and mission.

* |g rasponaiblp for the sstablshmant of the Company’s palicy and strabegy.

* Piun, direct and manage &l of the Compary's resources and activities I ordar fo achleve the
lameted performance as wall as standard and quality of Its products and servicss,

+ Eneum that &l smployess camy out his function In accerdance to the Company’s valles a8 ssiab-
lishad by the prinvipies of Gead Corporate Govemanea,

+ As member of the Baand of Directars which Is the Company™s o managemanl

Hadl Siswanto
Diraldur
Dirsctor

Warga negara Indonesia, lehir tahun 1951. Beliau meraih gelar sarjana dari &5 Fame, jurusan Manaje-
man pada tahun 1985, Man|abat kemball sabagal Dirakiur Parsaroan sejak tahun 2014 berdasaran Akia
Bartta Acara RUPST Notarls Fathiah Helml, SH Mo. 33 tertanggal 16 Juni 2014, Saat Inl balau juga
mamagang barbagal posisl panting dalam Perusahaan dl bawah Duta Anggada Grup.

Tugas Utama

»  Membuat parancanaan, mangambanpkan dan mangakda sumber daya manusta untuk mendulaing
akiivitas Pargerpan.

»  Menpelol kebayaan Perusahaan untuk menduiung akthvites Parsarcan,

»  Memperelapkan dan memyajkan anggaran tahunan dan anpgaran jangka panjang {5 tahunan).

» Sebagal baglan darl Jajaran direlss yang merupakan manajemen puncak Perseraan.

Indonssian citizen, bom In 1851, He (raduated with bachedor degres Trom GS Fame In the Teid of
Managernsnt In 1995, Re-appaintsd as Dirsgtor based on the Notary Doesd of AGM dated 16 June 2014,
Ha concurmantly also holds various positions in companies undér Dirts Angoads Group.

Ky Fanciiis

«  Phin, develop and manage hurman resources to support the Company's business aotivities.
* Muannga the Company’s ressurcas to support the Company’s buglnazs sctivitles.

= Plan and managa anmual budget and long=term budget (5 years).

* As mamber of tha Board of [Hrectors which s the Campany's top management
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Dirakdtur
Direttor

Warga negara Indonesia, lahir tahun 1981, Belau meralh gelar earjana darl University of Southem

Californla, Los Angeles, USA, Jurusan Bisnis Adminisiracl pada fahun 2003, Bagabung dengan
Persergan ssjak ahun 2004, Monjabat kemball ssbagal ireddur Perseraah sejak tahun 2014 handasar-
kan Akia Barfta Acara RUPST Notars Fathlah Heliml, SH No. 33 tertanggal 16 Junl 2014. Saat Inl beliau
jugia memagang berbagai posisi penting dalam Perusahaan di bawah Duta Anggada Grup.

Balieu merupakan anak dari Komizaris Liama Parseroan.

Tigas Lknrea

Mambuat perencangan dan sirategl biznls dan keuangan.

Mareview laporan kauangan sesual dangan peraturan yang berlaku.

Manetapkan target panjuslan / penyewaan umiuk provek yang akan dibangun.

Mambuat perancanaan, menarapkan, dan mengatur aktivites penjualan dan pamasaran uriuk
provak yang sedang dibangun untuk mencapal tanget.

Manetapkan siandard operating procediives Parseroan.

Membugt, melalsanakan dan mangatur strategl operagianal.

Menstapian sistem Informasl manajemen Perseraan,

Sebagal baglan dar jajaran direks! yang merupakan manajamen puncak Persercan.

&*
&
&
&

L]

Indonastan cittzan, bom In 1981, He graduated with bachelor dagee from Unbvarsity of Southam
Califernia, Los Argeles, USA In thi fiedd of Busingss Adminlstration In 2008, Jolned With the Company
since 2004. Re-appainted as Director based on the Motary Deed of AGM datad 16 June 2014. He conour-
rantly alan holds virious posiiiond in comganiag wde Duls Anggedi Group.

He is the son of the Compeny™s Prezident Commizsioner,

Key Fussiloss

+  Davelop the Company's buslness and finenclal stratagles

+ Ravlew poriodical financlal statamants In 2ccordance to the rules and regulations.

« Sgt pre-sales / pre-lessa target for projects to ba conptructed.

+  Plan, implamant and mangage pra-saks and pre-mansafing activiiss Tor s properdss under consruc-
tian o mast tha targst

+ Establish the Company's standard aperating procadiires.

*  Plan, Impiement and manape operational strztaples.

+ Estabileh the Company'e managemant Infarmation systsm,

+ As mambar of tha Boand of Directars which k5 the Company’s tap management
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Divisl Sumber Diya Manusia (SDM) zenantiesa malaksanakan
parannyd dalam mendukung Perzarcen terkalt dangan
pencapalan visl dan misl yang sudah ditatapkan. Sabagal
perusahaan yang beviomiiman terhadap pertumbuhan yang
barkelanjutan, Pargarcan memyadar pertingmya dulkungan
sumber dava manusia yang beriaialitas untuk mewuludian
komimen tersebut Untuk Hu, Perssroan senantasa
mempriortaskan upava-upaya peningkatan kompetansl dan
keahllan bagl seluruh karyawannya agar merela dapat
berperah akiff dalam pertumbuban usaha Perssroan serta
mampu beradaplasi dengan dnamika  bisnis  yanj
beriambang pasat.

Dalam rangka pencapaian urhk menjadi yang terbaik di
bklang usaha properil, Perseroan sangat memperhatikan
pengembangan  pengaishuan, kemampuan  serla
kesejahtaraan sumber daya manusla yang dimlliid alsh
Persernan. Divisl SDM meneraplan slstem mknitman yang
ketat agar dapat memparaleh kandidst yang berkualitas dan
memillid talenta yang sesual dengan kebutuhan Parsarcan.
Rekrulimen Inl dilakukan dengan berpartisipasl calam
barixagal medla sepertl Ikian di madia cetak, imtermet, job fir
dan lalnmya,

Uniuk selaly menjaga kualitas SDM, Perseraan segara mutin
meimlenggaraian pelitihan dan pengembangan strategis
vang dilakukan sacara  berkesinambumgan  dengan

Warga negara Indonecla, lahir zhun 1954, Bellau merah pelar darl University of Technalogy di Sydney,
Australia, [urusan Arsiteldur pada tahun 1980, Menjabat sebagal Direkiur Perseraan cefak tahun 2014
herdasarkan Akta Barita Acara RUPST Notarls Fathiah Helmi, SH Mo. 33 tertanggal 16 Junl 2014,
Tugas Litarna
= Meambuat persncanaan, melaksanakan dan mengatur provek-proyek yang telah ditsiaplen mtok
dikembanghean.
¢ Membust perencansan, mengembangaloin dan mengelola fungsi pengembangsn bisnis wrtuk
Timatius Hedhwibaws mendukung pertumbuhan Persercan.
Direktur Independen » Membuat perencanaen ates strukdur, eketerlor dan Interor untuk ssluruh proyek gedung yeng akan
independant Mrectar dibangun.
» Sebagal baglan darl |ajaran dirale! yang merupakan manajamen puncak Perzaroan.
Indonasian cltzan, born In 1954, He graduaied from Univeralty of Technoelogy In Sydnay, Assiralla, in
tha figid of Architecturs In 1990, Appolnted 22 Direttor bagead an the Notary Deed of AGM dated 18 June
2014.
Koy Fimctions
* Plan, develop and manags lentified prajects to be developed,
v Plan, develop and manage business developmant funslions to support Company's gr
*  Pmpares planning Tor desion arehitecturs of structurs, axtarior and Interlor far &l of the Compary's
progcis.
* A frambar of the Basrd of Dirstors which i the Compeeny’s top managsmisnl
SUMBER DAYA MANUSIA HUMAN RESDURCES

Tha Human Reecurcas (HR) Divislon cantinuas to play slgnHi-
cant role In helping the Compuny reach I statad wizion and
misslon. Commiited to achieving sesmingble growth, thae
Company realtzes e Importance of quallied and competart
human regourcas In accomplighing s pogl. Tharstors, the
Company cortinues to place a high priority on Improving the
competencies and skdls of all s employess so they can play
&n active role In the Company's prowth and will be ahle o
adipt to the rapidly evoling business dynamies,

In onder o realize the desie to be suponior among the
property developers, the Company peyn a very careiul
attertion In order to develop the employess’ knowledgs, sidlls
s wall &5 welfane. To obtzin qualified candidstes whoze skdils
2m best mltad to the Company'e nesds. HR Divislon Imple-
mant 1 rigorous recrulirment process, which Includes, but not
limited to, participating In various medis such a2 pdveriizing
In print media, Intarmat, Jab falrs and othars.

To always mainiain the quality of human resources, the
Company routinety conducts tralning and stratagle develop-
ment on 20 ongoing basis with the actvities that have baen




kaglatan-kesglatan vang telah dilakukan pada tahur-{zhun
sabalumnya, Persercan pun menyadad bahwa periesmbangan
kualitas SDM tidak dapat dicapai secara natan, melainkan
harua melalui tehap-tahap tertentu. Uniuk iu, fokus
pengembangan SOM yang dilakukan di sepanjang tahon 2015
ditampkan dapat menjadl lengksh paniing manuu
peningkainn kompetensl SDM ke arah yeng diharspkan
Parzaroan. Setlap karyawan pun memilld kesempatan untuk
mengembangkan difl seluas-luasnya sehingga memllikd
peluang umuk mangisl formasl [abatan yang tersedla dangan
memperimhanglkan kampetans! dan bakat karyawan sebagal
dagar pangelolsan penpgetmbangan kadr.

Persercan telah menyslenggarakan program pelatihan dan
pengembangan Sumber Deya Manusia sacars berleanjutan,
antan kin dengan:

1. Peningkatan disiplin karyewan untuk meningkatian
produldivitas karja.

2 Penguatan raza kebersamaman darl zamum anggofa
organizesl untuk behu-membshu mancapal target
Parseroan.

3. Memperhatikan  kesojahteraan  kanyawan  sepertl
pembertan tumangan harl raya, bonus, bisya kesehatan,
dil,

4. Panyusunan daffar gajl karvawan yang sesual dengan
lemampuan, btar belakang pendidikan, masa kevfa, dan
jumlah minimal teish disssuaikan dengan lestentuan Upah
Minimum Preginai (UMP) ssmmpat.

Dengan progrem-program  tersebut distes, diharspkan
laryawan dapat mengembanglken kompetansinva sehingpa
mampu berprestasl pada pakerjaan dan mempunyal
imsampatan untuk maninglctkan karimya di masa depan.

Solain memberikan kesampatan umtuk menglikutl berbagal
pelatihan dan pendidikan, Perseroan iga eecira beriala
melakukan svaluasl terhadap kineda setiap Individu untuk
mengukur produkiivitas Individual karvawan, Parseraan
memberian pakest remunerasl vang kompetitd, vang
sonantiasa ditinjeu sscara bericile uniuk memastian deva
sing Perserodn di industri, Besaran paket remunerasi
dihiung dengen memperhatiian hasll kineda Indhddual
laryawan dan kemampuan keuangan parusahaan.

_

carmied ot In previous vears, The Campany reallzes that the
quadity of human resourcs devalopmisnt cannot be achleved
matanily, bul must go through cartgin stages. To that and, tha
fooun of human resource development conducted thronghout
the year 2015 & mpested to be an imporiant sep towards the
competanca Improvermsmt of human mesourmes which s
expectad by tha Company. Evary employea lms tha opporiu-
nity to develop him/hamalf &3 much as passlibla sa he/sha han
the oppartunlty to fill svalizble postions In the Company by
corsidering smployss competence and takert a8 2 bagle for
carser development managament.

Tha Compary has cobtiuousty held humsn resourcss
training and deweloprment progrem, among others by

1. The Increasz in empleyes discipline to improve work
productivity.

2 Improving togethemess among el orgenbmtion's
mambiare to achleve the Company’s target.

3. The Weltam of smployess such a5 providing haliday
dllownnce, bonusas, health costs, e

4. Proparing the Ietof emploves salary basad on thelr capac-
Iy, edicational baclkground, Work perled, and minlimum
amount 25 adjustad 1o the regional mmimum wages.

The progmme mentioned above are expecizd to develop the
employeen’ okilis and performances and ansble them to
improva thalr future ceresrs,

Besids ghving cpportmity to participate In various mainings
and education, the Company ded parlodicaly svaliates the
ndkdual perfomaancs to maasure the employes productivity,
Tha Gompany provides a competiifve remunaration packags,
which is constantly reviewed perlodically w snsurs tha
GCompany's compatithvansss in the industry. The amdgunt ol
the remuneradion package b cslculsted by considering the
intividoal periormance and the company’s financlal capabil-
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PROFILE OF THE EMPLOYEES

Pada tahun 2015, Perseroan mengelola 519 karyawan tetap, In 2015, the Company managed 519 permanent employees, a
menurun 6,8% dari jumiah karyawan yang dikelola tahun decrease of 5,8% from the number of smployees we managed
2014 yang mencapai 557 karyawan tetap. in 2014 of total 557 permanent employees.

Perbandingan komposisi karyawan berdasarkan jenjang The comparison of the employees composition based on the
jabatan dan tingkat pendidikan, dalam 2 tahun buku terakhir, ladder and level of education, in the second last fiscal year, is
dapat dilinat pada table di bawah ini: as shown in the table below:

Composition of Empioyees

by Education

Pendidikan / Education 2015 2014
Strata 2 6 7
Strata 1 111 138
Diploma 3 31 26
Diploma 1 1 2
SMA 370 384

Composition of Employees

by Job Title

Jabatan / Job Title 2015 2014
Direktur 3 4
Senior Manager 9 1
Manager 27 23
Asisten Manager 21 29
Supervisor 42 25
Staff 115 171
Non-Staff 302 294

A\ LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT A°)
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SHAREHOLDERS' COMPOSITION

Tabel berlkut Inl memberlkan Informasl mengenal

komposisi pemsagang gaham Parseroan
berdazarkan Daftar Pemegang Saham psr tanggal
31 Dasamber 2015.

The followlng table sets forth Information whth
respect to composition of the Company's
shargholders as of 31 Decembsr 2015.

Number . Parcsniage

of Sharazs

Kepemililkan Saham = 5%

Share Qwnarshlp = 8%
= PT Duta Anggada 1.411.887.248 44 94%
« Bank of Singapora Limited 573.205.884 18,25%
+ (Crystal Development Ple. Ltd. 551.720.000 17,56%
+ UOB Kay Hian Finance Limited 280.000.000 891%

Kepemilikan Saham < 5%

Share Ownarship < 5%
+ Magyarakat / Public 324.577.150 10,34%
Gatatan : Mote :

Untuk para pamegang saham sabagal berikut :
= Bank of Singapore LimHted

» Crystal Development Pie. Lid.

* OB Kay Hlan Finance Limhad

Kaml tidak memilllkl Informasl mengenal nama pemilik
manfaat akhir untuk masing-masing pemegang saham
tersebut dl atas. Informasl tambahan yang kaml ketahul
hanyalah hahwa Bank of Singapore Limited dan UOB Kay Hlan
Financa Limited adalah merupakan bank kustodian,

Far tha following shareholders :

» Bank of Singapora Limfted

» Crystal Development Pte. Lid.
= OB Kay Hlan Finance Limited

We do not have Information an the ultimets sharehobdars for
gach of the shareholders listad above. Additianal information
wa hava Is that Bank of Singapore Limited and UOB Kay Hian
Fnance Limited are custodian banks.

Kepemlilkan Saham / Share Dwoership (%)

Masyarakat / Publlo
10.34%

UOB Kay Hian
Financs Limited

891% —\

Crysial Davelopment
Fia. Lid
17,66%

Bank of Singupare
Limited
18,25%

B

PT Duta Anggada
44 94%,
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LIST OF SUBSIDIARY ENTITIES

Anak Perusahaan / Lokasi / Kegiatan Usaha / Kepemilikan Saham /| Status/
Subsidiaries Location Operations Shara Ownarship Siatus
PT Duta Buana Permai Development| Jakarta | Pengembang Properti / Property Developer 99,96% Aktif
PT Grahabakti Abadi Jakarta | Pengembang Properti / Property Developer 99,95% Tidak Aktif
PT Banten Energy International Jakarta | Pengembang Properti / Property Developer 100,00% Belum Aktif
PT Duta Hotel Manajemen Jakarta | Pariwisata Perhotelan / Hospitality Tourism 99,98% Belum Aktif

STOCK LISTING CHRONOLOGY

Ringkasan kegiatan Perusahaan sejak tanggal The summary of Company’s corporate action from the
penawaran umum perdana saham sampai dengan date of initial public offering up to 2015 is as follows:
2015 adalah sebagai berikut :

Corporaie Aclion Number of Shares after
Corporate Action

Penawaran umum perdana dan pencatatan sebagian saham 10.000.000 8 Mei 1990
Perusahaan pada Bursa Efek Jakarta May 8,1990
Initial publlc offering and partial listing of the Company's

sharas of stock in the Jakaria Stock Exchange

10,000,000 shares with nominal value Rp1,000 per share. Initial offer price was Rp7,500 per share

Pencatatan tambahan saham Perusahaan 16.250.000 8 Mei 1990
Listing of the Company’s additional shares of stock May 8,19%0

6,250,000 aharﬁs with nominal value Rp1,000 per share wera listed

Pencatatan tambahan saham Perusahaan 66.000.000 8 November 1991
Listing of the Company’s additional shares of stock November 8/1991

49,750,000 with nominal vaiue Rp1,000 per shara ware listed

Pembagian saham bonus 131.000.000 30 Juni 1992
Distribution of bonus shares June 30,1982

65,000,000 shares with nominal value Rp1,000 pér share

Pembagian dividen saham 132.000.000 30 Juni 1992
Distribution of stock dividends June 30,1992

1,000,000 stock dividends with nominal value Hh‘l.nlm per share

Penawaran Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 165.000.000 17 November 1993
Rights Issug November 17,1993




PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

33,000,000 shares with nominal value Rp1,000 per share. Shares were oftered al. Rp. 4,850 per share
275.000.000 21 November 1994
November 21,1994

Pembagian saham bonus
Distribution of bonus shares

110,000,000 shares with nominal value Rp1,000 per shares

550.000.000 28 Juli 1997

July 28,1897

Perubahan nilai nominal saham (stock split)
Change in the nominal value of share (stock split)

From nominal value Rp1,000 per ghare to RpS00 per share

1.430.695.481 26 Desember 2005

December 26,2005

Penambahan saham Perusahaan sehubungan dengan
restrukturisasi pinjaman Perusahaan

Issuance of shares in connection with the debt restructuring

880,695,481 shares with nominal value Rp500 per share

Pembagian saham bonus 2.861.390.692 29 Juni 2007
Distribution of bonus shares Juna 28,2007

1,430,685,481 shares with nominal value Rp500 per share
3.141.390.962

28 Juni 2012
June 28, 2012

Penambahan saham dalam rangka penyelesaian pinjaman.

Additional shares in connection with settlement of loan,

280,000,000 additional shares with nominal of Rp500 per share in conneclion with setliement of loan.

KRONOLOGIS PENCATATAN EFEK LAINNYA

Pada tanggal 8 Oktober 2013, Perusahaan menerbitkan
Obligasi Berkelanjutan | Duta Anggada Realty Tahap | Tahun
2013 dengan Tingkat Bunga Tetap (“Obligasi Berkelanjutan |
Tahap I") dengan nilai nominal sebesar Rp250.000.000 dan
tingkat suku bunga sebesar 12,25% selama 5 (lima) tahun,
yang ditawarkan pada nilai nominal. Obligasi ini dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Okiober 2013.
Perusahaan dapat membeli kembali Obligasi Berkelanjutan |

Tahap | setiap saat setelah satu tahun dari tanggal penjatahan,

Penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap | dilakukan sesuai
dengan Akta Perjanjian Perwaliamanatan dan Akta Addendum
| Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan | Duta
Anggada Realty dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | No. 18
dan No. 21 masing-masing pada tanggal 8 Juli 2013 dan
tanggal 19 Agustus 2013, yang dibuat di hadapan Notaris
Fathiah Helmi, S.H. Wali amanat obligasi adalah PT Bank
Mega Tbk.

OTHER SECURUITIES LISTING CHRONOLOGY

On October 8, 2013, the Company issued Duta Anggada
Realty Cantinuous Bonds | Phase | Year 2013 with Fixed
Interest Rate (“Continuous Bonds | Phase ") with nominal
value of Rp250,000,000 and interest rate of 12.25% for 5
(five) years, which were offered at nominal value. These
bonds were listed on the Indonesia Stock Exchange on
October 9, 2013. The Company can buy back the Continuous
Bonds | Phase | at anytime after one year from the date of
allotment.

The issuance of Cantinuous Bonds | Phase | was coverad in
the Deed of the Trusteeship Agreement and First Amendment
of Trusteeship Agreement of Duta Anggada Realty Continucus
Bond | Phase | with Fixed Interest Rate No. 18 and No. 21
dated July 8, 2013 and August 19, 2013, respectively, of
Notary Fathiah Helmi, S.H. The bond trustee is PT Bank Mega
Thk.

2 coronan Taan sotc awia. o
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INFORMASI AKSI KORPORASI

Selama tahun 2015, Perseroan tidak melakukan aksi korporasi
seperti pemecahan saham, penggabungan saham, dividen
saham, saham bonus dan penurunan nilai nominal saham.
Perseroan juga tidak mencatatkan efek lainnya selain saham

CORPORATE ACTION INFORMATION

In 2015, the Company did not undertake corporate action
such as stock split, merger of shares, stock dividend, bonus
shares and a reduction In the nominal value of shares. The
Company also did not register other securities other than

dan obligasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

shares and bonds listed on the Indonesia Stock Exchange

CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTIONS & PROFESSIONS

Auditor Independen
Independent Auditor

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja

(a member firm of Ernst & Young Global Limitad)
Indonesia Stock Exchange Building Tower 2, 7th floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12180

Penilai KJPP Willson dan Rekan
Appraiser | Wisma Nugra Santana #17-08
JI. Jend. Sudirman Kav. 7-8
Jakarta 10220
Notaris Kantor Notaris Fathiah Helmi

Notary Public

Graha Irama Lt. 6 Ruang C
JI. HR Rasuna Said Blok X - 1 Kav. 1 & 2 Kuningan,
Jakarta Selatan 12950

Konsultan Hukum
Legal Consultant

Soemaryono, Herman & Rekan
JI. Sultan Agung No. 62
Jakarta 12970

Biro Administrasi Efek
Shares' Registrar

PT Sirca Datapro Perdana
Wisma Sirca

JI. Johar No. 18, Menteng
Jakarta Pusat

Perusahaan Pemeringkat Efek
Rating Agency

PT Pemeringkat Efek Indoneslia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City, 17th Floor

JI. Asia Afrika Lot. 19

Jakarta 10270
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

Good Corporate Governance

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Tbk. memiliki komitmen untuk melaksanakan Tata

Kelola Perusahaan yang baik atau Good Corporate
Governance (GCG) sebagal bentuk tanggung jawab Perseroan
kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan
serta untuk melindungi dan meningkatkan nilai pemegang
saham.

D ewan Komisaris dan Direksi PT Duta Anggada Realty

Penerapan prinsip-prinsip GCG dalam kelangsungan bisnis di
industri properti merupakan hal yang sangat diperiukan. Bagi
Perseroan, penerapan GCG secara konsisten merupakan
faktor yang sangat penting dalam pengelolan usaha
Perseroan.

Dalam melaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik,
Perseroan menerapkan prinsip-prinsip GCG sebagai berikut:

1. Akuniabilitas

Prinsip akuntabilitas Perseroan diatur secara jelas oleh badan
pengatur / pengawas dan dilakukan untuk memastikan bahwa
tidak ada benturan kepentingan. Bila ada, transaksi benturan
kepentingan dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham dan memerlukan persetujuan para pemegang saham
untuk dapat dilaksanakan.

2. Tanggung Jawah

Prinsip tanggung-jawab atas aspek keuangan, lingkungan dan
sosial dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan yang
berlaku. ljin-ijin diperoleh sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan pelaporan kepada badan pengatur / pengawas
dilakukan secara berkala, akurat dan tepat waktu. Tanggung
jawab sosial Perseroan dilaksanakan secara berkala.

3. Kemandirian

Perseroan selalu menjunjung tinggi prinsip kemandirian,
dimana hal tersebut dilakukan dengan berpedoman pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Keadilan

Prinsip keadilan diterapkan di semua divisi Perseroan. Para
karyawan diberikan kesempatan yang sama, baik dalam hal
karir maupun remunerasi. Selain itu, kepada semua
pelanggan, kami menetapkan harga yang adil. Kami juga
memberikan penghargaan yang tinggi kepada pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya dengan
memberikan hasil yang baik.

5. Transparansi

Seluruh informasi material dan relevan termasuk tindakan
korporasi diumumkan kepada publik melalui bursa efek.
Selain itu, informasi material dan relevan dipublikasikan
melalul media apabila diharuskan oleh ketentuan yang
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Anggada Realty Thk, are commiteed to fostering Good

Corporate Governance (GCG) compliance in its
gndeavor 1o be accountable to all shareholders and
stakeholders as well as to protect the shareholders’ value.

T he Board of Commissioners and Directors of PT Duta

The implementation of GCG principle in the property industry
is very needed for business continuity. For the Company, the
consistency in implementation GCG is very important factor in
managing the Company.

In the Implementation of Good Corporate Governance, the
Company enforces GCG practices, which as follows:

1. Accountability

The Company's accountability principles are clearly set out by
the regulatory authorities and are practiced to ensure that
there are no confiicts of interest. Conflict of interest
transactions, If any, are reported In general meeting and
shareholders' approval are required for the transactions to
procesd.

2. Responsibility

Principles of financial, environmental and social
responsibilities are practiced In accordance with regulatory
guidelines. Permits are acquired in accordance to the rules
and regulations and reporting to regulatory / monitering
authorities are done periodically, accurately and timely
Corporate soclal responsibility Is undertaken periodically.

3. Independence

The Company management always upholds the principle of
independence wherein care Is exercised within the regulatory
guldelines.

4. Fairness

The principle of faimess is applied throughout divisions within
the Company. All employeas are given equal opportunities in
both their careers and remuneration. Furthermore, wa apply
treatment of fair pricing to all customers. Shareholders and
all other stakeholders are regarded with high esteem and
rewarded fairly

5. Transparency

All relevant and material information including corporate
action Is reported to the public through the stock exchange.
Additionally, all relevant and material information is published
in the media in accordance to the applicable regulations. All



berlall. Laporan keuangan Pereeman, balk vang diaudit
mawpun yang tidak diaudit diumumkan meklul burss afek dan
media dengan ketemtuan yanp beriaku secara berkala
dan tepat waldu. Perssroan |uga memberii@n Infarmasl
kapads Investor melalul berbagal cara fermasuk paparan
publlk, wawarncara sarta serla penvediaan Informas! dl
wabesits Parseroan,

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sesuai kmtentuan Undang Undang Perusshan Terbatas,
struldur tata kelola psrusahaan terdif darl 3 argan Persercan
yaltu {1) Azpat Umum Pemagang Saham (AUPS), (2) Dewan
Komisaria, dan (3) Direlsi. RUPS adakh forum pengambilan
keputusan tertinggl bagl permagang saham, Dewan Komlsarls
hartugas mengawas! Jalennya pengelolzan Persercan, dan
Dircksi menpelola jslnnva Perseroan. Dewan Komisariz
dibaniu oleh Komts Penunjang sedang Direksl dibantu olsh
unit karja yang terkalt dengan malkanlsma tata kelola tersebyt.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUFS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) marupakan forum
yang mamlilkd wewsanang terinpgl dalem prmsaz pengamblian
ksputusan di Persercan, vang keterfuannya tekh digtur di
dalam UUPT danfetau Anpgaran Dasar Persetoan, RUPS
herus disdakan sadlkitmya sekall dalam selahun, dan dalam
janglka 6 (enam) bulen setelah berakhirmya thun buku
Parseroan, serta harus diiadii aleh pemegang saham yvang
mewzkil leblh dad setengah baglan dad Jumish saluruh
suharn yang dileluarkan oleh Perseroan.

AUPS merupaian bentuk pertanggunglawaban Dewan
Komlzarls dan Direks] kepada pemegang saham sehubungan
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financlal statemants, audited or unaudhed, ars publlshed
Hrough the stock sehengs and publizhad media wfter the end
of each in sccordance to applicable mpulstions periodically
and In & fimsty mannat. Tha Campany alsa provides Imwsior
Iiformation through varous otber channals Incliding public
expose, btorviews and provislon of Information In the
Caompany’s website,

GOVERMANCE STRUCTURE

Acconding to the provisions of the Limitad Liability Company
Law, the company structurs conslsts of 3 corporats oirgans,
which sra {1} Gonaml Meating of Sharoholders (GMS), {2)
Board of Commigsioners [BOC), and {3) Board of Directors
(BOD). GME s the hiphest dacision making forum for
sharehpidams, BOC supervises managamant of the Company,
ind BOD mepages the Compainy, BOC is assisted by
Commitieds, whils BOD s assisted by the work unitz relsisd
with the gevemancs mechanisms.

BEMERAL MEETING DF SHAREHOLDENE (BMAE)

Gonerad Mosting of Shareholders (GRES] Is a forum that holds
the highast authorty In the Company's declsion making
procaas, which hes beso regulatad in the Lew on Limited
Lisblity Company andfor the Artleles of Association of the
Compeny. GMS must be hald at lsast onee & year, md within
6 (2 manths aiter the and of the Company’s fiscal year, nd
aleo athancad by sharanokiers rapresenting mon than half of
the total shares lssued by the Compary,

GMS |5 2= & form of accountablilty of the Hoand of
Commissloners and Board of Directors to the shareholdem
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dengan pelaksanaan tugas serta kinerjanya dalam pengelolaan
Perseroan. Kewenangan Rapat Umum Pemegang Saham
antara lain mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi, mengevaluasi kinerjia Dewan
Komisaris dan Direksi, menyetujui perubahan Anggaran
Dasar, laporan tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah
remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Di tahun 2015, Perseroan menyelenggarakan 1 (satu) kali
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan 1
(satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) pada tanggal 29 Juni 2015 yang bertempat di Plaza
Bapindo, JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55 Jakarta.

Berikut adalah hasil dari keputusan RUPST yang sudah
ditetapkan sesuai dengan Akta Notaris Fathiah Helmi, S.H.,
No. 139, yaitu :

¢ Agenda pertama :

1.  Menyetujui dan menerima baik Laporan Tahunan
Perseroan untuk tahun buku 2014, termasuk
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
Perseroan.

2.  Menyetujui mengesahkan Laporan Keuangan
Perseroan untuk tahun buku 2014 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman
& Surja (a member firm of Ernst & Young Global
Limited) dengan pendapat “Wajar, dalam semua hal
yang material” sebagaimana laporannya tertanggal
20 Maret 2015 Nomor:RPC-6914/PS5/2015; dan
selanjutnya  memberikan  pelunasan  dan
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada
seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas
tindakan kepengurusan dan pengawasan yang telah
mereka jalankan selama tahun buku 2014, sejauh
Tindakan tersebut tercermin dalam Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan.

e Agenda kedua :
1. Menyetujui penetapan laba bersih Perseoran untuk

Ztahun buku 2014 yakni sebesar
Rp408.108.626.100,- yang diperuntukan sebagai
berikut ;

a. Sebesar Rp1.000.000.000,- disisihkan sebagai

cadangan wajib sesuai dengan Pasal 70 UUPT; dan
b.  Sebesar Rp407.108.626.100,- untuk Laba ditahan.

¢ Agenda ketiga :

1.  Menyetujui menunjuk Kantor Akuntan Publik
“Purwantono, Suherman & Surja" (2 member firm
of Ernst & Young Global Limited) untuk memeriksa
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku
2015.

2. Melimpahkan wewenang kepada Direksi untuk
menetapkan  honorarium  dan  persyaratan
penunjukan lainnya yang wajar bagi Kantor Akuntan
Publik tersebut.
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regarding their work and performance of dutles in running the
Company. The authority conferred to GMS includes the
appointment and dismissal of members of the Board of
Commissioners and Directors, parformance evaluation of the
Board of Commissioners and Directors, approval of
amendments to the Articles ol Association, approval of the
annual report and setting the nature and amount of
remuneration for members of the Board of Commissioners
and Directors

In 2015, the Company undertook 1 (one) time Annual General
Shareholders' Meeting (AGM) and 1 (ona) tima Extraordinary
General Shareholders' Meeting on June 29, 2015 at Plaza
Bapindo, JI, Jend, Sudirman Kav. 54-55 Jakarla.

The results of the AGM are as Iollows in accordance with the
Notary Deed Fathiah Helmi, SH No. 139, as follows :

¢ First agenda :

1 Approved and accepted the Company's Annuval
Report for the 2014 financial year, including the
Supervisory  Function of the Board of
Commissicners.

2. Approved the Company's Financial Statements for
2013 audited by Public Accountant Firm
Purwantono, Suherman & Surja (a2 member firm of
Emst & Young Global Limited) with present “Fairly,
in all material respects” persuant fo their report
dated 20 March 2014 No:RPC-8914/PS5/2015; and
including glving full acguittal and discharge to all
members of the Board of Directors and Board of
Commissioners from any responsibility for their
management and supervision performed during
2014, as far as actions are reflectad in the Annual
Report and the Financial Statements Company

« Second agenda :

1 Approved the appropriation of the Company's net
profit for the 2014 financial year in the amount of
Rp408,108,626,100.- which will be distributed for

a. The amount of Rp1,000,000,000- set aside for
reserve in accordance to Article 70 UUPT; and

b. The amount of Rp407.108.626.100.- set aside for
retained earmings.

¢ Third agenda :

1 Appointed Public Account Firm “Purwantono

Suherman & Surja" (a member firm of Emst &

Young Giobal Limited) to audit the Company's
Financial Statements for 2015 financial years.

2. Gave the authorities to the Board to determine the
appropriate audit fee for the Public Accountants as
well as the terms and conditions



PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

Agenda keempat

1.

Menyetujui pelimpahan wewenang kepada Rapat
Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan
besarnya kenaikan gaji dan tunjangan bagi setiap
anggota Direksi Perseroan,

Menyetujui besarnya kenaikan gaji dan/atau
tunjangan lainnya bagi seluruh anggota Dewan
Komisaris dengan ketentuan tidak boleh lebih dari
10%.

Menyetujui pelimpahan wewenang kepada Rapat
Dewan Komisaris untuk menetapkan besarnya
kenaikan gaji dan/atau tunjangan lainnya diantara
masing-masing anggota Dewan Komisaris.

Berikut adalah hasil dari keputusan RUPSLB yang sudah
ditetapkan sesuai dengan Akta Notaris Fathiah Helmi, SH
No. 140, yaitu :

Agenda pertama :

1.

Menyetujui menjaminkan lebih dari 50% atau
seluruh harta kekayaan Perseroan dalam rangka
mendapatkan pinjaman atas fasilitas yang akan
diterima oleh Perseroan dari Bank, perusahaan
modal ventura, perusahaan pembiayaan, lembaga
keuangan atau pembiayaan infrastruktur atau
masyarakat (melalui Efek selain Efek Bersifat Ekuitas
melalui Penawaran) termasuk mengikat Perseroan
sebagai penjamin hutang pihak lain (Corporate
Guarantee) dan akibat dari tindakan Perseroan
sebagai penjamin hutang pihak lain; yang demikian
satu dan lain dengan persyaratan dan ketentuan
yang harus disetujui terlebih dahulu oleh Dewan
Komisaris Perseroan dan Persetujuan ini berlaku
sampai dengan penyelengaraan RUPST tahun 2016.

Pemberian wewenang kepada Direksi untuk
melakukan segala tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan keputusan agenda tersebut di
atas, dengan memperhatikan persetujuan Dewan
Komisaris Perseroan.

Agenda kedua :

1.

Menyetujui, merubah dan menyatakan kembali
Anggaran Dasar Perusahaan, termasuk merubah
Anggaran Dasar dalam rangka menyesuaikan
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang
pokok-pokoknya  termuat  dalam  Konsep
Penyesuaian Anggaran Dasar yang telah dijelaskan
dalam Rapat.

Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk
menyatakan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan
tersebut di atas dalam suatu akta tersendiri
dihadapan Notaris (apabila diperlukan) dan
mengurus persetujuan dan/atau pemberitahuan
kepada instansi yang berwenang.

« Fourth agenda :

Approved the giving of authority to the Board of
Commissioners' Mesting to determine the
remuneration and allowances of its Directors.

Approved the maximum increase of 10% of the
remuneration of board of Commissioners

Approved the giving of authority to the Board of
Commissioners' Mesting to determine the
remunseration and/or other allowances among each
member of the Board of Commissioners

The results of the RUPSLB are as follows in accordance with
the Notary Deed Fathiah Helmi, SH No. 140, as follows :

®  First
1

= Seco
1.

apenda

Approved the sacuring of over than 50% or all of the
Company's assets in order to obtain a loan on which
the facility will be received by the Company from the
bank, venture company, leasing company, financial
institutions or infrastructure financing or public
(through Securities other than Equity Securities by
Offer) include bind the Company as a guarantor af
the debt of other parties (Corporate Guarantee) and
the result of the Company's acts as a quarantor of
the debt of others, such one or the other and with
the terms and conditions which must be approved in
advance by the Board of Commissioners of the
Company and this Approval is valid until the
undertaking of AGM 2016

Approved the giving of authority to the Board of
Directors to determine all necessary actions in
connection with the above-mentioned decision of
the agenda, with attention to the approval of the
Board of Commissioners

nd agenda :

Approved, amend and restate the Articles of
Assogciation of the Campany, including changing the
Articles of Association in order to adapt to the
Regulation of the Financial Services Authority that
the basics included in the concept of Adjustment
statutes which have been described in the Meeting.

Gave authority to the Board of Directors of the
Company to declare changes in the Company's
Article of Association which mentioned above in

a saparate deed before Notary (if necessary) and take
care of approval and/or notification to the relevant
authorities.
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DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku, Dewan Komisaris bertanggung-jawab mengawasi
dan memberikan arahan serta nasehat kepada Direktur
Perseroan dalam menerapkan strategi dan kebijakan
Perseroan dan menjalankannya sesuai dengan prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang baik.

Untuk mempertegas tugas dan wewenang Dewan Komisaris
ini telah dituangkan dalam pasal 15 Anggaran Dasar
Perseroan. Dewan Komisaris secara ferus menerus
memantau efektifitas kebijakan Perseroan dan proses
pengambilan keputusan oleh Direksi, termasuk pelaksanaan
strategi yang memenuhi harapan pemegang saham dan
pemangku kepentingan. Dalam menjalankan tugasnya, Dewan
Komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
33/P0OJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik dan Peraturan Bursa Efek
Indonesia No. I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat
Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan
Tercatat, Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 3 (tiga)
orang, yang terdiri dari seorang Presiden Komisaris, seorang
Komisaris dan seorang Komisaris Independen.

Susunan Dewan Komisaris Perseroan per 31 Desember 2015
adalah sebagai berikut:

* Komisaris Utama : Hartadi Angkosubroto
* Komisaris : Johanna Zakaria
» Komisaris Independen : Fred Perry Martono

Lingkup tugas, wewenang dan tanggung jawab Dewan
Komisaris ditentukan  berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan dan dengan merujuk pada ketentuan yang
berlaku, yaitu salah satunya adalah POJK No.
33/P0OJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perseroan Publik, mencakup hal-hal sebagai
berikut :

* Memberikan pendapat dan saran serta mengawasi
sehubungan dengan pelaksanaan tugas Direksi

* Memantau perkembangan kegiatan Perseroan

» Memastikan bahwa Perseroan mematuhi semua
peraturan dan perundang-undangan dan mengawasi
pengimplementasian pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
yang baik

* Menindak-lanjuti, jika ada, penemuan-penemuan dan
rekomendasi terhadap adanya penyimpangan dalam
pelaksanaan peraturan dan Anggaran Dasar Perseroan

Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi
untuk membantu mereka dalam melaksanakan tanggung
jawab pengawasan dan pemantauan terhadap kegiatan
Perseroan.
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BOARD OF COMMISSIONERS

Based on the prevalling laws and regulations, the Board of
Commissioners has the rasponsibility of monitoring, gulding
and providing advice to tha Directors of the Company on the
implementation of the Company’s strategles and policies, and
compliance to Good Corporate Governance principles,

To confirm, the tasks and authiorities of Board Commissioners
have been placed Into Arficle 15 of the Arficles of Association
of the Company. The Board af Commissioners continuously
monitors the effgctiveness of the Company's policy and
decision-making process by the Directors, including the
execution of business strategies to meet the expectation of
shareholders and stakeholders. In performing its duties, the
Board of Commissioners is supporied by the Audit
Committee, Risk Monitoring Committee, and Remuneration
and Nominaticn Commitiee.

Based on Regulation of Financial Services Authority (POJK)
No. 33/POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and
the Board of Commissioners of Publicly Listed Companies
and Indonesian Stock Exchange Regulation No. |-A of the
Registration of Shares and Equity Securities other than Shares
issued by a Listed Company, the Board of Commissioners
consists of 3 (three) members, consists of a President
Commissioner, a Commissionar and an Independent
Commissioner.

The composition of the Board ot Commissioners as of 31
December 2015 is as follows:
» President Commissioner

« Commisioner

= |ndependent Commisicner

. Hartadi Angkosubroto
: Johanna Zakaria
Fred Perry Marfonc

The scope of the duties, authority and responsibilities of the
Board of Commissioners Is determined based on the Articles
of Association of the Company and with reference to the
applicable provisions, namely one of which is POJK No.
33/POJK.04/2014 of the Board of Directors and Board of
Commissioners of the Publicly Listed Companles, as follows:

= Supervising and giving advise to the operational duties of
Board of Directors

» (verseeing the development of the Company’s business

= Ensuring the Company complies to regulations and
oversee the Implementation of Good Corporate
Governance practices

« Following up on any findings and recommendations
regarding apparent divergence from regulations and
Articles of Associations

The Board of Commissioners has established Audit
Committee, Risk Monitoring Committee, and Remuneration
and Nomination Commitiee to assist them In carrying out ks
supervisory and monitoring responsibllity regarding the
Company's activities.



Dewan Komisaris Perseroan menyelenggarakan rapat internal
maupun rapat gabungan setiap kuartal, yang melibatkan
Direksi dalam rangka penerapan fungsi pengawasannya.
Rapat tersebut membahas kinerja keuangan Perseroan serta
isu penting lainnya.

Selama tahun 2015, Dewan Komisaris telah mengadakan
rapat sebanyak 12 kali dengan tingkat kehadiran sebagai
berikut:

%, PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

The Board of Commissioners holds internal meetings and has
joint meetings In every quarter, which involve the Board of
Directors as part of the implementation of its supervisory
tasks. The meetings discuss the financial performance of the
Company and other important issues.

In 2015, the Board of Commissioners held 12 meetings with
the aftendance rate as follows:

- Position wymberof Attendance  Absence  Attendance (%)
1 | Hartadi Angkosubroto | Komisaris Utama 12 - 100%
President Commissioner
2 | Johanna Zakaria Komisaris 12 - 100%
Commissioner
3 | Fred Perry Martono | Komisaris Independen 12 - 100%
Independent Commissioner

DIREKSI

Direksi PT Duta Anggada Realty Tbk. bersama-sama
bertanggung jawab untuk menentukan arah kebijakan bisnis,
penyusunan  strategi Perseroan sebagai upaya untuk
mencapai tujuan dan target Perseroan. Direksi juga
bertanggung jawab terhadap implementasi strategi Perseroan
yang sudah disetujui Komisaris, disamping melaksanakan
kegiatan operasional sehari-hari Perseroan. Dengan dipimpin
oleh Direktur Utama, Direksi bertanggung jawab atas
pengoperasian Perseroan secara efisien, serta memberikan
informasi — informasi penting kepada Dewan Komisaris dan
para pemegang saham secara tepat wakiu.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perseroan Publik dan Peraturan Bursa Efek
Indonesia No. I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat
Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan
Tercatat, Direksi Perseroan terdiri dari 4 (empat) orang, yang
terdiri dari seorang Direktur Utama, dua orang Direktur dan
seorang Direktur Independen.

Susunan Dewan Komisaris Perseroan per 31 Desember 2015
adalah sebagai berikut:

» Direktur Utama : Ventje Chandraputra Suardana

« Direktur : Hadi Siswanto
= Direktur : Randy Angkosubroto
« Direktur Independen  : Timotius Hadiwibawa

Direksi menjalankan usaha Perseroan melalui beberapa divisi
utama seperti Divisi Pengembangan Bisnis & Proyek, Divisi
Operasional, dan Divisi Umum.

Direksi Perseroan melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai Anggaran Dasar Perseroan, maupun
ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku, seperti POJK No. 33/P0JK.04/2014 mengenai Direksi
dan Dewan Komisaris dari Emiten atau Perusahaan Terbuka,
mencakup hal-hal sebagai berikut :

BOARD OF DIRECTORS

Duta Anggada Realty Thk.’s members of the Board of
Directors together are responsible for direction of the
company policy and preparation of the Company’s strategies
in order fo achieve its target and objectives. They are also
responsible for implementing the commissioners' approved
strategy dan dally operations. Led by the President Director,
the Board of Directors are responsible for the efficient
operation of Duta Angpada Realty Tbk. and for informing the
Board of Commissioners and shareholders of important
matters in a timely situation.

Based on Regulation of Financial Services Authority (POJK)
No. 33/POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and
the Board of Commissioners of Publicly Listed Companies
and Indonesian Stock Exchange Regulation No. |-A of the
Registration of Shares and Equity Securities other than Shares
issued by a Listed Cornpany, the Board of Directors consists
of 4 (four) members, consists of a President Director, two
Director and an Independent Director.

The composition of the Board of Commissioners as of 31
December 2015 Is as follows:
* President Director

* Director

= Director

* |ndependent Director

: Ventje Chandraputra Suardana
Hadl Siswanto

: Randy Angkosubroto

: Timotius Hadiwibawa

The Board of Directors runs the operation of the Company
through a number of main divisions, namely Business
Development & Project Division, Opertional Divisien and
General Affairs Division

Our Board of Directors pays their duties and responsibilities
as regulated in the Articles of Association, and the applying
rules, such as POJK No. 33/P0JK.04/2014 concerning the
Board of Directors and the Board of Commissioners of
Publicly Listed Companies, such as;
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»  Menjalankan usaha Parssroan dengan efektlf dan efisien

»  Mematuhl prinsip-pringlp Tata Kelola Perusahaan
Menyampalkan laporan dan Imformesd fakiual secara tapat
wakiu dan akurat lepada Dewan Komisarss

* Menstapkan pedoman untuk  menamtukan  dan
mangimplementaslkan  peraturan  peraturan  bagl
masing-rmasing anggota Dirgkesi

» Menstapkan sirategl ueaha, rencana ucaha dan abjekif
Persaroan

= Mengimplementasikan manajemen risike dan sistem
panpendalian kternal yang efeidi!

*  Membarlian hasl ugaha Persargan yang terbalk bagl
para pamegang aaham

DHrekel spcara borkala menpadakan rapat untuk membahae
kondis! keuangan Perseroan, paemaseran, proyek yang
berjekn dan topik leinnwa yang terkait dengan usaha
Persevoan,

Salarna tahun 2015, Direlesi toksh mangadalan rapat sshamyak
12 kall dengan tingleat kehadiran sebagal berkut

Tha sftective and effcent operation of the Company

Tha adherencs to Gaod Copords Govemants princlples

«  Tha provislen of Yinaly, sccursde and mlevant Informatkin
to the Goenmissionars

= The sstablisherment of guldelines for determining and

Implemerting policy declslonz among dirscioss.

= Tho esiEbilshment of business sirategies, husiness plans
and objecthees of the Company

¢ The implementetion of effective rink manasgement and
Intemnal confral systems

+ The provielon of best retums for sharahiokdsrs

The Board of Dirscior mguraly canduct mestings to discuss
the Company’s fiuncldl condition, marketing, running
projecis and other tapice related to Company Business.

In 2015, the Board of Director held 12 meetings with the
atiendance rate as follows:

1 je Chandraputra Direkiur Litama 12 - 100%
gmma Preskiant Dirsctor

2 | Hadl Siswanta Diraktur 11 1 82%
Diractor

3 | Randy Angkosubroto Diraktur 12 ) 100%
Dirsctor

4 | Timatlus Hadhwibawa Diraktur Indapenden 10 2 83%
Indeparsiant Dimctar




KEBIJAKAN REMUNERASI BAGI DEWAN KOMISARIS DAN
DIREKSI

Kompensasi yang diterima oleh Dewan Komisaris dan Direksi
dalam bentuk gaji, tunjangan, dan fasilitas harus sesuai
dengan Anggaran Dasar Perseroan. Besarnya remunerasi
ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham setiap
tahunnya. Pertimbangan yang digunakan untuk menentukan
besarnya remunerasi termasuk tetapi tidak terbatas pada
besarnya pendapatan tahun sebelumnya, beban tugas dan
tanggung jawab, serta disesuaikan dengan tingkat remunerasi
eksekutif pada industri sejenis.

RUPS Tahunan tahun buku 2014 Perseroan yang
dilaksanakan pada 29 Juni 2015 telah menyetujui besarnya
remunerasi bagi Dewan Komisaris untuk tahun 2015 naik
maksimum 10% dari remunerasi Dewan Komisaris tahun
2014. Sedangkan kuasa dan kewenangan untuk menetapkan
remunerasi bagi anggota Direksi untuk tahun 2015 disetujui
oleh RUPS untuk diberikan kepada Dewan Komisaris, dengan
memperhatikan peraturan dan perundangan yang berlaku,

Total paket remunerasi yang dibayarkan kepada Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan di tahun 2015 adalah
masing-masing sebesar Rp6.905.943.000 dan
Rp7.864.582.000.

HUBUNGAN AFFILIASI ANTARA ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI PERSEROAN

Salah satu anggota Direksi Perseroan vaitu Randy
Angkosubroto memiliki hubungan keluarga (anak) dengan
Komisaris Utama Perseroan yaitu Hartadi Angkosubroto.
Selain itu, tidak ada anggota Dewan Komisaris dan Direksi
yang memiliki hubungan affiliasi dengan sesama anggota
Dewan Komisaris dan Direksi yang lain.

KOMITE AUDIT

Komite Audit Perseroan yang dibentuk pada tahun 2004
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Fungsi utama
Komite Audit adalah memfasilitasi kegiatan Dewan Komisaris
serta membantu Dewan Komisaris dalam mengawasi dan
mengevaluasi proses pelaporan  keuangan, sistem
pengendalian internal, proses audit dan penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang baik,

Komite Audit beranggotakan 3 (tiga) orang, yang terdiri dari 1
(satu) orang Ketua yang merangkap Komisaris Independen
dan 2 (dua) orang anggota independen. Jumlah ini telah
memenuhi ketentuan dan memenuhi kriteria independensi
untuk menjaga dan meningkatkan pelaksanaan tugas dan
tanggungjawabnya.

Tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai berikut :
Memeriksa semua informasi keuangan yang
disiapkan oleh manajemen, termasuk laporan
keuangan, proyeksi anggaran proyek dan informasi
keuangan lainnya;

. Memeriksa program sistem pengendalian internal
serta memastikan fungsi system pengendalian
internal berjalan dengan efektif;

PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

REMUNERATION POLICY FOR THE BOARD OF
COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS
Compensation recsived by the Board of Commissioners and
Directors in the form of salary, benefits and facilities were
done in accordance with the Company's Aricles of
Association. The amount of remuneration for the Board of
Commissioners and Directors is determined In the Company’s
yearly Annual Meeting of Shareholders. Considerations used
in determining amount of remuneration in the current vear
include but not limited to the income level of previous years,
workload, degree of responsibility, and standard executive
remuneration in similar industries,

The Annual General meeting of Shareholders financial year
2014 held on Jupe 29, 2015 approved the maximum increase
of 10% of the remuneration of board of Commissioners for
2015 compared to 2014. The power and authority to settle the
remuneration of members of the board of Directors for 2015
was approved by the GMS to be given to the board of
Commissioners by upholding applicable laws

Total a remuneration package paid to the Company's Board of
Commissioners and Directors in 2015 are respectively
Rp6,905,943,000 and Rp7.864,582,000

AFFILIATE RELATIONSHIPS BETWEEN MEMBERS OF THE
BOARD OF COMMISSIONERS AND THE BOARD OF
DIRECTORS

One member of the Board of Directors of the Company namely
Randy Angkosubroto has familial refationship (son) with
Chairman of the Company is Hartadi Angkosubroto. None of
the members of the Board of Commissioners and Board of
Directors are affiliated with the other members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors

AUDIT COMMITTEE

The Company’s Audit Committes was formed in 2004, The
main duties of the Audit Committee are to facilitate the Board
of Commissioners' activities as well as to assist the Board in
monitoring and evaluating the Company's reporting of
financial statements, implementation of internal controls,
audit processes as well as Good Corporate Govermnance

The Audit Commiitee consists of 3 (three) members, 1 (one)
to chair as well as to hold the Independent Commissioners
function and 2 (two) independent members. These members
are in accordance to regulation and satisfy the criteria for
independency to maintain and enhance the performance of job
and responsibility

The Audit Commiitee’s responsibilities include the following
. Reviewing all financial information presented by
management, including financial reports, budget
projection and other financial information;

- Reviewing the intsrnal control programs and
ensuring the effectiveness of the intamal audit
function;
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. Mempatafad panemuah-penemuan Utama hasl
Imrestigas| darl pangandallan Intarmal;

- Memerian persturan dan prakisk keoangan den
akuntangl Persaraan,

+  Memerksa kepatuhan Parsaroan terhadap berbagl
permuran dan undangrmnding, termasuk
undang-undang Pasar Madal,

«  Menalash poran auditor Indapandan;

. Memerian semua  lemungkinan  risiko  sera
melaporkanmya kepada Dewan Komisaris.

Komite Auwdit diberilan vewenang dan sumber deya vanyg
culip untuk melaksanaian targguny [awabhya.

Susunan anggots Komite Awdit Persensan di akhir tahun 20615
mengalaml psrubahan dengan pengangkatan Bapak Hallm
sebagal anggota Komits Audit untuk menggantkan Ihu
Elisabeth Puji Lestari 2esuai dengan hasil Keputusan Dewan
Komisarls Perseman, sehingga susunan komite adalah
sabagal barlkut

PT EHUITA AHEGADA REALTY THE &

»  Consldering the findings of major Investigations of
Intarmil coptrol mattors;

B Reviewing the Company™s finendal and ascounting
policiss and practicss,

*  Revimwing the Company’s compllanca to arlous
lows andulstions, including Gaprzl Market
regulations;

*  Reviawing ths independent auditar's report;

" Reviewing &l potential rizke and reporting them to
the Baard of Cammisslonars.

The Audit Commities m provided with suffickerd nghts and
resources fo dischargs its dutles,

The composition of the Company™s Audit Committee it the
end 2015 changed with the appointment of Bapak Hallm &3 a
Audt Commitise mamber to replace [bu Hlsabsth Pujl Lestarl
buzed on the Degision of the Board of Commisslners, the
camposition of the commiiies s a8 falkews:

1 Frod Porry Martono Ketua / Chalrman
2 Halim Anpguota / Mambar
3 Ananda Surja Anggota ! Mambar
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PROFILE OF THE AUDIT COMMITTEE

Nama / Name

Jabatan / Position

Latar Belakang / Background

Fred Perry Martono

Ketua / Chairman

Komisaris Independen. Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1961. Menjadi
ketua Komite Audit Perseroan sejak 2010. Meraih gelar Master of Business
Administration (MBA) pada tahun 1985 dari Chaminade University, Amerika
Serikat, Jurusan Manajemen. Beliau menjadi direksi di beberapa perusa-
haan, terakhir di PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) sebagal
Direktur dari tahun 2003 sampai dengan 2009. Menjabat sebagal Komisaris
Independen Perseroan sejak tahun 2010,

Independent Commissioner. Indonesian Citizen, born in 1961. Became the
member of Audit Committee since 2010. Graduated with Master of Business
Administration (MBA) from Chaminade University, USA in 1985 In the field
of Management. He held directorship in various companies, the latest being
Commercial Director in PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero)
from 2003 to 2009. Serves as Independent Commissioner of the Company
since 2010.

Halim

Anggota / Member

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Menjadi anggota Komite Audit
Perseroan sejak akhir 2015. Meraih gelar dari STMIK Bina Nusantara
jurusan Komputer Akuntansi. Pernah menduduki berbagai posisl di berba-
gai Perusahaan, terakhir di PT Barito Plaza Utama sebagai Accounting dari
1992 - 1998,

Indonesian Citizen, born In 1969. Become the member of Audit Commiitee
since end of 2015, Graduated with bachelor degree from STMIK Bina
Nusantara in the field of Accounting Computer. Held various positions In
various companies, the latest being in PT Duta Anggada Dinamika as
Accounting from 1992 - 1998.

Ananda Surja

Anggota / Member

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1970. Menjadi anggota Komite Audit
Perseroan sejak 2004. Meraih gelar dari STIE Nusantara. Pernah menduduki
berbagal posisi di berbagai perusahaan, terakhir di PT Montera Panca
Tunggal sebagai Senior Manager sejak tahun 2002.

Indonesian Citizen, born in 1870. Become the member of Audit Committee
since 2004, Graduated with Bachelor degree from STIE Nusantara. Held
various positions in varlous companies, the latest being In PT Montera
Panca Tunggal as Senior Manager since 2002,

THE AUDIT COMMITTEE MEETINGS HELD IN 2015

No. Nama / Narre Posisl/Position | N endance | Absence: | Anendance
1 Fred Perry Martono Ketua / Chairman 12 s 100%
2 Halim Anggota / Member 12 = 100%
3 Ananda Surja Anggota / Member 12 - 100%
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LAPORAN KEGIATAN KOMITE AUDIT TAHUN 2015

Untuk tahun buku 2015, Komite Audit telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dalam mengawasi dan
mengevaluasi proses pelaporan keuangan, sistem
pengendalian internal, proses audit dan penerapan Tata
Kelola Perusahaan yang baik.

Dalam melakukan tugasnya, Komite Audit berpedoman
pada peraturan perundangan, di antaranya Keputusan
Ketua BAPEPAM nomor Kep-29/PM/2004 tanggal 24
September 2004 tentang pembentukan dan pedoman
pelaksanaan kerja komite audit dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang
pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja Komite
Audit.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, maka ini
kami beritahukan bahwa Komite Audit telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana diatur dalam
Piagam Komite Audit yang disetujui oleh Dewan Komisaris
dan Direksi.

Bersama ini pula kami informasikan bahwa sepanjang
tahun 2015, Komite Audit telah melaksanakan tugas-tugas
sebagai berikut :

1. Menelaah berbagai data dan informasi keuangan,
termasuk budget dan rencana kerja 2015, laporan
bulanan dan kwartal tentang realisasi budget, laporan
keuangan kwartal, proyeksi Perseroan 5 tahun ke
depan dan laporan internal audit.

2. Mengadakan 12 pertemuan dengan Unit Audit Internal
untuk mendikusikan:

*  Budget dan realisasi tahun 2015,

e  Penemuan-penemuan yang signifikan dari
internal dan external audit yang berhubungan
dengan implementasi peraturan, prosedur dan
sistem, serta pelaksanaan sistem internal audit
dan kepatuhan terhadap berbagai peraturan dan
undang-undang.

3. Mengadakan 12 pertemuan dengan unit-unit kerja
sebagai berikut ;

¢ Departemen Treasury / Finance untuk mendis-
kusikan peraturan manajemen keuangan, tingkat
suku bunga tabungan dan pinjaman, peraturan
yang berlaku untuk piutang usaha dan juga
piutang usaha yang tak tertagih, peraturan untuk
penentuan harga yang berlaku bagi proyek-
proyek yang dipasarkan.

e Departemen Accounting untuk mendiskusikan
item-item khusus dalam laporan keuangan dan
ketepatan waktu pencatatan.

Departemen Marketing untuk mendiskusikan
mengenal strategi keseluruhan pemasaran untuk
masing-masing proyek.

*  Departemen Legal untuk mendiskusikan status
kepemilikan tanah setelah pembelian, syarat dan
kondisi dari perjanjian dan kepatuhan terhadap

PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

ACTIVITY REPORT OF AUDIT COMMITTEE IN 2015

For the book year of 2015, Committee Audit has carried out its
task and responsibility in monitoring and evaluating the
Company's reporting of financial statements, implementation
of internal controls, audit processes as well as Good Corpo-
rate Governance

In undertaking its tasks, the Audit Committee was guided by
legisiation In performing its tasks, including Chairman of
BAPEPAM's Decision Letter no. Kep-29/PM/2004 dated 24
September 2004 on the formation and guidance for an audit
committes and regulation of Financial Service Autharity No.
55/P0OJK.04/2015 on the establishment and guidelines of the
implementation for the work of the Audit Committes.

With regards to the above, herewith we inform that the Audit
Committee has executed its duties and responsihilities, in
accordance with the outlined responsibilities of the Audit
Committee regulated in the Audit Committee Charter
approved by the Board of Commissioners and Directors.

Herewith also we inform you that during 2015, the Audit
Committee completed the following tasks :

1. Reviewed information and financial data, including 2015
budget and business plan, monthly and quarterly financial
reports of budget realization, quarterly consolidated
financial reporis, 5 year projection, and internal audit
reports.

2. Held 12 meetings with the Internal Audit Department to
discuss

- 2015 budget and realization.

. Significant findings of their audit, as well as findings
of the external auditor that related 1o policy imple-
mentation, systems & procedures, Internal conirol
systems and compliance with relevant laws and
regulations

3. Conducted 12 meetings with the following working units

. Treasury / Finance Department to discuss fund
management policies, funding and lending rates,
policy on aging receivables and non-performing
collections, pricing policies of projects being
marketed

: Accounting Department to discuss certain items in
the financial reports and timeliness of recording.

. Marketing Department to discuss about overall
marketing strategies and strategies for individual
prajects.

- Legal Department to discuss the ownership of land
after acquisition, the terms and conditions of agree-
ments, and the compliance to laws and regulations.
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peraturan dan perundang-undangan.

*  Departemen Proyek, melakukan diskusi pelak-
sanaan kerja untuk masing-masing proyek dalam
pembangunan termasuk tentang perijinan.

»  Departemen Umum untuk mendiskusikan hal-hal
mengenai kepegawaian serta operasi perusa-
haaan yang bersifat umum.

4, Menjadwalkan dua kali pertemuan dengan auditor
eksternal untuk mendiskusikan progress audit tahun
2015, jadwal kerja dan lingkup kerja audit, kepatuhan
terhadap Standar Akuntasi Keuangan di Indonesia.

Dalam rangka memenuhi kewajiban pengkungkapan atas
hasil penelaahan Komite Audit, maka bersama ini Komite
Audit menyampaikan informasi sebagai berikut:

Berdasarkan Laporan Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja, Laporan Keuan-
gan yang diaudit untuk tahun 2015 telah disusun
dan disajikan dengan baik sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia.

e«  Kegiatan Usaha Perseroan dijalankan dengan
audit internal yang cukup efektif yang secara
terus menerus ditingkatkan kualitasnya, sesuai
dengan kebijakan yang digariskan oleh Direksi
yang diawasi Komisaris.

*  Perseroan telah menerapkan pengendalian yang
cukup untuk memastikan adanya kepatuhan
terhadap peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.

KOMITE PEMANTALU RISIKO

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Pemantau Risiko
Perseroan diketuai oleh Komisaris Independen dan
dibantu oleh 2 (dua) anggota yang merupakan pihak
independen.

Tanggung jawab Komite Pemantau Risiko adalah sebagai
berikut :

*  Membantu Dewan Komisaris dalam mengkaji
sistem manajemen yang disusun oleh Direksi
atas berbagai risiko, termasuk risiko kredit, risiko
nilai tukar mata uang, risiko suku bunga, risiko
likuiditas dan risiko harga.

¢  Mengevaluasi serta memastikan keselarasan
antara kebijakan manajemen risiko dan penera-
pannya.

*  Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai
risiko yang dihadapi Perseroan.

*  Melakukan penelahaan dalam mengimplementa-
sikan penyelesaian masalah yang diambil oleh
Perseroan dalam melaksanakan solusi penang-
gulangan risiko.

Sepanjang tahun 2015, Komite Pemantau Risiko telah
melakukan pertemuan secara berkala, yaitu 4 (empat) kali
pertemuan.
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. Project Depariment to discuss the carry-out of work
on project under construction and building permits.

. (General Affairs to discuss issues In personnsl and
general operations

4, Scheduled two meetings with external auditors to discuss
progress of 2015 audit, time table and scope of work
financial report audit, the conformity of the accounting
system to the Indonesian Financial Accounting Standards

In order to fulfill the requirements of disclosure the results of
the Audit Committe's analysis, herewith the Audit Committee
furnish the following information :

. Based on the Report from the Public Accountant
Purwantono, Sungkoro & Surja, the 2015 Financial
Report has been well compiled and presented in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards (SAK).

- The Company's operations have been effectively
carried out with sufficient internal contrel function
which is conducted on a continous basis and in line
with the directions outlined by the Directars under
the supervision of the Board of Commissioners

. The Company has incorporated ample controls over
compliance loward laws and ragulations.

RISK MONITORING COMMITTEE

In the course of carrying out its duties, the Company's Risk
Monitoring Committes is chaired by an Independent Commis-
sioner and assisted by 2 (two) members that comprised of
independent parties

The Risk Monitoring Committee's responsibilities include the
following
. Assisting the Board of Commissioners in perform-
ing evaluation of the management system prepared
by the Board of Directors on risks, such as credi
risk, foreign exchange rate risk, interest rate risk,
liquidity risk and price risk
. Evaluating and ensuring alignment of risk manage-
ment policies ta the their implementation.

. Reporting to the Board of Commissioners the scope
of risks that are faced by the Company

- Reviewing the implementation of solutions used by
the Company in implementing risk mitigation
solutions.

Throughout 2015, the Risk Monitering Committee convened a
total of 4 (four) meetings.



THE RISK MONITORING COMMITTEE HELD IN 2015
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No. Nama / Nere Posisl /Pasition | o Afendance | Absence |  Atiendance
1 Fred Perry Martono Ketua / Chairman 4 = 100%
2 Halim Anggota / Member 4 . 100%
3 Ananda Surja Anggota / Member 4 = 100%

PROFILE OF THE RISK MONITORING COMMITTEE

Nama / Name

Jabatan / Position

Latar Belakang / Background

Fred Perry Martono

Ketua / Chalrman

Komisaris Independen. Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1961, Meraih
gelar Master of Business Administration (MBA) pada tahun 1985 dari
Chaminade University, Amerika Serikat, Jurusan Manajemen. la menjadi
direksi di beberapa Perseroan, terakhir di PT Perusahaan Perdagangan
Indonesia (Persero) sebagai Direktur dari tahun 2003 sampai dengan 2009.
Menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2010.

Independent Commissioner. Indonesian Citizen, born in 1961. Graduated
with Master of Business Administration (MBA) from Chaminade University,
USA in 1985 in the field of Management. He held directorship In various
companies, the latest being Commercial Director in PT Perusahaan Perda-
gangan Indonesla (Persero) from 2003 to 2009, Serves as Independent
Commissioner of the Company since 2010,

Halim

Anggota/ Member

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1969. Menjadi anggota Komite Peman-
tau Risiko Perseroan sejak akhir 2015. Meraih gelar dari STMIK Bina
Nusantara jurusan Komputer Akuntansi. Pernah menduduki berbagai posisi
di berbagai Perusahaan, terakhir di PT Duta Anggada Dinamika sebagai
Accounting dari 1992 - 1998.

Indonesian Citizen, born in 1869. Become the member of Risk Monitoring
Commitiee since end of 2015, Graduated with bachelor degree from STMIK
Bina Nusantara in the field of Accounting Computer. Held various positions
in various companies, the latest being in PT Duta Anggada Dinamika as
Accounting from 1992 - 1998.

Ananda Surja

Anggota / Member

Warga Negara Indonesia, fahir tahun 1970. Meraih gelar dari STIE Nusan-
tara. Pernah menduduki berbagai posisi di berbagai Perseroan, terakhir di
PT Montera Panca Tunggal sebagai Senior Manager sejak tahun 2002.

Indonesian Citizen, born in 1970. Graduated with Bachelor degree from STIE
Nusantara. Held various positions in various companies, the latest being in
PT Montera Panca Tunggal as Senior Manager since 2002.
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KDMITE NOWIMAS! DAN RENUMERAS]

Dalam malaksanakan tugasnya, Kamite Inl diketual oleh
Komisaris Indepandan dan dibantu olah 2 {dua) anggota,
Satu marupakan anggota Dewan Komisarls dan satu lagl
ménipakan pejabat dl Human Respurces. Kombe Inl
bartanggung |awab mambugd formuiasi kriteria pamilikan
dan prosedur nominasl umtuk Dewan Komisars dan
Dreksl,

Tanggung Jawab Kamits Nominasi dan Remuneras] adakxh
sebagal berlkut :

= Mengkaji kebijakan remunarasi dan nominasi bagi
Dewan Komisaris dan Direlai.

« Memberlkan rakomendazl kepada Dewan Komisars
menganal keblakan ramunarasl Parseroan.

* Melakukan |dentiflkesl dan talaah stas calan yeng
masuk nomimagl Komlsarls dan Direkzl guna direko-
mendasikan kepads Dewan Komisarls dalam hal
pangangkatan, pangangkatan kamball dan penggantlan
Kamigarls dan Direksl.

Susunan anggota Komitte Mominasl dan Remunerasl
Perseroan saat Inl tidak ada perubahan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya adalah sebagal berikut:

L

NOMBATION AND RERERATIDN COUMITTE

In camying out e tasks, this Cammiites k& chalrad by tha
Independent Commissloners and sssistad by 2 (hwo)
mambsers. Ona Is the Company’s commissionar and tha other
ke the Company's Human Resolirces Dificer. This commities
Is responeible for fomuilsting fhe selaction critarla and
nominatien procedures of Commisslonsm and Mrectors.

Tha Momination and Remuneraton Commitiee's respansibii-
tles Include the Tollowing

+  Condusct neview on paliciaa for mmuneriton and noming-
tiori for the Board of Commizgioners and the Boand of
Direciors.

s Provide recommendation to the Board of Commixslenars
In regands to tha Company's mmuneration polcles

» Salect and raview nominess for member of the Boand of
Cammisslonere end the Board of Dinectors v the event of
appalntmant, reappolntmeant and rapiacament of Commis-
slonars end Direchors.

Thera are no changss In the membere of Nomination and
Remuneration Committss comparad with the previous year as
Talbaws:

1 Frad Parry Martona

Ketua / Chsimman
Johanna Zakaria Anggota / Member
Lucla Soeglr Anggata / Membar

Sapanjang tahun 2015, Komita Naminasl dan Remuneras!
melakulan sabanyak 2 (dua) kall partemuan.
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THE RISK MONITORING COMMITTEE HELD IN 2015

%, PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

. Jumlah Kehadiran Tidak Hadir Kehadiran

No. Posisi / Position Nama / Name Number of Attendance Absence Altendance
1 Ketua / Chairman Fred Perry Martono 2 e 100%
2 Anggota / Meamber Johanna Zakaria 2 - 100%
3 Anggota / Mamber Lucia Soegiri 2 - 100%

PROFILE OF THE NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE

Nama / Name

Jabatan / Position

Latar Belakang / Backoround

Fred Perry Martono

Ketua / Chairman

Komisaris Independen. Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1961. Meraih
gelar Master of Business Administration (MBA) pada tahun 1985 dari
Chaminade University, Amerika Serikat, jurusan Manajemen. Beliau menjadi
direksi di beberapa Perseroan, terakhir di PT Perusahaan Perdagangan
Indonesia (Persero) sebagai Direktur dari tahun 2003 sampai dengan 2009.
Menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak tahun 2010.

Independent Commissioner. Indonesian Citizen, born in 1961. Graduated
with Master of Business Administration (MBA) from Chaminade Unliversity,
USA in 1985 in the field of Managemeni. He hald directorship in various
companles, the latest belng Commercial Director in PT Perusahaan Perda-
gangan Indonesia (Persero) from 2003 to 2009. Serves as Independent
Commissioner of the Company since 2010,

Johanna Zakaria

Anggota / Member

Komisaris. Warga negara Indonesia, lahir tahun 1962. Meraih gelar sarjana
dari Universitas Tarumanagara jurusan Akuntansi pada tahun 1985.
Menjabat kembali sebagai Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2014
berdasarkan Akta Berita Acara RUPST Notaris Fathiah Helmi, SH No. 33
tertanggal 16 Juni 2014. Saat ini beliau juga menjabat sebagal Komisaris di
PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk dan juga memegang berbagai posisi
penting dalam Perseroan di bawah Duta Anggada Grup.

Indonesian citizen, born in 1962. Graduated with Bachelor degree from
Tarumanagara University in the field of Accounting in 1985. Re-appointed as
Commissioner based on the Notary Deed of AGM dated 16 June 2014. He
concurrently serves as Commissioner of PT Akbar Indo Makmur Stimec
Tbk. and also holds various positions in companies under Duta Anggada
Group.

Lucia Soegiri

Anggota / Member

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1959. Bergabung dengan Perusahan
sejak tahun 2003. Meraih gelar sarjana jurusan Business Administration dari
Universitas Katholik Parahyangan, Bandung. Pekerjaan terakhir sebagai
Senior GA Manager di PT. Eterindo Wahanatama dari tahun 2000 - 2003,
saat ini menjabat sebagai General Manager Personal & GS di Perseroan
sejak tahun 2003.

Indonesian Citizen, barn in 1959. She joined the Company since 2003, She
holds a bachelor degree majoring in the Business Administration from
Catholic University of Parahyangan, Bandung. Last job as a GA Senior
Manager at PT. Erathindo Wahanatama of the year 2000 — 2003, currantly
serves as General Manager Personal & GS in the company since 2003
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INDEPENDENSI KOMITE

PT Duta Anggada Realty Tbk. menyadari bahwa
indepedensi sangat penting bagi Komite dalam menjalan-
kan tugas dan tanggungjawabnya, serta berpengaruh
terhadap hasil kerja Komite itu sendiri. Untuk menjamin
berlangsungnya independensi dalam maka setiap Komite
yang ada di Perseroan diketuai oleh seorang Komisaris
Independen.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan menjalankan peran yang sangat

strategis, terutama dalam memastikan kepatuhan

Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan dan

penerapan prinsip-prinsip GCG secara efektif. Sebagai

persyaratan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan

(0OJK), Perseroan telah mengangkat seorang sekretaris

perusahan untuk melaksanakan fungsi-fungsi sebagai

berikut :

» Memfasilitasi komunikasi dua arah yang efektif antara
Perseroan dan investor, peserta pasar modal,
masyarakat, Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan serta pengamat.

* Mengelola penyebaran serta menyampaikan informasi
yang efektif serta memastikan ketersediaan informasi
secara berkala kepada kalangan pemangku kepentin-
gan.

* Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya
undang-undang dan peraturan yang berlaku di pasar
modal.

* Memastikan kepatuhan Perseroan atas undang-undang
dan peraturan di pasar modal.

Sepanjang tahun 2015, Sekretaris Perusahaan telah
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
berikut:

1. Mengkoordinasikan penyelengaraan RUPS Tahunan
tahun buku 2014 secara tepat waktu dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku;

2. Menyelenggarakan paparan publik pada tanggal 29 Juni
2015, setelah pelaksanaan RUPS tahunan;

3. Memastikan publikasi laporan keuangan tahunan dan
triwulanan tepat pada waktunya sesuai dengan keten-
tuan dan peraturan yang berlaku;

4. Menyampaikan informasi ke publik guna memenuhi
ketentuan dan peraturan yang berlaku;

5. Memberikan penjelasan dan informasi mengenai
Perseroan dan perkembangannya kepada media massa;

6. Mengikuti berbagai sosialisasi peraturan, pelatihan,
seminar, workshop dan diskusi yang diadakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia
(BEl), Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEl),
Asosiasi Emiten Indonesia (AEl), dan lembaga lainnya,
dalam rangka mengikuti perkembangan pasar modal,
khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang
pasar modal.

Saat ini Sekretaris Perusahaan dijabat oleh Aka Permata,
beliau bergabung dengan Perseroan sejak tahun 2011 dan
telah memegang jabatan tersebut sejak tahun 2013
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PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

COMMITEES' INDEPENDENCE

PT Duta Anggada Realty TbK. recognizes the significance of
Committees’ Independence In performing their duties and
responsibilities, and in contributing to the performance
results of the Committees themselves. To quarantee the
continued Independence of Committees, each Committee in
Company shall be chaired by an Independent Commissioner.

COAPORATE SECRETARY

Corporate Secretary has very strategic role, particularly In
ansuring the regulatory compliance of the Company and its
effective Implementation of GCG principles. As required by the
Indonesian Financlal Service Authority, the Company has
appointed a corporate secretary. Corporate Secretary serves
the following functions ;

» Facllitates effective 2-way communication between the
Company and investars, capital market participants,
public, Indonesian Stock Exchange, Indonesian Financial
Service Authority as wall as observers.

« Manages the distribution of and the delivery of effective
communication, ensuring the availability of information
on perlodic basis to various stakeholders.

* Follows the development of the Indonesian Stock Market,
especially with regards to applicable rules and regulations.

» Ensures that the Company's adherence fo rules and
regulations of the Indonesian Stock Market.

Throughout 2015, the Corporate Secretary has carried his
duties and responsibilities as follows:

1. Coordinate the implementation of the Annual GMS of the
financial year 2014 in a timely manner and in accordance
with the applicable rules and regulations;

2. Holding public expose on June 29, 2015, held after the

Annual GMS;

Ensuring on-time publications of annual and guarterly

financial statements in compliance with the applicable

rules and regulations;

4. Publishing corporate information to public in order to

compliance with the applicable rules and regulations,

Providing explanations and information about the

Company and iis progress to mass media.

6. Parficipates in wvarious sensitization programs of
regulations, training, seminars, workshops and
discussions held by the Financlal Services Authority
(0JK), Indonesia Stock Exchange (BE!), Indonesia
Securities Central Custodian
(KSEl), Indonesia Issuers Association (AEl), and other
institutions, to keep abreast with capital market
developments, specifically reguiations applicable to the
capital markst

(=% ]

en

The Corporate Secretary Is currently held by Aka Permata, he
joined with the Company since 2011 and has held that
position since 2013 based on decision of Board of Directors



berdasarkan surat keputusan Direksi tanggal 30 Oktober
2013.

Profil Sekretaris Perusahaan yaitu Aka Permata, Warga
Negara Indonesia yang lahir tahun 1981. Beliau meraih
gelar Sarjana dari Universitas Bina Nusantara, jurusan
Sistem Informasi. Sebelumnya, ia pernah bekerja di PT
Mayora Indah Tbk. (2005-2010) di bagian Accounting dan
Internal Audit.

AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal dibentuk dalam rangka memenuhi Kepu-
tusan Ketua BAPEPAM-LK no.: Kep-496/BL/2008 dan
Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan Nomor
56/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Audit Internal.

Dalam rangka memenuhi bentuk audit internal yang kuat,
Perseroan memiliki sebuah Unit Audit Internal. Sistem
Audit Internal merupakan suatu proses untuk menjamin
adanya pencapaian sasaran manajemen dalam kategori
kepatuhan, efektivitas, dan efisiensi dari operasional terha-
dap sistim prosedur, peraturan dan arahan yang ditetapkan
oleh manajemen.

Adapun auditor yang duduk dalam Unit Audit Internal
bertanggung jawab kepada Kepala Unit Audit Internal.
Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada
Direktur Utama. Secara rutin Unit Internal Audit berkomu-
nikasi dengan Komite Audit.

Dalam hal menerapkan suatu sistim audit internal yang
handal, Perseroan memperhatikan adanya pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebagai
berikut :

1. Meningkatkan kepatuhan pada sistem prosedur,

peraturan dan arahan yang ditetapkan oleh Manajemen.

2. Memastikan laporan, data dan informasi keuangan
yang ada telah akurat, tepat waktu dan dapat diandal-
kan.

3. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas operasi
Perseroan.

4. Mengamankan sumber daya yang tersedia terhadap
kemungkinan penyalah-gunaan, kekeliruan maupun
kecurangan.

5. Bekerja sama dengan Komite Audit dengan melakukan
pertemuan secara periodik tentang temuan-temuan
audit yang ada dan langkah-langkah perbaikannya
untuk kemudian dilaporkan kepada Manajemen
Perseroan.

Dalam menjalankan tugasnya, Unit Audit Internal mengkaji
kegiatan operasional Perseroan dengan mengevaluasi
adanya ketaatan dalam kegiatan operasional terhadap
sistem prosedur, peraturan dan arahan yang ditetapkan
oleh manajemen.

PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

meseting on October 30, 2013.

Corporate Secretary profile is Aka Permata, Indonesian
Citizen born in 1981. He graduated with Bachelor's degree
from Bina Nusantara University, in the field of Information
System. Previously worked at PT Mayora Indah Thk.
(2005-2010) in the field Accounting and Internal Audit

INTERNAL AUDIT

T'he Internal Audit Unit was established to compy with the
Chalrman of BAPEPAM-LK's Decision Letter no.:
Kep-496/BL/2008 and regulation of Financial Service
Authority No.56/POJK.04/2015 regarding the Formation
and Guidance for the Compilation Establishment of the
Internal Audit Umit.

In order to establish a strong internal audit, the Company
appointed Internal Audit Unit. The Intarnal Audit is a
process through which the achievement of management
objectives In regards to a number of categories, including
compliance, effectiveness and efficiency of the Company's
operations as to the system of procedures, policies and
management directions Is provided

The members of the Internal Audit Unit reporis to the Head
of Internal Audit Unit who in turn respots to the President
Director, The Unit communlicates with the Audit Commitiee
on a routine basis,

In the adoption of a rellable Internal audit system, the
Company pays a particular aftention to the achlevement of
several targets by the Company as follows

1. Increasing compaliance to system of procedures,
policies and Management directions,

2. Ensuring the provision of acurrate, reliable and timely
reports.

3. Improving the efficiency and effectiveness of the
Company's operations.

4. Safeguarding the resources availble from possible
misuse, error and deception

5. Cooperate with the Audit Committee by conducting
periodic meetings to discuss audit findings and
improvements for future reporting to the Company’s
Management

With regards the supervisory function to ensure the imple-
mentation of Internal Audit System Is done by an Internal
Audit Unit. In carrying out his duties, he reviews the
Company's operationdl activities and evaluagte whether
there Is compliance to system of procedures, policies and
management directions.
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Laporan Audit Intmal Takun 2016

Sepanjang t@hun 2015, dalam fungsinys, Auditor Intermal
malakeanakan tugas-tugasnya sesual dengan tujuan-tujuan
vang hendak dicapal sepertl yang dljabarkan dl atas.
Selain daripads tujuan-tujuan tersebut 4i abis, Auditor
Internal juga memberlien rekomendas! / usulan terhadap
manajamen yang barsiat korekilf serta membartu mengl-
dentifilcuai dan meminimalizazi risiko.

Unit Audit [mtarnal dalam malakukan tugasnya berpedoman
pada peraturan perundangan, dl antaramya Keputusan
Ketua BAPEPAM-LK no.: Kep-496/8L/2008 dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Namor S8/POJK.0472(N5 tentang
Pembariuken dan Padoman Pemyusunan Plagam Audlt
Internal,

Salaln I, pelaksanaan fugas Unlt Audit Intarnal juga diatur
dalam Piagam Uit Amdit Internal yang ditetapkan oleh
DMreksl dan disstujul olsh Dewan Komisars pada tanpgal 4
Februar 2010.

Audht Internal Ferseroan mengpunakan pendelatan audit
kepatuhan dan ksllan pengendallan Intemnal. Temuan-
temuan audh difokuskan kepada hal yang berslfat pemylm-
mpangan administraiif dan operaslonal yang segera dilak-
ukan karalksl.

Ruang lingkup Unit Internal Avdit adalah untuk menilai dan
mengevaluasl rancangan dan pelaksanaan pengendallan
imtamnal utema yang dilaksanakan aleh PT Duts Anggads
Realty Thic

Isternsl Audll Repart Year 2010

Throughout 2015, In carnying i funstion, the Inmmal
Auditar undertoek e responsiblities In confarmity to tha
target descripiony es spacified above. Besldes mportng
the terget objactives sbove, the Intermal Audit Unit alen
gave sormective racommandation / apinlon ta the manage-
mant and axsisted in Identiying and minimalizing risks.

The Audit Imtarnal Unit le guided by legislation in parfarm-
Ing lis tasks, Including the Chalomen of BAPEPAMALK's
Oscislon Letter No, ; Kep-~495/BL/2008 and requlation of
Amanclal Service Authortty No S&/POJK.04/2015 on Hw
Formaton aml Suldanee far tha Complleton Establlshmant
of the Interal Audit Unit.

Furthermure, the underialdng of te dutles |2 ulso guidad by
the Internal Audit Chartar &3 establishod the Board of
Directors and approved by the Board of Commissionars on
4 Febnuary 2010.

Tre  Company’s Intemal Audit  Implsmented the
compllance-based snd Intermal contrel review process. The
audht Aindings were fosused on adminlsrative and operm-
Honal aspects which ware Immediataly carmaciad.

The audit ssope of the Unit Interaal Audit includes assuss-
mant and evaluation of the exlsting deslghn and opsration of
ks intermal controls at PT Dute Anggada Raslty Thic

—]




Adapun tugas dan tanggung jawab yang kami jalankan

sepanjang tahun 2015 adalah sbb. :

* Menyusun dan melaksanakan program kerja audit
internal 2015

* Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian
internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan
kebijakan Perseroan.

* Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi
dan efektivitas di bidang keuangan, proyek, pemasaran,
akuntansi, umum dan sumber daya manusia.

* Melakukan penilaian dan memastikan agar kegiatan
setiap departemen Perusahan telah dilaksanakan sesuai
dengan yang telah ditentukan.

* Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua
tingkat manajemen.

Hasil audit dan rekomendasi yang perlu dilakukan telah
dilaporkan kepada Direktur Utama dan Komite Audit secara
berkala.

Adapun Unit ini dipimpin oleh Kepala Unit Audit Internal
dan dibantu oleh beberapa anggota. Sesuai surat Keputu-
san Direksi pada tahun 2014 Perseroan telah menunjuk
Jerry Siswanto Kepala Unit Audit Internal Perseroan. Jerry
Siswanto adalah Warga Negara Indonesia yang lahir tahun
1973. la mendapatkan gelar Sarjana dari Universitas
Trisakti pada tahun 1998. Beliau bergabung dengan
Perseroan sejak tahun 2001. Kepala Audit Internal dibantu
oleh anggotanya yaitu Sung Agustina dan Finy dalam
menjalankan tugasnya.

%, PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

The duties and responsibilities that we underiook through-
out 2015 are as follows:
* Prepare and undertake 2015 internal audit program.

*« Review and evaluate the implementation of internal
control and risk managemant system.

« Monitor and evaluate the effeclency and effectiveness of
activities of various departments, including finance,
project, marketing, accounting, general affairs, and
human resources.

« Evaluate and ensure that activities are conducted as
prescribed,

-

Give input for improvement and objective information
about all activities thal have been observed in all levels
ot management.

The results of the audits and recommended action plan
have been reporied io the Presidant Director and the Audit
Commitiee periodically,

This Unit is led by Head of Internal Audit Unit and assisted
by its members. Based on Decree of the Board of Direc-
tors, the Company has appointed Jerry Siswanto as the
Head of the Internal Audit Unit. Jerry Siswantc is an
Indonesian citizen born in 1973. He graduated with
Bachelor degrea fram Trisakti University in 1998. He joined
the Company in 2001. Head of Internal Audit is assisted by
Sung Agustina and Finy.

STRUKTUR AUDIT INTERNAL
AUDIT INTERNAL STRUCTURE
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Sebuah sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan
prosedur yang dirancang agar manajemen mendapat
keyakinan bahwa Perseroan mencapai tujuan dan sasarannya.
Sistem pengendalian internal mencakup tiga tujuan utama
meliputi keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas
kegiatan operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan. Sistem pengendalian internal senantiasa ditinjau
secara reguler dan diperbarui oleh Audit Internal yang
bertanggung jawab untuk mengevaluasi kelayakan dan
efisiensi dari proses bisnis serta kepatutan dan keefektifan
dari sistem pengendalian internal, Internal Audit ini membantu
manajemen untuk mengimplementasikan tugas pengendalian
dan pengawasan dengan menyediakan hasil analisis, evaluasi
dan rekomendasi kepada manajemen.

Evaluasi penerapan pengendalian internal dilakukan untuk
menilai efektivitas pelaksanaan pengawasan dan tindakan
penanggulangannya guna memberikan keyakinan kepada
pemangku kepentingan bahwa penerapan pengendalian
internal telah cukup memadai dalam mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran Perseroan. Hasil evaluasi menjadi rujukan
dalam menetapkan penyempurnaan sistem atau kebijakan
yang lebih efektif dalam menjalankan kegiatan operasional
Perseroan. Satuan Audit Internal bertanggungjawab untuk
mengevaluasi penerapan Sistem Pengendalian Internal.

Pada fahun 2015, Audit Internal memusatkan kerjanya pada
peningkatan pengendalian untuk masing-masing unit usaha
operational. Temuan mengenai hal-hal tersebut akan
dikomunikasikan kepada manajemen terkait dijenjang yang
lebih tinggi. Audit Internal melaporkan temuannya langsung
kepada Direktur Utama dan juga Komite Audit.

MANAJEMEN RISIKO PERUSAHAAN

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menyadari
akan potensi munculnya risiko yang dapat mempengaruhi
kinerja Perseroan jika tidak ditangani dengan baik. Perseroan
melakukan berbagai kajian untuk menetapkan kebijakan dalam
mengelola potensi risiko yang ada.

Sistem manajemen risiko membantu Direksi dalam
memetakan dan menelaah potensi risiko usaha yang mungkin
dihadapi Perseroan serta menganalisa dampak yang mungkin
terjadi. Hasil telaahan tersebut kemudian menjadi dasar bagi
Direksi dalam menyusun strategi guna mengantisipasi,
meminimalisir dan memitigasi potensi risiko yang akan
terjadi.

Terkait bidang bisnis yang dijalani, bisnis Perseroan terekspos
terhadap beberapa potensi risiko yang dapat memengaruhi
kinerja dan nilai bisnis Perseroan. Perseroan telah
mengelompokkan risiko-risiko tersebut berdasarkan tingkat
pengaruhnya bagi Perseroan sebagaimana berikut:

« Risiko Kondisi Ekonomi
Kondisi perekonomian global dan lokal serta
indikator-indikator perekonomian seperti infl asi, tingkat
suku bunga, nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing,
dan lain-lain. Perseroan mengantisipasinya dengan secara

LYY LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT

INTERNAL CONTROL SYSTEM

An internal control system consists of policies and procedures
designed to obtain reasonable assurance that management of
the company achieves its objectives and iargsis, Internal
conirol sysiem cover the following three primary objective
include the reliability of financial reporting, efficiency and
effectiveness of operations and compliance with laws and
regulations. The Company's internal control is theroughly and
regularly reviewed and updated by Internal Audit which is
responsible for evaluation of the feasibility and sfficiency of
business pracess as well as appropriateness and
gffectivenass of internal control systems, This Intemal Audit
assist the management to implement the controlling and
supervisory task by providing them with results of analysis,
evaluation and recommendations.

Internal control implementation evaluation is carried out to
assess the effectiveness of the supervisory activities and
follow-up action in order to convince tha stakeholders that
internal control practices have been adequate in supporting
the achievement of the Company’s goals and objectives.
Evaluation results become reference in setting policy or
system improvements that are more effective in carrying out
the Company's operational activities. The Internal Audit Unit is
responsible for evaluating the implementation of the Internal
Control System

In 2015, the Internal Audit focuses its work on improving the
control for each business operational unit, Findings regarding
such matters will be communicated to the rslated
management In higher level. Internal audit repori his findings
directly to the President Director and the Audit Commiitee.

CORPORATE RiSK MANAGEMENT

While running its business, the Company is cognizant of
potential risks that could affect iis performance if not handled
properly. The Company conducted various analyses to
establigh policies in managing potential risks thal may occur

The risk management system helps the Board of Directors in
mapping and examine potential business risks which may be
faced by the Company as well as analyzing the impact which
may occur, The results of the mapping become the basis for
the Board of Directors in developing strategies to anticipate,
minimize and mitigate potential risks that may occur,

Related to areas of business undertaken, the Company's
business is exposed to some potential risks that can affect the
performance and value of the company's busingss. The
Company has grouped these risks basad on the degree of
influence tor the Company as follows:

= Economic Condition Risk
The economic growth condition both locally and globally
have potential risks for the Company. The development of
the global economy is refiected in the fluctuations on
gconomic indicators such as inflation, in



rutin melakukan pemantauan, meminta masukan dari
pihak-pihak vang berkompeten serta malakukan
langlah-langkah vang diperukan.

Rislko Tingkat Suku Bunga

Kenalkan tingkat suku bunga dl Indonesla bemotensl
mempengaruhl atay menahan laju pengembangan usaha
Perserpan. Perseroan menawarkan metode pembayaran
yang menarik kepada calon pembeli, termasuk cara
pembayaran cicilan dengan suku bunga yang menarik dan
disubsidi oleh Perseroan.

Risiko Fluktuasi Mata Uang Rupiah

Kinerja keuangan Perseroan juga dipengaruhi oleh
perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing.
Menghadapi fluktuasi mata uang Rupiah, Parseroan selalu
meamonitor fluktuas! nilal mata uang dan memaksimalkan
penggunaan “lindung nilal alamlah™ yang menguntungkan
sebanyak mungkin off-setting alaml antara penjualan dan

hlaya dan utang dan plutang dalam mata yang yang sama.

Risiko Kredit

Hisiko kredit yang dihadapi oleh Perseroan berasal dari
kredit yang diberikan kepada pelanggan dan penempatan
rekening koran dan deposiio pada Bank. Risiko tersebut
dikslola oleh manajernen dengan malakukan pengawasan
torhadap portofolio kradit dan piutangnya  secara
berkesinambungan.

Rislko lkulditas

Rislko llkulditas adalah risko bahwa Perseroan akan
mengalam|  kesulltan dalam membayar  llabliitas
keuangannya. Perseroan mengelola risiko likuiditas
dengan mempertahankan kas dan setara kas yang cukup
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terest rates, economic growtn, exchange mie against
forsign currencies, The Company constantly monitors the
changas that occur and seek the input of compstant
parties, to taka the ralevant steps.

Intarest Rata Rigk

Interest rate hike In Indonesia has the potentlal to Impact
or hinder the Company’s business development. The
Company offers aitraciive method of payment to the
buyers, including instaliment with atiractive interest rate
and subsidized by the Comparny,

Rupiah Currency Fluctuations Risk

The Company's financial performanca is also affected by
changas in the exchange rate against foreign currencies.
To face rupiah eurrency fluctuations, the Company always
maonkors fluctuatng exchange rats, and maxdmiza the uss
of "natural hedglng" that bensfit as much as posslble
off-setting |s natural between sales and costs and delbt
and accounts recelvable In the same currency.

Credit Rigk

The Company has credil risk arising from credits granted
io the cusiomers and placement of current accounts and
deposits in the banks. These risks are managed by the
management by monitoring the eredit porifolio and s
accounts receivable on an engoing basis.

Liquidhy Risk

Uquity risk Is the risk that the Company willl have
difficulties In paying its financial llabliitles. The Company
manages its liquidity risk by mairmtaining an adequate level
of cash and cash equivalents fo cover its short-term cash
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dalam memenuhi kebutuhan kas jangka pendeknya.
Perseroan juga secara rutin mengevaluasi proyeksi arus
kas dan arus kas aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo
aset dan liabilitas keuangan,

* Risiko Persaingan Usaha

Properti yang dikembangkan Perseroan di masa akan
datang akan menghadapi kompetisi dari pengembang
lainnya dalam hal lokasi, fasilitas, infrastruktur
pendukung, pelayanan dan harga. Untuk mengurangi
risiko tersebut, Perseroan mengadakan pemasaran yang
agresif dan memilih agen properti yang handal dan
kompeten, Selain itu, properti-properti  yang
dikembangkan Perseroan berada di lokasi yang strategis.
Dalam hal fasilitas, infrastruktur, pelayanan dan harga,
Perseroan akan menyediakan properti-properti yang
kompetitif sehingga memastikan daya saing yang unggul
dengan pesaing lainnya di pasar. Hal ini dapat terlaksana
dengan mengadakan studi kelayakan yang menyeluruh.

= Risiko Kebijakan Pemerintah
Terkait dengan perubahan kebijakan pemerintah, antara
lain perolehan ijin untuk melaksanakan kegiatan
pembangunan proyek-proyek yang siap untuk dibangun.
Sebelum membangun, Perseroan memastikan bahwa
semua syarat dan ketentuan yang berlaku dapat dipenuhi
dan apabila perlu, akan disesuaikan oleh Perseroan.

PERKARA PENTING

Sepanjang tahun 2015, Perseroan maupun masing-masing
Komisaris dan Direktur Perseroan, sampai dengan saat ini,
tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai pihak dalam
suatu perkara baik perkara pidana atau perkara perdata.

INFORMASI SANKSI ADMINISTRATIF

Pada tahun 2015, Perseroan tidak pernah mendapat sanksi
administratif dari oforitas pasar modal, perbankan, dan
lainnya.

KODE ETIK

Perseroan berusaha membentuk budaya Perseroan yang
merupakan manifestasi dari nilai-nilai Perseroan. Hal ini
dituangkan dalam Pedoman Perilaku yang berisikan 12 butir
nilai-nilai Perseroan. Seluruh karyawan wajib memahami
Pedoman Perilaku ini sebagai dasar penerapan perilaku yang
mengatur hubungan antara karyawan dengan Perseroan,
sesama karyawan, konsumen, pemasok, pemegang saham,
pemangku kepentingan, pemerintah dan masyarakat.

Pelanggaran atas Kode Etik Perseroan diatur dengan
mekanisme yang berujung pada teguran lisan, terbitnya Surat
Peringatan (I, I, Ill), tidak diberikannya kenaikan gaji /
pangkat, hingga pemutusan hubungan kerja. Mekanisme
pengaturan pelanggaran dibuat sesuai dengan peraturan
ketenagakerjaan yang berlaku.

PPROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN
DAN/ATAU MANAJEMEN (ESOP/MSOP)

Hingga tahun 2015, Perseroan belum memiliki program
kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen
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requirement. The Company also evaluatas the
projected and actual cash fiows routinely, as well as
maturity date schedule of its financial assets and liabilities.

= Business Competition Risk

The property under development in the future will face
competition from developers in terms of location,
facilities, supporting infrastructurs, services and prica. To
minimize the risks, the Company undertakes an
aggressive pre-marketing and appoints able and
compeient property agent, Additionally, all propérties
develop by the Company are located strategically, In
terms of facilities, infrastructure, services and price, the
company will provide compstitive properties in order to
have competitive advaniages against other competitors in
the market. This can be done by doing a thorough
feasibility study.

* Government Poiicies Risk
Change in Government Policies Risk, e.g. permit
attainment o do activities on projects ready to be
constructed. Before developing, the Company will ensure
that all terms and conditions are met and if needed, will be
amended accordingly.

LEGAL ISSUES

Throughout 2015, the Company, along with each
Commissioner and Director I not involved in any legal cases
whether civil or criminal.

INFORMATION ON ADMINISTRATION SANCTICGNS
In 2015 there was no administrative sanction imposed on the
Company by capital market authority, banking, and so forth,

CODE OF ETHICS

The Company strives to establish corporate culture which is
the manifestation of the Company's valugs. These things were
formulated Guide for Conducts which consists of 12 items of
the Company's values. All employees must subscribe fo this
Guide for Conduct to serve as basis for conduct in fostering
relations between employess and the Company, among and
between fellow employees, cusiomers, suppliers,
shareholders, stakeholders, the government and public

Breach of the Company's Code of Ethics Conduct Is handled
through a mechanism resulting in verbal reprimand, issuance
of Lettar of Waming (1, 11 111}, not being given salary increase /
job promotion, to termination of employment. The
mechanism of arrangement for breaching the Company's
Code of Ethics was made in accordance to the applicable
manpower regulations.
EMPLOYEE/MANAGEMENT OWNERSHIP
PROGRAMS

Until 2015, the Company has not had an employee and/or
management stock ownership program (Management Stock

STOCK



{Menagement Siock Optlon™MSOP dan Employee Stock
Optlan/ESOP}.

SISTEM PELAPORAN PELANGEARAN

Parseroan masib belum memiliki prosadur baku tantang
Sistam Pelaporan  Pelanggaran, Meskipun  demikian,
karyawan cdapst melaparkan kepeda Direlsl  apablla
mengetahui adamm panyalshgunsan, peryimpangan atau
pelanpgaran terkalt ketentuan dan peraturan Pereercan yang
dapat maruglikan Perseroan maupun pamangku kapertingan.

AKEES TERHADAP INFORMAS] PERUSAHAAN

Perssroan menjamin aksas vanp seluas-luasmm bagl
masyarakat untuk mengakses Informes! Persercan, termasuk
laporan ksuangan yang disafkan kuartalan dan tahunan,
laparan tahunan, keglatan Persergan dan lkain-aln, matalul
eltuz resml Parsarcan laml: www.dutzanggadarsalty.com.

Selain Hu, Persercan Juga menyampalkan perkembangan
Persensan menpenal Informaz| Material den Keterbulman
Informasi yang Perlu Diketahui Publik sacara teratur kepada
FT Bursa Efek Indonesla (BEN) dan Otoritas Jasa Keuangan
{0JK) sasual dengan peraturan pasar madal yang bariaku.

Sogala pertanyaan yang teriait dengan Enformasl dalam
Laparan Tahunan Inl dapat diujukan kepada:

Selwtarls Perusahaan
PT Dutz Anggada Realty Thic

Pleza Chase, Lartal 21

JI. Jend. Sudinman Kav. 21, Jakarta 12020
Tolp : 462 21 520 BODO

Faks : +62 21 520 8100

Erail ; corsse@utsanpgads com
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Option/MES0P and Employes Stock Opton/ESDP).

WHISTLEZLOWING SYSTEM

The Company doed nol heve a stinderd prosedurn for
Vhistiablowing System, Howwver, employess are able to
report to the Boanl of Directars any abuss, Imagulerities or
yiolation of the company rgulstions and kws that may ham
the Company as wall & the staksholdors.

AGCERE T CORPONATE INFORMATION

The public Is provided with 2 broad access to our corporate
Infarmation, Including the guariedy and sonual finencisl
statamants, annual reparts, corporate astivities and others,
thimuph our corporate wabsite: waww.diiaangpadanaliy.comn

In addition, the Company alse reguiarty Informs the
divelopmant of the Compeny egarding Meerdal Informetion
and Disclosure of information which shall bé meds Public
Immediztaly ta the IDX and the QJK In accardancs with the
prevalling caphtal markst regulations.

Any guestions related o the information In this Anntal Report
may be addressad to:

Corporate Secratary

PT Dt Angpacda Reality Thi.

Plara Chaze, 21th Foor

Ji: Jerd, Sudiman Kav, 21, Jakarka 12920
Talp | +82 21 520 5000

Faks : +62 21 520 28100

Email ; corsec@dubiangoade com
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LOKASI PROYEK
PROJECTS LOCATION
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ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

TINJAUAN BISNIS

epanjang tahun 2015, dunia usaha pada umumnya
menghadapi berbagai tantangan bisnis, terutama
terkait dengan situasi makroekonomi dalam negeri.
Laju pertumbuhan ekonomi tercatat melambat, yakni
hanya mampu bertumbuh di kisaran 4,8%-4,9% dari asumsi
yang ditetapkan Pemerintah dalam APBN-P sebesar 5,7%.

Ketidakstabilan ekonomi global, pelemahan nilai tukar mata
uang Rupiah dan berlanjutnya pelemahan harga komoditas
dunia merupakan tiga dari berbagai faktor yang memengaruhi
perlambatan laju ekonomi dalam negeri. Hal ini
mempengaruhi kinerja bisnis pada umumnya dan tentunya
melemahkan daya beli masyarakat.

Kondisi tersebut juga berdampak terhadap sektor properti di
Indonesia yang mengalami perlambatan. Berdasarkan laparan
analisa Perkembangan Properti Komersial yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia menyatakan bahwa adanya perlambatan
permintaan terhadap properti komersial sebesar 13,6%
ditahun 2015 dibandingkan tahun sebelumnya. Namun
demikian untuk pasokan properti komersial di tahun 2015
mengalami kenaikan sebesar 23,2% khususnya di Jakarta,
selain itu harga properti komersial juga mengalami kenaikan
sebesar 26% dibandingkan tahun sebelumnya.

Walaupun lebih lambat dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya, pasar properti di Indonesia diharapkan dapat
tetap tumbuh. Dengan ekspekiasi pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan kelas menengah, ada
optimisme bahwa sektor properti akan memberikan dorongan
terhadap perekonomian Indonesia.

Saat ini berbagai kota menunjukkan sektor properti
berkembang baik di hunian, apartemen, pusat perbelanjaan,
hotel, atau kantor. Namun demikian, daerah Jakarta dan
sekitarnya masih tetap menjadi barometer bagi pertumbuhan
daerah lain di Indonesia. Berikut ini adalah gambaran singkat
dari pertumbuhan pasar properti di Jabodetabek yang diambil
dari Jakarta Property Market Report 4Q-2015, sebuah
penelitian oleh Colliers International Indonesia.

Sektor Perkantoran

Pasokan ruang perkantoran yang selesai dibangun di tahun
2015 lebih rendah dari proyeksi sebelumnya dikarenakan
banyak pengembang yang menunda penyelesaian
pembangunan akibat dari kelebihan pasokan. Pasokan ruang
perkantoran yaitu sebesar 462.553 M2 di daerah GBD dan
sebesar 302.506 M2 di luar daerah CBD. Dengan semakin
melimpahnya pasokan tersebut dan adanya perlambatan
ekonomi menyebabkan tingkat hunian di tahun 2015
mengalami penurunan dari 95,7% menjadi 89,4% di CBD dan
93,2% menjadi 87,9% di luar CBD.
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BUSINESS OVERVIEW

ver the course of 2015, the business in general was
exposad to 2 number of risks, in particular relating to
the domestic macroeconomic situation. The country's
economic growth rate slowed, and was able to grow in
the range of 4.8% - 4.9% of the assumptions made by the
Government in the state budget amounted to 5.7%.

The instability of the global economy, the weakening of
Rupiah currency and the continued weakness in world
commodity prices were three of the various factors that
affected the pace of the domestic economic slowdown. This
affected the business performance and severely hit people's
purchasing power.

The conditions also have an impact on the property sector in
Indonesia is experiencing a slowdown. Based on the analysis
report Commercial Property Developments issued by Bank
Indonesia stated that the slowdown in demand for commercial
property amounted to 13.6% by 2015 compared to the
previous year. However, for the supply of commercial
property in 2015 increased by 23.2%, especially in Jakarta,
beside that, commercial property prices also increased by
26% compared to the previous year,

While slower compared to previous years, the property
market in Indonesia is éxpected to keep growing. With the
expected growth of Gross Domestic Product (GDP) and also
the growth of middle class, there is confident optimism that
the property sector will provide the impetus fo move the
Indonesian economy.

At the moment a wide variety of cities are showing rapidly
developing property sectors whether in housing, apartments,
shopping centers, hotels, or offices. However, Jakarta and its
surrounding areas remains a barometer for the growth for
other areas in Indonesia. Next is a brief overview of the growth
of property markets In Greater Jakaria taken from Jakaria
Property Market Report 4Q-2015, a research by Colliers
International Indonesia.

Office Sector

The supply of office space actually completed in 2015 was
less than previously projected because developers delayed the
completion of their projects in light of the predicted
oversupply of space. The actual figure was 462,553 sqm n
CBD and 302,506 sgm cutside the CBD. The abundance of
supply and an economic slowdown caused the occupancy rate
in 2015 decreased from 95.7% to 89.4% in CBD and 93.2% to
87.9% outside the CBD.



Diproyedosilan  dengen  semaldn  melimpehma  pasolkan
periantoran dalam heberaps tahun ke depan dan tinpkat
parmintaan yang canderung stabl akan memabablan
ménu funnya tingkeat huniae,

Sokior Agarivimou

Total pesoksn spartemen pada tshun 20M5 adalah scbesar
29758 unit vang hanya mewakll 47% dar proyeksl
sabelummya. Hal Inl terjadi adbat penundaan beberapa proyak
oleh pangembang yang disebabken adamya panurunan
pemilitaan,

Sernentara dalam empat tehun ke depan, pasokan unbt
apartemen di Jakerta akan bertambah ssbesar 82.000 unit
atau seidtar 50% darl total pasokan saat Inl menjad 239.000
unit pada tahun 2018,

Saldor Rital

Untuk dergh Jakarts terlhat terbatasrwa |umilah pusat
perbelanjan baru sejak 2013, Hanya ada satu pusat retail
yang selssal dl tahum 2015 dengan menambah pasokan
gabegzar 23.650 N2, dangan pasolan kumultf 445 Juta
matar parsagl pada thun 2015, Tembahan pasolan pusat
retall baru diproyeks! akan bertambah sebesar 444,000 M2 di
tahun 2016 - 2018.

Tinglat hunian pada akhir tahun 2015 canderurp stabil
sebesar 66,8%. Permintzan umtuk pusat perbelanjaan di
Jakarta diproyelzikan aken maningkst selrng  dengan

mambsaikoys dya bali mesmraot

Sakior Parholelen

D4 akhir 2015, total pasckan karmar hotel berbintang di Jakarts
sabesar 37.646 kaimar di 179 hotel. Diprovakskan pada tahun
2016 — 20118 akan ada pertambahan pasokan kamar hotel
sabesar 10.509 kamar dl 51 hotel baru d Jakarta.

Tingieat hunian rata-rata di Jalgria tercatst sebesar 59.1%
lablh rendah dibandinglan tahun 2014 zabesar 84 8%. Hal Inl
akibat dari adanys persturan Pemeriniah yeng melarang
pemyslenggaraan seminar, rRpat, dan keglatan MICE lainmadl
hotal-hatel.

Mieskipun baimyalowa pasokan dalam jangka wakiu menengah,
prospak hotel tanstama dl Jalarta dan Bal masih menjan]lkan
mengingat tinggima pertumbuban dalam jumish kedstangan
Intemasional dan damestik.
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Projactad with the more abundant supply of offics i the nexd
Tew years and the level of demand that ks llkely fo be stabls will
causa f decrmass In tha pocupancy rate.

Apwrimast Sesior

The mimiier of completed aparfment units which came on the
market In 2015 was only 47% of Iniie profection of a total
29,758 units mada a1 the beginning of last year The spparent
reagon for tha dalrys by devalopom am slower demand than
projecid sakes,

While the nixt four years, the supply of apurimants In dekaris
will inoreess by 82 000 unity, or approamstly 50% of tha
ol suppty curment to 238,000 units by 2018,

Aatal Sackor

Jakrin hms gaen |imited nmber of new shopping centers
since 2013, There s only one shopping center thel wes
comploted In 2015 to Increass the supply of 23,650 M2, the
cumulutiva supply of 4.45 million square metars In 2015. The
additional supply of new retall cantsr |s projectad to Increaza
by 444,000 M2 In the year 2006-2018,

The cecupancy riis at the and of 2015 tendaud to bs stabls &l
86.8%. Demand Tor shopping comtess In Jakaria Is projecten
1o Incressa In |ine with the Improving purchsslng power.

Hutal Secioe

By the end of 2016, the total rcom supply of rar-mied hotels
In DKl Jabarta was 37,646 raoms In 179 hotsls. In Jakarta,
Projscted during 2016 — 2018 will bs & growth In hotel room
supply by 10,509 roomsz In 51 new hotals.

The mesrage cccumancy rate In Jbarts wis recorded & 58.1%
lowor than |n 2014 at 64.8%. This It & dus to govemment
regulations which probibited govemment 1o orgEnia
gominars, meatings, and other MICE 2ciivities In hotals,

Dogplte e signiNcent phosling In the medium tom, the
outdgok for hotels mepeclally In Jakmim and Bsll remalns
optimistio in fight of the mobust growth in infemationsl and
dormesstic amivals,
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TINJAUAN OPERASI USAHA

PT Duta Anggada Realty Tbk. dianggap merupakan salah satu
pengembang terkemuka dalam hal pangsa pasar berdasarkan
total luas yang disewakan untuk gedung perkantoran Grade A
yang berlokasi di pusat bisnis Jakarta (CBD). Perseroan
terutama bergerak dalam bidang pengembangan, penjualan,
penyewaan dan pengelolaan properti berkualitas di lokasi
strategis di Indonesia. Portofolio Perseroan termasuk hunian
apartemen, perkantoran, pusat perbelanjaan dan hotel, yang
berlokasi di pusat bisnis Jakarta dan lokasi sekitarnya. Sejak
Perseroan berdiri di tahun 1983, Perseroan telah menyelesai-
kan berbagai proyek, termasuk enam proyek yang saat ini
beroperasi sebagai properti investasi atau properti untuk
dijual,

Pada akhir tahun 2015, Perseroan sudah menyelesaikan dua
proyek perkantoran dan apartemen di Jakarta yang sudah
mulai diserahterimakan kepada pelanggan, serta satu buah
proyek hotel di Bali yang rencananya akan mulai beroperasi di
awal 2016. Di tahun ini, Perseroan masih fokus untuk melan-
jutkan pembangunan beberapa proyek di Jakarta yang terdiri
dari perkantoran, apariemen dan hotel.

Perseroan saat ini mengembangkan portofolionya kedalam
bidang properti perhotelan dengan tujuan untuk meningkat-
kan pendapatan berulang (recurring revenue) dan mendivesi-
fikasi sumber pendapatan Perusahaan. Satu proyek hotel yang
sudah selesai pembangunannya dan direncanakan akan mulai
beroperasi di awal 2016 yaitu Hilton Garden Inn. Hal ini
direncanakan sebagai hotel kelas menengah dengan 291
kamar.

Selain itu, Perseroan juga masih mempunyai dua proyek hotel
yang masih dalam tahap pembangunan yaitu pertama, Holiday
Inn & Suites yang merupakan hotel kelas menengah dengan
total 442 kamar yang berlokasi dipusat bisnis Gajah Mada,
Jakarta, yang akan dioperasikan oleh InterContinental dengan
merek Hoilday Inn. Rencananya hotel tersebut akan mulai
beroperasi di awal tahun 2017. Kedua adalah proyek hotel di
Icon Towers yang bertempat di lantai atas di Icon Tower |
berlokasi di CBD Jakarta akan dioperasikan di bawah merek
Conrad pada saat selesai pembangunannya yang direncana-
kan di tahun 2019. Selain itu, Perseroan juga mempunyal
tanah yang berlokasi di Serang, Banten yang rencananya akan
dikembangkan sebagai kawasan industri, karena lokasi sangat
strategis dekat dengan akses ke pelabuhan,

STRATEGI PERUSAHAAN

Perseroan berusaha untuk mempertahankan dan memperkuat
posisi kami sebagai pengembang real estat terkemuka di
Indonesia dengan melakukan strategi sebagai berikut:

Membangun portofolio yang seimbang antara properti
investasi dan properti untuk dijual

Perseroan berusaha untuk memperkuat arus kas yang
bersumber dari pendapatan berulang ditambah dengan
properti untuk dijual. Perseroan menargetkan untuk memper-
tahankan porsi yang signifikan dari pendapatan berulang
terhadap total pendapatan dan penjualan dengan cara
mengembangkan dan membangun properti mixed use yang
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REVIEW OF OPERATIONS

PT Duta Anggada Realty Thk. is considered as ong of the
leading developers in terms of the estimated total office
market share by net leasable area for existing Grade A office
huildings located in Jakarta’s central business disirict (CBD).
The Company is primarily engaged in the development, sales,
rental and management of high quality properties in prime
locations in Indonesia. The portiolio include residential
apartments, office buildings, shopping centres and hotelg,
primarily located in Jakarta's central business distriet and
adjoining neighborhoods. Since our establishment in 1983,
the Company has completed many projects, including six
projects that we currently operate as investmeant properiies or
hold as inventory.

At the end of 2015, the Company has completed two projects
of offices and apartments in Jakaria, which has begun io be
handed over to the customer, as well as a single project in Bali
is expected to start operating in early 2016. In this year, the
Company is focused on continuing the development of several
projects in Jakaria, which consists of offices, apariments and
hotels,

The Company recently expanded their portiolio to Include
hospitality properties with a view 1o increase our recurring
income and diversify our sources of revenue. A hotel project
that has been completed and is scheduled to start operating in
early 2016 is Hiiton Garden Inn. This hotel is planned as a
middle class hotel with 281 rooms.

In addition, the Company also still has two hotel projects that
are still under construction. One s, Hollday Inn & Suites is a
442-room midscale hotel located in Gajah Mada business
center, Jakarta, to be operated by InterContinental under the
Holiday Inn brand. The hotel is planned to be operational early
in 2017. The sacond is a project in lcon Towers located on the
high fioors of lcon Tower | in Jakarta CBD which will be
operated by the Conrad under its flagship brand upon the
completion of lcon Towers s expected in 2019. Besides that,
the Company has landbank located in Serang, Banten
currently planned to be used as Industrial estate as the
location is very strategic for Industries and has access to
poris

COMPANY’S STRATEGY

The Company seek to maintain and strengthen our position as
a leading real estate devsloper in Indonesia by pursuing the
following strategies:

Buiid a weli-balanced portfolio of Investment and develop-
ment properties

The Campany intends to grow our strong recurring cash flows
augmented by sales of development properties. The Company
fargets maintaining a significant portion of recurring income
to total sales and operating ravenue by developing and owning
high guality complementary mixed-use properties with a
balance of straia sales and rental components. The Company



berkualitas dan seimbang antara properti untuk dijual dan
disewakan. Perseroan juga berusaha untuk mencari peluang
kerjasama dengan pemilik lahan untuk mengembangkan
properti perkantoran dan hotel yang berkualitas untuk tujuan
investasi berdasarkan perjanjian Bangun, Kelola, Alih (BKA).
Properti Perseroan saat ini menghasilkan pendapatan
berulang dari berbagai segmen, sama dengan halnya penda-
patan yang berasal penjualan strata. Perseroan berusaha
mempertahankan sumber pendapatan yang seimbang dan
optimal antara properti untuk investasi dan properti untuk
dijual.

Mengejar peluang pertumbuhan secara aktif dan tepat
sasaran

Perseroan berencana untuk terus melanjutkan pengembangan
properti di lokasi strategis di sekitar Jakarta dan di seluruh
Indonesia. Perseroan terus mencari aset dan tanah yang
berkualitas dan juga kesempatan kerjasama dalam rangka
meningkatkan strategi pertumbuhan bisnis Perseroan ke
depannya.

Pengelolaan modal dan risiko secara bijaksana

Perseroan berfokus pada lokasi strategis dalam pengemban-
gan tanah untuk pembangunan dan melakukan studi kelaya-
kan menyeluruh sehubungan dengan ketersediaan proyek-

proyek baru yang potensial dan juga pada pembiayaan proyek
tersebut. Perseroan juga berusaha untuk mengurangi peng-
eluaran modal dengan melakukan perjanjian BKA, yang

dapat memberikan akses terhadap lahan strategis dengan
komitmen modal yang minimal. Perseroan juga berusaha-
mencari sumber-sumber pembiayaan yang paling efektif dan
efisien dalam mendanai proyek-proyek Perseroan.

Kemitraan jangka panjang dengan penyedia layanan profe-
sional yang terkemuka

Perseroan menunjuk kensuitan-konsultan bereputasi dalam
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan awal sebelum melaksana-
kan sebuah pembangunan fisik gedung. Adapun konsultan ini
termasuk konsultan arsitektur, teknis struktur, mesin / listrik /
plumbing, dan sistem pendingin.

PORTOFOLIO PROPERTI PERUSAHAAN
Portofollo properti Perseroan terdiri dari properti yang dimiliki
sendiri atau properti yang dikelola dengan sistem Bangun,
Kelola, Alih dan terbagi ke dalam beberapa sektor seperti
perkantoran, hunian, retail dan perotelan.

PROYEK YANG TELAH SELESAI

Plaza Bapindo

Perseroan telah membangun dan mengoperasikan Plaza
Bapindo saat ini, sebuah complek mixed-use yang terdiri dari
dua gedung perkantoran dengan 27 lantai, Bank Mandiri
Tower dan Citibank Tower dengan luas disewakan
masing-masing 40.681 dan 43.157 meter persegi, dan sebuah
gedung parkir dengan delapan lantai. Properti tersebut
berlokasi di Jalan Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta Selatan.
Gedung parkir tersebut memiliki kantin di basemen dan ruang
konvensi di lantai delapan, sembilan dan sepuluh. Perseroan
membangun Plaza Bapindo sebagai proyek bangun, kelola,
alih atau BKA, dan Perseroan mempunyai hak pengelolaan
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also plans to continue to seek out partnership opportunities
with landowners to develop high quality office and hotal
properties for Investment purposes pursuanmt to Build,
Operate, Transfer (BOT) arrangements. Our existing and
planned properties provide recurring revenue from diversified
sources, as well as substantial sales revenues, The Company
plans to maintain a balanced and optimal source of income
mix between investment property and development property.

Pursue active and targeted growth opportunities

The Company plans to continue to develop properties in
strategic locations within Jakaria and elsewhere in Indonesia.
The Company continually seek prime asset and land acquisi-
tions and parinership oppartunities to further enhance our
business growth strateqgy.

Prudent capital and risk managament

The Company is focused on developing prime locations from
land for development, and conduct thorough feasibiiity
studies with respect to potential new projects availability and
project financing. The Company also seek to reduce our
capital outlay by entering into BOT arrangements, which can
provide access to prime land with reduced capital commit-
ments. The Company also aims fo source the most cost
effective sources of financing to fund our projects,

Long-term parinerships with leading third parly profes-
sional service providers

The Company appointed various reputable consultanis in the
praliminary warks prior to construction. Thése consultanis
include architecture, structural engineering, mechanical /
glectrical / plumbing, and air conditioning systems consult-
ants

COMPANY'S PROPERTY PORTFOLIO

The Company's property portfollo consists of properties either
owned individually or managed by a system of Build, Operate,
Transfer and is divided into several sectors such as offices,
residentials, retails and hotels,

COMPLETED PROJECTS

Plaza Bapindo

The Company developed and currently operate Plaza Bapindo,
a mixed-use complex comprising two 27-story office blocks,
which are designated as Bank Mandiri Tower and Citibank
Tower with leasable area respectively 40,681 and 43,157
square metre , and an annexed eight-story car park building.
The property is located at Jalan Jend Sudirman Kav. 54-55,
South Jakarta. The car park building includes a food court In
the basement and convention halls on the eighth, ninth, and
tenth floors. The Company developed Plaza Bapindo as a
build-operate-transfer, or BOT, and we have the right to
operate each tower until May 2016. Bank Mandiri Tower was
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untuk setiap gedungnya sampai dengan Mei 2016. Bank
Mandiri Tower selesai dibangun pada tahun 1994 dan Citibank
Tower selesai dibangun pada tahun 1996. Properti tersebut
berlokasi strategis di Jalan Jend. Sudirman dalam area
Segitiga Emas dan juga bersebelahan dengan Bursa Efek
Indonesia.

Perseroan membangun Plaza Bapindo berdasarkan perjanjian
BKA dengan Bank Mandiri, sebagai pemilik tanah. Perjanjian
BKA untuk Bank Mandiri Tower berakhir pada Mei 2014 dan
Perseroan berhasil melanjutkan pengelolaan properti tersebut
dengan melaksanakan perjanjian pemanfaatan sampai dengan
Mei 20186, Perjanjian BKA untuk Citibank Tower akan berakhir
pada Mei 2016, Saat ini, Perseroan sedang melakukan proses

negosiasi perpanjangan kerjasama BKA dengan pemilik lahan.

Tingkat hunian di Mandiri Tower dan Citibank Tower pada
akhir tahun 2015 adalah masing-masing 100% dan 90%.

Plaza Chase

Plaza Chase merupakan bangunan bersejarah bagi Perseroan
yang pendiriannya menandakan kehadiran Perseroan di dalam
pasar properti di Jakarta. Plaza Chase adalah sebuah gedung
perkantoran komersial yang terdiri dari bangunan 25 lantai
dengan sebuah podium dan juga sebuah gedung parkir
berlantai delapan. Plaza Chase berdiri di atas lahan seluas
11.800 meter persegi di Jalan Jend. Sudirman Kav. 21,
Jakarta Selatan.

Gedung perkantoran Plaza Chase (termasuk podium) memliki
luas disewakan 42.811 meter persegi. Perseroan menempati
luas tambahan yang bebas sewa 3.498 meter persegi dan
ditambah |uas bebas sewa 214 meter persegi di podium yang
ditempati oleh pengelola gedung.

Tingkat hunian Plaza Chase pada akhir tahun 2015 adalah
87%.

Citywalk Sudirman

Citywalk Sudirman merupakan proyek retail dan perkantoran
yang terdiri dari 6 lantai yang dibangun untuk disewakan. Tiga
lantai pertama dari Citywalk meliputi pusat perbelanjaan dan
tiga lantal atasnya meliputi ruang perkantoran Grade A untuk
disewakan, semuanya ini dioperasikan oleh Perseroan.
Citywalk berdekatan dengan Citylofts, sebuah gedung aparte-
men yang memiliki 18 laniai terdiri dari 512 unit apartemen
berkonsep loft yang sudah habis terjual oleh Perusahan pada
tahun 2012, dan sebuah tempat parkir basemen berlantai tiga.
Proyek tersebut berlokasi di Jalan K.H. Mas Mansyur No. 121,
Jakarta Pusat, termasuk di dalam daerah segitiga emas.
Perusahan menyelesaikan proyek ini pada tahun 2008.

Citywalk memiliki luas yang disewakan 18.229 meter persegi,
meliputi luas retail 8.916 meter persegi dan luas perkantoran
Grade A sebesar 9.313 meter persegi, tidak termasuk sebuah
assembly hall seluas 1.056 meter persegi.

Tingkat hunian di Citywalk Sudirman pada akhir tahun 2015
adalah 97%.
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completed in 1994, Citibank Tower was completed in 1996.
The property is sirategically located on Jalan Jend. Sudirman
within the Gaolden Triangle and next to the Indonesian Stock
Exchange.

The Company developed Plaza Bapindo pursuant to BOT
agreements with Bank Mandiri, which owns the land under
this development. The BOT agreement for Bank Mandiri Tower
expired in May 2014 and we entered into a utilisation agree-
ment to continue to manage the property until May 2016. The
BOT agreement for Citibank Tower will expire In May 2016
Currently, the Company is in the process of negotiation BOT
extension with the land owners.

The occupancy rate in the Mandiri Tower and Citibank Tower
at the end 2015 was 100% and 90% respectively

Plaza Chase

Plaza Chase is a landmark buildingfor the Company thal
established our presence in the property market in Jakaria,
Plaza Chase js a commercial office building comprising a
25-story tower block with a podium and an adjoining eight-
story car park building. Plaza Chase is located on an 11,800-
squarg-mefre site alt Jalan Jend Sudirman Kav. 21, South
Jakarta.

The office tower at Plaza Chase (including the podium)
includes 42,811 square metres of leasable area. We occupy an
additional 3,498 square metres rent-free and an additional
213 square metres of rent-free space In the podium is
occupied by the building management.

The Plaza Chase occupancy rate at the end 2015 was B7%.

Citywalk Sudirman

Citywalk Sudirman is a six-level retail and office project that
we developed for lease. The first three stories oi Citywalk
comprise a retall shopping mall and the top three stories
comprise grade A office space for lease, all of which the
Company operates. Citywalk Is adjacent to Citylofts, an
18-level apartment building comprising 512 two-story
loft-style apartment units that the Company sold individually
in 2012, and a three-level basement car park, The project is
located at Jalan K.H. Mas Mansyur No. 121, Central Jakarta,
within the Golden Triangle, the Company completed this
project in 2008

Citywalk has a leasable area of 18,229 square metres,
comprising 8,916 square metres of |easable area of retail
space and 9,313 square metres of leasable area of grade A
office space, excluding a 1,056 square metre assembly hall

The occupancy rate in Citywalk Sudirman at the end 2015 was
97%



Plaza Agro (dahulu Plaza Great River)

Plaza Great River merupakan gedung perkantoran komersial
dengan 16 lantai, meliputi 11 lantai adalah ruang perkantoran
Grade A dan 5 lantai adalah fasilitas gedung parkir, berlokasi
di Jalan H.R. Rasuna Said Blok X2 No.1, South Jakarta.
Proyek tersebut menempati lahan seluas 6.025 meter persegi
di JI. Rasuna Said yang merupakan salah satu dari tiga jalan
utama yang membentuk daerah segitiga emas. Gedung ini
telah selesai dibangun pada tahun 1996 dan memiliki luas
area disewakan sebesar 18.850 meter persegi.

Perseroan membangun Plaza Great River berdasarkan perjan-
jian BKA dengan Yayasan Dana Pensiun Perkebunan
(Dapenbun), berdasarkan perjanjian tersebut Perseroan
berhak mengelola gedung untuk jangka waktu 20 tahun
sampai dengan Desember 2013. Setelah berakhirnya jangka
waktu perjanjian BKA tersebut, Perseroan melakukan renovasi
pada gedung tersebut dan menandatangani perjanjian sewa
jangka panjang yang baru dengan Dapenbun sampai dengan
Juni 2035 dengan perubahan nama dari Plaza Great River
menjadi Plaza Agro.

Tingkat hunian di Plaza Agro pada akhir tahun 2015 adalah
52%, hal ini disebabkan renovasi gedung yang baru selesai di
awal tahun.

Institut Bisnis Nusantara (dahulu STIE Panjaitan)

Institut Bisnis Nusantara (IBN) merupakan gedung bertingkat
rendah yang berlokasi di Jalan D.| Panjaitan No. 29, Jakarta
Timur. Gedung tersebut memiliki luas area yang disewakan
sebesar 7,071 meter persegi dan luas tambahan sebesar 54
meter persegi yang ditempati oleh pengelola gedung. Sebagai
tambahan, IBN memiliki sebuah balai dengan luas 1.141
meter persegi yang digunakan untuk umum. Total hunian IBN
pada akhir tahun 2015 adalah 99%. Perseroan meyelesaikan
pembangunannya pada tahun 1994. Perseroan membangun
gedung fersebut berdasarkan perjanjian BKA dengan PT
Angkasa Puri yang berdasarkan perjanjian tersebut Perseroan
mempunyai hak untuk mengelola gedung sampai dengan Juli
2021.

Plaza Jatinegara

Plaza Jatinegara merupakan sebuah pusat grosir untuk para
pedagang kelas menegah yang berlokasi di Jatinegara, Jakarta
Timur, dengan luas area disewakan sebesar 29.130 meter
persegi. Gedung tersebut terletak di lokasi strategis di jalan
lalu lintas utama Jakarta Timur, dengan akses bus way
langsung di depan gedung. Perseroan meyelesaikan pemban-
gunan pada tahun 1995. Saat ini, Plaza Jatinegara sedang
dikosongkan karena Persercan sedang mempertimbangkan
alternatif penggunaannya di masa depan.

Sinarmas MSIG Tower

Sinarmas MSIG Tower merupakan gedung perkantoran 47
lantai yang dibangun di atas lahan seluas 5.930 meter persegi
yang berdekatan dengan proyek Icon Towers Perseroan,
berlokasi di Jalan Setiabudi Raya, Jakarta Selatan. Luas
bangunan Sinarmas MSIG Tower untuk dijual adalah 70.131
meter persegi. Di tahun 2011, sebelum dimulainya konstruksi,
Perseroan sudah berhasil menjual 100% luas area Sinarmas
MSIG Tower untuk dijual kepada dua pembeli, yang masing-
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Plaza Agro (formerly Plaza Great River)

Plaza Great River Is a 16-story commercial office bullding,
comprising 171 stories of grade A office space and a 5 story car
park facllity, at Jalan H.R. Rasuna Said Blok X2 No. 1, South
Jakarta. The project is located on a 6,025-square-metre site at
JI, Rasuna Said, one of the three main thoroughfares in
Jalkarta that make up the Golden Triangle. The building was
completed in 1996 and has a leasable area of 18,850 square
metres,

The Company developed Plaza Great River pursuant to a BOT
arrangement with Yayasan Dana Pensiun Perkebunan
(Dapenbun), pursuant to which the Company operated the
building for 20 years through December 2013, Follawing the
expiry of the BOT term, the Company renovated the building
and entered into a long term lease with Dapenbun until June
2035 wiith by changing the Plaza Great River into Plaza Agro

The occupancy rate in Plaza Agro at the end 2015 was 52%,
this is due to building renovation recently completed at the
beginning of the year

Institui Bisnis Nusantara (formerly STIE Panjaitan)

Institut Bisnis Nusantara (IBN) is a low-rise commercial
building located at Jalan D.| Panjaitan No. 29, East Jakarta.
The building has a leasable area of 7,071 square metres and
an additional 54 square metres of rem-free space occupied by
the building management. In addition, STIE Panjaitan has a
hall with 1,141 square metres that is open for public use. The
occupany rate In IBN at the end 2015 was 99%.The Company
completed the building in 1994, The Company constructed the
building pursuant to & BOT arrangement with PT Angkasa
Puri, pursuant to which we have the right to operate the
building through July 2021

Plaza Jatinegara

Plaza Jatinegara is a wholesale centre for mid-market traders
located in Jatinegara, East Jakarta, with a leasable area of
29,130 square metres. It is located in a prime location on East
Jakarta's main traffic thoroughfare, with a bus way access
directly in front of the building. The Company completed
construction in 1995. Currently, Plaza Jatinegara is vacated as
the Company is considering alternatives for Its future.

Sinarmas MSIG Tower

Sinarmas MSIG Tower is a 47 storey office building that we
are developing on a 5,930 square metres site area adjacent to
pur lcon Towers development, locatedd at Jalan Setiabudi
Raya, South Jakarta. The saleable arsa of Sinarmas MSIG
Tower is 70,131 square metres, In 2011, prior to the
commencement of construction, the Company 100% pre-sold
the entire saleable area of Sinarmas MSIG Tower to two
purchasers, each of which is a subsidiary of the Sinarmas
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masing merupakan anak perusahaan dari Sinarmas Grup.

Pembangunan gedung tersebut telah selesai dan sudah mulai
diserahterimakan kepada pembeli di akhir tahun 2015.

La Maison Barito

La Maison Barito merupakan gedung apartemen bertingkat
tinggi dengan 29 lantai dan memilki konsep retail yang sudah
selesai tahap pembangunannya, berdiri di atas lahan sebesar
6.615 meter persegi berlokasi di Jalan Barito Raya, Jakarta
Selatan, meliputi 80 unit apartemen untuk dijual dan 83 unit
apartemen untuk disewakan, serta memiliki retail area untuk
disewakan. Apartemen dan retail area direncanakan memiliki
dua pintu masuk yang terpisah. Perseroan telah menyewakan
retail area kepada salah satu retailer terkemuka yang akan
mengoperasikan supermarket dan restoran fine dining.

Total luas area untuk dijual dan untuk disewakan direncanakan
sebesar 26.100 meter persegi dan total luas area retail untuk
disewakan sebesar 2.567 meter persegi. Proyek ini berlokasi
strategis di pusat Jakarta Selatan dengan akses yang mudah
menuju CBD Jakarta dan lokasi strategis lainnya. Apartemen
tersebut direncanakan memiliki fasilitas yang mewah, langit-
langit yang tinggi dan dua lift pribadi untuk masing-masing
unitnya. Per 31 Desember 2015, total 67 unit
apartemen sudah terjual dari total 80 unit untuk dijual dan
pada akhir tahun 2015 sudah mulai dilakukan serah terima
unit kepada para pembeli. Adapun total 83 unit apartemen
untuk disewakan akan mulai dioperasikan di tahun 2016..

Hilton Garden Inn

Hilton Garden Inn merupakan sebuah hotel kelas menengah
yang dikembangkan Perseroan di atas lahan sebesar 19.853
meter persegi yang berlokasi di Jalan Airport Ngurah Rai, Bali,
lokasi tersebut kurang dari satu kilometer dari bandara
Ngurah Rai, Bali, yang akan dioperasikan oleh PT Hilton
International Manage Indonesia. Hotel tersebut rencananya
akan memiliki total 291 kamar meliputi 3 lantai dengan total
luas bangunan 19.441 meter persegi dan parkiran terbuka
untuk 144 kendaraan yang berdekatan dengan hotel. Hotel
tersebut akan dilengkapi dengan fasilitas kebugaran dan
kolam renang. Pembangunan hotel dimulai pada tahun 2012
dan secara substansial telah selesai. Hotel tersebut akan mulai
beroperasi pada awal tahun 2016.

Pada November 2013, Perseroan menandatangani perjanjian
manajemen dengan Hilton berdasarkan perjanjian tersebut
Perseroan menunjuk Hilton untuk mengelola operasional
Hilton Garden Inn di bawah merek Hilton untuk jangka waktu
15 tahun dari tanggal pembukaan hotel. Jangka waktu
tersebut dapat diperpanjang untuk 10 tahun berturut-turut
sesuai kesepakatan dengan Hilton.

Perseroan membangun Hilton Garden Inn berdasarkan
perjanjian BKA dengan Induk Koperasi TNI Angkatan Udara
Pakudara (“INKOPAU"), berdasarkan perjanjian tersebut
Perseroan dan INKOPAU akan berkolaborasi untuk memban-
gun hotel dan/atau apartemen dan semua fasilitasnya di atas
lahan 19.0 hektar di Ngurah Rai. Perjanjian tersebut akan
berlaku untuk jangka waktu 25 tahun dan akan berakhir pada
Desember 2030.
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Construction of the bullding has been completed and already
handed over to the buyer at the end of 2015.

La Maison Barilo

La Malson Barito is a high-rise apartment buildings with 29
floors and have a retall concept that has completed its
development stage, standing on an area of 6,615 square
meters located at Jalan Barito Raya, South Jakarta, compris-
ing 80 apartments for sals, an additional 83 apartmants for
lease, and retail space for lease, The apartments and retail
space are planned to have separate entrances. The Company
has pre-leased the retail space to a leading retailer to operate
a supermarket and fine dining restaurant.

The total saleable and leasable area of the apartments Is
planned to be 26,100 square metres and the leasable arsa of
the retall space Is planned to be 2,567 square metres. The
project is strategically located in the heart of South Jakarta
with easy access to Jakarta's CBD and other prime areas. The
apartments are planned to include high-end finishes, high
cellings and two private lifts for each unit. As of 31 December
2014, 67 unit apartments had been sold out of 80 units for
sale and at the and of 2015 has already begun handing over
units to buyars. The total of 83 units of apartments for rant will
begin operation in 2016

Hilton Garden Inn

The Hilton Garden Inn Is a midscale hotel, which the Company
Is developing on a site area of 19,853 square meitres located at
Jalan Alrport Ngurah Rai, Bali, which is less than one kilome-
tre from the alrport in Ngurah Rai, Bali which will be operated
by PT Hilton Intemational Manage Indonesia. The hotel is
planned to include a total of 291 rooms on three stories with a
total floor area of 19,441 square metres, and above-ground
parking for 144 cars adjacent to the hotel. Planned hotel
facllities Include a fitness facllity and swimming pool
Construction commenced in 2012 and Is substantially
complete. The hotel Is expected to commence operations In
2015. The hotel will start operating in early 2016

In November 2013, the Company entered info a management
agreement with Hilton pursuant to which we appointed Hilton
to manage the operaticn of the Hilton Garden Inn under the
Hilton brand for an Initial term of 15 years from the opening
date of the hotel. The term may be extended for up to two
successive 10-year extensions upon our mutual agreement
with Hilton,

The Company is developing the Hilton Garden Inn pursuant to
a BOT contract with Induk Koperasi TNI Angkatan Udara
Pukadara ("INKOPAU™), pursuant to which the Company and
INKOPAU will collaberate to develop hotel and/or apartments
and amenities with a total area of 19.0 hectares in Ngurah Ral
This agreement will be valid for 25 years and will expire in
December 2030



Ringkasan Properti Investasi
Ringkasan luas properti Perseroan yang dapat disewakan dan
tingkat hunian per 31 Desember 2015.
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Investment Property Summary
Summary of the Company’s properties of the net leasable area
and occupancy rate per 31 Decembar 2015,

Properti/  Luas Disewakan  Area Tersewa  Tingkat Hunian
Plaza Bapindo - Mandiri Tower 40.681 40.681 100%
Plaza Bapindo - Citibank Tower 43157 38.656 90%
Plaza Bapindo Parking 2.467 1.048 43%
Plaza Chase 42.811 37.422 87%
Citywalk Sudirman 18.229 17.454 96%
Institut Bisnis Nusantara 7.071 7.038 99%
Plaza Agro 20.859 10.749 52%
Plaza Jatinegara * 29.130 - -
Catatan : Note:

(1)Perhitungan luas area disewakan termasuk free rental area
dan tidak termasuk luas assembly hall di Plaza Bapindo
sebesar 5.275 m2 dan assembly hall di Citywalk Sudirman
sebesar 1.056 m2,

(2)Plaza Jatinegara saat ini sedang dikosongkan sementara
dan alternatif penggunaannya sedang dipertimbangkan.

PORTOFOLIO DALAM PEMBANGUNAN

Holiday Inn & Suites

Holiday Inn & Suites Gajah Mada merupakan sebuah hotel
kelas menengah yang dibangun di atas lahan seluas 13.060
meter persegi yang berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 211,
Jakarta Barat, yang rencananya akan dioperasikan oleh hotel
operator yaitu InterContinental Hotels Group (Asia Pacific)
Pte. Ltd. (“InterContinental”). Hotel tersebut direncanakan
memiliki total 442 kamar (termasuk suites) memiliki 25 lantai
dengan luas bangunan yaitu 35.705 meter persegi, dengan
tambahan retail area untuk disewakan sebesar 12.684 meter
persegi dan sebuah gedung parkir dengan kapasitas 1.013
kendaraan. Retail area direncanakan termasuk ballroom,
lounge dan ruang konfrensi. Per 31 Desember 2015,
persentase penyelesaian atas proyek tersebut adalah 73,6%.
Hotel tersebut diharapkan akan mulai beroperasi pada tahun
awal 2017.

Pada Januari 2013, Perseroan menandatangani perjanjian
manajemen dengan InterContinental untuk mengoperasikan
Holiday Inn & Suites di bawah merek Holiday Inn untuk jangka
waktu 15 tahun terhitung sejak pembukaan hotel, yang dapat
diperpanjang sampai dua kali perpanjangan selama 10 tahun
berturut-turut atas kesepakatan bersama dengan InterConti-
nental.

ICON Complex

Ilcon Complex merupakan proyek berskala besar yang
letaknya sangat straiegis di Jalan Jendral Sudirman, yang
merupakan daerah pusat segitiga emas Jakarta, dikelilingi
oleh berbagai macam gedung penting, pusat bisnis dan pusat
perbelanjaan.

(1)Calculated on the basis of total leasable area including free
rental area and excluding assembly hall area in Plaza Bapindo
i.e. 5,275 m2 and assembly hall area in Citywalk Sudirman i.e.
1,056 m2.

(2)Plaza Jatinegara |s vacated as alternatives for its future are
being considered

PORTFOLIO UNDER CONSTRUCTION

Holiday Inn & Suites

The Holiday Inn & Suites Gajah Mada is a midscale hotel
which is developed on a site area of 13,060 square metres
located at Jalan Gajah Mada No. 211, West Jakarta, Is planned
to be operated by InterContinental Hotels Group (Asia Pacific)
Pte. Ltd. ("InterContinental”). Tha hotel is planned to Include 2
total of 442 rooms (including suites) on 25 stories with a total
floor area of 35,705 square metres, additional ratail space with
a leasable area of 12,684 square metres and a car park
building with capacity for 1,013 cars. The retail area Is planned
to include a ballroom, lounge and conference rooms. As of 31
Dacember 20135, the percentage of completion of the project is
73.6%. The hotel is expectad fo commence operations In early
2017.

In January 2013, the Company entered Into a manageament
agreement with InterContinental to operate the Holiday Inn &
Suites under the Holiday Inn brand for an initial term of 15
years from the ocpening date of the hotel, which may be
extended for up to two successive 10-year extensions upon
our mutual agreement with InterContinental

ICON Complex

The |con Complex is a very large-scale project that is strategi-
cally located on prime real estate at Jalan Jendral Sudirman,
the very centre of Jakar@a's Golden Triangle, surrounded by
cultural landmarks, the business district, and shopping
centres
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lcan Complex terdid dad 2 Tower, Towsr 1 marupaken
gadung perkantoran Grade A yang memiliké 77 laniai dengan
total GFA + 234.950 M2. Towsr 2 merupakan gadung hunlan
vang terdid darl hotel bimtang lima, apartaman dan fesiiites
parkir, dengan toial luas + 113.450 M2 Dan gadung Podiurm
yang tendir dari tempat parkdr 17 tamtal termasuk di dalamnya
Ballropm dan area retall umtuk restoran di lantal desar dangen
total arsa seluruheya + 95,000 M2 jeon Complox jugg
memilkd 4 lantal basaman parkir dan fagiitas penunjangnya
dengan totel luaz + 87 BOD M2. Proyak tersehut dihamplken
akan salesai pada tahun 2018,

Hotel tarzabut akan dloperasliean alsh aperstor Internazional
yaitu Conrad dan direncanaken memiliki 400 larmar dengan
dilengkapl olsh fasiitas hotel yang mewah, Pada Desember
204, Perseroan menendatanganl perjanjlan manalaman
dengan Hilton Worldwide Manage Limited vang akan moeng-
operasiian hotel tersebut di bawsh merek Conrad Jakarta.
Selaln Hu, untuk apartaman alan tardid dad 200 unlt dangan
Tasilitas yang terbaik.

lcon Gomplex dapat dlalses dengan mudah darl ledua |alen
vaitu JL Jend. Sudirmen dan JI. Rasuna Said, dimana jalan
terpabut merupakan dud darl tigs flan yvang membemtuk
gagitta emas Jakeria dan juga aken muodah diakees dangan
fransportusi umum, fermasuk staxiun MBT yang feretak tepat
di depan Inon Gomplex yang rencananya akan mulal berapers!
dl tahun 21 4.

Tasah Untuk Pengombiangan

Ol akhir tahun 2015, Parsaraan masth memillk tangh umiyk
pengembangan yaitu sekitar 7 hekiar tansh untuk pengem-
hangan yang terletak di Kampung Bandan, Jakarta, beriokasi
sangat strategls karena menyatu dengan pusat grosir Mangga
Dua. Persercan juga melalui anak perusshsannya yaitu PT
Banten Energy Imtemational telah memilid Iin lokae! umtuk
memparoleh lahan salyas 1.568 heidar dl Serang, Bantan
yang rencanamya alan dikembangkan oleh Perseroan sebagai
kawagan Industi dan sampal denpan 31 Desember 2015
Persornan sudsh mengakuslsl lahan seluar 131 hekiar,
berlokazi sirategis delat dengan Pelabuhan Bojonegam yang
masih dalam pambangunan.

_

Tha leon Complex conslst of 2 towers, Towar 1, 77-leval
Grde A offics tewsr with tolal 6FA + 234,850 sqm. Tower 2,
55-rvel residanmtial tower consisting of lwaurows five etar
hotel, resldantial apuriments and parking facllitles, with ol
GFA + 1123450 sqm. And Podiom budding of 17 lewvale
caparking spaces Including Balirom and retall spacs for
restaumentz an the groun floor with total smes of = 45,000
sam. The loon Gomples will heve 4 basamant level carparking
and faciiites with total ared of & 67,800 som. The project s
expecta to be complstad In 2019,

The hotal will be opamtsd by Conred and ls plenned to includa
& total of 400 rooms squipped with lwwrious hotel fagilities. In
Decambar 2074, the Company ambered ko a managament
sgreamant with Hitkon Worldwide Mznaga Limited to operats
the Gonred Jakarts under the Conrad brand. The madantial
apartmant conslet of 200 units and will have thalr own Doy
faclites.

The lcon Gomplex will be secessibla fram bath Jalan Jend.
Sudirman and Julan Resuna Said, which are twe of the three
maids that maka up the Golden Tringls and also ba convenl-
anily sccasslhle vl publle trarepost, Including a mess rapld
trangil (MRT) sttion in front of lcon Complex which s
curmently axpected to commeancs aparations in 2018,

Land for Davelspmest

At the end of 2015, the Company slll has land for develop-
ment are 7 hectares land bank & Kampung Banden, Jakarta,
contrally iocaled sdjacent to the wholesals cember Manpga
Dua. Tha Company aleo through Ha subskdlary, PT Banten
Energy Internetiontl his loostion permits to aoouire & total of
1,568 hectanes at Sarang n Banten, which the Company piahs
to develop a5 Industrial estades snd pursuant o which tha
Gompany has scquired 131 hectares a2 of 31 Decamber 2015,
Qur land bank In Kampung Bandan, Jakarta, strateglally
located near the Bojonegam Saspart under construction.




KEGIATAN PEMBARGUNAN

Perseroan menunjuk kansultan-konsultan bereputasl daiam
melaksanakan pakerjaan-pekarjaan swal sebalum melakeana-
kan sebuah pembangunan fisik pedung. Adapun kongultan ini
tarmasuk konsultan arsttektur, teknis struldur, mesin / lstrik /
plumbing, dan slstim pandingln.

Konsultan-kohsultan  arsttek yang permah ditunjuk oleh
Persornan termasuk Gruan Assoclates , Smallwood Reynaolds
Stewands Stewardz {Atianta), Hok (St Loviz), DDG
{Battimora), Walkers Group, DiMarzio-kata (LA (iMcs) serta
bebarapa kantor arsttektur lokal termasuk Alr Mas Asr, Klat,
Sckawan Dezipn Inc. Konsultsn strukiur termasuk Wong
Habach Lau {Los Anpeles) dan Hermawan Wardhana,

Selebh pelerjean-pekerjpan ewal dilaksanakan, Quantity
Surveyer akan melsulan parhitungan estimas! bujet untuk
pembangunan proyek tersebut. Quantity Surveyor yang
pemah ditunjuk termazuk A J Reynokds dan Davis Langdon
dan Seah, Quantlly Surveyor uga mamonttor palaksanaan

pambangunan.

Selanjutnya adatah penunjulan kontraktor utama. Perseroan
mengundang pam konirakior yang telah dizalelsl umtuk
melaksanalan tender.  Kebllsksanasn Perseroan sdalah
memilin Wontrakdar berpehpalaman dan bemeputasl yahg
mamillid rekam |efak yang balk dan manmwarkan panawaran
dangan hamg bersaing dan dapat dierdma

Kaontrakbor utama yang pemah diunjuk olsh pensshan
termasuk PP (Pembangunan Perumahan}, Duta Graha dan
Murinda Inan Steel. Bauer Indonesia, Calssen Dimensl dan
indopora  cftumjuk untuk mengerjalen pekerjaan  pling.
Kontrakinr lalnmya yang pemah diunjuk termasuk Superban-
gunan, VSL dan Citas Otls Elevator,

Pembangunan dimonttr oish peruzahaan consiructon
managament, sepatl Jaya CM dan Arkonin,

PT OUTA ANBEADA REALTY TER

DEVELDPRAENT ACTIVITIER

Tha Company appeinted varlous reputabka considtants in the
preliminary worke pror o cansbuction. Thase consetants
inglude architecture, structural engnesnng, mechanical
slectrical / plumbing, and & candiffoning systons consuit:
s

Architecturs consuiitants who have been appalntsd In the past,
include Gruen Assaclatas | Smalhwood Roynokds Stewards
Stewards (Atlants), Hok (8t Louis), DOG (Baltimors), Walkera
gmup, DiMare-keto (LA OMea) and 2 number of keal
grchitecture firms, Including Alr Mas Asd, Mst, Sekewan
Dessign Inc, The structural conaultint: Roluds Wong Hobach
Lag (Lo Anpelse) and Hesmiswan Wanlhana

Once the preliminary works are done, then the CQumrdity
Survevors will calciahe the budget sstimated for the project.
Quunity Surveyore which have bean appolnied In the past
include termmeuk A J Beynolds ard Devis Langdon & Seah
Quantity Surveyor also monitors the progress of construction,

The nexi step |8 appointing the maln contraztor. The
Company normally Invitss tenders from salected conirctors.
The Campany's policy is to chooss reputable and Experenced
confractore with proven tragk recond who am reasonably and
compstithety pricad

Maln contractors that have bean sppointad include PP
(Pembmngurmn Porumadan), Pute Graba mnd Murinda fron
Steel. Pling works have been award to Bster Indomeska,
Calsgon Dimangl and Indopora.  Other contractors Include
Siperbangunan, V3L and Gites Ofis Elevator.

The ponstruction ks monitored by construction management
companles, such as Jaya CM and Arkonin,




Kepatuhan

Sehubungan dengan dampak lingkungan dan kegiatan di
lokasi pembangunan, Perseroan memberikan perhatian
khusus akan kepatuhan pada seluruh aspek dalam
undang-undang lingkungan hidup yang berlaku di Indonesia
yang berada di bawah pengawasan Departemen Lingkungan
Hidup.

Sehubungan dengan pembangunan propertinya, Perseroan
juga memperoleh semua perijinan untuk pembangunan dan
penggunaan propertinya. Perijinan tersebut antara lain SK
Pembebasan, ljin Prinsip, Blok Plan, ljin Pendahuluan, ljin
Mendirikan Bangunan, dan ljin Penggunaan Bangunan.

Asuransi

Semua properti Perseroan diproteksi dengan asuransi
properti yang meliputi Semua Risiko Industri, Tanggung
Jawab Hukum Kepada Pihak Ketiga dan Ganggunan Usaha
untuk properti-properti yang telah selesai dibangun dan
Semua Risiko Pembangunan untuk properti yang sedang
dalam masa pembangunan. Asuransi-asuransi ini diberikan
oleh perusahaan-perusahaan asuransi ternama dan dengan
harga yang bersaing.

TINJAUAN KEUANGAN

Tinjauan Keuangan yang disampaikan berikut ini mengacu
kepada Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan
2014. Laporan Keuangan Konsolidasian tersebut telah diaudit
oleh Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (firma
anggota Ernst & Young Global Limited), dengan opini wajar,
dalam semua hal yang material.

LAPORAN LABA RUGI

Penjualan dan Pendapatan Usaha

Jumlah Penjualan dan Pendapatan Usaha Perusahaan di
tahun 2015 tercatat sebesar Rp842,7 miliar atau mengalami
penurunan yang signifikan sebesar 34,6%, dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, yaitu Rp1.288 miliar. Penurunan
tersebut terutama berasal dari Pendapatan penjualan unit
strata yang menurun 51,4% atau Rp445,7 miliar dari Rp867,2
miliar di tahun 2014 menjadi Rp421,5 miliar di tahun 2015.
Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan pengakuan
pendapatan atas penjualan unit strata pada proyek Sinarmas
MSIG Tower dan La Maison Barito yang pengakuannya dicatat
berdasarkan progress pembangunan, dimana progress
pembangunan untuk Sinarmas MSIG Tower telah 100% per
31 Desember 2015. Sedangkan pendapatan yang berasal dari
pendapatan berulang relatif masih stabil yaitu tercatat sebesar
Rp421,2 miliar di tahun 2015 dan Rp420,8 miliar di tahun
2014. Hal ini tidak terlepas dari keberhasilan Perseroan dalam
mempertahankan tingkat hunian atas gedung-gedung untuk
disewakan di tengah kondisi ekonomi yang kurang stabil.

Behan Pokok Penjualan dan Beban Langsung

Beban Pokok dan Beban Langsung Perseroan tahun 2015
tercatat Rp420,9 miliar atau mengalami penurunan sebesar
31,4% dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp613,2
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Compliance

With respect to environmental issues and activities
surrounding the location of each development, the Company
takes special care to be in compliance all material aspects of
the applicable environmental laws and regulations in
Indonesia which are overseen by the Environmental Ministry

With regards to the development of Its properties, the
Company also obtains all mandafory licanses for the
construction and occupancy of its properties. Various
licenses include SK Pembebasan (land clearing permit), ljin
Prinsip (preliminary permit), Block Plan, ljin Pendahuluan
(preliminary development permit), ljin Mendirikan Bangunan
(Development Permit) and ljin Penggunaan Bangunan
(Building Usage Permit)

Insurance

All of the Company's propertles are covered by property
insurance, namely Property All Risks, Public Liability and
Business Interruption insurances for existing prperties and
Construction All Risks for properiies under construction
These insurances are provided by reputable companies and at
competitive rate.

FINANCIAL REVIEW

Financial Review presented below refer to the Company's
Consolidated Financial Statements for the years ended 31
December 2015 and 2014. The Consolidated Financial
Statements were audited by Public Accountant Purwantono,
Sungkoro & Surja (member firm of Emst & Young Global
Limited), present fairly, in all material respacts

STATEMENT OF PROFIT DR LOSS

Sales and Operaiing Aevenues

Total Sales and Operating Revenues in 2015 was recorded
ApB42.7 billion or representing a significant decrease of
34.6%, compared to previous year, at Rp1,288 billlon. The
decrease Is derived primarily from the dacrease of Strata tifle
units sold by 51.4% or Rp445.7 billion from RpB867.2 billlon
recordad in 2014 to Rp421.5 billion in 2015. The reason for
this was decrease in revenue recogniziotion of strata title units
sold from Sinarmas MSIG Tower and La Maison Barito
project, whose revenue recognitions were recorded based on
the progress of the construction whereas the construction
progress of Sinarmas MSIG Towar as of 31 December 2015
was 100%. Meanwhile, revenues from recurring income were
relatively stable amounting to Rp421.2 billion in 2015 and
Rp420.8 billion in 2014, Duse to the Company's succass in
maintaining the occupancy rate over the buildings for rent in
the midst of aconomic conditions that are less stable

Cost of Sales and Direct Costs

The Company's Cost of Sales and Direct Costs In 2015 were
recorded at Rp420.9 billion or decrease of 31.4% compared
to 2014 amourting to Rp613.2 billion. This decrease was dus



miliar. Penurunan ini disebabkan oleh karena menurunnya
Beban pokok penjualan unit strata sebesar 42,1% atau
Rp187,2 miliar dari Rp444,8 miliar di tahun 2014 menjadi
Rp257,5 miliar di tahun 2015. Hal ini seiring dengan
penurunan pengakuan pendapatan pada penjualan unit strata
Perseroan. Sedangkan Beban langsung mengalami
penurunan sebesar 3% dari Rp168,5 miliar di tahun 2014
menjadi Rp163,4 miliar di tahun 2015. Hal ini terutama
disebabkan oleh felah habisnya masa penyusutan pada
gedung Plaza Bapindo Tower I.

Beban Umum dan Administrasi

Beban Umum dan Administrasi tahun 2015 tercatat Rp120,5
miliar atau mengalami kenaikan sebesar 14,9% dibandingkan
dengan tahun 2014 sebesar Rp104,9 miliar, Komponen
terbesar dalam beban umum dan administrasi adalah beban
gaji dan kesejahteraan karyawan yang mengalami peningkatan
dari sebesar Rp49,5 miliar di tahun 2014 menjadi Rp57,8
miliar di tahun 2015. Hal ini disebabkan adanya penyesuaian
imbalan kerja di tahun 2015. Sedangkan untuk komponen
lainnya masih relatif stabil dibandingkan tahun sebelumnya.

Laba Tahun Berjalan

Laba Tahun Berjalan tahun 2015 tercatat sebesar Rp177,8
miliar atau mengalami penurunan signifikan sebesar 56,4%
dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar Rp408 miliar.
Penurunan laba berjalan tersebut berbanding lurus dengan
penurunan pengakuan pendapatan atas penjualan unit strata
sebesar 51,4% dibandingkan tahun sebelumnya.

POSIS| KEUANGAN

Aset Lancar

Total Aset Lancar Perseroan mengalami penurunan sebesar
44 8% dari Rp891,6 miliar di tahun 2014 menjadi Rp492
miliar di tahun 2015. Penurunan ini sebagian besar
disebabkan oleh karena adanya penurunan pada pos
Persediaan dan Uang muka masing-masing sebesar 63,1%
dan 65,2%.

Aset Tidak Lancar

Total Aset Tidak Lancar Perseroan mengalami kenaikan
sebesar 24,3% dari Rp4.222,6 miliar di tahun 2014 menjadi
Rp5.247,9 miliar di tahun 2015. Peningkatan ini disebabkan
karena adanya kenaikan pada pos Properti investasi dan
Proyek dalam pelaksanaan masing-masing sebesar 18,3%
dan 28,7%. Hal ini seiring dengan pembangunan pada
proyek-proyek Perseroan di sepanjang tahun 2015.

Total Aset

Total Aset Perseroan secara keseluruhan mengalami kenaikan
sebesar 12,2% dari Rp5.114,3 miliar di tahun 2014 menjadi
Rp5.739.9 miliar di tahun 2015.

Liabilitas Jangka Pendek

Total Liabilitas Jangka Pendek mengalami kenaikan yang
sebesar 55,6% dari Rp476,2 miliar di tahun 2014 menjadi
Rp740,8 miliar di tahun 2015. Hal ini terutama disebabkan
oleh adanya kenaikan yang signifikan pada pos Utang bank
bagian jangka pendek sebesar Rp299.9 miliar dari Rp124,5
miliar di tahun 2014 menjadi Rp424,4 miliar di tahun 2015.

PT DUTA ANGGADA REALTY TBK

to the decrease in Cost of strata title units sold by 42.1% or
Rp187.2 billion from Rp444.8 billion in 2014 to Rp257.5
billion in 2015. This Is in line with the decrease of the
Company's revenue recognition from strata itle units sold
Meanwhile, Direct costs was decreased by 3% from Rp168.5
hillion in 2014 to Rp163.4 billion in 2015. Which was mainly
due to the expiration of depreciation on the Company's
buildings namely Plaza Bapindo Tower |

General and Administrative Expenses

(General and Administrative Expenses in 2015 was recorded
Rp120.5 tillion or increase of 14.9% compared to 2014
amounting Rp104.9 billion. The largest component of the
general and administrative expenses |Is salaries and
amployees’ beneflts which Increase from Rpd9.5 bllllon In
2014 to Rp57.8 billlon In 2015, due to the adjustment of
amployees’ benefit in 2015. As for the other components
remained relatlvely stable compared ta the pravious year,

Income lor the Year

Income for the year was recorded at Rp177.8 billion in 2015
or a significant decrease of 56.4% compared to 2014
amounted to Rp408 billion. The decrease in income for the
year is in line with the decrease in revenue recognition of
straia fitle sales of 51.4% compared to previous year

FINANCIAL POSITION

Current Assels

The Company's Current Asset decreased by 44.8% from
Rp891.6 bllllon in 2014 to Rp492 bllllon In 2015. This
decrease was mainly due to the decrease in Inventories and
Advances respectively by 63.1% and 65.2%.

Non-Curren] Assels

The Company’s Nan-Current Assets Increased by 24.3% from
Rp4,222.6 billion in-2014 to Rp5,247.2 billlon In 2015. This
increase was due to an increase in Invastment properties and
Construction in progress of raspectively 18.3% and 28.7%
This increase was in line with the activities of the Company's
projects under construction throughout 2015.

Total Assels
The Company's Tofal Assets increased by 12.2% from
Rp5,114.3 hillion in 2014 to Rp5.739.8 hillion in 2015

Current Liahilities

Total Current Liabiilties were Increased by 55.6% fram
Rp476.2 billion In 2014 to Rp740.8 billion in 2015. This was
malnly due to the decrease In Current maturities of bank loans
of Rp2289.9 hillion fram Rp124.5 billion In 2014 to Rp424.4
billion in 2015.
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Liabilltas Jangka Panjang

Total Liabilitas Jangka Panjang mengalami kenaikan sebesar
13,1% dari Rp1.388,7 miliar di tahun 2014 menjadi
Rp1.570,7 miliar di tahun 2015. Hal ini terutama disebabkan
oleh adanya kenaikan pada pos Utang sewa pembiayaan dan
Utang bank masing-masing sebesar Rp130,2 miliar dan
Rp51,5 miliar.

Total Liabilitas

Sebagai akibat dari peningkatan pada Liabilitas jangka pendek
dan Liabilitas jangka panjang masing-masing sebesar 55,6%
dan 13,1%, Total liabilitas pada akhir 2015 adalah Rp2.311,5

miliar atau meningkat 23,9% dari Rp1.864,9 miliar pada 2014.

Ekuitas

Total Ekuitas Perseroan mengalami kenaikan sebesar 5,5%
dari Rp3.249,4 miliar di tahun 2014 menjadi Rp3.428,4 miliar
di tahun 2015. Peningkatan ini berasal dari kenaikan pada
Saldo laba sebesar Rp179 miliar di tahun 2015.

LAPORAN ARUS KAS

Arus kas neto dari aktivitas operasi mengalami penurunan
sebesar Rp394,9 miliar dari Rp401,6 miliar pada 2014
menjadi Rp6,7 miliar pada 2015. Penurunan ini terutama
disebabkan karena penurunan Penerimaan kas dari pelanggan
sebesar Rp392,9 miliar.

Arus kas neto dari aktivitas investasi pada tahun 2015
mengalami penurunan sebesar 19,5% dari minus Rp312,6
miliar di tahun 2014 menjadi minus Rp373,7 miliar pada 2015
sebagai hasil dari pengaruh neto atas peningkatan Perolehan
tanah untuk pengembangan, Perolehan aset tetap dan
penurunan pembayaran kas kepada kontraktor dan pemasok.

Arus kas neto dari aktivitas pendanaan pada 2015 naik
sebesar Rp408,3 miliar menjadi Rp335,7 miliar peningkatan
dari minus Rp72,6 miliar pada tahun 2014. Peningkatan ini
terutama disebabkan kenaikan Penerimaan utang bank dan
adanya penurunan pada Pembayaran utang bank.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN TINGKAT
KOLEKTIBILITAS

Untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam melunasi
hutang digunakan rasio likuiditas dan untuk mengukur
kemampuan untuk memenuhi seluruh  kewajibannya
digunakan rasio solvabilitas.

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah tingkat kemampuan Perseroan untuk
memenuhi seluruh liabilitas jangka pendek yang diukur
dengan perbandingan antara aset lancar dengan liabilitas
jangka pendek.

Rasio likuiditas Perseroan mengalami penurunan dari 1,9 kali
pada tahun 2014 menjadi 0,7 kali pada tahun 2015.

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas menunjukan kemampuan Perseroan dalam
melunasi seluruh kewajibannya yang divkur dengan
membandingkan total liabilitas terhadap total ekuitas dan total
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Long-Term Liabllities

Tatal Long-Term Liabilities were increased by 13.1% from
Rp1,388.7 billion in 2014 to Rp1,570.7 billion in 2015. This
was mainly due to the increass in Finance lease payable and
Bank loans respectevely by Rp130.2 billion and Rp51.5
billion

Total Liabilities

As a result of the increase in Current liabilities and Long-term
liabilities by 55.6% and 13.1% respectively, Total liabilities at
the end of 2015 was Rp2,311.5 billion, or an increase of
23.9% from Rp1,864.9 billion in 2014

Equily

The Company's Shareholders' Total Equity increased by 5.5%
from Rp3,249.4 billlon in 2014 to Rp3,428.4 blllion in 2015,
This increase derives from an Increase in Retained earnings
amounting Rp179 billion In 2015

STATEMENT OF CASH FLOWS

Net cash provided by operating activities decreased by
Ap394.9 billion from Rp4071.6 billion in 2014 1o Rp6.7 billion
in 2015. This decrease was due primarily to the decrease In
Cash receipts from cutomers by Rp392.9 billion.

Net cash used in investing activities in 2015 decreased by
19.5% from minus Rp312.6 billion in 2014 to minus Rp373.7
billion in 2015 as a result from net effect of increase in
Acquisition of land for development, Acquisition of fixed
assets and decrease In cash pald to contractor and suppliers.

Net cash provided by financing activities in 2015 increasad by
Ap408.3 billion to Rp335.7 biillion, an increase of minus
Rp72.6 billion in 2014. This increase was mainly dug to an
increase in Proceeds from bank loans and a decrease in
Payments of bank loans

CAPABILITY TO REPAY DEBT AND COLLECTIBILITY LEVEL

Liquidity ratio is used to measure the ability of Company 1o
pay off the debts and to measure the Company's ability 1o
meet all its obligations, solvability ratio is used

Linuidity Ratio

Liguidity ratio is the level of the Company's ability to meet
short-term liabiities as measured by the ratio between current
assets and short-term liabilities.

The Company’s liquidity ratio decreased from 1.9 times in
2014 to 0.7 times in 2015

Solvabilty Ralio

Solvabllity ratio demonstrates the Company's abllity to settle
all obligations which are measured by comparing the total
llabilities against the total equity and the total liabliitles to total



liabilitas terhadap total aset.

Rasio total liabilitas terhadap total ekuitas mengalami
peningkatan dari 57,4% di tahun 2014 menjadi 67,4% di
tahun 2015. Sedangkan, rasio total liabilitas terhadap total
aset mengalami sedikit peningkatan dari 36,5% di tahun 2014
menjadi 40,3% di tahun 2015.

Tingkat Kolektibilitas Piuiang

Sebagai salah satu salah Perusahaan properti terkemuka yang
telah berkecimpung dalam usaha properti lebih dari 32 tahun,
PT Duta Anggada Realty Tbk. memiliki rekam jejak yang baik
atas tingkat kolektibilitasnya. Perseroan menetapkan metode
pembayaran dan peraturan penagihan yang memampukan
para pembeli dan penyewa untuk melakukan pembayaran
tepat waktu. Dengan cara ini, Perseroan tidak mengalami
masalah-masalah substansial dalam hal kolektibilitas tagihan.

STRUKTUR MODAL DAN KEBLAKAN ATAS STRUKTUR
MODAL

Tujuan utama Perseroan adalah untuk mencapai struktur
modal yang optimal dalam tujuan usahanya, termasuk
mempertahankan rasic modal yang sehat dan
memaksimalkan nilai pemegang saham.

Perseroan mengelola struktur permodalan dan melakukan
penyesuaian, bila diperlukan, berdasarkan perubahan kondisi
ekonomi. Untuk memelihara dan menyesuaikan struktur
permodalan, Perseroan dapat menerbitkan saham baru atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada
perubahan atas tujuan, kebijakan maupun proses pada tahun
2015 dan 2014.

Perseroan mengawasi modal dengan menggunakan rasio
pengungkit (gearing ratio), dengan membagi utang neto
dengan ekuitas neto. Kebijakan Perseroan adalah menjaga
rasio pengungkit dalam kisaran dari perusahaan terkemuka
dalam industri sejenis di Indonesia untuk mengamankan
akses terhadap pendanaan biaya yang rasional.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan
pengembangan lahan melalui dua cara yaitu dengan akuisisi
dan Perjanjian Bangun, Kelolah, Alih (“BKA"). Saat ini
Perseroan memiliki beberapa properti yang dikelola secara
BKA, yaitu Plaza Bapindo Menara | dan I, Plaza Great River,
STIE Nusantara dan Hilton Garden Inn, Bali.

Plaza Bapindo Tower | & II

Pengelolaan Plaza Bapindo Menara | dan |l dilakukan
berdasarkan perjanjian BKA dengan Bank Pembangunan
Indonesia (Bapindo) yang dibuat pada tanggal 24 Mei 1991
dan kemudian diamendemen dengan perjanjian addendum |
yang dibuat pada tanggal 14 Juni 1991. Ruang lingkup
meliputi pembangunan 2 menara gedung dengan cara BKA
oleh Perseroan diatas tanah milik Bapindo. Akhir masa
pemanfaatan tanah dan hak pengelolaan gedung Bapindo
Menara | adalah 15 Mei 2014 sedangkan untuk Menara |l
adalah 15 Mei 2016. Hak pengelolaan dapat diperpanjang
dengan persetujuan dua belah pihak.
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assets.

The ratio of total liabilities to total equity increased from
57.4% in 2014 to 67.4% in 2015. Meanwhile, the ratio of total
liabilities to total assets also slighty decreased from 36.5% in
2014 10 40.3% in 2015.

Receivables Collectabilily Rate

As one of the most prominent property companies who have
been in the property business for more than 32 years, PT Duta
Anggada Realty Tbk. has a track record of good collectibility
rate. The Company ensures this by estabiishing method of
payment schemes and collection policy that énable the buyars
and tepants to render payments in a timely manner. With
such manner, the Company does not experience substantial
problems in collecting its receivables

CAPITAL STRUCTURE AND POLICY ON CAPITAL
STRUCTURE

The primary purpose of the Company is to achieve an optimal
capital structure in achieving its business objectives, which
include maintaning healthy capital ratios and maximazing
sharsholder valus.

The Company manages its capital structure and makes
adjustments to it, il necessary, in light of changes in economic
conditions. To maintain or adjust the capital structure, the
Company may issue new shares or raise debt financing. No
changes were made in the objectives, policies or procasses in
2015 and 2014,

The Company monitors its capital structure using gearing
ratios, by dividing net debts by net equily. The Company's
policy is maintain its gearing ratia within the range of gearing
ratios of the leading companies with similar industry in
Indonesia in order 1o secure access to finance al a reasonabls

cost.

SIGNIFICANT COMMITMENTS FOR CAPITAL INVESTMENT

In conducting its business, the Company develops its land
bank through 2 means, l.e. acquisition and Bulld, Operate,
Transfar (“BOT") Agreament, Currenily twa of the Company's
properties based on BOT, i.e. Plaza Bapindo Towers | and |,
Plaza Great River, STIE Nusantara and Hilton Garden Inn, Bali.

Plaza Bapindo Tower | & Il

The operation of Plaza Bapindo Towers | and || is done based
on BOT agreement with Bank Pembangunan (Bapindo) dated
24 May 1991 and amended with Addendum | agreement dated
4 June 1991. Coverage of this agreement includes the
development of two towers by the Company on land owned by
Bapindo. The expiry date of ulilization of land and building
operation of Bapindo Tower | is on 15 May 2014 while for
Tower (1, the expiry date is on 15 May 2016. The BOT rights
may be renewed upon agreement by both parties.
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Pada tanggal 15 Mei 2014, perjanjian BKA dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk. atas Plaza Bapindo Tower | telah
berakhir. Sehubungan dengan itu, berdasarkan Akta Notaris
Sri Ismiyati S.H., M.Kn No. 43 tanggal 19 Mei 2014, Perseroan
mengadakan perjanjian pemanfaatan sementara gedung Plaza
Bapindo Tower | dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Berdasarkan perjanjian ini, Perseroan mendapatkan
persetujuan untuk mengelola Plaza Bapindo Tower | dengan
jangka waktu 2 tahun terhitung sejak tanggal 16 Mei 2014
sampai dengan 15 Mei 2016.

Plaza Agro (dahulu Plaza Great River)

Plaza Agro dikelola berdasarkan perjanjian BKA yang
dilakukan dengan Yayasan Dana Pensiun Perkebunan pada
tanggal 2 April 1992. Akhir masa pemanfaatan tanah dan hak
pengelolaan gedung Plaza Great River adalah 4 Desember
2013. Hak pengelolaan dapat diperpanjang dengan
persetujuan dua belah pihak.

Pada tanggal 5 Febuari 2014, Perseroan dan Dana Pensiun
Perkebunan (DAPENBUN) setuju membuat perjanjian baru
terkait dengan berakhirnya hak pengelolaan gedung Plaza
Agro yang tertuang dalam perjanjian sewa menyewa untuk
jangka waktu panjang No. D.06/PERJ/01/5.11/2014 yang telah
diaktakan dalam Akta Notaris Hadijah, SH., No. 03 tanggal 5
Febuari 2014. Jangka waktu sewa dan pengelolaan adalah
selama 20 tahun terhitung 1 Juli 2015 sampai dengan 30 Juni
2035.

Institut Bisnis Nusantara (Dahulu STIE Nusaniara)

Institut Bisnis Nusantara dikelola berdasarkan perjanjian BKA
yang dilakukan dengan PT Angkasa Puri pada tanggal 8
Februari 1990 dan kemudian diamendemen dengan perjanjian
Addendum tertanggal 30 September 1992.  Akhir masa
pemanfaatan tanah dan hak pengelolaan gedung Institut
Bisnis Nusantara adalah 31 Juli 2021. Hak pengelolaan dapat
diperpanjang dengan persetujuan dua belah pihak.

Hilton Garden Inn

Proyek Hilton Garden Inn, Bali dikelola berdasarkan perjanjian
BKA yang dilakukan dengan INKOPAU pada tanggal 3
September 1990 dan kemudian diamendemen dengan
perjanjian substitusi dan amandemen tertanggal 23 Desember
2005. Akhir masa pemanfaatan tanah dan hak pengelolaan
adalah 23 Desember 2029. Hak pengelolaan dapat
diperpanjang dengan persetujuan dua belah pihak.

Perjanjian Pengelolaan Holiday Inn & Suites

Pada tanggal 7 Januari 2013, Perseroan mengadakan
perjanjian pengelolaan hotel untuk proyek hotel yang terletak
di Gajahmada, Jakarta dengan PT SC Hotels & Resorts
Indonesia, dimana Perseroan akan menggunakan merek
Holiday Inn & Suites untuk hotel tersebut. Perjanjian ini
berlaku selama 15 (lima belas) tahun dan dapat diperpanjang
sebanyak 2 (dua) kali (masing-masing 10 (sepuluh) tahun)
sesuai dengan persyaratan yang tertera pada perjanjian
tersebut.

Perjanjian Pengelolaan Hilton Garden Inn
Perseroan mengadakan perjanjian pengelolaan hotel untuk
proyek hotel yang terletak di Bali, dengan PT Hilton
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On May 15, 2014, the BOT agreement with PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. for Plaza Bapindo Tower | has expired.
Therefore, based on the Notarial Deed No. 43 by Sri Ismivati,
S.H., M.Kn dated May 19, 2014, the Company entered into a
temporary utilization of Plaza Bapindo Tower | building
agreement with PT Bank Mandir (Persero) Thk. According to
the agreement, the Company obtained an approval to manage
Bapindo Plaza Tower | with a period of 2 years starting from
May 18, 2014 until May 15, 20186.

Plaza Agro (formerly Plaza Great River)

The operation of Plaza Agro is dong based on BOT agreement
with Yayasan Dana Pensiun Perkebunan dated 2 April 1992
The expiry date of utilization of land and building operation of
Plaza Great River is on 4 December2013. The BOT rights may
be renewed upon agreement by both parties

On February 5, 2014, the Company and Dana Pensiun
Perkebunan (DAPENBUN) agreed to create a new agreement
regarding the expiration of the operation right of Plaza Agro
which is stated in the long-term rental agreement No.
D.06/PERJ/O1/5.11/2014 which was covered by Notarial Deed
of Hadijah, SH., No. 03 dated February 5, 2014, Rental and
operating period is 20 vears starfing from July 1, 2015 until
June 30, 2035.

institut Bisnis Nusantara (Formerly STIE Nusantara)

The operation of Institut Bisnis Nusantara is done based on
BOT agreement with PT Angkasa Puri dated 8 February 1990.
The expiry date of utllization of land and bullding operation of
Institut Bisnis Nusantara is on 31 July 2021. The BOT rights
may be renewad upon agreameant by both parties

Hilton Garden Inn

Hilton Garden Inn project at Bali is done based on BOT
agreement with INKOPAU dated 3 September 1990 and
amended with substitution and amendment agreement dated
23 December 2005. The expiry date of utiiization of land and
building operation is on 23 December 2029, The BOT righis
may be renewed upon agreement by both parties.

Management Agreement for Holiday Inn & Suites

On January 7, 2013, the Company entered into hotel
management agreement for hotel project located at Gajah
Mada, Jakarta, with PT SC Hotels & Resorts Indonesia, which
the Company will use the Holiday Inn & Suites brand for the
hotel. This agreement is valid for 15 (fifteen) years and can be
axtendad by as much 2 (two) limes (each 10 (ten) years) in
accordance with the requirement stated in

the agreement

Managemenl Agreement for Hiftan Garden Inn
The Company enterad into hotel management agreement far a
hotal project in Ball, with PT Hiiton International Manage



Imernational Menage Indonesla, dimans Parseman akan
menggunakan mamsk Hilton Garden inn Bali. Perjangan ini
berlaku selama 10 {sepulun} tahun dan dapat dipetpanjang
seguil dengan parsyarstan yang tertera pads perjanjlan
tersebut,

INFORMAS! DAN FANKTA MATERUAL YAND TERJAD
SETELAH TANGGAL LAPORAN ALRNTOR INDEPENDEN
Tidak terdapat Informasl dan fakta material yang terjadl
setalah tanggal laporan.

PROSPEX USAHA

Prospsk Dienls propertl di tahun 2016 dipredikel tetap
tumbuh, hal Inl terfhet dengan mulal pullinya Indlietor
perskonomian di swal hun seperti penguatan nilai tukar
Ruptah, penurunan tingkat suku acuan Bank Indonesia dan
inflas! yang terkendall Didukung Juga olsh program
pemerintah untuk mendorong  pembangunan  infrestruldur
dan memberikan kemudahan dalam berinvestasl akan
mandornang partumbuhan ekonaml ka depanrya

Dengan adanya fakiorfakior yang sangat menunjang
sehiagaimana dipaparkan diatag, Persaroan pemaidn aptimis
dalam menetapkan stetegl dan rencana pangembangan enls
untuk tahun-tahun mendatang. Perssioan  menstapkan
gtrategl urmtuk terus meningikatian Ixyanan pada Inl ueaha
yanp talsh ada Termasuk dalam Inisktf vang diaksanakan
adalsh perermnajaan erhadap banpunar-bangunan Perssroan
barlkut faslittas-fasiitas atau sarana-sarana yang dicediakan
olah Parsaroan balk Hu pada usaha pusat perbalanjzan
perhotelan, maupun perkamtoran vang dilelola

Salain Hu d tehun mendstang beberapa proyek-proyek
Perseroan akan mulai beroperazi seperti proyek hotel Hiton
Garden Inn, Hollday Inn & Sultes & La Malson Bartta sshingga
akan mempeviuat pendapaian barutang Parsaroan.
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Indonsals, on which the Company will uza tha Hiton Gardan
Inn Bali brand. This agreament ia valid for 10 (len) years and
can be wdanded In eecordance with the requinsmant stabed In
the agreemant.

MATERIAL (NFORMATION AFTER THE DATE OF
IRNEPBEENT ALUDITORS' REPORT

There |5 mo matarial iMormation and svent aftar the date of the
indepéender auditors’ repart.

DUBINEES DUTLONK

The proparly business In 2016 (5 predicied to continus
groming, It e saan with the recovery of sconamie Indicatnrs st
thd baginning of the year such &2 tha stongihoning of tha
niplsh's, deciining Bl rate and controlled Infiztian. Supported
by povamimant programs fo sncourage tha dinelopmant of
irfrastructure and priovide fadiliies in imestment will boost
econamia geowth In tha Tirkire,

With all supporting tactars that really support as desciibad as
ghove, the Company Iu Increasingly optimistic In sstiing
sirategy and business plan devalppment for years to coma.
Tha Company Imploments stralegy o continuously Improve
Itz sarvices In aach exdsting business line, One of tha Initlatives
wan mgenemton of the Company's bulldings Including M
facities provided in shopping canler, haiel, and offics.

In addition, In the coming yeers several projacts of the
CGompany will begin opersting such nz hote! projecta of Hitten
Bardan Inn, Holkday Inn & Sultes; La Malson Bartto sa will
girengthsn recurting Incoms of the Company.
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PERBANDINGAN PROYEKSI DAN HASIL REALISASI

Di tahun 2015, Penjualan dan Pendapatan Usaha Perseroan
tercatat sebesar Rp842,7 miliar atau mengalami penurunan
sebesar 34,6%, dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
yaitu Rp1.288 miliar, disebabkan oleh penurunan pada
pengakuan pendapatan untuk penjualan unit strata pada
proyek Sinarmas MSIG Tower seiring dengan telah selesainya
masa pembangunan gedung tersebut. Sedangkan untuk
tingkat hunian pada gedung-gedung yang disewakan relatif
stabil dibandingkan tahun lalu berada dikisaran 90%. Hasil
tersebut sudah sejalan dengan proyeksi yang dibuat oleh
Perseroan.

Untuk tahun 2016, Perseroan menargetkan peningkatan
Penjualan dan Pendapatan Usaha seiring dengan selesainya
beberapa proyek Perseroan, serta mempertahankan tingkat
hunian rata-rata pada setiap gedung yang disewakan.

ASPEK PEMASARAN

Departemen Pemasaran melaksanakan upayanya dengan
strategi terkendali dan menyeluruh yang mengarah kepada
target market yang tepat sasaran. Strategi ini didasari atas tim
internal yang kuat, berpengalaman dan fokus kepada pasar.
Dipimpin  oleh  masing-masing  koordinator  untuk
proyek-proyek yang dipasarkan, tim ini berkerja sama dengan

agen penjualan eksternal untuk menjangkau target marketnya.

Langkah-langkah yang diambil oleh Departemen Pemasaran
dalam rangka memaksimalkan pemasaran produk-produknya
ke pasar adalah sebagai berikut :

* Mengadakan pembahasan dengan agen dan
pertemuan-pertemuan lainnya.

* Mengadakan acara-acara khusus dan entertainmen untuk
memperkenalkan produknya.

* Memasarkan berdasarkan database yang telah diseleksi
karena masing-masing produk memiliki target marketnya.

* Mengadakan promosi-promosi melalui media yang telah
diseleksi.

« Mengadakan pameran-pameran di seluruh penjuru
Indonesia.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan mempunyai
hak yang sama atas dividen yang dibayarkan oleh Perseroan.
Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku,
pembayaran dividen harus disetujui oleh pemegang saham
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan
berdasarkan usulan Direksi.

Besarnya dividen yang akan didistribusikan dikaitkan dengan
keuntungan Perseroan dalam tahun buku yang bersangkutan.
Kebijakan atas hal ini dijabarkan dalam Prospektus Penawaran
Umum Perdana Perseroan adalah sebagai berikut :
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COMPARISON BETWEEN THE PROJECTION AND THE
RESULT ACHIEVED

In 2015, The Company's Sales and Operating Revenuas was
recorded Rp842.7 billion or representing a decrease of
34.6%, compared to previous year, at Rp1,288 billion, due to
decrease in revenue recogniziotion of strata title units soid
from Sinarmas MSIG Tower project along with the completion
oif the construction pericd. While for the occupancy rate on
leased bulldings are relatively stable compared to previous
year is-around 90%. These resulls are in line with projections
made by the Company.

For the year 20186, the Company is targeting an increase in
Sales and Operating Income in line with the completion of
saveral projects of the Company, as wall as maintain an
average occupancy rate al each building for rent.

MARKETING ASPECT

The Marketing Depariment conducts its markefing efforis
based on a controlled and all-encompassing strategy which is
directed toward corract target market. This strategy is hinged
upon a strong and market focused in-house teams. Focus an
its own appointed project, each team is led by its own
coordinator and works together with extarnal marketing agent
to reach out to ifs targel market.

Steps faken by the Marketing Depariment in order to
maximiza the marketing of its products are as follows

s Conduct agent briefings and other mestings

= Hold special svenis and enterfainmen! fo launch the
products

= Markst the producis based on seleécted database as each
product has its own targeted market

= Arrange promotions through selectad media

« Conduct exhibitions throughout Indonesia.

DIVIDEND POLICY

All of the Company's issued shares have equal righis io
dividends paid by the Company. According to the applicable
regulation, dividend payment must be approved by the
shareholders in Annual Shareholders' Meeting upon proposal
by the Board of Directors.

The amount of dividends to be distributed should be
correlated ta the income the Company receives during the
year, This dividend policy is explained in the Company’s Initial
Public Offering Prospectus as follows
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Laba Bersih Setelah Pajak (Tahunan) Dividen (% Laba Bersih Setelah Pajak)
Rp. 1 s/d Rp. 10 Miliar / Rp. 1 to Rp. 10 Billlon 15-25
Antara Rp. 10 s/d Rp. 50 Miliar / Satween Bp 10 and Rp 50 billion 2635
Lebih dari Rp 50 Miliar / Over Rp 50 billion 50

Sesuai dengan hasil RUPS untuk tahun buku 2014, Perseroan
tidak melakukan pembagian dividen di tahun 2015.

Keputusan tentang dividen untuk tahun buku 2015 akan
diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
tahunan Perseroan yang diselenggarakan pada tahun 2016,

REALISASI PENGGUNAAN DANA PENAWARAN UMUM
Pada tahun 2015, Perseroan tidak melakukan penawaran
umum kepada publik.

TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERLEASI

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan melakukan transaksi
berdasarkan harga dan persyaratan yang disepakati bersama
dengan pihak-pihak berelasi. Piutang dari pihak-pihak berelasi
tidak dibebani bunga dan tidak memiliki jadwal pelunasan
kembali yang tetap.

Perseroan mempunyai perjanjian jasa pelayanan dengan PT
Graha Sarana Inti Management (GSIM), dimana GSIM setuju
untuk memberikan bantuan perencanaan, pengarahan dan
pengawasan terhadap perawatan harian dan periodik atas
bangunan komersial dan tempat tinggal di Jakarta yang
dimiliki oleh Perseroan, serta jasa-jasa yang terkait. Sebagai
imbalan, Perseroan membayar kepada GSIM dengan tarif per
meter dari luas gedung setiap bulan.

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak-pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

In accordance with the AGM for the financial year 2014, the
Company did not distribute dividend in 2015

The dividend for the book year of 2015 will be fixed by
resolution of the Annual Shareholders' Meeting to be held in
2016

REALIZATION OF PUBLIC OFFERING FUNDS
In 2015, the Company did not perform any public offering

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

In the ardinary course of business, the Company has engaged
in transactions under agreed terms and conditions with its
related parties. Trade receivable from related pariies bear no
interest and have no fixed repayment period,

The Company has a sarvice agreement with PT Graha Sarana
Inti Management (GSIM), whereby GSIM agreed to provide
assistance in the planning, contol and supervision of the daily
and periodic maintenance of the Company's commercial and
residential buildings in Jakarta and render related services. As
compensation, the Company shall pay GSIM for such services
based on per square meter of building space per month

Nature of relationships and transactions with related parties
are as follows:

Yayasan Pendidikan Gunung Sewu Fame

Kesamaan manajemen kunci
Common key management

Penyewaan gedung
Rental bullding

PT Graha Sarana Inti Management

Kesamaan manajemen kunci/
Commeon key management

Perawatan gedung
Building maintenance

LAPORAN TAHUNAN 2015 ANNUAL REPORT 4]



FERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG
BERPENGARUH SIGNIFIGEN TERHADAP PERSEROAN

Peda thun 2015 fidak terdapat perubaban  peraduran
petundang-undangan yang berpengaruh signifikan terhadap
akthvitas dan usahe Parzarpan.

PERUBAHAN KEBLIAKAN ANUNTANSI

Kabljakan akumtans! yang dierapkan opleh Perservan dan
gnttiaz anaknya (Kelompok LUsaha) adalah zelaraz bagl
periode yang dicaloup dalam laporan ketiangan konsolidaskan,
Kalompok Usaha tatah mansrapian seluruh standar almntans!
baru dan yang direvisl yang sfekiif tanggel 1 Jenuard 2015,
yang dipertimbangkan relevan bagi Kalompok Uasha sshingga
mempengaruhl posisl danfatau kinerja ketangan Kelompok
llssha denfatau pengungkspan terkait dalam kabijakan
shuntansi  maupun Cabaten  ates  laporan  leuangan
konsalidacian

CHANGES N NEGULATHONS WITH SIMEACART IMPAGT ON
THE CONPRNY

In 2015, there were o changes in the rules and regulidions
that significantly affectsd the Companmy's buslese and
acthiiles.

GHANEES IH ACCOUKTING POLICIES

The sccoumting policies adopted by the Company and fe
subsldiarles (the Group) are consizterily eppled for the
parieds covered by the consolldated Minanchl statamants. The
Group has adopted all the new and revised accounting
stunderds that sre sffactive on Jenuary 1, 2015, thet ars
corgidamd ralevant lo e Group and therefors affect Lhe
financial postion andfor parformanca of the Group and/or the
raletsd disclosuras In the accaunting policlas and Notes ta the
corsolidaled financial siammants.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

ebagai mitra yang terpercaya dan dapat diandalkan, PT

Duta Anggada Realty Tbk. terus meningkatkan

kapasitasnya dalam berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Berbagai kegiatan yang
dikenal sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (GSR)
semakin menjadi perhatian bagi banyak perusahaan dan di
dunia usaha, Dalam rangka menyikapi perkembangan ini,
Perseroan juga semakin meningkatkan perhatiannya pada
pelaksanaan berbagai program CSR.

Tujuan umum dari kegiatan CSR Perseroan adalah untuk
memanfaatkan kompetensi yang dimiliki Perseroan dalam
rangka memberikan manfaat yang optimal kepada
masyarakat, sebagai salah satu perwujudan dari tanggung
jawab sosialnya.

Perseroan berkomitmen untuk memberikan kontribusi
terhadap masyarakat dan lingkungan melalui program CSR
yang konsisten dan berkelanjutan. Pelaksanaan program CSR
Perseroan merupakan bagian yang terintegrasi dalam strategi
dan kegiatan operasional Perseroan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup serta mendorong terwujudnya
pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
Perseroan pada tahun 2015 menyentuh beberapa aspek
penting dalam kaitannya dengan upaya menjaga
kesinambungan bisnis Perseroan. Berikut ini adalah realisasi
program kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perseroan selama
tahun 2015:

Tanggung Jawab Sosial Bidang Lingkungan Hidup
Perseroan senantiasa menjaga keseimbangan antara praktik
bisnis dan lingkungan sekitar melalui kebijakan dan program
yang disusun Perseroan. Cara yang paling efektif di dalam
penerapan program tanggung jawab sosial perusahaan di
bidang lingkungan hidup terkait akiivitas pengembangan
properti yang dilakukan Perseroan adalah dengan
menanamkan inisiatif ramah lingkungan ke dalam proses
bisnis Perseroan.

Sehubungan dengan dampak lingkungan dan kegiatan di
lokasi pembangunan, Perseroan memberikan perhatian
khusus akan kepatuhan pada seluruh aspek dalam
undang-undang lingkungan hidup yang berlaku di Indonesia.
Perseroan juga telah memperoleh semua perijinan
pembangunan dan penggunaan propertinya, serta memiliki
analisa mengenai dampak lingkungan hidup (AMDAL),

Proyek-proyek Perseroan menghasilkan jenis limbah padat
dan cair. Proses penanganan limbah tersebut dilakukan
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s a trusted and reliable partner in society, PT Duta

Anggada Realty Tbk. continues o enhance the capacity

to make meaningful contributions to the weifare of

society. A variely of activities commonly atiributed as
Corporate Social Responsibility (CSR) programs have
become an issue of increasing concern today for corporations
and in the world of business. In responss to this development,
the Company also is increasingly focusing its attention on the
implementation of various CSR programs.

The Company's CSR aclivities generally aim to make the best
use of Company's competence in providing optimal benefits
to communities as a manifestation of its social responsibility

The Company is committed to give contributions to the
community and environment through consistent and
sustainable CSR programs. The implementation of the
GCompany's CSR program is an integrated pari of corporale
strategy and operational activities so that it can increase the
quality of life and suppori the sustainable economic
development,

The social responsibility activities undertaken by the Company
in 2015 covers several important aspects in connection with
the Company's efforts to maintain business sustainability. The
realization of our Corporate Social Responsibility program of
the Company for 2015 can be described as following:

Social Responsibility in Environment

With the policies and the programs, the Gompany continues to
create balance between the business and environment, The
most effective implementation of the programs of corporate
social responsibility on environmental aspeci, as relaied o the
property development is to implement an environmental
friandly initiatives into the Company business process

With respect to environmental impacts and activities at the
construction site, the Company pays special attention to
compliance with all aspscts of enviranmental legislation in
force in Indonesia. The Company also has obtained all permits
development and use of property, as well as having
environmental impact assessmant (AMDAL),

The Company's projects produce the kind of solid and liquid
waste. Waste handling process is done with environmentally



denigan prinsip ramah lingkungan, sshingga hasll akhir darl
penpalahan limbah tarsebit dapat berupa materlal staupun
samyawa yanp tdak membahayakan linglungan. Bardesarian
loporan hasil pemericsasn Bboratorium lingkungen hidup
dasrah untuk properll Persercan herada dibawah ambang
batas yang dietapkan.

Sistem pengelolaan limbah di beberapa properl Persercan
palama Inl gudah bekarjasama dengan PD PAL (Panesahaan
Alr Umbsh). Sedangksn untuk lmbah darl proyek yang
lainrya, diokah sendiri oleh Parsarcan dengan menggunalkan
sistom STP (sewage treatment plant) valtu slstem pangolahan
limbah calr domestk dimana limbsh yang dihasikan diprosas
menjadi caimn yang levak untuk dibusng ke ssluran
pambuangan,

Tanpguey Jirwah Soslal Bldesp Kelewasgakerjsan,
Kszebalan dan Keaslaratan Kara

Karyawan menipakan salah sau aset yang sangat berharga,
pleh larana Hu Perseroan salalu berugaha urtuk melindungl
seluruh  Karyawan Perssroan, Salah s upaya yang
diakkan adalah menglkrtsertakan  seluruh  Karyawan
Persarnan dalam program |aminan soclal {BPJS). Makalul
program tarsabut, ssluruh Karngawan mendspatian fasiiias
sapert Jaminan Kesshatan, Jaminan harl Tua, dan Jaminan
Kecalakaan Karja,

Perseroan senantiasa menanamkan budays hidup sahat
kopada seflap Karyawan, Salah satu bentuk budaya hidup
gahat ysng ditsnambkan adelah adanya ketentuan dilarang
merokok pada sctap wilavah kerja Perseroan balk dl lokazl
kantor maupun di ssluruh lokas| proyek Perseroan, Kegontuan
diarang merakok Inl Hdak hamya diciptaian deml kesehatan
Karyawen sajs, tetapl diclptakan pula sehagal haglan dar
penorapan kesslamatan kerja Perusahaan.

Seluruh proyek dan lokes! kera Perseroan talsh dilanglepl
dengan panduan jlur evakuasi menuju tempat berkumpul
yang aman, alat pamadam apl ringan (APAR}), hwdrant, serta
tim fanggap darurat yang elap membarmiy proses evakuagl
keryawan selama tarjadl bancana.

Untuk mencegah dan mananpgulangl terjadinya kecelakaan di
arga kerj, Perssroan secara rutin melakulan keglatan

PT DUTA ANGGADA REALTY THE

friandly princlples, so that the ond result of processing the
wasta can be matarals or compounds which do not harm the
anvironmant. Based on the labomdory mesults report Iving
fured to the proparty of the Company undar the threshold aat.

Waste managsmant systom In some propevty of the Company
&0 far has bean In collaborgton wiih PD PAL (Pangolahan Alr
Limbah). As for tha other wasts from the project, prepared by
the Company using the TP systam (sewags lraalment plant)
16 8 domeste westewator treptment systom whare the wasi
produced |5 processad Info 2 Jguld thed I worthy to be
discharged into the sewer.

Satlnl Ressrsibiliy In Enepleyrssst, Hesith s Werk
Banty

Employess are & valuahle aesel, therefore the Company Nas
nhways sought ta promet &l (s employess. One of tha efiart
i 10 involve #l emplovess in the social security program
(BPJ5}. The Company provides all Employeas with health
Insurance, Penslon Plan, and Work Safety Ineumncs,

The Company contimally natills 2 cultore of healthy Sving 1o
sach employes. One example of the Instillsd culture is tha
gmoldng prohlbition In sech of the Company’s worksits
whether In the offica or In project sies. This smoking
prohitétiot ks craatad not only for the sake of the amployess’
health, but ako 28 peit of e Implementafion of e
Company's wark safely.

8l offics project and uhes of the Company have besn
equipped with evasustion routes guideline to 2 safe mesting
point, lght fe edinguisher, hydrant, and emergancy
responsa teamm that are ready to essist In empioyess'
mvacuation during = disaster.

To provent and mitigate acckients In the wark araa, the
Company routinely conducts emarpency responss




patgtinan tanggap darurat kepada getiap personil kegranan.

Tanpgung Jaswab Sozlal Bldang Pengembengan Soslal dan
Ksmasrarakyisn

Perseroan secara akdif melakuken barbapal akihvites zeslal dan
kemasyarakatah terutama vang terdelct dengan linglangan
kantor, balk untuk peningkatan kemampuian akanami maupun
pembinsan ol bhlang lelnmm. Akihites-akihites yang
ditakukan sepanjang tahun 2015 sabagal barikt:

+« Hakerja sema secara nitn dangen Palng Merah
Indahesia {(PMI), Parssroan mengadakan legiatan donor
darah tarbula bagl saluruh karvawan 41 gedung Plazi
Chasa yany pelkzanaamya sabanyvak 4 lall tahun inl.

= Msmberikan sumbangan bagi masyarakat di sekitar
perusahaan, barupa keglatan nitin pembertan donas! hagl
masyarakat saldinr perusahesn dalam bemtuk wang den
barang sesuai kepriuan. Ksgiatan tersebut antara lain:
pada parayaan harl besar keagamaan sepert! [dul Rtrl, Idul
Adha dan Harl Natal,

=  Mengedaken leginian Bakli Sosial wntuk masyaraket
kurang mampu,

Komibrien Perssrcan terhadap program tangoung BEwab
soslal perusahaan tersehut diharapkan dapat menimbulkan
pengaruh postif dalam memajukan Panisshean, balk sacara
langaung, maupun tidek Bngsung, ataupun tachadap produk
yang dipasarcan oleh Perssrcan. Parsaigan merancanakan
urfuk maningketkan kegletan soslelmya dl tahun-ahun
mandabang.

Tampgunyg Jewah Zezinl Tarkadap Palangpan

Perseroan memiliki komitrmen yary tinggi terhadap pelanggan
yang mencakup aspek separtl Pra-penjuatan, kualttas praduk,
dan byanen puma Jual Dalam sstlp aspek tersebhut,
Perseroan  monyadislon  sarend  dubungan  trmasuk
pamyadlaan saluran vanhp dapat digunakan alsh pelanggan
urtuk berkomunlkes! dengan Perssroan dan membarlkan
saran dan masulan, Sarand tarsabut umtuk mémbarikan
kenyamanan hagl konsumen, menjaga kualltas praduk yang
ditawarkan serta mamfasliitasl hubungan yang bak dangan
para pelanggan.
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fraining to all sacurity pargannal,

Speial FPespomsiblBly B Soslal and Commuaily
[hrvns | i

Tha Compsny opctively conducts varoun sochl amd
community activites, parthoulany In aress closo to 15 office,
biath almed o Impnove aconomic capablities and W develop
athar fislds. The sctivities baing carrled out durling 2015 wem
2 flows

In collabisuiion wih Indonesken Red Cross (PMI), tha
Compamy holds reguiar bisod danor events, opan Tor all
employees In Plaza Chasa. In this year the svam was held
4 times,

»  Undertake donations for the scommunitios who Ive around
the compdany's officas through routine donations gramted
to tha surmounding communlty bn tha farm of cash and
netassany goods. Among others, the aotvities inclod
colabration of raliglous holldsys such as: Eld al-Fiir,
Eldal~Adha and Christmas.

Coduct Social Sarvica eclivities for the poor.

Tha Comparny's commilman! lowasd the corporiats Sooisl
responsibility |5 expectad to bring posithe Influences ta the
Company o@ansion, both diractly end Indimctly, or to the
product portivio. The Compiity plans to incrmass iis ascial
acihvitles In the coming years,

Zpelal Aespenaiblity te Conzmmers

The Company & fully commitisd w0 consumers covering
soveral asppects such s pre-sales service, product quallly,
and uftor-salss sarvice For sach sspect our Company
provides 8 magna of support, Including tha provision of
channls that can be usad by our customers to communics
with the Company and ghve thalr Input. This communlcztion
chennal provides convanience to consumers énd halps us
maintaln product gquality as well & faclitales good
raletionzhips with our customars.
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BURAT PERNYATAAN ANOROTA DEWAN KDOMIZARIS DAN Etefemat of tha Boand of Commdssieners snd the Hiard of
DEAEKS] TEMTANE TAMOE UG JAWAR ATAS LAPTRAN TAHUMAN Diresters Aegarding Amsssl Roport for B Yaor 2076

TAHUM BUKU EME

Kaml yang bertanda tangan d kwah Inl manyatakan halwa semua Ve, the undersigred, emiy declare that 28 Infermation presed
informasi datarn Laporsn Tahunan PT Duta Anggada Really Thic in PT Dutk Anggeds Raally Tokc Annual Repart for the yaar 2045
tahun 2015 talah dimust sacara lengkap dan bertanggunglawab hivn baen complately presentsd and we we reaponaile for the
penuh xtas kebanaran Is! Laporan Tahunan Perusahean. sccurecy of the camtent of the Company’s Annusl Repart

Dernikden parmyadsan Inl difiest dangan sebanarmye. This |y our declarytion, which hm besn mads tnthfully.

HARTADI AKEKO3IUBROTD JOHAKNA ZAEARIA FRED PEHRY MARTOND
Komisarls Litama Komisars Kamisarls Indepeden
Presifent Conmissioner Comimiasioner Independent Gommissioner
.- Board of Dirsctors
L ~
-
VENTIE C. SUARDANA HADI 8 TO
Direktur Utama / Prasicdiont Dirsclor Direktur £ Dirocior
ﬁz o —a
RANDY ANGHODSUBROTD TMOTIUS HADIWIBAWA
Direkbar / Diroctor Direkctur Independen / Indepandant Dirsctor

Ny i 85
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PT Duta Anggada Realty Tbk.
dan entitas anaknya/and its subsidiaries

Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2015
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
beserta laporan auditor independen/

Consolidated financial statements as of December 31, 2015

and for the year then ended
with independent auditors’ report

|||H‘HHHH“J.

Purwantono, Suherman & Surja

EY



SUHAT PERNYATAAN DIREKS|
TENTANG TANGGUNG JAWAD
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT

BOARD OF DIRECTORS STATEMENT
REGARDING THE AESPONSISILITY
FOR THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT A5 OF
DECEMBER 31, 2018
AND FOR THE YEAR THEN ENDED

FT Duts Annwlil Roalty Thk, {*Forusshaan™)
anaknya

dan entitas

Knml yang bertantadangan di bavan inl

and s

PT Duta Amggada Roaity ThE, ~the Company™)
suliskilaries

Nama Viritje C. Suardana VT
Alamal kantoe Plzza Chasa, Lantal 211 Cffica addmss
JI, Jend. Sudirman Kav, 21
Jabaite Selalan
Alamat domisil A, Jarwir Eok 11, OB 11, Ka. 3 Domiciie address
Kalzpa Gadling, Jakara Liara
Nomar kelapon +8221 520 8000 Taloptone mumbar
Jabatan Diredctur Ltama | Prosident Direcicr Fogian
Nama Hadl Skswanto Nine
Alamat kantat Piaxa Chasa, Lantai 21 Cifca nodress
Jl. Jand. Sudwman Kav, 21
Junicnrtn Salatan
Alamat damizld Komp. Teman Surya Blok Did Do sddross
Grogo! Pelemburan, Jokarin Barmi
Nomor telepan +42 21 520 8000 Talwphone numbe:
Jdahutan Crirektur § Dirpctor Poaition
Meanyatakan balwa Declare hat

1. Beranggung kb slus penyusunan dan penyajian

Damikan samyalzan o dibust dengan sebanamya.

lapotan kauangan kensoddaman Poreahasn oon
entitas anakmnys;

Laporan kKeusngan kensclidasion Perveahaon dan
antiioa ansknya telah disusun dan dizajikan sssusi
detginn Slandss Akunlimed Kecsngsn dl Indonesia;

a. Semun Informasi delam  ldporan  keusngan
knnsolidasian Perusahaan dan entlles anaknym
telah gimuat secara banar dan leng<ep;

b :npnrln kauangan hnﬂmhn Firui:gun

enlitas  anaknya mengandurg
informasl atay fasta maenal yang Wdak benar
dnw menghilangkan formasl ey feka
m H

Kam! betanggung jowab atns sisterm pengandallen
intoma| delam Parusahaan,

f

2

Rmmmmmnmmmmnd

gintormants - o e » and i
subsitaries has peen discoaed i o clplele
and rsthfud manner;

b The consofidalod feancla! alolemards of
e Company ad s subsiarfes oo mof
contan &y incorec! informalion or malens!
mwwmwmnmmhnwmm

#a am maponaible for the Company's infermal
conirol system.

Wo certifiod tho pedurooy of thie stalomond.

Vanitje C. Suardana
Direkiur Ulsra / Presiient Direcior

Diraksl ! For and 07 bohel” af the Eoard of Direclors

it=, 29 Mared 2018/ Mmch 28, 2678
PT Duta ﬁ.ngﬂ:ldl H.nmr Tk,

Hadi Siswanto
Direktur | Diracicr



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk. PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
TANGGAL 31 DESEMBER 2015 AS OF DECEMBER 31, 2015
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA AND FOR THE YEAR THEN ENDED
TANGGAL TERSEBUT WITH INDEPENDENT AUDITORS' REPORT
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Laporan Auditor Independen

Laperan No. RPC-530/P55/2016

Pemegang Saham, Dewan Komilsaris dan Direks|
FT Duta Anggada Really Thh.

Kaml telah mengaudil laporan  keuangan
kansolicasian PT Dula Anggada Really Tbk, dan
entitas anaknya ledampir, yang terdiri darl
laporan posisi ksuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2015, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komorehensif laln, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk
lahun yang berakhir pada tanggal lersebut, dan
suatu Ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasl penjelasan lainnya.

Tongogung jawab manajemen alas laporan
keuangan

Manajemnen berlanggung Jawab alas penyusunan
dan  penyajfian  wajar  laporan  Weuangan
konsolldasian fersebut sesual dengan Standar
Akunlansl Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendallan Internal yang dianggap periu eleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
hesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalzhan,

Tanggung jawab auditor

Tanggung [awab Kaml adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsalidasian
tersebut berdasarkan  audil  kami, Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditelapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebul mengharuskan kami
untuk  mematuhi  ketenluan etitke  serta
merencanskan dan melsksanskan auclt unluk
memperoleh keyakinan memadal tentang apakan
laporan Keuangan konsalidasian tersebut bebas
dari kesalahan penyajian materlal,

e b e il & v
S b o ol Syl + BEE oo GERARR JmIT
iy Wy ol ey g e |

Bl 82 20 B SO00
Flax: o 62 L1 S A0
WLkl

The oriping! regerf included hersin i in the Indonesian

anguage.
Independent Auditors' Repori
Reporl No. RPC-530/PS5/2016
The Shareholders and the Boards of
Commissioners and Directors
PT Duta Anggada Realty Tbk.

We have avdiled the accompanying consolidated
financial statements of PT Duta Anggoda Really
Thi. and its subsidiaries, which comprise the
consolidated statement of financlal position as of
December 31, 2015, and the consolidated
statements of prolit or loss and olher
comprefiensive income, changes in eguily, and
cash llows for the year then ended, and a
summary of significant accounling poficies and
other explanatory Information.

Management's responsibility for the [financlal
statements

Management Is responsibic for the pregarcation
and fair presentation of such consoiidated
financiad  statements in  sccordance  with
Indonesian Financial Accounting Standards, and
lor such internal control as management
determines is necessary lo enalle the preparation
of consofldated financlal statements that are free
from malterlal misstalement, whether due to fraud
oF @rror,

Auditors' responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
consolidated linancial sfatements based on owur
audit. We conducted owr sudit in accordance with
Standards on Auditing established by the
Indoneslan  Institute of Cerliffied  Public
Accountants. Those standards require that we
comply with ethical requirements and plan and
parform the audil to obtaln reasonable assuyrapce
about  whether such ronsolldated linancial
statements are free from material misslalement,
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)
Laporan No. RPC-530/P55/2016 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor (lanjutan)

Sualu audit melibatkon pelaksanaan prosedur
untuk memperalelr buktl audit tentang angka-
angka dan penpungkapan dalam laporan
keuangan. Prosadur yang dipliih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penllaian atas
risiko kesalahan penyajlan material dalam |aporan
keusngan, balk yang disebabkan cleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian
risiko  lersebul, auditor mempertimbangkan
pengendallan internal vyang relevan dengan
penyusunan can penyajian  wajar laporan
keuangan entitas untuk merancang prosedur audit
yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi hukan
untukh  tujuan menyatakan  opini alas
keefsktivitasan pengendalian Inlernal entitas.
Suatu audit jugs mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akunlansi yang digunakan
tian kewajaran eslimasl akuntznsl yang dlbuat
oleh manajemen, sertz pengevaluasian atas
penyajlan laporan keuangan secara keseluruhan,

Kami yakin bahwa bukll audit yang telah kami
peroleh  adalah  cukup dan  tepat  untuk
menyediakan suatu basis bagl opin| sudit kami.

Opini

Menurut opind  kami, laporan  keuangan
konsolidasian terlampir menyajikan secara walar,
dalam semua hal yang matarial, posisi keuangan
konsolidasian PT Duta Anggads Realty Tbk, dan
entitas anainya langgal 31 Desember 2015 serta
kinerja weuangan dan arus kas konsglidasiannya
untuk tahun yang berakhir pata tanggal tersebut,
sesual dengan Standar Akuntansi Kevangan di
Indonesia.

The arfginel repon included horeln [s in Uw Indorexian
fangunge

Independent Auditors” Report (continued)

Report No. RPC-530/P55/2016 (continued)

Auditors’ responsitiility (continued)

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disciosures
i the Hnancial statements, The procedures
selected depend on (he auditors' Judgment,
including the assessment of the risks of material
misstatement of the financial statements, whether
due to fraud or error, In making lhose risk
assessments, the auditors consider [nternal
controf relevant lo the entity's preparation and
fair presentalion of the financlal statements in
order to design audit procedures that are
appropriale in the clrcumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity's internal cantrol. An
audit afso includes evaluating the approprialeness
of accounting policies wused and [he
reasonabieness of accounting estimates made by
management, as well as avaluating the overall
presentation of the financial statements,

We beileve that the audit evidence we have
oblained Is sufficient and appropriate (o provide 5
hasis far our sudil opinian,

Opinlon

In our opipion, Lhe accompanying consolidated
fMnancial statements present fairly, In all material
respects, the consolidated financial position of
PT Puta Anggada Realty Tbk. and its subsidiaries
a5 of December 31, 2015, and their consolidated
financial performance and cash flows lor the year
then ended, In accordance with Indonesian
Financlal Accounting Standards.

Purwantono, Sungkoro & Surja

-

Roy Iman Wirahardja, CPA
Registrasl Akuntan Publik No. AP. 069%/Public Accountant Registration No. AP.0699

29 Maret 2016/March 29, 2016



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thbk.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2015
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2014/
31 Desember 2013

31 Desember 2014
(Disajikan Kembali -
Catatan 39)/
December 31, 2014

(Disajikan Kembali -

Catatan 39)/

January 1, 2014/
December 31, 2013

Catatan/ 31 Desember 2015/ (As Restated - (As Restated -
Notes December 31, 2015 Note 39) Note 39)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e,29,2r,4 63.895.297 84.271.804 68.091.001 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Pihak ketiga, neto 2g,2r,5,15 176.009.101 140.498.488 6.016.257 Third parties, net
Pihak berelasi 29,2h,5,31 3.607.152 1.015.736 975.227 Related parties
Piutang lain-lain - Other receivables -
pihak ketiga 29 8.402.140 7.539.144 9.215.790 third parties
2i,2n,20,7,
Persediaan 11,12,15,33c 189.548.314 513.804.291 564.422.762 Inventories
Uang muka 6 47.579.624 136.710.045 359.181.544 Advances
Pajak dibayar di muka 2s,8 1.187.654 4.843.477 4.827.276 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka 2,9 1.575.425 1.248.001 633.990 Prepaid expenses
Aset lancar lainnya, neto 2j,14 146.270 1.710.085 3.701.015 Other current assets, net
Total Aset Lancar 491.950.977 891.641.071 1.017.064.862 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Uang muka sewa 33a - 20.000.000 - Advance for rental
2j,21,2n,
20,2p,10,11,
Properti investasi, neto 12,15,16,33a 1.272.725.506 1.076.194.218 1.149.791.264 Investment properties, net
2k,2l,20,2p,
Aset tetap, neto 7,10,11,12 27.450.237 23.552.942 13.157.533 Fixed assets, net
21,2n,20,7,10,
Proyek dalam penyelesaian 11,12,15,33a 3.461.858.704 2.689.696.860 2.155.406.252 Constructions in progress
Tanah untuk pengembangan 2m,20,13 335.642.579 324.285.624 308.846.433 Land for development
Aset keuangan 2e,2g,2r, Other non-current
tidak lancar lainnya 4,15,33f 76.940.991 84.618.098 119.246.964 financial assets
Aset tidak lancar lain-lain, neto 2f,2),14 73.294.247 4.284.845 4.936.330 Other non-current assets, net

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

5.247.912.264

4.222.632.587

3.751.384.776

5.739.863.241

5.114.273.658

4.768.449.638

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini.

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thk.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2015

(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2014/
31 Desember 2013

31 Desember 2014
(Disajikan Kembali -
Catatan 39)/
December 31, 2014

(Disajikan Kembali -

Catatan 39)/

January 1, 2014/
December 31, 2013

Catatan/ 31 Desember 2015/ (As Restated - (As Restated -
Notes December 31, 2015 Note 39) Note 39)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha - pihak ketiga 29,20 105.901.470 99.991.653 46.549.799 Trade payables - third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 29 8.151.768 18.196.090 14.867.199 Other payables - third parties
Utang dividen 29,22 785.820 786.190 403.295 Dividends payable
Beban akrual Accrued expenses
Pihak ketiga 29,2r,16,18 26.262.726 21.943.685 21.943.114 Third parties
Pihak berelasi 29,2h,18,31 1.040.425 743.095 1.044.042 Related parties
Utang pajak 2s,19 25.416.828 39.997.897 35.090.375 Taxes payable
Bagian jangka pendek atas Current maturities of finance
utang sewa pembiayaan 29,21,33a 44.284.103 1.522.729 1.770.940 leases payable
2g9,2n
Bagian jangka pendek 2r,4,7, Current maturities of
atas utang bank, neto 10,12,15 424.394.008 124.500.000 162.000.000 bank loans, net
2p,2q9,17
Pendapatan diterima di muka 33b,33c 85.049.119 145.815.971 195.481.988 Unearned income
Uang jaminan penyewa 29 19.496.890 22.668.362 25.598.238 Tenant deposits
Total Liabilitas Jangka Pendek 740.783.157 476.165.672 504.748.990 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Utang sewa pembiayaan - setelah
dikurangi dengan bagian Finance leases payable -
jangka pendek 29,21,33a 133.561.620 3.359.578 - net of current portion
Utang bank - setelah dikurangi 2g,2n
dengan bagian 2r,4,7, Bank loans - net of
jangka pendek, neto 10,12,15 1.115.275.139 1.063.767.628 1.007.988.728 current maturities, net
29,2x,
Utang obligasi, neto 10,16,18 247.409.096 246.739.625 246.148.666 Bonds payable, net
2p,2q,17
Pendapatan diterima di muka 33b,33c 4.867.419 12.341.388 20.315.326 Unearned income
Uang jaminan penyewa 29 58.057.962 52.002.110 51.628.193 Tenant deposits
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2t,30 11.505.022 10.502.514 8.555.388 Employee benefits liability

Total Liabilitas Jangka Panjang

TOTAL LIABILITAS

1.570.676.258

1.388.712.843

1.334.636.301

2.311.459.415

1.864.878.515

1.839.385.291

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini.

Total Long-term Liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thk.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2015

(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2014/
31 Desember 2013

31 Desember 2014
(Disajikan Kembali -
Catatan 39)/
December 31, 2014

(Disajikan Kembali -
Catatan 39)/
January 1, 2014/
December 31, 2013

Catatan/ 31 Desember 2015/ (As Restated - (As Restated -
Notes December 31, 2015 Note 39) Note 39)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
(lanjutan) (continued)
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal
Rp500 (angka penuh)
per saham Share capital - at par value
Modal dasar - of Rp500 (full amount) each
10.000.000.000 saham Authorized -
Modal ditempatkan 10,000,000,000 shares
dan disetor penuh - Issued and fully paid -
3.141.390.962 saham 22 1.570.695.481 1.570.695.481 1.570.695.481 3,141,390,962 shares
Tambahan modal disetor 22 451.901.463 451.901.463 451.901.463 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained earnings
Defisit sebesar Rp845.604.322 Deficit of Rp845,604,322 was
telah dieliminasi melalui eliminated in the quasi-
kuasi-reorganisasi reorganization
tanggal 1 Juli 2011 at July 1, 2011
Telah ditentukan
penggunaannya 22 3.500.000 2.500.000 1.500.000 Appropriated
Belum ditentukan
penggunaannya 1.402.292.476 1.224.279.778 904.945.227 Unappropriated
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners
kepada pemilik entitas induk 3.428.389.420 3.249.376.722 2.929.042.171 of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 22 14.406 18.421 22.176 Non-controlling interests

TOTAL EKUITAS 3.428.403.826

3.249.395.143 2.929.064.347 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 5.739.863.241

5.114.273.658 4.768.449.638 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thk.

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2015
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

Catatan/

2014
(Disajikan kembali -
Catatan 39/

2015 Notes As restated - Note 39)

PENJUALAN DAN 2h,2p SALES AND
PENDAPATAN USAHA 842.706.924 2q,23,31 1.287.984.466 OPERATING REVENUES
2h,2j,2k
BEBAN POKOK PENJUALAN 2p,2q,10 COST OF SALES AND
DAN BEBAN LANGSUNG (420.886.377) 11,24,31 (613.248.683) DIRECT COSTS
LABA BRUTO 421.820.547 674.735.783 GROSS PROFIT
Beban penjualan (8.781.720) 29,25 (8.675.529) Selling expenses
2k,2q
Beban umum dan administrasi (120.527.079) 2t,11,26 (104.899.098) General and administrative expenses
2k,2r
Pendapatan lainnya 16.355.951 10,11,27 15.416.164 Other income
Beban lainnya (3.871.324) 2r,5,10,28 (11.015.218) Other expenses
LABA USAHA 304.996.375 565.562.102 OPERATING INCOME
2n,2r,2x
Beban keuangan (69.861.795) 15,16,29 (74.681.144) Finance expenses
Pendapatan keuangan 5.042.223 2r,29 4.154.027 Finance income
LABA TAHUN BERJALAN SEBELUM INCOME FOR THE YEAR BEFORE
BEBAN PAJAK FINAL 240.176.803 495.034.985 FINAL TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK FINAL (62.410.995) 2s,19 (87.009.186) FINAL TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 177.765.808 408.025.799 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Pos yang tidak akan Item that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Keuntungan aktuarial atas liabilitas Actuarial gain on employee
imbalan kerja karyawan 1.242.875 30 262.944 benefits liability
TOTAL PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 179.008.683 408.288.743 FOR THE YEAR

LABA (RUGI) TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT INCOME (LOSS) FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 177.769.823 408.030.554 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (4.015) 22 (4.755) Non-controlling interests
TOTAL 177.765.808 408.025.799 TOTAL
TOTAL PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN YANG INCOME (LOSS) FOR THE
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 179.012.698 408.293.498 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (4.015) 22 (4.755) Non-controlling interests
TOTAL 179.008.683 408.288.743 TOTAL
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN SHARE ATTRIBUTABLE TO
KEPADA PEMILIK ENTITAS OWNERS OF THE PARENT
2w 130 ENTITY (full amount)

INDUK (angka penuh) 57

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Saldo pada tanggal 31 Desember 2013
(dilaporkan sebelumnya)

Penerapan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK") 24
(Revisi 2013) “Imbalan Kerja”

Saldo pada tanggal 1 Januari 2014
setelah penerapan PSAK 24
(Disajikan kembali - Catatan 39)

Total penghasilan komprehensif tahun

berjalan (Disajikan kembali - Catatan 39)

Pembagian dividen kas

Saldo laba yang ditentukan penggunaannya
untuk cadangan umum

Kepentingan nonpengendali yang timbul
dari pendirian entitas anak baru

Saldo pada tanggal 31 Desember 2014
(Disajikan kembali - Catatan 39)

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan

Saldo laba yang ditentukan penggunaannya
untuk cadangan umum

Saldo pada tanggal 31 Desember 2015

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini

The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk. AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

For the Year Ended December 31, 2015

(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ Equity Attributable to Owners of the Parent Entity

Modal Saham
Ditempatkan dan

Saldo Laba/Retained Earnings

Disetor Penuh/ Tambahan Kepentingan
Issued and Modal Disetor/ Telah Ditentukan Belum Ditentukan Nonpengendali/

Catatan/ Fully Paid Additional Penggunaannya/ Penggunaannya/ Total/ Non-controlling Total Ekuitas/

Notes Share Capital Paid-in Capital Appropriated Unappropriated Total Interests Total Equity
1.570.695.481 451.901.463 1.500.000 902.558.640 2.926.655.584 22.176 2.926.677.760
39 - 2.386.587 2.386.587 - 2.386.587
1.570.695.481 451.901.463 1.500.000 904.945.227 2.929.042.171 22.176 2.929.064.347
- - - 408.293.498 408.293.498 (4.755) 408.288.743
22 - - - (87.958.947) (87.958.947) - (87.958.947)
22 - - 1.000.000 (1.000.000) - - -
- - - - - 1.000 1.000
1.570.695.481 451.901.463 2.500.000 1.224.279.778 3.249.376.722 18.421 3.249.395.143
- - - 179.012.698 179.012.698 (4.015) 179.008.683
22 - - 1.000.000 (1.000.000) - - -
1.570.695.481 451.901.463 3.500.000 1.402.292.476 3.428.389.420 14.406 3.428.403.826

Balance as of December 31, 2013
(as previously reported)

Adoption of Statements of Financial
Accounting Standards (‘PSAK”") 24
(Revised 2013) “Employee Benefits”

Balance as of January 1, 2014 after
the adoption of PSAK 24
(As restated - Note 39)

Total comprehensive income for the year
(As restated - Note 39)

Distribution of cash

idends

Appropriation of retained earnings
for general reserve

Non-controlling interest arising from
the establishment of new sub: ry

Balance as of December 31, 2014
(As restated - Note 39)

Total comprehensive income for the year

Appropriation of retained earnings
for general reserve

Balance as of December 31, 2015

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
CASH FLOWS
For the Year Ended
December 31, 2015
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 816.443.560
Pembayaran kas ke kontraktor

dan pemasok (247.999.029)
Pembayaran kas untuk beban lainnya (195.516.573)
Pembayaran kas untuk bunga dan

beban pembiayaan lainnya (184.133.273)
Pembayaran kas untuk pajak (93.140.788)
Pembayaran kas ke karyawan (84.678.842)
Pembayaran kas untuk asuransi (9.327.095)
Penerimaan kas dari bunga 5.069.829
Pembayaran kas untuk uang muka sewa -
Kas neto yang diperoleh dari

aktivitas operasi 6.717.789
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Pencairan dana yang dibatasi

penggunaannya, neto 8.278.594
Hasil penjualan aset tetap 3.939.000
Perolehan aset tetap dan

properti investasi (34.510.425)
Perolehan tanah untuk

pengembangan (73.466.990)
Pembayaran kas ke kontraktor

dan pemasok (277.901.532)
Pembayaran uang muka investasi -
Hasil penjualan properti investasi -
Kas neto yang digunakan

untuk aktivitas investasi (373.661.353)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Penerimaan utang bank 470.049.465
Pembayaran dividen kas (370)
Pembayaran utang sewa pembiayaan (2.847.315)
Pembayaran utang bank (131.500.000)
Kas neto yang diperoleh dari

(digunakan untuk)

aktivitas pendanaan 335.701.780
Pengaruh neto atas perubahan kurs

pada kas dan setara kas

yang didenominasi dalam

mata uang asing 10.865.277
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
KAS DAN SETARA KAS (20.376.507)
KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN 84.271.804
KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN 63.895.297

Informasi tambahan atas transaksi nonkas disajikan pada Catatan 36.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian integral dari laporan keuangan konsolidasian ini.

2014
(Disajikan kembali -
Catatan/ Catatan 39/
Notes As restated - Note 39)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
1.209.327.517 Cash receipts from customers
Cash paid to contractors

(255.434.223) and suppliers
(161.316.886) Cash payments for other expenses
Cash payments for interest and

(176.284.799) other financing cost
(114.288.598) Cash payments for taxes
(79.561.506) Cash paid for employees
(4.214.365) Cash payments for insurance
3.406.940 Cash receipts from interests
33a (20.000.000) Cash payments for advance for rental
Net cash provided by

401.634.080 operating activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Liquidation of restricted

34.246.916 funds, net
Proceeds from sale

11 4.462.000 of fixed assets
Acquisition of fixed assets

(14.879.552) and investment properties
Acquisition of land for

(16.670.058) development
Cash paid to contractors

(350.624.696) and suppliers
Payment of advance of

(1.000.000) investment
Proceeds from sale of

10 31.896.000 investment properties
Net cash used in

(312.569.390) investing activities
CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
328.155.535 Proceeds from bank loans
22 (87.576.052) Payments of cash dividends
(2.156.206) Payments of finance lease payable
(311.000.000) Payments of bank loans
Net cash provided by (used in)

(72.576.723) financing activities
Net effect of exchange rates on

cash and cash equivalents

denominated in

(307.164) foreign currencies
NET INCREASE (DECREASE) IN
16.180.803 CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
4 68.091.001 AT BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS
4 84.271.804 AT END OF YEAR

Supplementary information on non-cash transactions are disclosed in
Note 36.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan dan informasi umum

lainnya

PT Duta Anggada Realty Tbhk. (“Perusahaan”)
didirikan di Republik Indonesia dengan nama
PT Duta Anggada Inti Pratama pada tanggal
30 Desember 1983 berdasarkan Akta Notaris
Buniarti Tjandra, S.H., No. 196 dan kemudian
diubah menjadi PT Duta Anggada Realty Tbk.
sejak bulan April 1997. Akta Pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat
Keputusan  No. C2-3339.HT.01.01.TH.84
tanggal 12 Juni 1984 dan diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara No. 60, Tambahan
No. 764 tanggal 27 Juli 1984. Anggaran Dasar
Perusahaan  mengalami  beberapa  kali
perubahan, terakhir dengan Akta Notaris
Fathiah Helmi, S.H., No. 140 tanggal 29 Juni
2015 mengenai persetujuan atas perubahan
Anggaran Dasar Perusahaan untuk
disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Perubahan ini telah diterima
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dalam Surat No. AHU-AH.01.03-0952463
tanggal 28 Juli 2015.

Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran Dasar
Perusahaan, Perusahaan terutama bergerak
dalam bidang pembangunan real estat.
Pada saat ini, ruang lingkup Kkegiatan
Perusahaan adalah pembangunan, penjualan,
penyewaan dan pengelolaan bangunan
apartemen, perkantoran dan pusat
perbelanjaan dan kegiatan usaha lain yang
berhubungan.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Gedung
Chase Plaza, Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 21, Jakarta. Proyek Perusahaan terdiri
atas apartemen, perkantoran, hotel dan pusat
perbelanjaan yang berlokasi di Jakarta dan
Bali.

Perusahaan  memulai  kegiatan  usaha
komersialnya pada tahun 1984.

Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki
entitas induk dan entitas induk terakhir yang
memiliki pengendalian atas Perusahaan dan
entitas anak.
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1.

GENERAL

a. The Company’s establishment and other

general information

PT Duta Anggada Realty Tbk. (the “Company”)
was established in the Republic of Indonesia as
PT Duta Anggada Inti Pratama on
December 30, 1983 based on Notarial Deed
No. 196 of Buniarti Tjandra, S.H., and
subsequently changed its name to PT Duta
Anggada Realty Thk., effective since April 1997.
The Deed of Establishment was approved by
the Ministry of Justice in its Decision Letter
No. C2-3339.HT.01.01.TH.84 dated June 12,
1984 and was published in State Gazette
No. 60, Supplement No. 764 dated July 27,
1984. The Company’s Articles of Association
has been amended several times, the latest by
Notarial Deed No. 140 of Fathiah Helmi, S.H.,
dated June 29, 2015 regarding the changes in
the Company’s Articles of Association to comply
with  Financial Service Authority (OJK)
regulation. The amendment had been accepted
by the Ministry of Law and Human Rights in its
Letter No. AHU-AH.01.03-0952463 dated
July 28, 2015.

In accordance with Article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company is mainly
engaged in real estate development. Currently,
the Company’s scope of activities comprises of
development, sales, rental and managing of
apartment, office buildings and shopping
centers and other related activities.

The Company'’s head office is located at Chase
Plaza Building, Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 21, Jakarta. The Company's projects
consist of apartments, office buildings, hotel and
shopping centers located in Jakarta and Bali.

The Company commenced its commercial
operations in 1984.

The Company and its subsidiaries do not have
parent entity and ultimate parent entity which
has control over the Company and its
subsidiaries.
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UMUM (lanjutan)

b. Penawaran umum saham Perusahaan dan

kegiatan perusahaan lainnya

Perusahaan melakukan penawaran umum
sejumlah 10.000.000 saham melalui bursa efek
di Indonesia pada tahun 1990 sesuai dengan
Surat ljin  Menteri Keuangan No. SI-
089/SHM/MK.10/1990 tanggal 21 Maret 1990.
Pada tanggal 8 November 1991, Perusahaan
telah mencatatkan seluruh modal saham yang
ditempatkan dan disetor pada Bursa Efek
Jakarta yang sekarang telah menjadi Bursa
Efek Indonesia.

Ringkasan kegiatan Perusahaan (corporate
actions) sejak tanggal penawaran umum
perdana saham sampai dengan tanggal
31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

GENERAL (continued)

b. Public offering of the Company’s shares of

stock and other corporate actions

The Company initially offered 10,000,000
shares through the stock exchange in Indonesia
in 1990 based on the Decision Letter of
the Ministry of Finance No. SI-089/SHM/
MK.10/1990 dated March 21, 1990.
On November 8, 1991, all of the Company’s
issued and fully paid shares are listed on the
Jakarta Stock Exchange which now has become
the Indonesia Stock Exchange.

The summary of the Company’s corporate
actions from the date of initial public offering up
to December 31, 2015 is as follow:

Jumlah Saham/ Tanggal/

Kegiatan Perusahaan Number of Shares Date Company'’s Corporate Actions
Penawaran umum perdana dan pencatatan Initial public offering and partial listing of
sebagian saham Perusahaan pada 8 Mei 1990/ the Company’s shares of stock on
Bursa Efek Indonesia 10.000.000 May 8, 1990 the Indonesia Stock Exchange

8 Mei 1990/ Listing of the Company’s additional
Pencatatan tambahan saham Perusahaan 6.250.000 May 8, 1990 shares of stock
8 November 1991/ Listing of the Company’s additional
Pencatatan tambahan saham Perusahaan 49.750.000 November 8, 1991 shares of stock
30 Juni 1992/
Pembagian saham bonus 65.000.000 June 30, 1992 Distribution of bonus shares
30 Juni 1992/
Pembagian dividen saham 1.000.000 June 30, 1992 Distribution of stock dividends
17 November 1993/
Penawaran saham terbatas 33.000.000 November 17, 1993 Rights issue
21 November 1994/

Pembagian saham bonus 110.000.000 November 21, 1994 Distribution of bonus shares
Perubahan nilai nominal saham dari Change in the par value of
Rp1.000 (angka penuh) menjadi shares from Rp1,000 (full amount)
Rp500 (angka penuh) 28 Juli 1997/ into Rp500 (full amount)
per saham (stock split) 275.000.000 July 28, 1997 per share (stock split)
Penambahan saham Perusahaan Issuance of the Company’s
sehubungan dengan restrukturisasi 26 Desember 2005/ shares in connection with the
pinjaman Perusahaan 880.695.481 December 26, 2005 Company'’s debt restructuring

Pembagian saham bonus

Penambahan saham Perusahaan
dalam rangka penyelesaian
pinjaman Perusahaan

Total

1.430.695.481

280.000.000
3.141.390.962

29 Juni 2007/

June 29, 2007 Distribution of bonus shares

19 Juli 2012/
July 19, 2012

Issuance of the Company’s share capital
in settlement of the Company’s loan

Total
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1. UMUM (lanjutan)

c. Struktur Perusahaan dan entitas anak

Perusahaan mempunyai kepemilikan saham
secara langsung maupun tidak langsung pada
entitas anak berikut
Perusahaan selanjutnya disebut “Kelompok

Usaha”):

(bersama

1. GENERAL (continued)
c. The Company and subsidiaries’ structure

The Company has direct and indirect share
ownerships in the following subsidiaries
(together with the Company hereinafter referred
to as the “Group”):

dengan

Persentase Kepemilikan
Efektif/
Percentage of Effective

Ownership Total Aset/Total Asset
Entitas Anak/ Lokasi/ Kegiatan Usaha/ 31 Des. 2015/ 31 Des. 2014/ 31 Des. 2015/ 31 Des. 2014/
Subsidiaries Location Operations Dec. 31, 2015 Dec. 31, 2014 Dec. 31, 2015 Dec. 31, 2014
PT Duta Buana Permai Jakarta Pengembang properti/
Development (DBPD) @ Property developer 99,96% 99,96% 73.424.800 86.215.548
PT Grahabakti Jakarta Pengembang properti/
Abadi (GBA) ? Property developer 99,95% 99,95% 11.264.382 11.264.382
PT Banten Energy Jakarta Pengembang properti/
International (BEI) © Property developer 100,00% 100,00% 49.047.450 39.789.789
PT Duta Hotel Jakarta Pariwisata perhotelan/
Manajemen (DHM) 9 Tourism hospitality 99,98% 99,98% 856.804 1.416.704
Primary Singapura/ Belum beroperasi/
Assets Pte. Ltd. (PA) © Singapore not yet started its operation - 100,00%
Diversified Singapura/ Belum beroperasi/
Assets Pte. Ltd. (DA) © Singapore not yet started its operation - 100,00%

a) Memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1993.

b) Tidak aktif sejak tahun 1994.

c) Diakuisisi pada tanggal 8 November 2013 dan belum
memulai kegiatan komersialnya

d) Didirikan pada tanggal 11 Maret 2014 dan belum
memulai kegiatan komersialnya.

e) Didirikan pada tanggal 15 Oktober 2014 dan belum
memulai kegiatan komersialnya.

BEI

Berdasarkan Akta Notaris Vincent Sugeng
Fajar S.H., M.Kn., No. 16 tanggal 28 Januari
2014, yang telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-14454.AH.01.02.Tahun 2014 tanggal
30 April 2014, BEI telah meningkatkan modal
disetor menjadi sebesar Rp23.500.000, yang
seluruhnya diambil bagian oleh perusahaan
sehingga kepemilikan Perusahaan di BEI
menjadi sebesar Rp23.499.000 yang mewakili
100% (dibulatkan).

a) Commenced its commercial operations in 1993.

b) Has been inactive since 1994.

c) Acquired on November 8, 2013 and has not yet
commenced its commercial operations.

d) Established on March 11, 2014 and has not yet
commenced its commercial operations.

e) Established on October 15, 2014 and has not yet
commenced commercial operations.

BEI

In accordance with Notarial Deed No. 16 dated
January 28, 2014 of Vincent Sugeng Fajar S.H.,
M.Kn., which was approved by the Ministry of
Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in its Decision Letter No. AHU-
14454 AH.01.02.Tahun 2014 dated April 30,
2014, BEI has increased the share capital to
become Rp23,500,000, which fully taken by the
Company resulting in share ownership of the
Company in BEIl to become Rp23,499,000
which represents 100% (rounded).
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1.

c. Struktur

UMUM (lanjutan)

Perusahaan dan entitas anak
(lanjutan)

BEI (lanjutan)

Berdasarkan Akta Notaris Vincent Sugeng
Fajar S.H., MKn.,, No. 59 tanggal
29 Desember 2015 yang telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0006444
tanggal 26 Januari 2016, BEIl telah
meningkatkan modal disetor dari
Rp23.500.000 menjadi sebesar Rp48.000.000,
yang seluruhnya diambil bagian oleh
Perusahaan sehingga kepemilikan
Perusahaan di BEl menjadi sebesar
Rp47.999.000 yang mewakili 100%
(dibulatkan) kepemilikan di BEI.

DHM

Berdasarkan Akta Vincent Sugeng Fajar S.H.,
M.Kn., No. 31 tanggal 11 Maret 2014,
Perusahaan mendirikan DHM, yang bergerak
dalam bidang pariwisata perhotelan. Pendirian
DHM tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-10.06671.PENDIRIAN-PT.2014
tanggal 18 Maret 2014. Modal yang telah
disetor sebesar Rp4.000.000 berasal dari
Perusahaan dan Bapak Hartadi Angkosubroto
masing-masing sebesar Rp3.999.000 dan
Rp1.000, sehingga kepemilikan Perusahaan
dan Bapak Hartadi Angkosubroto masing-
masing sebesar 99,98% dan 0,02%.

PA

Pada tanggal 15 Oktober 2014, Perusahaan
mendirikan PA yang berkedudukan di
Singapura. Perusahaan memiliki 1 (satu)
lembar saham dengan nilai nominal AS$1
yang mewakili kepemilikan sebesar 100% di
PA. Pada tahun 2015, Perusahaan
berkeyakinan bahwa investasi ini tidak lagi
mempunyai prospek, oleh dari itu investasi ini
dihapuskan.
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1.

GENERAL (continued)

c. The Company and subsidiaries’ structure

(continued)
BEI (continued)

In accordance with Notarial Deed No. 59 dated
December 29, 2015 of Vincent Sugeng Fajar
S.H.,, M.XKn., which was approved by the
Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0006444 dated January 26,
2016, BEI has increased the share capital from
Rp23,500,000 to become Rp48,000,000, which
fully taken by the Company resulting in share
ownership of the Company in BEI to become
Rp47,999,000  which represents  100%
(rounded) ownership in BEI.

DHM

In accordance with Notarial Deed of Vincent
Sugeng Fajar S.H., M.Kn., No. 31 dated
March 11, 2014, the Company established
DHM, which is engaged in tourism hospitality.
The establishment of DHM was approved by the
Ministry of Laws and Human Rights of the
Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-10.06671.PENDIRIAN-PT.2014 dated
March 18, 2014. The share capital of
Rp4,000,000 was subscribed by the Company
and Mr. Hartadi Angkosubroto at Rp3,999,000
and Rp1,000, respectively, resulting in share
ownership of 99.98% and 0.02%, respectively.

PA

On October 15, 2014, the Company established
PA, located in Singapore. The Company owned
1 (one) share with nominal value of US$1 which
represents 100% ownership in PA. In 2015, the
Company believe that this investment is no
longer visible, therefore this investment is
written-off.
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1.

UMUM (lanjutan)

c. Struktur
(lanjutan)

Perusahaan dan entitas anak

DA

Pada tanggal 15 Oktober 2014, PA mendirikan
DA yang juga berkedudukan di Singapura. PA
memiliki 1 (satu) lembar saham dengan nilai
nominal AS$1 yang mewakili kepemilikan
sebesar 100% di DA. Setelah investasi di PA
telah dihapuskan oleh Perusahaan pada tahun
2015, maka investasi ini juga secara otomatis
dihapuskan.

d. Dewan Komisaris, Direksi dan informasi
lainnya
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi

Perusahaan adalah sebagai berikut:
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1.

GENERAL (continued)

c. The Company and subsidiaries’ structure
(continued)

DA

On October 15, 2014, PA established DA, which
also located in Singapore. PA owned 1 (one)
share with nominal value of US$1 which
represents 100% ownership in DA. Since the
investment in PA was written-off by the
Company during 2015, this investment also
automatically written-off.

d. Boards of Commissioners and Directors and
other information

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors are as follow:

31 Desember 2015 dan 2014/
December 31, 2015 and 2014

Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen

Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Direktur Independen

Susunan Komite Audit Perusahaan adalah
sebagai berikut:

Hartadi Angkosubroto
Johanna Zakaria
Fred Perry Martono

Ventje Chandraputra Suardana
Randy Angkosubroto
Hadi Siswanto
Timotius Hadiwibawa

President Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner

President Director
Director

Director

Independent Director

The composition of the Company's Audit
Committee are as follows:

31 Desember 2015 dan 2014/
December 31, 2015 and 2014

Ketua Fred Perry Martono Chairman
Anggota Halim Member
Anggota Ananda Surja Member

Sekretaris Perusahaan adalah sebagai berikut:

Company’s Corporate Secretary are as follows:

31 Desember 2015 dan 2014/
December 31, 2015 and 2014

Sekretaris Perusahaan

Pada tanggal 31 Desember 2015, Kelompok
Usaha mempunyai 519 orang karyawan tetap
(31 Desember 2014: 557) (tidak diaudit).
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Aka Permata

Corporate Secretary

As of December 31, 2015, the Group has a total
of 519 permanent employees (December 31,
2014: 557) (unaudited).
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2.

e. Penyajian,

UMUM (lanjutan)

penyelesaian dan penerbitan
laporan keuangan konsolidasian

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian wajar atas
laporan keuangan konsolidasian ini yang telah
diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan

oleh Direksi Perusahaan pada tanggal
29 Maret 2016.
IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
SIGNIFIKAN
a. Dasar penyusunan laporan keuangan

konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (“SAK”) di Indonesia,
yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (“DSAK”) lkatan Akuntan
Indonesia dan Peraturan No.VIIL.G.7 tentang
Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik
yang diterbitkan oleh OJK, dahulu BAPEPAM-
LK.

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan basis akrual dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk akun-akun tertentu yang diukur dengan
menggunakan dasar kebijakan akuntansi
terkait dengan akun-akun tersebut.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam  penyusunan laporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014, kecuali seperti yang
disebutkan dalam catatan-catatan yang
relevan.

Laporan arus kas konsolidasian menyajikan
arus kas yang diklasifikasikan dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas
dari aktivitas operasi disajikan dengan metode
langsung.

Mata uang pelaporan yang digunakan pada
laporan keuangan konsolidasian adalah
rupiah, yang juga merupakan mata uang
fungsional Kelompok Usaha.
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2.

a. Basis of

GENERAL (continued)

e. Preparation, completion and issuance of

consolidated financial statements

The management of the Company is
responsible for the preparation and fair
presentation of these consolidated financial
statements, which were completed and
authorized for issuance by the Board of
Directors of the Company on March 29, 2016.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

preparation of consolidated

financial statements

The consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards
(“SAK"), which comprise the Statements and
Interpretations issued by the Financial
Accounting Standards Board (“DSAK”) of the
Indonesian Institute of Accountants and the
Regulation No.VIII.G.7 regarding the Guidelines
on Financial Statement Presentation and
Disclosures of issued or Public Companies
issued by the OJK, formerly BAPEPAM-LK.

The consolidated financial statements have
been prepared on the accrual basis using the
historical cost concept of accounting, except for
certain accounts which are measured on the
basis described in the related accounting
policies for those accounts.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements are consistent with those adopted in
the preparation of the Group’s consolidated
financial statements for the year ended
December 31, 2014, except as disclosed in the
relevant notes herein.

The consolidated statement of cash flows
presents cash flows classified into operating,
investing and financing activities. The cash
flows from operating activities are presented
using the direct method.

The reporting currency used in the preparation
of the consolidated financial statements is the
Indonesian rupiah, which is also the functional
currency of the Group.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi b. Changes of accounting principles

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
Kelompok Usaha adalah selaras bagi periode
yang dicakup oleh laporan keuangan
konsolidasian.  Kelompok Usaha telah
menerapkan seluruh standar akuntansi baru
dan yang direvisi yang efektif tanggal 1
Januari 2015, termasuk standar akuntansi
berikut yang dipertimbangkan relevan bagi
Kelompok Usaha sehingga mempengaruhi
posisi dan/atau kinerja keuangan Kelompok
Usaha dan/atau pengungkapan terkait dalam
kebijakan akuntansi maupun catatan atas
laporan keuangan konsolidasian:

PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan

Revisi terhadap PSAK 1 memperkenalkan
pengelompokan pos-pos yang disajikan pada
penghasilan komprehensif lain. Pos-pos yang
akan direklasifikasi (“didaur-ulang”) ke laba
rugi pada periode mendatang, seperti laba
atau rugi atas aset keuangan tersedia untuk
dijual, selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan dan lindung nilai atas arus kas
harus disajikan terpisah dari pos-pos yang
tidak akan direklasifikasi, seperti revaluasi aset
tetap dan keuntungan/kerugian aktuarial.
Revisi  tersebut hanya  mempengaruhi
penyajian namun tidak mempengaruhi posisi
maupun kinerja keuangan konsolidasian
Kelompok Usaha.

PSAK 24: Imbalan Kerja

Kelompok Usaha menerapkan secara
retrospektif PSAK 24 (Revisi 2013), “Imbalan
Kerja”. PSAK revisi ini memberikan pengaruh
terhadap pengakuan dan penyajian terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian.

PSAK ini menetapkan antara lain, (i)
menghapuskan “pendekatan koridor” yang
digunakan dalam PSAK sebelumnya dan (ii)
perubahan signifikan dalam pengakuan,
penyajian dan pengungkapan imbalan kerja
yang antara lain sebagai berikut:

e Keuntungan dan kerugian aktuarial saat ini
diharuskan untuk diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan dikeluarkan secara
permanen dari laba atau rugi.
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The accounting policies adopted by the Group
are consistently applied for the years covered
by the consolidated financial statements. The
Group has adopted all the new and revised
standards that are effective on January 1, 2015,
including the following new and revised
accounting standards that are considered
relevant to the Group and therefore affect the
financial position and/or performance of the
Group and/or the related disclosures in the
accounting policies and notes to the
consolidated financial statements:

PSAK 1:
Statements

Presentation of Financial

The revision to PSAK 1 introduce a grouping of
items presented in other comprehensive
income. Items that will be reclassified
(“recycled”) to profit or loss at a future point in
time, such as net loss or gain on available-for-
sale financial assets, foreign exchange
differences from translation of the financial
statements and cashflow hedging have to be
presented separately from items that will not be
reclassified, such as revaluation of fixed assets
and actuarial gain/loss. The revisions affect
presentation only and have no impact on the
consolidated financial position or performance
of the Group.

PSAK 24: Employee Benefits

The Group has retrospectively adopted
PSAK 24 (Revised 2013), “Employee Benefits”.
The revised PSAK has an impact on the
measurement and presentation in the
consolidated financial statements.

This PSAK provides, among others, (i) the
elimination of the “corridor approach” permitted
under the previous version and (ii) significant
changes in the recognition, presentation and
disclosure of employee benefits which, among
others, are as follows:

e Actuarial gains and losses are now
required to be recognized in other
comprehensive income and excluded
permanently from profit or loss.
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PSAK 24: Imbalan Kerja (lanjutan)

e Keuntungan yang diharapkan atas plan
assets tidak lagi diakui dalam laba atau
rugi. Keuntungan yang diharapkan
digantikan dengan mengakui pendapatan
bunga (atau beban) atas aset (atau
liabilitas) program manfaat pasti bersih
dalam laba atau rugi, yang dihitung
menggunakan tingkat diskonto untuk
mengukur kewajiban pensiun.

e Biaya jasa lalu yang belum menjadi hak
karyawan tidak bisa lagi ditangguhkan dan
diakui periode mendatang. Semua biaya
jasa lalu akan diakui lebih awal ketika
amandemen/kurtailmen terjadi atau ketika
Kelompok Usaha mengakui biaya
restrukturisasi atau biaya pemutusan
terkait.

Perubahan tersebut dibuat agar aset atau
liabilitas pensiun bersih diakui dalam posisi
laporan  keuangan konsolidasian  untuk
menggambarkan nilai penuh dari defisit atau
surplus program.

Revisi PSAK 24 juga mengharuskan
pengungkapan lebih luas, seperti telah
diungkapkan pada Catatan 30.

PSAK 46: Pajak Penghasilan

Mengacu pada revisi PSAK 46 yang
disebutkan di atas, pajak final tersebut tidak
termasuk dalam lingkup yang diatur oleh
PSAK 46. Oleh karena itu, Kelompok Usaha
memutuskan untuk menyajikan beban pajak
final sehubungan dengan penjualan tanah,
penghasilan sewa tanah dan jasa rekayasa
dan konstruksi sebagai pos tersendiri.

PSAK 48: Penurunan Nilai Aset

PSAK 48 menjelaskan mengenai pengukuran
nilai wajar dikurangi biaya penjualan yang
berkaitan dengan hierarki nilai wajar dalam
PSAK 68 “Pengukuran Nilai Wajar’, dan
membutuhkan pengungkapan tambahan untuk
setiap aset individual atau unit penghasil kas
untuk rugi penurunan nilai yang sudah diakui
atau dibalik selama periode pelaporan.
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(continued)
PSAK 24: Employee Benefits (continued)

e Expected return on plan assets will no
longer be recognized in profit or loss.
Expected returns are replaced by
recognizing interest income (or expense)
on the net defined benefit asset (or liability)
program in profit or loss, which is
calculated using the discount rate used to
measure the pension obligation.

e Unvested past service costs can no longer
be deferred and recognized over the future
vesting period. Instead, all past service
costs will be recognized at the earlier of
when the amendment/curtailment occurs or
when the Group recognizes related
restructuring or termination costs.

Such changes are made in order that the net
pension assets or liabilities are recognized in
the consolidated statement of financial position
to reflect the full value of the plan deficit or
surplus.

The revised PSAK 24 also requires more
extensive disclosures, as provided in Note 30.

PSAK 46: Income Tax

Referring to revised PSAK 46 as mentioned
above, final tax is no longer governed by
PSAK 46. Therefore, the Group has decided to
present all of the final tax arising from sales of
land, land rent revenue and engineering and
construction services as separate line item.

PSAK 48: Impairment of Assets

PSAK 48 prescribes the measurement of fair
value less costs of disposal in reference to the
fair value hierarchy in PSAK 68, “Fair Value
Measurement”, and requires additional
disclosures for each individual asset or cash
generating unit for which impairment loss has
been recognized or reversed during the
reporting period.
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PSAK 48: Penurunan Nilai Aset (lanjutan)

Tidak terdapat pengaruh terhadap posisi dan
kinerja keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha sehubungan dengan penerapan awal
PSAK 48 tersebut, kecuali bagi pengungkapan
dalam kebijakan akuntansi terkait dan catatan
atas laporan keuangan konsolidasian yang
relevan.

PSAK 65: Laporan Keuangan
Konsolidasian dan PSAK 4: Laporan
Keuangan Tersendiri

PSAK 65 menggantikan bagian dari PSAK 4:
Laporan Keuangan Konsolidasian dan
Laporan Keuangan Tersendiri yang mengatur
akuntansi bagi laporan keuangan
konsolidasian. PSAK 65 menetapkan model
kendali tunggal bagi semua entitas termasuk
entitas terstruktur.

Perubahan yang diperkenalkan oleh PSAK 65
mengharuskan manajemen untuk melakukan
pertimbangan signifikan dalam menentukan
entitas yang dikendalikan dan karenanya
harus dikonsolidasikan oleh entitas induk,
dibandingkan dengan persyaratan yang
sebelumnya ditetapkan dalam PSAK 4. Tidak
terdapat pengaruh terhadap posisi dan kinerja
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha
sehubungan dengan penerapan awal PSAK
65 dan PSAK 4 tersebut, kecuali bagi
pengungkapan kebijakan akuntansi terkait.

PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar

PSAK 68 tidak merubah ketentuan saat suatu
entitas diminta untuk menggunakan nilai
wajar, namun memberikan panduan
bagaimana mengukur nilai wajar pada saat
nilai wajar disyaratkan atau diijinkan. PSAK 68
juga mensyaratkan pengungkapan yang lebih
luas atas nilai wajar. Dengan demikian, sesuai
panduan dalam PSAK 68, Kelompok Usaha
melakukan evaluasi ulang atas kebijakannya
dalam mengukur aset dan liabilitas yang
diharuskan untuk dicatat pada nilai wajar.
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b. Changes of

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

accounting principles

(continued)
PSAK 48: Impairment of Assets (continued)

There was no impact to the financial position
and performance of the Group upon the initial
adoption of the said PSAK 48, except for the
related disclosures of accounting policies and
the relevant notes to the consolidated financial
statements.

PSAK 65: Consolidated Financial Statements
and PSAK 4: Separate Financial Statements

PSAK 65 replaces the portion of PSAK 4:
Consolidated and Separate Financial
Statements that addresses the accounting for
consolidated financial statements. PSAK 65
establishes a single control model that applies to
all entities including structured entities.

The changes introduced by PSAK 65 required
management to exercise significant judgment to
determine which entities are controlled and
therefore are required to be consolidated by a
parent, compared with the requirements that
were imposed in PSAK 4. There was no impact
to the consolidated financial position and
performance of the Group upon the initial
adoptions of PSAK 65 and PSAK 4, except for
the related disclosures of accounting policies.

PSAK 68: Fair Value Measurement

PSAK 68 does not change when an entity is
required to use fair value, but rather provides
guidance on how to measure fair value when
fair value is required or permitted. PSAK 68 also
requires comprehensive disclosures on fair
values. As a result of the guidance in PSAK 68,
the Group reassessed its policies for measuring
assets and liabilities required to be carried at
fair values.
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PSAK 68: Pengukuran Nilai Wajar (lanjutan)

Tidak terdapat pengaruh terhadap posisi dan
kinerja keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha sehubungan dengan penerapan awal
PSAK 68 tersebut, kecuali bagi pengungkapan
dalam kebijakan akuntansi terkait dan catatan
atas laporan keuangan konsolidasian yang
relevan.

Dampak dari perubahan kebijakan akuntansi
diungkapkan dalam Catatan 39.

. Prinsip-prinsip konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari
laporan keuangan Perusahaan dan entitas
anaknya.

Pengendalian didapat ketika Kelompok Usaha
terekspos atau memiliki hal atas imbal
hasil variabel dari keterlibatannya dengan
investee dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasannya atas investee.

Secara spesifik, Kelompok Usaha
mengendalikan investee jika dan hanya jika
Kelompok Usaha memiliki seluruh hal berikut
ini:

e Kekuasaan atas investee (misal, hak yang
ada memberi kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee);

e Eksposur atau hak imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee; dan

o Kemampuan untuk menggunakan
kekuasannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Ketika Kelompok Usaha memiliki kurang dari
hak suara mayoritas, Kelompok Usaha dapat
mempertimbangkan  semua  fakta  dan
keadaaan yang relevan dalam menilai apakah
memiliki kekuasaan atas investee, termasuk:

e Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara yang lain;

e Hak vyang timbul dari
kontraktual lain; dan

pengaturan
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Changes of accounting principles
(continued)
PSAK 68: Fair Value Measurement

(continued)

There was no impact to the financial position
and performance of the Group upon the initial
adoption of the said PSAK 68, except for the
related disclosures of accounting policies and
the relevant notes to the consolidated financial
statements.

The impact of the changes of accounting
principles are disclosed in Note 39.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Company and its
subsidiaries.

Control is achieved when the Group is exposed,
or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee and has the ability
to affect those returns through its power over
the investee.

Specifically, the Group controls an investee if
and only if the Group has:

e Power over the investee (i.e., existing rights
that give it current ability to direct the
relevant activities of the investee);

e Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and

e The ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an
investee, including:

e The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee;

e Rights arising from other contractual
arrangements; and
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e Hak suara dan hak suara potensial
Kelompok Usaha.

Kelompok Usaha menilai kembali apakah
investor mengendalikan investee jika fakta dan
keadaan mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian. Konsolidasi atas entitas anak
dimulai ketika Kelompok Usaha memiliki
pengendalian atas entitas anak dan berhenti
ketika kelompok Usaha kehilangan
pengendalian atas entitas anak. Aset, liabilitas,
penghasilan dan beban atas entitas anak yang
diakuisisi atau dilepas selama periode
termasuk dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komrehensif lain konsolidasian
dari tanggal Kelompok Usaha memperoleh
pengendalian sampai dengan tanggal
Kelompok Usaha menghentikan pengendalian
atas entitas anak.

Laba atau rugi dan setiap komponen atas
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
pada pemegang saham entitas induk
Kelompok Usaha dan pada kepentingan
nonpengendali (“KNP”), walapun hasil di KNP
mempunyai saldo defisit. Bila diperlukan,
penyesuaian  dilakukan  pada laporan
keuangan entitas anak agar Kkebijakan
akuntansinya sesuai dengan kebijkaan
akuntansi Kelompok Usaha. Semua aset dan
liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban dan arus
kas berkaitan dengan transaksi antar anggota
Kelompok Usaha akan dieliminasi secara
penuh dalam proses konsolidasi.

Perubahan kepemilikan di entitas anak, tanpa

kehilangan pengendalian, dihitung sebagai

transaksi ekuitas. Jika Kelompok Usaha
kehilangan pengendalian atas anak
perusahan, maka:

i. menghentikan pengakuan aset (termasuk
goodwill) dan liabilitas entitas anak;

ii. menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP, bila ada;

iii. menghentikan  pengakuan  akumulasi
selisih penjabaran, yang dicatat di ekuitas,
bila ada;

iv. mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

v. mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;
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e The Group’s voting rights and potential
voting rights.

The Group reassess whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the
three elements of control. Consolidation of
subsidiary begins when the Group obtains
control over the subsidiary and ceases when the
Group loses control of the subsidiary. Assets,
liabilities, income and expenses of a subsidiary
acquired or disposed of during the period are
included in the consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income from
the date the Group gains control until the date
the Group ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
equity holders of the parent of the Group and to
the non-controlling interests (“NCI”), even if this
results in the NCI having a deficit balance.
When necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring their
accounting policies into line with the Group’s
accounting policies. All intra-group assets and
liabilities, equity, income, expenses and cash
flows relating to transactions between members
of the Group eliminated in full on consolidation.

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction. If the
Group loses control over a subsidiary, it:

i. derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;

ii. derecognized the carrying amount of any
non-controlling interest, if any;

iii. derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

iv. recognizes the fair value of
the consideration received,;

v. recognizes the fair value of any investment
retained,;



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Prinsip-prinsip konsolidasian (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

vi. mengakui  setiap perbedaan  yang
dihasilkan sebagai keuntungan atau
kerugian dalam laba rugi; dan

vii. Mereklasifikasi ke laba rugi proporsi
keuntungan dan kerugian yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain atau saldo laba, begitu
pula menjadi persyaratan jika Kelompok
Usaha akan melepas secara langsung aset
atau liabiltas yang terkait.

. Kombinasi bisnis

Kombinasi bisnis dicatat dengan
menggunakan  metode  akuisisi. Biaya
perolehan dari sebuah akuisisi diukur pada
nilai agregat imbalan yang dialihkan, diukur
pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan
jumlah setiap KNP pada pihak yang diakuisisi.
Untuk setiap kombinasi  bisnis, pihak
pengakuisisi mengukur KNP pada pihak yang
diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun pada
proporsi kepemilikan KNP atas aset neto yang
teridentifikasi dari pihak yang diakuisisi. Biaya-
biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dan dimasukkan dalam beban
administrasi.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Kelompok Usaha mengklasifikasikan dan
menentukan aset keuangan yang diperoleh
dan liabilitas keuangan yang diambil alih
berdasarkan pada persyaratan kontraktual,
kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain yang
ada pada tanggal akuisisi. Hal ini termasuk
pemisahan derivatif melekat dalam kontrak
utama oleh pihak yang diakuisisi.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
sebagai laba rugi dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.
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vi. recognizes any surplus or deficit in
profit or loss; and

vii. reclassifies  the parents share of
components previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings, as appropriate, as would
be required if the Group has directly

disposed of the related assets or liabilities.

. Business combination

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an
acquisition is measured as the aggregate of the
consideration transferred, measured at fair
value on acquisition date and the amount of any
NCI in the acquiree. For each business
combination, the acquirer measures the NCI in
the acquiree either at fair value or at the
proportionate share of the acquiree’s identifiable
net assets. Acquisition costs incurred are
directly expensed and included in administrative
expenses.

When the Group acquires a business, it
assesses the financial assets and liabilities
assumed for appropriate classification and
designation in accordance with the contractual
terms, economic circumstances and pertinent
conditions as at the acquisition date. This
includes the separation of embedded derivatives
in host contracts by the acquiree.

If the business combination is achieved in
stages, the acquirer's previously held equity
interest in the acquiree is remeasured to fair
value at the acquisition date and is recognized
as gain or loss in the consolidated statement of
comprehensive income.
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Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar pada
tanggal akuisisi. Perubahan nilai wajar atas
imbalan kontinjensi setelah tanggal akuisisi
yang diklasifikasikan sebagai aset atau
liabilitas, akan diakui dalam komponen laba
rugi atau pendapatan komprehensif lain sesuai
dengan PSAK 55 (Revisi 2014), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”. Jika
diklasifikasikan sebagai ekuitas, imbalan
kontinjensi  tidak  diukur  kembali dan
penyelesaian  selanjutnya  diperhitungkan
dalam ekuitas.

Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
pada harga perolehan yang merupakan selisih
lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan
dan jumlah setiap KNP atas selisih jumlah dari
aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang
dari nilai wajar aset neto entitas anak yang
diakuisisi, selisih tersebut diakui dalam laba
rugi. Setelah pengakuan awal, goodwill diukur
pada jumlah tercatat dikurangi akumulasi
kerugian penurunan nilai. Untuk tujuan uji
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
(“UPK”) dari Kelompok Usaha yang
diharapkan akan memberikan manfaat dari
sinergi kombinasi tersebut, terlepas dari
apakah aset atau liabilitas lain dari pihak yang
diakuisisi ditetapkan atas UPK tersebut.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu
UPK dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dihentikan, maka goodwill yang diasosiasikan
dengan operasi yang dihentikan tersebut
termasuk dalam jumlah tercatat operasi
tersebut ketika menentukan keuntungan atau
kerugian dari pelepasan. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai
relatif operasi yang dihentikan dan porsi UPK
yang ditahan.
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Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognized at fair value at
the acquisition date. Subsequent changes to the
fair value of the contingent consideration which
is deemed to be an asset or liability, will be
recognized either in profit and loss or other
comprehensive income in accordance with
PSAK 55 (Revised 2014), “Financial
Instruments: Recognition and Measurement”. If
the contingent consideration is classified as
equity, it should not be remeasured until it is
finally settled within equity.

At acquisition date, goodwill is initially measured
at cost being the excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable
assets acquired and liabilites assumed.
If this consideration is lower than the fair value
of the net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognized in profit or loss. After
initial recognition, goodwill is measured at cost
less any accumulated impairment losses. For
the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination, from the
acquisition date, is allocated to each of the
Group’s Cash Generating Units (“CGU”) that are
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or liabilities
of the acquiree are assigned to those units.

If goodwill has been allocated as part of a CGU
and part of the operation within that unit is
disposed of, the goodwill associated with the
operation disposed of is included in the carrying
amount of the operation when determining the
gain or loss on disposal of the operation.
Goodwill disposed of in this circumstance is
measured based on the relative values of the
operation disposed of and the portion of the
CGU retained.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Kas dan setara kas e. Cash and cash equivalents

Kas dan setara kas terdiri atas kas dan bank
dan deposito berjangka dengan jangka waktu
tiga bulan atau kurang sejak saat penempatan,
yang tidak dibatasi penggunaannya dan dapat
segera dijadikan kas tanpa terjadi perubahan
nilai yang signifikan, dan tidak digunakan
sebagai jaminan atas pinjaman dan perjanjian
fasilitas kredit lainnya. Rekening bank dan
deposito berjangka yang digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman dan perjanjian fasilitas
kredit lainnya disajikan sebagai “Aset
Keuangan Tidak Lancar Lainnya”.

Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi dan
dibebankan pada laba rugi selama masa
manfaatnya. Bagian jangka panjang dari biaya
dibayar di muka disajikan sebagai bagian dari
akun “Aset Tidak Lancar Lain-Lain” pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

. Instrumen keuangan

Aset keuangan

Pengakuan awal

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan pada nilai wajar melalui laba atau
rugi, pinjaman dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo atau aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau mana yang sesuai.
Kelompok Usaha menentukan klasifikasi aset
keuangan mereka pada pengakuan awal dan,
jika diperbolehkan dan sesuai, mengevaluasi
ulang penunjukan ini pada setiap akhir tahun
keuangan.

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar, dalam hal investasi tidak diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, nilai
wajar tersebut ditambah dengan biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam waktu
yang ditetapkan oleh peraturan atau konvensi
di pasar (pembelian secara teratur) diakui
pada tanggal transaksi, yaitu tanggal saat
Kelompok Usaha berkomitmen untuk membeli
atau menjual aset.
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Cash and cash equivalents comprise cash on
hand and in banks and short-term deposits with
original maturity period of three months or less
at the time of placements, not restricted for use
and readily convertible to cash, and are subject
to insignificant risk of changes in value, and not
used as collateral for loans and other credit
facility. Cash in banks and time deposits
pledged as collateral for loans and other credit
facilities are presented as “Other Non-current
Financial Assets”.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized and charged to
profit or loss over the periods benefited.
The long-term portion of prepaid expenses are
presented as part of “Other Non-current Assets”
account in the consolidated statement of
financial position.

. Financial instruments

Financial assets

Initial recognition

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or loss, loans
and receivables, held-to maturity investments,
or available-for-sale financial assets, as
appropriate. The Group determines the
classification of its financial assets at initial
recognition and, where allowed and appropriate,
re-evaluates this designation at each financial
year end.

Financial assets are recognized initially at fair
value plus, in the case of investments not at fair
value through profit or loss, directly attributable
transaction costs.

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in the
marketplace (regular way purchases) are
recognized on the trade date, i.e., the date that
the Group commits to purchase or sell the
assets.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

g.

Instrumen keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)

Pengakuan awal (lanjutan)

Aset keuangan Kelompok Usaha terdiri dari
kas dan setara kas, piutang usaha, piutang
lain-lain dan aset keuangan tidak lancar
lainnya, yang diklasifikasikan  sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Pinjaman dan piutang adalah aset keuangan
non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan yang tidak dikutip di pasar
aktif. Aset keuangan tersebut dicatat sebesar
biaya  perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
pada saat pinjaman dan piutang dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan
nilai, serta melalui proses amortisasi.

Liabilitas keuangan

Pengakuan awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang efektif, mana yang
sesuai. Kelompok Usaha  menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan pada pengakuan
awal.

Liabilitas keuangan pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dimana, dalam hal liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi, sudah termasuk biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan Kelompok Usaha terdiri
dari utang usaha, utang dividen, beban akrual,
utang lain-lain, utang sewa pembiayaan, utang
bank, utang obligasi dan uang jaminan
penyewa diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
diamortisasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial instruments (continued)

Financial assets (continued)

Initial recognition (continued)

The Group’s financial assets consisting of cash
and cash equivalents, trade receivables, other
receivables and other non-current financial
assets, are classified as loans and receivables.

Subseguent measurement

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. Such financial assets are carried at
amortized cost using the effective interest rate
method. Gains and losses are recognized in the
consolidated statement of comprehensive
income when the loans and receivables are
derecognized or impaired, as well as through
the amortization process.

Financial liabilities

Initial recognition

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss,
financial liabilities at amortized cost, or as
derivatives designated as hedging instruments
in an effective hedge, as appropriate. The
Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

All financial liabilities are recognized initially at
fair value which, in the case of financial liabilities
at amortized cost, is inclusive of directly
attributable transaction costs.

The Group’s financial liabilities consist of
trade payables, dividends payable, accrued
expenses, other payables, finance leases
payable, bank loans, bonds payable and tenant
deposits which are classified as financial
liabilities at amortized cost.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

g.

Instrumen keuangan (lanjutan)
Liabilitas keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam laba
rugi pada saat liabilitas  dihentikan
pengakuannya serta melalui proses
amortisasi.

Saling hapus instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika,
dan hanya jika, terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui dari aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut dan terdapat
intensi untuk menyelesaikan dengan
menggunakan dasar neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.

Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif pada setiap
tanggal pelaporan ditentukan dengan
mengacu pada Kkuotasi harga pasar atau
kuotasi harga pedagang efek (harga
penawaran untuk posisi beli dan harga
permintaan untuk posisi jual), tidak termasuk
pengurangan apapun untuk biaya transaksi.

Untuk instrumen keuangan Yyang tidak
diperdagangkan di pasar aktif, nilai wajar
ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian yang diperbolehkan oleh PSAK 55
(Revisi 2014) antara lain meliputi penggunaan
transaksi pasar wajar yang terkini; referensi
nilai wajar terkini dari instrumen lain yang
secara substansial sama; analisis arus kas
yang didiskonto atau model penilaian lainnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial instruments (continued)

Financial liabilities (continued)

Subsequent measurement

After initial recognition, financial liabilities at
amortized cost are subsequently measured at
amortized cost using the effective interest rate
method.

Gains and losses are recognized in profit or loss
when the liabilities are derecognized as well as
through the amortization process.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position if,
and only if, there is a currently enforceable legal
right to offset the recognized amounts and there
is an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously.

Fair value of financial instruments

The fair value of financial instruments that are
traded in active markets at each reporting date
is determined by reference to quoted market
prices or dealer price quotation (bid price for
long position and ask price for short position),
without any deduction for transaction costs.

For financial instruments not traded in an active
market, the fair value is determined using
appropriate valuation techniques permitted by
PSAK 55 (Revised 2014) such as using recent
arm’s length market transactions; reference to
the current fair value of another instrument that
is substantially the same; discounted cash flow
analysis or other valuation models.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

g.

Instrumen keuangan (lanjutan)
Nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)
Bila nilai wajar instrumen keuangan yang tidak

diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat
ditentukan secara handal, aset keuangan

tersebut diakui dan diukur pada nilai
tercatatnya.
Biaya perolehan diamortisasi dari

instrumen keuangan

Biaya perolehan yang diamortisasi diukur
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi penyisihan penurunan nilai
dan pembayaran atau pengurangan pokok.
Perhitungan ini mencakup seluruh premi atau
diskon pada saat akuisisi dan mencakup biaya
transaksi serta komisi yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari suku bunga efektif.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok
Usaha mengevaluasi apakah terdapat bukti
yang obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok  aset  keuangan mengalami
penurunan nilai.

Untuk pinjaman dan piutang yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi, Kelompok
Usaha terlebih dahulu menentukan bahwa
terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai secara individual atas aset keuangan
yang signifikan secara individual, atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang tidak
signifikan secara individual. Jika Kelompok
Usaha menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan vyang dinilai secara individual,
terlepas aset keuangan tersebut signifikan
atau tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke
dalam kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai
secara kolektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial instruments (continued)

Fair value of financial instruments

(continued)

When the fair value of the financial instruments
not traded in an active market cannot be reliably
determined, such financial assets are
recognized and measured at their carrying
amounts.

Amortized cost of financial instruments

Amortized cost is computed using the effective
interest rate method less any allowance for
impairment and principal repayment or
reduction. The calculation takes into account
any premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that are an
integral part of the effective interest rate.

Impairment of financial assets

The Group assesses at each reporting date
whether there is any objective evidence that a
financial asset or a group of financial assets is
impaired.

For loans and receivables carried at amortized
cost, the Group first assesses whether objective
evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually significant,
or collectively for financial assets that are not
individually significant. If the Group determines
that no objective evidence of impairment exists
for an individually assessed financial asset,
whether significant or not, the asset is included
in a group of financial assets with similar credit
risk characteristics, and the group is collectively
assessed for impairment. Assets that are
individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is, or continues to be,
recognized are not included in a collective
assessment of impairment.
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SIGNIFIKAN (lanjutan)

g.

Instrumen keuangan (lanjutan)
Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa datang (tidak termasuk kerugian
kredit di masa mendatang yang belum terjadi).
Nilai kini estimasi arus kas masa datang
didiskonto dengan menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Jika
“pinjaman dan piutang” memiliki suku bunga
variabel, maka tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur setiap kerugian
penurunan nilai adalah suku bunga efektif
yang berlaku.

Nilai tercatat atas aset keuangan dikurangi
melalui penggunaan pos cadangan penurunan
nilai dan jumlah kerugian yang terjadi diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian. Pendapatan
bunga selanjutnya diakui sebesar nilai tercatat
yang diturunkan nilainya berdasarkan tingkat
suku bunga efektif awal dari aset keuangan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang beserta
dengan cadangan terkait dihapuskan jika tidak
terdapat kemungkinan yang realistis atas
pemulihan di masa mendatang dan seluruh
agunan telah terealisasi atau dialihkan kepada
Kelompok Usaha. Jika, pada tahun berikutnya,
nilai estimasi kerugian penurunan nilai aset
keuangan bertambah atau berkurang karena
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui, maka kerugian penurunan nilai yang
diakui sebelumnya bertambah atau berkurang
dengan  menyesuaikan pos  cadangan
penurunan nilai. Jika di masa mendatang
penghapusan tersebut dapat dipulihkan,
jumlah pemulihan tersebut diakui pada laba
rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial instruments (continued)

Impairment of financial assets (continued)

If there is objective evidence that an impairment
loss has occurred, the amount of the loss is
measured as the difference between the asset’s
carrying amount and the present value of
estimated future cash flows (excluding future
expected credit losses that have not yet been
incurred). The present value of the estimated
future cash flows is discounted at the financial
asset’s original effective interest rate. If a “loans
and receivables” financial asset has a variable
interest rate, the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective interest
rate.

The carrying amount of the financial asset is
reduced through the use of an allowance for
impairment account and the amount of the loss
is recognized in the consolidated statement of
comprehensive  income. Interest income
continues to be accrued on the reduced carrying
amount based on the original effective interest
rate of the financial asset.

Loans and receivables, together with the
associated allowance, are written off when there
is no realistic prospect of future recovery and all
collateral has been realized or has been
transferred to the Group. If, in a subsequent
year, the amount of the estimated impairment
loss increases or decreases because of an
event occurring after the impairment was
recognized, the previously  recognized
impairment loss is increased or reduced by
adjusting the allowance for impairment account.
If a future write-off is later recovered, the
recovery is recognized in profit or loss.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

g.

Instrumen keuangan (lanjutan)

Penghentian pengakuan aset dan liabilitas
keuangan

Aset keuangan

Penghentian pengakuan atas suatu aset
keuangan, atau, bila dapat diterapkan untuk
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa, terjadi bila:

i. hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau

ii. Kelompok Usaha mentransfer hak
kontraktual untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut atau
menanggung kewajiban untuk membayar
arus kas yang diterima tersebut tanpa
penundaan yang signifikan kepada pihak
ketiga  melalui  suatu kesepakatan
penyerahan (pass-through) dan apabila:
(a) secara substansial mentransfer seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut; atau (b) secara
substansial tidak mentransfer dan tidak
mempertahankan seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut, namun telah  mentransfer
pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
ketika kewajiban yang ditetapkan dalam
kontrak dihentikan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

Ketika liabilitas keuangan awal digantikan
dengan kewajiban keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama dengan ketentuan yang
berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial atas liabilitas keuangan
yang saat ini ada, maka pertukaran atau
modifikasi tersebut dicatat sebagai
penghapusan kewajiban keuangan awal dan
pengakuan kewajiban keuangan baru dan
selisih antara nilai tercatat liabilitas keuangan
tersebut diakui dalam laba rugi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Financial instruments (continued)

Derecognition of financial assets and

liabilities
Financial assets

A financial asset, or, where applicable a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets, is derecognized when:

i. the contractual rights to receive cash flows
from the financial asset have expired; or

ii. the Group has transferred its contractual
rights to receive cash flows from
the financial asset or has assumed an
obligation to pay them in full without material
delay to a third party under a pass-through
arrangement and either: (a) has transferred
substantially all the risks and rewards of the
financial asset; or (b) has neither transferred
nor retained substantially all the risks and
rewards of the financial asset, but has
transferred control of the financial asset.

Financial liabilities

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired.

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as an
extinguishment of the original liability and the
recognition of a new liability, and the difference
in the respective carrying amounts is recognized
in profit or loss.



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi h. Transactions with related parties

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Kelompok Usaha.

Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan Kelompok Usaha,
jika:

a. memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas Kelompok Usaha;

b. memiliki pengaruh signifikan atas
Kelompok Usaha; atau

c. merupakan personil manajemen kunci
Kelompok Usaha atau entitas induk dari
Perusahaan.

Suatu entitas berelasi dengan Kelompok
Usaha jika memenuhi salah satu hal berikut:

a. entitas dan Kelompok Usaha adalah
anggota dari kelompok usaha yang sama.

b. satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari Kelompok Usaha
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana Kelompok
Usaha adalah anggotanya).

c. entitas dan Kelompok Usaha adalah
ventura bersama dari pihak ketiga yang
sama.

d. Kelompok Usaha adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga.

e. entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja
dari Kelompok Usaha atau entitas yang
terkait dengan Kelompok Usaha.

f. entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi
dalam orang atau anggota keluarga
dekatnya mempunyai relasi dengan
Kelompok Usaha.

g. orang yang teridentifikasi dalam orang atau
anggota keluarga dekatnya mempunyai
relasi dengan Kelompok Usaha memiliki
pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci
entitas induk dari entitas.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak. Persyaratan tersebut mungkin tidak
sama dengan transaksi lain yang dilakukan
dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.
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A related party is a person or entity that is
related to the Group.

A person or a close member of that person's
family is related to the Group, if that person:

a. has control or joint control over the Group;
b. has significant influence over the Group; or

c. is a member of the key management
personnel of the Group or of the parent
entity of the Company.

A person or a close member of that person's
family is related to the Group, if that person:

a. the entity and the Group are members of the
same group.

b. one entity is an associate or joint venture of
the Group (or an associate or joint venture of
a member of a group of which the Group is a
member).

c. both entity and the Group are joint ventures
of the same third party.

d. the Group is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity.

e. the entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of either the
Group or an entity related to the Group.

f. the entity is controlled or jointly controlled by
a person identified in a person or a close
member of that person's family is related to
the Group.

g. a person identified in person or a close
member of that person's family is related to
the Group has significant influence over the
entity or is a member of the key
management personnel of the entity (or of a
parent of the entity).

The transactions with related parties are made
based on terms agreed by the parties. Such
terms may not be the same as those for
transactions with unrelated parties.
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IKHTISAR
SIGNIFIKAN (lanjutan)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

h. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

(lanjutan)

Rincian saldo dan transaksi yang signifikan
dengan pihak-pihak berelasi disajikan dalam
Catatan 31.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai terendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto
(the lower of cost or net realizable value). Nilai
realisasi neto adalah estimasi harga jual dalam
kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi biaya
penyelesaian untuk membuat penjualan. Biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-
rata. Nilai persediaan meliputi seluruh
akumulasi biaya yang terjadi dalam rangka
penyelesaian bangunan apartemen dan
gedung perkantoran, termasuk harga tanah
dan biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
langsung dengan pembangunan. Biaya
pengembangan tanah, termasuk tanah yang
digunakan untuk jalan dan infrastruktur,
dialokasikan dengan menggunakan luas area
yang dapat dijual.

Properti investasi

Properti investasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan termasuk biaya transaksi dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai,
jika ada, kecuali tanah yang tidak disusutkan.
Jumlah tercatat termasuk bagian biaya
penggantian dari properti investasi yang ada
pada saat terjadinya biaya, jika kriteria
pengakuan terpenuhi, dan tidak termasuk
biaya harian penggunaan properti investasi.

Biaya pengurusan legal hak atas tanah dalam
bentuk Hak Guna Usaha (HGU), Hak Guna
Bangunan (HGB) dan Hak Pakai (HP) ketika
tanah diperoleh pertama kali diakui sebagai
bagian dari biaya perolehan tanah dan tidak
diamortisasi. Sementara biaya pengurusan
atas perpanjangan atau pembaruan legal hak
atas tanah diakui sebagai bagian dari beban
tangguhan dalam “Aset Lain-Lain, neto” pada
laporan posisi keuangan konsolidasian dan
diamortisasi sepanjang mana yang lebih
pendek antara umur hukum hak dan umur
ekonomi tanah.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Transactions with related parties (continued)

The details of the accounts and the significant
transactions entered into with related parties are
presented in Note 31.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business, less estimated costs of completion
and the estimated costs necessary to make the
sale. Cost is determined using the average
method. The cost of inventories comprises the
accumulated costs incurred in relation to the
construction of apartments and office building
projects, including the cost of land and
borrowing costs that are directly attributable to
the construction. The cost of land development,
including land which is used for roads and
infrastructure, is allocated using saleable area.

Investment properties

Investment properties are stated at cost
including transaction cost less accumulated
depreciation and impairment loss, if any, except
for land which is not depreciated. Such cost
includes the cost of replacing part of the
investment properties, if the recognition criteria
are met, and excludes the daily expenses on
their usage.

The legal cost of land rights in the form of
Business Usage Rights (Hak Guna Usaha or
HGU), Building Usage Right (Hak Guna
Bangunan or HGB) and Usage Rights (Hak
Pakai or HP) when the land is initially acquired
are recognized as part of the cost of the land
and not amortized. Meanwhile, the extension or
the legal renewal costs of land rights are
recognized as part of deferred charges account
in “Other Assets, net” in the consolidated
statement of financial position and are
amortized over the shorter of the rights' legal life
and land's economic life.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (lanjutan)
j- Properti investasi (lanjutan)
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

membangun gedung di atas tanah milik pihak
ketiga, dimana Kelompok Usaha memiliki hak
atas pengelolaan bangunan-bangunan
tersebut selama jangka waktu 20 (dua puluh)
sampai 30 (tiga puluh) tahun, dikapitalisasi ke
dalam biaya perolehan bangunan.

Properti investasi Kelompok Usaha terdiri dari
tanah, bangunan dan prasarana yang dikuasai
Kelompok Usaha untuk menghasilkan sewa
atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya,
dan tidak untuk digunakan dalam produksi
atau penyediaan barang atau jasa untuk tujuan
administratif atau dijual dalam kegiatan usaha
sehari-hari.

Penyusutan bangunan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) selama masa manfaat ekonomisnya
berkisar antara 20 (dua puluh) sampai dengan
30 (tiga puluh) tahun.

Bangunan yang merupakan bangunan dalam
rangka bangun, kelola dan alih disusutkan
dengan menggunakan metode garis lurus
selama jangka waktu perjanjian bangun, kelola
dan alih.

Properti investasi dihentikan pengakuannya
pada saat pelepasan atau ketika properti
investasi tersebut tidak digunakan lagi secara
permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomis di masa depan yang dapat
diharapkan pada saat pelepasannya. Laba
atau rugi yang timbul dari penghentian atau
pelepasan properti investasi diakui dalam laba
rugi dalam tahun terjadinya penghentian atau
pelepasan tersebut.

Pemindahan ke properti investasi dilakukan

jika, dan hanya jika, terdapat perubahan
penggunaan yang ditunjukkan  dengan
berakhirnya pemakaian oleh pemilik,

dimulainya sewa operasi ke pihak lain atau
selesainya pembangunan atau
pengembangan.

Pemindahan dari properti investasi dilakukan
jika, dan hanya jika, terdapat perubahan
penggunaan yang ditunjukkan  dengan
dimulainya penggunaan oleh pemilik atau
dimulainya pengembangan untuk dijual.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j-

Investment properties (continued)

Costs associated with the construction of
buildings on plots of land owned by third parties,
whereby the Group has the right to operate such
buildings over a period of 20 (twenty) to 30
(thirty) years, are capitalized to the cost.

Investment properties of the Group consist of
land, building and infrastructures held by
the Group to earn rentals or for capital
appreciation or both, rather than for use in
the production or supply of goods or services or
for administrative purposes or sale in the
ordinary course of business.

Depreciation of buildings are computed using
the straight-line method over the estimated
useful lives ranging from 20 (twenty) to 30
(thirty) years.

Building which represent building under build,
operate and transfer arrangements are
depreciated using the straight-line method over
the term of the build, operate and transfer
agreements.

Investment properties should be derecognized
on disposal or when the investment properties
are permanently withdrawn from use and no
future economic benefits are expected from its
disposal. Gains or losses arising from the
retirement or disposal of investment properties
are credited or charged to profit or loss in the
year the asset is derecognized.

Transfers to investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the end of owner-occupation,
commencement of an operating lease to
another party or end of construction or
development.

Transfers from investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the commencement of
owner-occupation or commencement  of
development with a view to sell.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (lanjutan)
j- Properti investasi (lanjutan)
Untuk pemindahan dari properti investasi

ke properti yang digunakan sendiri, Kelompok
Usaha menggunakan metode biaya pada
tanggal perubahan penggunaan. Jika properti
yang digunakan menjadi properti investasi,
Kelompok Usaha mencatat properti investasi
tersebut sesuai dengan kebijakan aset tetap
sampai dengan saat tanggal terakhir
perubahan penggunaannya.

Aset tetap

Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar
biaya perolehan, yang terdiri atas harga
perolehan dan biaya-biaya tambahan yang
dapat diatribusikan langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan
agar aset siap digunakan. Kapitalisasi biaya
terkait dengan proyek dalam penyelesaian
diungkapkan pada Catatan 2I.

Setelah  pengakuan awal, aset tetap
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi  penyusutan, amortisasi, dan

kerugian penurunan nilai.

Penyusutan aset dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya. Aset tetap disusutkan
dengan menggunakan metode saldo menurun
ganda (double declining method), dengan tarif
sebagai berikut:
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2.

Tarif/Rates

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

J-

Peralatan proyek
Peralatan dan perlengkapan kantor
Kendaraan

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) dimasukkan
dalam laba rugi pada tahun aset tersebut
dihentikan pengakuannya.

25% - 50%
25% - 50%
25% - 50%

29

Investment properties (continued)

For transfer from investment properties
to owner-occupied property, the Group uses
the cost method at the date of change in use. If
an owner-occupied property becomes an
investment property, the Group shall record the
investment property in accordance with the fixed
assets policies up to the date of change in use.

Fixed assets

Fixed assets are initially recognized at cost,
which comprises their purchase price and any
cost directly attributable in bringing the assets to
their working condition and to the location where
they are intended to be used. Capitalization of
costs in relation to construction in progress are
disclosed in Note 2l.

Subsequent to initial recognition, fixed assets
are carried at cost less any subsequent
accumulated depreciation, amortization, and
impairment losses.

Depreciation of an asset starts when it is
available for its intended use. Fixed assets are
depreciated using the double declining method
at the following rates:

Utility equipment
Office furniture and fixtures
Transportation equipment

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal.
Any gain or loss arising on derecognition of the
asset (calculated as the difference between the
net disposal proceeds and the carrying amount
of the asset) is included in profit or loss in the
year the asset is derecognized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Aset tetap (lanjutan) k. Fixed assets (continued)

Pada setiap akhir periode pelaporan, nilai
residu, umur manfaat dan metode penyusutan
di-reviu oleh manajemen Kelompok Usaha,
dan jika sesuai dengan keadaan, disesuaikan
secara prospektif.

Penilaian atas nilai tercatat aset dilakukan atas
penurunan dan kemungkinan penurunan nilai
tercatat aset jika terjadi peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan
bahwa nilai tercatat mungkin tidak dapat
seluruhnya terealisasi.

Beban pemeliharaan dan perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Beban pemugaran dan
penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi
kepada nilai tercatat aset tetap terkait bila
besar kemungkinan manfaat ekonomi masa
depan menjadi lebih besar dari standar kinerja
awal yang ditetapkan sebelumnya bagi
Kelompok Usaha dan disusutkan sepanjang
sisa masa manfaat aset tetap terkait, jika ada.

Proyek dalam penyelesaian

Proyek dalam penyelesaian dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan. Biaya perolehan
termasuk biaya perolehan tanah dan
akumulasi biaya pembangunan termasuk biaya
pinjaman (Catatan 2n). Proyek dalam
penyelesaian meliputi pembangunan yang
diperuntukkan untuk menjadi aset tetap atau
properti investasi pada saat penyelesaiannya
dan pembangunan yang belum dapat
ditentukan secara andal pembagian
peruntukkannya pada saat tanggal pelaporan.
Pada saat pembangunan tersebut selesai dan
siap untuk digunakan, jumlah biaya yang
terjadi direklasifikasi ke akun “Aset Tetap” atau
“Properti Investasi” yang bersangkutan.

. Tanah untuk pengembangan

Tanah untuk pengembangan dinyatakan
sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya
perolehan dan nilai realisasi bersih.

Biaya perolehan tanah untuk pengembangan,
yang terdiri dari biaya pra-perolehan dan
perolehan tanah. Biaya perolehan tanah akan
dipindahkan ke tanah dan bangunan yang
sedang dalam pembangunan pada saat tanah
tersebut siap dibangun.
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The residual values, useful lives and methods of
depreciation of fixed assets are reviewed by the
Group’s management, and adjusted
prospectively if appropriate, at each reporting
period.

The carrying amounts of assets are reviewed for
impairment and possible impairment on
its carrying value when events or changes in
circumstances indicate that their carrying values
may not be fully recoverable.

Repairs and maintenance expenses are taken
to profit or loss when these are incurred. The
cost of major renovation and restoration is
included in the carrying amount of the related
fixed asset when it is probable that future
economic benefits in excess of the originally
assessed standard of performance of the
existing asset will flow to the Group, and is
depreciated over the remaining useful life of the
related asset, if any.

Construction in progress

Construction in progress is stated at cost. Costs
include acquisition cost of land and
accumulated  construction  costs including
borrowing costs (Note 2n). Construction in
progress comprises construction intended to be
fixed assets or investment properties when the
allotment for completion and construction can
not be reliably determined at the reporting date.
When the construction is completed and ready
for use, the total cost incurred will be
reclassified to appropriate “Fixed Asset” or
“Investment Properties” account.

. Land for development

Land for development is stated at cost or net
realizable value, whichever is lower.

The cost of land for development consists of
pre-acquisition and acquisition cost of land. The
cost of land will be transferred to land and
building under construction when the land is
ready for development.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Biaya pinjaman n. Borrowing cost

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
langsung dengan perolehan, pembangunan
atau pembuatan aset kualifikasian
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan
aset tersebut. Biaya pinjaman lainnya diakui
sebagai beban pada saat terjadi. Biaya
pinjaman neto yang dikapitalisasi sebagai
bagian dari biaya perolehan, pengembangan
dan pembangunan tanah dan bangunan terdiri
dari beban bunga, beban bank, termasuk
biaya/pendapatan swap valuta asing (jika ada),
yang terkait dengan pinjaman pokok untuk
pembangunan aset, dan amortisasi biaya
transaksi atas pinjaman yang  diukur
berdasarkan PSAK 55 (Revisi 2014) dan
selisih kurs yang berasal dari pinjaman dalam
mata uang asing sepanjang selisih kurs
tersebut diperlakukan sebagai penyesuaian
atas biaya bunga.

Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat
aktivitas yang diperlukan untuk
mempersiapkan aset agar dapat digunakan
sesuai dengan maksudnya, dan pengeluaran
untuk aset kualifikasian dan biaya pinjamannya
telah terjadi. Kapitalisasi biaya pinjaman
dihentikan pada saat selesainya secara
substansi seluruh aktivitas yang diperlukan
untuk mempersiapkan aset kualifikasian agar
dapat digunakan sesuai dengan maksudnya.

. Penurunan nilai aset non-keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok
Usaha menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
penurunan nilai aset (yaitu aset takberwujud
dengan umur manfaat tidak terbatas, atau aset
takberwujud yang belum dapat digunakan)
diperlukan, maka Kelompok Usaha membuat
estimasi jumlah terpulihkan atas aset tersebut.
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Borrowing costs that are directly attributable to
the acquisition, construction or production of a
qualifying asset are capitalized as part of the
cost of the related asset. Otherwise, borrowing
costs are recognized as expenses when
incurred. Net financing cost capitalized as part
of the acquisition, development and
construction

cost of land and buildings consists of interest
expense, bank charges, including swap
costs/income (if any), which are attributable to
principal loan for the asset construction and
amortized transaction cost of loans which are
measured based on PSAK 55 (Revised 2014),
and foreign exchange differences arising from
foreign currency borrowings to the extent that
they are regarded as adjustment to interest
costs.

Capitalization of borrowing costs commences
when the activities to prepare the qualifying
asset for its intended use are in progress, and
the expenditures for the qualifying asset and the
borrowing costs have been incurred.
Capitalization of borrowing costs ceases when
substantially all the activities necessary to
prepare the qualifying assets are completed for
their intended use.

. Impairment of non-financial assets

The Group assesses at each reporting date
whether there is an indication that assets may
be impaired. If any such indication exists, or
when annual impairment testing for assets (i.e.,
an intangible asset with an indefinite useful life,
or an intangible asset not yet available for use)
is required, the Group makes an estimate of the
recoverable amounts of the respective assets.
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IKHTISAR
SIGNIFIKAN (lanjutan)

0. Penurunan

KEBIJAKAN AKUNTANSI

nilai aset non-keuangan

(lanjutan)

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi
antara nilai wajar aset atau UPK dikurangi
biaya untuk menjual dengan nilai pakainya,
kecuali aset tersebut tidak menghasilkan arus
kas masuk yang sebagian besar independen
dari aset atau kelompok aset lain. Jika nilai
tercatat aset lebih besar daripada nilai
terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan nilainya
menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Dalam
menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan neto didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan
risiko spesifik atas aset. Dalam menentukan
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual,
digunakan harga penawaran pasar terakhir,
jika tersedia. Jika tidak terdapat transaksi
tersebut, model penilaian yang sesuai
digunakan untuk menentukan nilai wajar aset.
Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan oleh
penilaian berganda (valuation multiples) atau
indikator nilai wajar lain yang tersedia.

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang
berkelanjutan, jika ada, diakui pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian sesuai dengan kategori biaya
yang konsisten dengan fungsi dari aset yang
diturunkan nilainya.

. Sewa

Kelompok Usaha mengklasifikasikan sewa
berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset sewaan
berada pada lessor atau lessee, dan pada
substansi transaksi daripada bentuk
kontraknya, pada tanggal pengakuan awal.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0.

Impairment of non-financial assets

(continued)

An asset’s recoverable amount is the higher of
the asset’s or its CGU'’s fair value less costs to
sell and its value in use, and is determined for
an individual asset, unless the asset does not
generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or group
of assets. Where the carrying amount of an
asset exceeds its recoverable amount, the
asset is considered impaired and is written
down to its recoverable amount. In assessing
the value in use, the estimated net future cash
flows are discounted to their present value
using a pre-tax discount rate that reflects
current market assessments of the time value of
money and the risks specific to the asset. In
determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if
available. If no such transactions can be
identified, an appropriate valuation model is
used to determine the fair value of the asset.
These calculations are corroborated by
valuation multiples or other available fair value
indicators.

Impairment losses of continuing operations, if
any, are recognized in the consolidated
statement of comprehensive income under
expense categories that are consistent with the
functions of the impaired assets.

. Lease

The Group classifies leases based on the extent
to which risks and rewards incidental to the
ownership of a leased asset are vested upon
the lessor or the lessee, and the substance of
the transaction rather than the form of the
contract, at inception date.
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Sewa (lanjutan) p. Lease (continued)

Sewa operasi - sebagai lessor

Dalam sewa operasi, Kelompok Usaha
sebagai lessor mengakui aset untuk sewa
operasi di laporan posisi keuangan
konsolidasian sesuai sifat aset tersebut. Biaya
langsung awal sehubungan proses negosiasi
sewa operasi ditambahkan ke jumlah tercatat
dari aset sewaan dan diakui sebagai beban
selama masa sewa dengan dasar yang sama
dengan pendapatan sewa. Rental kontinjen,
apabila ada, diakui sebagai pendapatan pada
periode terjadinya. Pendapatan sewa operasi
diakui sebagai pendapatan atas metode garis
lurus (straight-line method) selama masa
sewa.

Sewa pembiayaan - sebagai lessee

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset sewa.
Sewa tersebut dikapitalisasi sejak awal masa
sewa sebesar nilai wajar aset sewaan atau
sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari nilai
wajar. Pembayaran sewa minimum harus
dipisahkan antara bagian yang merupakan
beban keuangan dan bagian yang merupakan
pelunasan liabilitas, sedemikian rupa sehingga
menghasilkan suatu tingkat suku bunga
periodik yang konstan atas saldo liabilitas.
Beban keuangan dibebankan langsung pada
laba rugi.

Jika terdapat kepastian yang memadai bahwa
lessee akan mendapatkan hak kepemilikan
pada akhir masa sewa, aset sewaan
disusutkan selama masa pakai aset. Jika tidak
terdapat kepastian tersebut, maka aset
sewaan disusutkan selama periode yang lebih
pendek antara umur manfaat aset sewaan
atau masa sewa. Laba atau rugi yang timbul
dari transaksi jual dan sewa kembali
ditangguhkan dan diamortisasi selama masa
sewa.
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Operating lease - as lessor

Under an operating lease, the Group as a lessor
recognizes assets subject to operating leases in
the consolidated statement of financial position
according to the nature of the asset. Initial direct
costs incurred in negotiating an operating lease
are added to the carrying amount of the leased
asset and recognized over the lease term on
the same basis as rental income. Contingent
rents, if any, are recognized as revenue in the
periods in which they are earned. Lease income
from operating leases are recognized as income
on a straight-line method over the lease term.

Finance lease - as lessee

A lease is classified as a finance lease if it
transfers substantially all the risks and rewards
incidental to ownership of the leased assets.
Such leases are capitalized at the inception of
the lease at the fair value of the leased assets
or, if lower, at the present value of the minimum
lease payments. Minimum lease payments are
apportioned between the finance charges and
reduction of the lease liability so as to achieve a
constant rate of interest on the remaining
balance of liability. Finance charges are
charged directly to profit or loss.

If there is a reasonable certainty that
the lessee will obtain ownership by the end of
the lease term, then, the leased assets are
depreciated over their useful life. If not, then the
capitalized leased assets are depreciated over
the shorter of the useful life of the asset or the
lease term. Gain or loss on a sale and finance
leaseback transaction is deferred and amortized
over the lease term.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Pengakuan pendapatan dan beban g. Revenue and expense recognition

Pendapatan sewa dan jasa diakui sesuai
dengan masa sewa. Uang sewa dan
pendapatan jasa yang diterima di muka namun
belum terealisasi dikelompokkan dalam
“Pendapatan Diterima di Muka” pada laporan
posisi keuangan konsolidasian. Pembebanan
lainnya ke penyewa dihitung berdasarkan
penggunaan yang sebenarnya dari penyewa.

Pendapatan atas penjualan unit strata
apartemen dan gedung kantor diakui dengan
metode persentase penyelesaian (percentage-
of-completion method) apabila seluruh kriteria
berikut terpenuhi:

1) Proses konstruksi telah melampaui tahap
awal, yaitu pondasi bangunan telah selesai
dan semua persyaratan untuk memulai
pembangunan telah dipenuhi;

2) Jumlah pembayaran oleh pembeli telah
mencapai 20% dari harga jual yang telah
disepakati dan jumlah tersebut tidak dapat
diminta kembali oleh pembeli; dan

3) Jumlah pendapatan penjualan dan biaya
unit bangunan dapat diestimasi dengan
handal.

Jika seluruh persyaratan di atas belum
terpenuhi, hasil penjualan yang telah diterima
di muka dicatat sebagai “Pendapatan Diterima
di Muka” pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Beban yang berhubungan dengan pendapatan
yang ~menggunakan metode persentase
penyelesaian diakui sesuai dengan tingkat
persentase penyelesaian dari unit strata pada
setiap akhir periode.

Beban selain yang berhubungan dengan
pendapatan yang menggunakan metode
persentase penyelesaian, diakui pada saat
terjadinya (basis akrual).

Metode yang digunakan untuk menentukan
persentase penyelesaian adalah berdasarkan
biaya aktual yang telah dikeluarkan
dibandingkan dengan estimasi jumlah biaya
yang harus dikeluarkan untuk pengembangan
proyek real estat tersebut.
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Revenues from rental and service fees are
recognized over the terms of the lease. Rental
and service fees received in advance are
presented as “Unearned Income” in
the consolidated statement of financial position.
Other charges to tenants are computed based
on the actual usage of the tenants.

Revenue from the sale of strata-title of
apartment and office building units is
recognized using percentage-of-completion
method if all the following conditions are met:

1) Construction is beyond the preliminary
stage, that is the building foundation is
completed and all the required conditions to
start the construction have been met;

2) Payment from the buyer of at least 20% of
the agreed selling price has been made and
the buyer is committed to the extent of being
unable to require a refund of
the payment made; and

3) Aggregate sales proceeds and costs can be
reasonably estimated.

If the above conditions are not met, sales
proceeds received in advance are recorded as
“Unearned Income” in the consolidated
statement of financial position.

Expenses related to revenue  using
the percentage of completion method are
recognized based on the percentage of
completion of strata title unit at each end of the
period.

Expenses other than those related to revenue
using the percentage of completion method, are
recognized when incurred (accrual basis).

The method used to determine the percentage
of completion is the proportion of actual costs
incurred to the estimated total development cost
of the real estate project.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (lanjutan)

g. Pengakuan pendapatan  dan beban

(lanjutan)

Unsur-unsur biaya yang dikapitalisasi ke
proyek pengembangan real estat antara lain
meliputi biaya pra-perolehan tanah, biaya
perolehan tanah dan biaya-biaya lain yang
dapat diatribusikan pada aktivitas
pengembangan real estat.

Biaya yang tidak jelas hubungannya dengan
suatu proyek real estat, seperti biaya umum
dan administrasi, diakui sebagai beban pada
saat terjadinya.

Apabila suatu proyek tertentu diperkirakan
akan rugi, penyisihan dibuat untuk jumlah
kerugian tersebut.

Revisi terhadap estimasi biaya atau
pendapatan, jika ada, yang pada umumnya,
dapat diatribusikan pada aktivitas
pengembangan real estat, dialokasikan
kepada proyek yang sedang berjalan dan
proyek masa mendatang. Penyesuaian yang
berasal dari penyesuaian periode berjalan dan
penyesuaian periode sebelumnya harus diakui
pada laba rugi periode berjalan, sedangkan
penyesuaian yang berkaitan dengan periode
mendatang harus dialokasi selama sisa
periode pengembangan.

Transaksi dan saldo dalam mata uang
asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat
dalam Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan.

Pada akhir periode pelaporan, aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan sesuai dengan rata-rata kurs jual
dan beli yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
pada tanggal transaksi perbankan terakhir
untuk tahun/periode yang bersangkutan, dan
laba atau rugi kurs yang timbul, dikreditkan
atau dibebankan pada operasi tahun berjalan.

Nilai tukar yang digunakan untuk 1 Dolar
Amerika Serikat (AS$) adalah sebagai berikut
(disajikan dalam angka penuh):
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Revenue and expense recognition

(continued)

The elements of costs which are capitalized to
real estate development projects include the
pre-acquisition cost of land, cost of land
acquisition and other costs attributable to the
development activity of real estate.

Costs which are not clearly related to a real
estate project, such as general and
administrative expenses, are recognized as an
expense as they are incurred.

If a certain project is estimated to generate a
loss, a provision must be recognized for the
amount of the loss.

The revision of estimated costs or revenues, if
any, which are generally attributed to real estate
development activities must be allocated to
ongoing and future projects. Revisions resulting
from current period and prior period adjustments
are recognized in the current period profit and
loss, while revisions related to future periods are
allocated to the remaining period of
development.

Foreign currency transactions and balances

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Indonesian Rupiah at the rates of
exchange prevailing at the time the transactions
are made.

At the end of reporting period, monetary assets
and liabilities denominated in foreign currencies
are adjusted to reflect the average of the selling
and buying rates of exchange prevailing at the
last banking transaction date of the year/period,
as published by Bank Indonesia, and any
resulting gains or losses are credited or charged
to operations of the current year.

The rate of exchange used for United States
Dollar (US$) is as follows (presented in full
amount):

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
December 31, 2015 December 31, 2014

AS$1 13.795 12.440 USs$1
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (lanjutan) POLICIES (continued)
s. Perpajakan s. Taxation
Pajak final Final tax

Kelompok Usaha menghitung pajak
penghasilan berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 243/PMK.03/2008 tanggal 31 Desember
2008 tentang Pajak Penghasilan atas
Penghasilan dari Pengalihan Hak atas Tanah
dan/atau Bangunan. Berdasarkan peraturan
ini, penghasilan atas transaksi penjualan atau
pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan
yang diterima atau diperoleh wajib pajak mulai
tanggal 1 Januari 2009 akan dikenakan pajak
final berdasarkan Undang-undang Pajak
Penghasilan yang berlaku. Pajak penghasilan
atas pendapatan sewa Kelompok Usaha
dihitung berdasarkan tarif pajak final sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 5
tanggal 23 Maret 2002, penghasilan dari sewa
pusat niaga dikenakan pajak final sebesar
10%, kecuali untuk kontrak sewa yang
ditandatangani sebelum peraturan tersebut
yang dikenakan pajak 6%.

Selisih nilai tercatat aset dan liabilitas yang
berhubungan dengan pajak penghasilan final
dengan dasar pengenaan pajaknya, tidak
diakui sebagai aset atau liabilitas pajak
tangguhan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final
yang telah dibayar dengan jumlah yang
dibebankan sebagai beban pajak pada
perhitungan pada laba rugi diakui sebagai
pajak dibayar di muka atau utang pajak.

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan
walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian.
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The Group computed their income tax based on
the Ministry of Finance of Republic of Indonesia
Regulation  No. 243/PMK.03/2008 dated
December 31, 2008 concerning Income Tax of
Income from Transfer of Land and/or Building
Titles. Based on this regulation, income from
sales transaction or transfer of land and/or
building titles earned or obtained by taxpayers
since January 1, 2009 shall be subjected to final
tax based on the applicable Income Tax Law.
Income tax for the Group’s rental income is
computed based on final tax rate based on the
applicable tax regulation.

Based on Government Regulation No. 5 dated
March 23, 2002, income from shopping center
rental is subject to a final tax of 10%, except for
income on rental contracts signed prior to such
regulation which is subject to 6%.

The differences between the carrying amounts
of assets and liabilities related to final income
tax and their respective tax bases, are not
recognized as deferred tax assets or liabilities.

The difference between the final income tax
paid and the amount charged as tax expense in
profit or loss is recognized as prepaid tax or tax
payable.

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax.
Final tax applied to the gross value of
transactions is applied even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

t.

Liabilitas imbalan kerja karyawan

Kelompok Usaha mengakui liabilitas
imbalan kerja yang tidak didanai sesuai
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan

No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 (“UUK")
dan PSAK 24 (2013), “Imbalan Kerja".
Berdasarkan UUK tersebut, Kelompok Usaha
diharuskan untuk membayar uang pesangon,
uang penghargaan masa kerja dan uang
pengganti hak kepada karyawan apabila
persyaratan yang ditentukan dalam UUK
tersebut terpenuhi.

Beban pensiun Kelompok Usaha ditentukan
melalui perhitungan aktuaria secara periodik
dengan menggunakan metode projected-unit-
credit dan menerapkan asumsi atas tingkat
diskonto dan tingkat kenaikan manfaat pasti
pensiun tahunan.

Seluruh  pengukuran kembali, terdiri atas
keuntungan dan kerugian aktuarial diakui
langsung melalui pendapatan komprehensif
lainnya dengan tujuan agar aset atau
kewajiban pensiun bersih diakui dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian untuk
mencerminkan nilai penuh dari defisit dan
surplus dana pensiun. Pengukuran kembali
tidak mereklasifikasi laba atau rugi pada
periode berikutnya.

Seluruh biaya jasa lalu diakui pada saat yang

lebih dulu antara ketika
amandemen/kurtailmen terjadi atau ketika
biaya  restrukturisasi  atau pemutusan

hubungan kerja diakui. Sebagai akibatnya,
biaya jasa lalu yang belum vested tidak lagi
dapat ditangguhkan dan diakui selama periode
vesting masa depan.

. Segmen operasi

Segmen adalah bagian yang dapat dibedakan
dari Kelompok Usaha yang terlibat baik dalam
menyediakan produk atau jasa tertentu
(segmen usaha), maupun dalam menyediakan
produk atau jasa dalam lingkungan ekonomi
tertentu (segmen geografis), yang memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dengan
segmen lainnya.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

t.

Employee benefits liability

The Group recognized an unfunded employee
benefits liability in accordance with Labor Law
No. 13/2003 dated March 25, 2003 (the “Law”)
and PSAK 24 (2013), “Employee Benefits”.
Under the Law, the Group is required to pay
separation, appreciation and compensation
benefits to its employees if the conditions
specified in the Law are met.

Pension costs are determined by periodic
actuarial calculation using the projected-unit-
credit method and applying the assumptions on
discount rate and annual rate of increase in
compensation.

All remeasurements, comprising of actuarial
gains and losses are recognized immediately
through other comprehensive income in order
for the net pension asset or liability recognized
in the consolidated statement of financial
position to reflect the full value of the plan deficit
and surplus. Remeasurements are not
reclassified to profit or loss in subsequent
periods.

All past service costs are recognized at the
earlier of when the amendment/curtailment
occurs and when the related restructuring or
termination costs are recognized. As a result,
unvested past service costs can no longer be
deferred and recognized over the future vesting
period.

. Operating segments

A segment is a distinguishable component of
the Group that is engaged either in providing
certain products or services (business
segment), or in providing products or services
within a particular economic environment
(geographical segment), which is subject to
risks and rewards that are different from those
of other segments.



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)
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AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u. Segmen operasi (lanjutan) u. Operating segments (continued)

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen termasuk item-item yang dapat
diatribusikan langsung kepada suatu segmen
serta hal-hal yang dapat dialokasikan dengan
dasar yang sesuai kepada segmen tersebut.
Segmen ditentukan sebelum saldo dan
transaksi antar Kelompok Usaha dieliminasi
sebagai bagian dari proses konsolidasi.

Provisi

Provisi diakui jika Kelompok Usaha memiliki
liabilitas kini (baik bersifat hukum
maupun bersifat konstruktif) sebagai akibat
peristiwa masa lalu, besar kemungkinannya
penyelesaian liabilitas tersebut
mengakibatkan arus keluar sumber daya yang
mengandung manfaat ekonomi dan estimasi
yang andal mengenai jumlah liabilitas tersebut
dapat dibuat.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar
sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban
kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi
dibalik.

. Laba per saham

Laba per saham dihitung dengan membagi
laba tahun berjalan dengan rata-rata
tertimbang jumlah saham biasa yang beredar
selama tahun yang bersangkutan
(3.141.390.962 saham masing-masing untuk
tahun  yang berakhir ~ pada  tanggal
31 Desember 2015 dan 2014).

Perusahaan tidak mempunyai efek berpotensi
saham biasa yang bersifat dilutif pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014, dan oleh
karenanya, laba per saham dilusian tidak
dihitung dan disajikan pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

. Biaya emisi obligasi

Biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
penerbitan  obligasi  ditangguhkan  dan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif selama jangka waktu
obligasi.
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Segment revenue, expenses, results, assets
and liabilities include items directly attributable
to a segment as well as those that can be
allocated on a reasonable basis to that
segment. They are determined before intra-
group balances and intra-group transactions are
eliminated as part of the consolidation process.

. Provision

Provisions are recognized when the Group has
a present obligation (legally or constructively)
where, as a result of a past event, it is probable
that the settlement of the obligation will result in
an outflow of resources embodying economic
benefits and a reliable estimate of the amount of
the obligation can be made.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimation. If it is no longer probable that an
outflow of resources will be required to settle the
obligation, the provision is reversed.

. Earnings per share

Earnings per share is computed by dividing
income for the year by the weighted average
number of issued ordinary shares during the
year (3,141,390,962 shares each for the years
ended December 31, 2015 and 2014).

The Company has no outstanding dilutive
potential ordinary shares as of December 31,
2015 and 2014, and accordingly, no diluted
earnings per share is calculated and presented
in the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.

. Bonds issuance costs

Costs incurred in connection with the issuance
of bonds are deferred and amortized using the
effective interest rate method over the term of
the bonds.
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IKHTISAR
SIGNIFIKAN (lanjutan)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

X. Biaya emisi obligasi (lanjutan)

Saldo biaya emisi obligasi ditangguhkan
dicatat sebagai pengurang terhadap saldo
utang obligasi.

Peristiwa setelah tanggal pelaporan

Peristiwva  setelah  akhir tahun  yang
memberikan tambahan informasi mengenai
posisi keuangan Kelompok Usaha pada
tanggal pelaporan (peristiwa penyesuai), jika
ada, dicerminkan dalam laporan keuangan
konsolidasian. Peristiwa setelah akhir tahun
yang bukan peristiwa penyesuai diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian jika material.

Standar akuntansi yang telah disahkan
namun belum berlaku efektif

Standar akuntansi dan interpretasi yang telah
disahkan oleh DSAK, tetapi belum berlaku
efektif untuk laporan keuangan konsolidasian
tahun berjalan diungkapkan di bawah ini.
Kelompok Usaha bermaksud untuk
menerapkan standar tersebut, jika dipandang
relevan, saat telah menjadi efektif.

e Amandemen PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan tentang Prakarsa
Pengungkapan, berlaku efektif 1 Januari
2017.

Amandemen ini mengkKlarifikasi, bukan
mengubah secara signifikan, persyaratan
PSAK 1, antara lain, mengklarifikasi
mengenai materialitas, fleksibilitas urutan
sistematis penyajian catatan atas laporan
keuangan dan pengidentifikasian kebijakan
akuntansi signifikan.

e Amandemen PSAK 4: Laporan Keuangan
Tersendiri tentang Metode Ekuitas dalam
Laporan Keuangan Tersendiri, berlaku
efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini memperkenankan
penggunaan metode ekuitas  untuk
mencatat investasi pada entitas anak,
ventura bersama dan entitas asosiasi
dalam laporan keuangan tersendiri.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

X. Bonds issuance costs (continued)

The balance of deferred bonds issuance costs
is presented as a deduction from the
outstanding bond.

. Events after the reporting date

Post year-end events that provide additional
information about the Group’s financial position
at the reporting date (adjusting events), if any,
are reflected in the consolidated financial
statements. Post year-end events that are not
adjusting events are disclosed in the notes to
the consolidated financial statements when
material.

. Accounting standards issued but not yet

effective

The standards and interpretations that are
issued by the DSAK, but not yet effective for
current consolidated financial statements are
disclosed below. The Group intends to adopt
these standards, if applicable, when they
become effective.

e Amendments to PSAK 1: Presentation of
Financial Statements on Disclosures
Initiative, effective January 1, 2017.

This amendments clarify, rather than
significantly change, existing PSAK 1
requirements, among others, to clarify the
materiality, flexibility as to the order in which
they present the notes to financial
statements and identification of significant
accounting policies.

e Amendments to PSAK 4: Separate Financial
Statements on Equity Method in Separate
Financial Statements, effective January 1,
2016.

The amendments will allow entities to use
the equity method to account for
investments in subsidiaries, joint ventures
and associates in their separate financial
statements.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

z. Standar

akuntansi yang telah disahkan

namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Amandemen PSAK 16: Aset Tetap tentang
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi, berlaku efektif
1 Januari 2016.

Amandemen ini mengklarifikasi prinsip
yang terdapat dalam PSAK 16 dan
PSAK 19 Aset Takberwujud bahwa
pendapatan mencerminkan suatu pola
manfaat ekonomik yang dihasilkan dari
pengoperasian usaha (yang mana aset
tersebut adalah bagiannya) daripada
manfaat ekonomik dari pemakaian melalui
penggunaan aset. Sebagai kesimpulan
bahwa penggunaan metode penyusutan
aset tetap yang berdasarkan pada
pendapatan adalah tidak tepat.

Amandemen PSAK 24: Imbalan Kerja

tentang Program Imbalan Pasti: Iuran
Pekerja, berlaku efektif 1 Januari 2016.
PSAK 24 meminta entitas untuk

mempertimbangkan iuran dari pekerja atau
pihak ketiga ketika memperhitungkan
program manfaat pasti. Ketika iuran
tersebut sehubungan dengan jasa, iuran
tersebut harus diatribusikan pada periode
jasa sebagai imbalan negatif. Amandemen
ini mengklarifikasi bahwa, jika jumlah iuran
tidak bergantung pada jumlah tahun jasa,
entitas diperbolehkan untuk mengakui
iuran tersebut sebagai pengurang dari
biaya jasa dalam periode ketika jasa terkait
diberikan, daripada mengalokasikan iuran
tersebut pada periode jasa.

Amandemen PSAK 65: Laporan Keuangan
Konsolidasian tentang Entitas Investasi:
Penerapan Pengecualian  Konsolidasi,
berlaku efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini membahas isu yang telah
timbul dari penerapan pengecualian entitas
investasi dalam PSAK 65, memberikan
klarifikasi atas pengecualian dari penyajian

laporan keuangan konsolidasian yang
diterapkan pada entitas induk yang
merupakan entitas anak dari entitas

investasi, ketika entitas investasi tersebut
mengukur semua entitas anaknya dengan
nilai wajar.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

Amendments to PSAK 16: Property, Plant
and Equipment on Clarification of the
Accepted Method for Depreciation and
Amortization, effective January 1, 2016.

The amendments clarify the principle in
PSAK 16 and PSAK 19 Intangible Asset that
revenue reflects a pattern of economic
benefits that are generated from operating a
business (of which the asset is part) rather
than the economic benefits that are
consumed through use of the asset. As a
result, a revenue-based method connot be
used to depreciate the property, plant and
equipment.

Amendments to PSAK 24: Employee
Benefits on Defined Benefit Plans:
Employee Contributions, effective

January 1, 2016.

PSAK 24 requires an entity to consider
contributions from employees or third parties
when accounting for defined benefit plans.
Where the contributions are linked to
service, they should be attributed to periods
of service as a negative benefit. These
amendments clarify that, if the amount of the
contributions is independent of the number
of service years, an entity is permitted to
recognize such contributions as a reduction
in the service cost in the period in which the
service is rendered, instead of allocating the
contributions to the periods of service.

Amendments to PSAK 65: Consolidated
Financial Statements on Investment Entities:
Applying the Consolidation Exception,
effective January 1, 2016.

The amendments address issues that have
arisen in applying the investment entities
exception under PSAK 65, the amendments
clarify that the exemption from presenting
consolidated financial statements applies to
a parent entity that is a subsidiary of an
investment entity, when the investment
entity measures all of its subsidiaries at fair
value.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

z. Standar

akuntansi yang telah disahkan

namun belum berlaku efektif (lanjutan)

ISAK 31 (2015): Interpretasi atas Ruang
Lingkup PSAK 13: Properti Investasi,
berlaku efektif 1 Januari 2017.

Interpretasi ini membahas definisi yang
digunakan untuk Bangunan dalam properti
investasi.

PSAK 5 (Penyesuaian 2015): Segmen
Operasi, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi:

- Entitas mengungkapkan pertimbangan
yang dibuat oleh manajemen
dalam penerapan kriteria agregasi
PSAK 5 paragraf 12 termasuk
penjelasan singkat mengenai segmen
operasi yang digabungkan dan
karakteristik ekonomi.

- Pengungkapan rekonsiliasi aset
segmen terhadap total aset jika
rekonsiliasi dilaporkan kepada
pengambil keputusan operasional,
demikian juga untuk pengungkapan
liabilitas segmen.

PSAK 7 (Penyesuaian 2015):
Pengungkapan  Pihak-pihak  Berelasi,
berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa
entitas manajemen (entitas yang
menyediakan jasa personil manajemen
kunci) adalah pihak berelasi yang

dikenakan pengungkapan pihak berelasi.
Di samping itu, entitas yang memakai
entitas manajemen mengungkapkan biaya
yang terjadi untuk jasa manajemennya.

PSAK 13 (Penyesuaian 2015): Properti
Investasi, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penjelasan tambahan jasa PSAK 13
membedakan antara properti investasi dan
properti yang digunakan sendiri.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa
PSAK 22, dan bukan penjelasan tambahan
jasa PSAK 13, digunakan untuk
menentukan apakah transaksi tersebut
adalah pembelian aset atau kombinasi
bisnis.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

ISAK 31 (2015): Interpretation on scope of
PSAK 13: Investment Property, effective
January 1, 2017.

This Interpretation addresses the definition
used for Building under the investment
property.

PSAK 5 (2015 Improvement): Operating
Segments, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that:

- An entity must disclose the judgements
made by management in applying the
aggregation criteria in paragraph 12 of
PSAK 5 including a brief description of
operating segments that have been

aggregated and the  economic
characteristics.

- Disclose the reconciliation of segment
assets to total assets if the

reconciliation is reported to the chief
operating decision maker, similar to the
required disclosure for segment
liabilities.

PSAK 7 (2015 Improvement): Related Party
Disclosures, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that a
management entity (an entity that provides
key management personnel services) is a
related party subject to the related party
disclosures. In addition, an entity that uses a
management entity is required to disclose
the expenses incurred for management
services.

PSAK 13 (2015 Improvement): Investment
Property, effective January 1, 2016.

The description of ancillary services in
PSAK 13 differentiates between investment
property and owner-occupied property.
The improvement clarifies that PSAK 22,
and not the description of ancillary services
in PSAK 13, is used to determine if the
transaction is the purchase of an asset or
business combination.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

SIGNIFIKAN (lanjutan)

z. Standar

akuntansi yang telah disahkan

namun belum berlaku efektif (lanjutan)

PSAK 16 (Penyesuaian 2015): Aset Tetap,
berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa
dalam PSAK 16 dan PSAK 19 aset dapat
direvaluasi dengan mengacu pada data
pasar yang dapat diobservasi terhadap
jumlah tercatat bruto ataupun neto. Dan
akumulasi penyusutan atau amortisasi
adalah perbedaan antara jumlah tercatat
bruto dan jumlah tercatat aset tersebut.
Jumlah tercatat aset tersebut disajikan
kembali pada jumlah revaluasiannya.

PSAK 22 (Penyesuaian 2015): Kombinasi
Bisnis, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi:

- Pengaturan bersama, tidak hanya
ventura bersama, adalah di luar dari
ruang lingkup PSAK 22, pengecualian
ruang lingkup ini diterapkan untuk
akuntansi dalam laporan keuangan
pengaturan bersama itu sendiri.

- Seluruh imbalan kontinjensi yang
timbul dari kombinasi bisnis dan tidak
diklasifikasi sebagai ekuitas diukur
pada nilai wajar dengan perubahan
nilai wajar diakui dalam laba rugi
terlepas apakah itu termasuk dalam
ruang lingkup PSAK 55.

PSAK 25 (Penyesuaian 2015): Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi
dan Kesalahan.

Penyesuaian ini memberikan koreksi
editorial pada PSAK 25 paragraf 27.

PSAK 68 (Penyesuaian 2015): Pengukuran

Nilai Wajar, berlaku efektif
1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa
pengecualian portofolio dalam

PSAK 68 dapat diterapkan tidak hanya
pada kelompok aset keuangan dan
liabilitas keuangan, tetapi juga diterapkan
pada kontrak lain dalam ruang lingkup
PSAK 55.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

PSAK 16 (2015 Improvement): Property,
Plant and Equipment, effective January 1,
2016.

The improvement clarifies that in PSAK 16
and PSAK 19 that the asset may be
revalued by reference to observable data on
either the gross or the net carrying amount.
In addition, the accumulated depreciation or
amortization is the difference between the
gross and carrying amounts of the asset.
Carrying amounts of the asset is restated by
revaluated amounts.

PSAK 22 (2015 Improvement): Business
Combinations, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies:

- Joint arrangements, not just joint
ventures, are outside the scope of
PSAK 22, this scope exception applies
only to the accounting in the financial
statements of the joint arrangement
itself.

- all contingent consideration
arrangements arising from a business
combination that not classified as
equity should be measured at fair value
through profit or loss whether or not
they fall within the scope of PSAK 55.

PSAK 25 (2015 Improvement): Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors.

The improvement provides editorial
correction for paragraph 27 of PSAK 25.

PSAK 68 (2015 Improvement): Fair value
Measurement, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that the portfolio
exception in PSAK 68 can be applied not
only to financial assets and financial
liabilities, but also to other contracts within
the scope of PSAK 55.
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IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

AKUNTANSI

z. Standar akuntansi yang telah disahkan
namun belum berlaku efektif (lanjutan)

Kelompok Usaha sedang mengevaluasi
dampak dari standar akuntansi tersebut dan
belum menentukan dampaknya terhadap
laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha.

SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
Kelompok Usaha mengharuskan manajemen
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah yang
dilaporkan atas pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas
kontinjensi, pada akhir periode pelaporan.
Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi
tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas
dalam periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Kelompok Usaha yang memiliki pengaruh paling
signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian:

Penentuan mata uang fungsional

Mata uang fungsional dari masing-masing entitas
dalam Kelompok Usaha adalah mata uang dari
lingkungan ekonomi primer dimana entitas
beroperasi. Kelompok Usaha menetapkan mata
uang fungsionalnya adalah Rupiah. Mata uang
tersebut adalah mata uang yang mempengaruhi
pendapatan dan beban dari jasa yang diberikan.

Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas keuangan

Kelompok Usaha menetapkan klasifikasi atas aset
dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan pertimbangan bila
definisi yang ditetapkan PSAK 55 (Revisi 2014)
terpenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Kelompok Usaha seperti diungkapkan
pada Catatan 2g.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

z. Accounting standards issued but not yet
effective (continued)

The Group is presently evaluating and has not
yet determined the effects of these accounting
standards on its consolidated financial
statements.

SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY

The preparation of the Group’s consolidated
financial statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses,
assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting
period. Uncertainty over these assumptions and
estimates could result in outcomes that require
material adjustments to the carrying amounts of the
assets and liabilities affected in future reporting
periods.

Judgments

The following judgments are made by management
in the process of applying the Group’s accounting
policies that have the most significant effect on the
amounts recognized in the consolidated financial
statements:

Determination of functional currency

The functional currency of each entity under the
Group is the currency of the primary economic
environment in which each entity operates.
The Group determined that its functional currency is
Indonesian Rupiah. It is the currency that mainly
influences the revenue and the cost of rendering
services.

Classification of financial assets and financial
liabilities

The Group determines the classification of certain
assets and liabilities as financial assets and
financial liabilites by judging if they meet the
definitions set out in PSAK 55 (Revised 2014).
Accordingly, the financial assets and financial
liabilities are accounted for in accordance with the
Group’s accounting policies as disclosed in Note
29.
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SUMBER
(lanjutan)

ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Pertimbangan (lanjutan)
Sewa

Sehubungan dengan perjanjian sewa Kelompok
Usaha, Kelompok Usaha mengevaluasi apakah
risiko dan manfaat signifikan atas kepemilikan
aset sewaan ditransfer berdasarkan PSAK 30
(Revisi 2011), “Sewa” yang mengharuskan
Kelompok Usaha untuk membuat pertimbangan
atas transfer risiko dan manfaat terkait dengan
kepemilikan aset.

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan oleh
Kelompok Usaha atas perjanjian-perjanjian yang
ada, transaksi sewa gedung dengan pelanggan
diklasifikasikan sebagai sewa operasi dan
perjanjian sewa atas kendaraan dan perjanjian
sewa jangka panjang atas Agro Plaza dimana
Kelompok Usaha sebagai lessee diklasifikasikan
sebagai sewa pembiayaan.

Properti investasi dan properti digunakan sendiri

Kelompok Usaha menentukan apakah sebuah
properti memenuhi syarat sebagai properti
investasi. Dalam menentukan penilaiannya
Kelompok Usaha mempertimbangkan apakah
properti menghasilkan arus kas yang sebagian
besar tidak bergantung pada aset lain yang dimiliki
oleh entitas. Properti yang digunakan sendiri
menghasilkan arus kas yang dapat diatribusikan
tidak hanya ke properti, tetapi juga ke aset lain
yang digunakan dalam proses produksi atau
persediaan.

Pengklasifikasian properti

Kelompok Usaha menentukan apakah sebuah
properti yang diperoleh diklasifikasikan sebagai
properti investasi atau properti persediaan:

- Properti investasi terdiri atas bangunan yang
tidak bertujuan untuk digunakan dalam
kegiatan operasi Kelompok Usaha, tidak juga
untuk dijual dalam kegiatan bisnis Kelompok
Usaha, tetapi digunakan untuk memperoleh
pendapatan sewa dan peningkatan modal.

- Properti persediaan terdiri dari properti yang
bertujuan untuk dijual dalam kegiatan bisnis
Kelompok Usaha.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Judgments (continued)
Leases

In connection with the lease agreements of
the Group, the Group evaluates whether significant
risks and rewards of ownership of the leased assets
are transferred based on PSAK 30 (Revised 2011),
“Leases” which requires the Group to make
judgment for the transfer of risks and rewards
related to the ownership of asset.

Based on the review performed by the Group for
the existing agreements, accordingly, the building
lease transactions are classified as operating lease,
and the rent agreements for transportation
equipment and the long term rental agreement of
Agro Plaza where the Group acts as lessee are
classified as finance lease.

Investment property and owner occupied property

The Group determines whether a property qualifies
as an investment properties. In making its
judgment, the Group considers whether the
property generates cash flows largely independent
of the other assets held by an entity. Owner
occupied properties generate cash flows that are
attributable not only to the property but also to the
other assets used in the production or supply
process.

Classification of property

The Group determines whether a property is
classified as investment property or inventory

property:

- Investment properties comprise buildings which
are not occupied substantially for use in the
operations of the Group, nor for sale in the
ordinary course of the Group’s business, but are
held primarily to earn rental income and capital
appreciation.

- Inventory properties comprise properties which
is intended for be sold in the Group’s ordinary
business.
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SUMBER
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ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Pertimbangan (lanjutan)

Cadangan atas kerugian penurunan nilai piutang

Kelompok Usaha mengevaluasi akun-akun
tertentu  jika terdapat informasi  bahwa
pelanggan yang bersangkutan tidak dapat

memenuhi kewajiban keuangannya. Dalam hal
tersebut, Kelompok Usaha mempertimbangkan,
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia,
termasuk namun tidak terbatas pada, jangka
waktu hubungan dengan pelanggan dan status
kredit dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk
mencatat cadangan spesifik atas jumlah piutang
pelanggan guna mengurangi jumlah piutang yang
diharapkan dapat diterima oleh Kelompok Usaha.

Cadangan spesifik ini dievaluasi kembali dan
disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima
mempengaruhi jumlah cadangan atas kerugian
penurunan nilai piutang usaha. Pada tanggal
31 Desember 2015, manajemen Kelompok Usaha
berkeyakinan bahwa jumlah cadangan kerugian
penurunan nilai adalah cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya
piutang usaha.

Penjelasan lebih rinci dijelaskan dalam Catatan 5.
Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi  ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun/periode berikutnya
diungkapkan di bawah ini. Kelompok Usaha
mendasarkan asumsi dan estimasinya pada
parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan
situasi mengenai perkembangan masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau
situasi di luar kendali Kelompok Usaha.
Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi
terkait pada saat terjadinya.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Judgments (continued)

Allowance for impairment losses on receivables

The Group evaluates specific accounts where
it has information that certain customers are unable
to meet their financial obligations. In these cases,
the  Group uses judgment based on
the best available facts and circumstances,
including but not limited to the length of its
relationship with the customer and the customer’s
current credit status and known market factors to
record specific allowance for customers against
amounts due to reduce its receivable amounts that
the Group expects to collect.

The specific allowance is re-evaluated and adjusted
as additional information received affects
the amount of allowance for impairment on trade
receivables. As of December 31, 2015, the Group’s
management believes that the allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses from non-collection of trade receivables.

Further details are disclosed in Note 5.
Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of causing
material adjustments to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial
year/period are disclosed below. The Group based
its assumptions and estimates on parameters
available when the consolidated financial
statements are prepared. Existing assumptions and
circumstances relating to future developments may
change as a result of market changes or
circumstances beyond the control of the Group.
Such changes are reflected in the assumptions
when they occur.
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SUMBER
(lanjutan)

ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Imbalan kerja karyawan

Penentuan liabilitas imbalan kerja Kelompok
Usaha bergantung pada pemilihan asumsi yang
digunakan oleh aktuaris independen dan
manajemen Kelompok Usaha dalam menghitung
jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk
antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji
tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan
tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan
tingkat kematian.

Hasil aktual yang berbeda dengan asumsi yang
ditetapkan Kelompok Usaha diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Walaupun Kelompok Usaha
berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar
dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual
atau perubahan signifikan dalam asumsi yang
ditetapkan Kelompok Usaha dapat mempengaruhi
secara material liabilitas atas imbalan kerja
karyawan dan beban imbalan kerja karyawan
neto.

Penjelasan lebih  rinci dalam
Catatan 30.

diungkapkan

Penyusutan properti investasi dan aset tetap

Biaya perolehan atas bangunan dalam rangka
bangun, kelola dan alih disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) selama jangka waktu perjanjian bangun,
kelola dan alih selama 20 (dua puluh) sampai 30
(tiga puluh) tahun sedangkan bangunan lain selain
bangunan dalam rangka bangun, kelola dan alih
pada properti investasi disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomisnya selama 20
(dua puluh) sampai dengan 30 (tiga puluh) tahun.
Penyusutan aset tetap lainnya dihitung dengan
menggunakan metode saldo menurun berganda
(double declining balance) dengan tarif antara
25% sampai 50%.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Employee benefits

The determination of the Group’s employee
benefits liabilities is dependent on its selection of
certain assumptions used by the independent
actuary and the Group’s management in calculating
such amounts. Those assumptions include among
others, discount rates, future annual salary
increase, annual employee turn-over rate, disability
rate, retirement age and mortality rate.

Actual results that differ from the Group’s
assumptions are recognized in the consolidated
statement of profit or loss and other comprehensive
income when they occur. While the Group believes
that its assumptions are reasonable and
appropriate, significant differences in the Group’s
actual results or significant changes in the Group’s
assumptions may materially affect its liabilities for
employee benefits and net employee benefits
expenses.

Further details are disclosed in Note 30.

Depreciation of investment properties and fixed
assets

The costs of buildings under build, operate and
transfer arrangements are depreciated using
the straight-line method over the term of the build,
operate and transfer arrangement agreements,
over 20 (twenty) to 30 (thirty) years, while buildings
other than buildings under build, operate and
transfer arragements in investment properties are
depreciated on a straight-line method over their
estimated useful lives of 20 (twenty) to 30 (thirty)
years. Depreciation on other fixed assets is
computed using the double declining balance
method at the rates ranging from 25% to 50%.
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SUMBER
(lanjutan)

ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Penyusutan properti _investasi dan aset tetap

(lanjutan)

Umur ekonomis tersebut adalah umur yang secara
umum diharapkan dalam industri di mana
Kelompok Usaha  menjalankan  bisnisnya.
Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan
teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat
ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya
penyusutan masa depan mungkin direvisi.

Penjelasan lebih  rinci dalam

Catatan 10 dan 11.

diungkapkan

Penurunan nilai aset non-keuangan

Penurunan nilai timbul saat nilai tercatat aset atau
UPK melebihi jumlah terpulihkannya, yaitu yang
lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual dan nilai pakainya. Nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual didasarkan pada data yang
tersedia dari transaksi penjualan yang mengikat
yang dibuat dalam transaksi normal atas aset
serupa atau harga pasar yang dapat diamati
dikurangi dengan biaya tambahan yang dapat
diatribusikan dengan pelepasan aset. Dalam
menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa
depan neto didiskontokan ke nilai kini dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang menggambarkan penilaian pasar kini dari
nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, digunakan harga penawaran pasar
terakhir, jika tersedia. Jika tidak terdapat transaksi
tersebut, Kelompok Usaha menggunakan model
penilaian yang sesuai untuk menentukan nilai
wajar aset. Perhitungan-perhitungan ini dipadukan
dengan penilaian berganda atau indikator nilai
wajar yang tersedia. Perhitungan nilai pakai
didasarkan pada model arus kas yang
didiskontokan.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
indikasi atas kemungkinan penurunan nilai
potensial atas aset non-keuangan pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Depreciation of investment properties and fixed
assets (continued)

The useful lives are common life expectancies
applied in the industries where the Group conducts
its businesses. Changes in the expected level of
usage and technological development could impact
the economic useful lives and the residual values of
these assets, and therefore future depreciation
charges could be revised.

Further details are disclosed in Notes 10 and 11.

Impairment of non-financial assets

An impairment exists when the carrying value of an
asset or CGU exceeds its recoverable amount,
which is the higher of its fair value less costs to sell
and its value in use. The fair value less costs to sell
is based on available data from binding sales
transactions in an arm’s length transaction of
similar assets or observable market prices less
incremental costs for disposing the asset. In
assessing the value in use, the estimated net future
cash flows are discounted to their present value
using a pre-tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of money
and the specific risks to the asset.

In determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account,
if available. If no such transactions can be
identified, the Group uses an appropriate valuation
model to determine the fair value of the assets.
These calculations are corroborated by valuation
multiples or other available fair value indicators.
The value in use calculation is based on
a discounted cash flow model.

Management believes that there is no indication of
potential impairment in values of non-financial
assets as of December 31, 2015 and 2014.
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CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Kas 243.448
Bank
Pihak Ketiga
Rupiah
PT Bank Mega Tbk. 7.988.875
PT Bank Central Asia Tbk. 4.586.304
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(dahulu PT Bank Internasional
Indonesia Tbk.) 4.044.883
PT Bank Sinarmas Tbk. 3.720.483
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 3.395.817
PT Bank Pan Indonesia Tbk. 2.035.103
PT Bank QNB Indonesia Thk. 1.705.521
PT Bank Commonwealth 815.524
PT Bank Victoria International Tbk. 114.471
PT Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Thk. 14.215
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp1.000.000) 2.611.920
Sub total 31.033.116
Dolar AS
PT Bank Sinarmas Thk. (AS$32.787
pada tanggal 31 Desember 2015 dan
AS$1.021.437 pada tanggal
31 Desember 2014) 452.297
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
(AS$7.714 pada tanggal
31 Desember 2015 dan AS$53.920
pada tanggal 31 Desember 2014) 106.413
Lain-lain (masing-masing
di bawah AS$50.000) 460.023
Sub total 1.018.733
Setara Kas
Deposito Berjangka
Pihak Ketiga
Rupiah
PT Bank MNC Internasional Tbk. 31.500.000
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. 100.000
Sub total 31.600.000
Total kas dan setara kas 63.895.297

335.616 Cash on Hand
Cash in Banks
Third Parties
Rupiah
3.198.719 PT Bank Mega Tbk.
5.048.452 PT Bank Central Asia Tbk.
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(formerly PT Bank Internasional
5.213.594 Indonesia Tbk.)
3.445.313 PT Bank Sinarmas Tbk.
1.005.181 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
3.308.860 PT Bank Pan Indonesia Tbk.
49.723 PT Bank QNB Indonesia Thk.
1.131.088 PT Bank Commonwealth
2.226.465 PT Bank Victoria International Tbk.
PT Bank Rakyat Indonesia
1.013.358 Agroniaga Tbk.
Others (each below
2.362.191 Rp1,000,000)
28.002.944 Sub total
US Dollar
PT Bank Sinarmas Tbk.
(US$32,787 as of December 31,
2015 and US$1,021,437 as of
12.706.678 December 31, 2014)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
(US$7,714 as of December 31,
2015 and US$53,920
670.760 as of December 31, 2014)
555.806 Others (each below US$50,000)
13.933.244 Sub total
Cash Equivalents
Time Deposits
Third Parties
Rupiah
42.000.000 PT Bank MNC Internasional Tbk.
PT Bank Negara Indonesia
- (Persero) Tbk.
42.000.000 Sub total
84.271.804 Total cash and cash equivalents

Kas dan setara kas pada bank-bank di bawah ini
merupakan akun-akun yang dibatasi
penggunaannya sehubungan dengan perjanjian
utang bank dan perjanjian fasilitas kredit pemilikan
apartemen seperti yang diungkapkan pada
Catatan 15 dan 33f. Rincian kas dan setara kas
yang dibatasi penggunaannya adalah sebagai
berikut:
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Cash and cash equivalents placed in banks as
stated below are restricted accounts in connection
with  bank loan agreements and apartment
ownership loan facility agreements as disclosed in
Notes 15 and 33f. The details of restricted cash and
cash equivalents are as follows:
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4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Bank
Pihak Ketiga
Rupiah
PT Bank Maybank Indonesia Thk.
(dahulu PT Bank Internasional

Cash in Banks
Third Parties
Rupiah
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(formerly PT Bank Internasional
25.914.004 Indonesia Tbk.)
- PT Bank Pan Indonesia Tbk.
- PT Bank Commonwealth
- PT Bank QNB Indonesia Tbk.

25.914.004 Sub total

US Dollar

PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(formerly PT Bank Internasional
Indonesia Thk.) (US$560,855
as of December 31, 2015
and US$335,137
as of December 31, 2014)

PT Bank QNB Indonesia Tbk.
- (US$696)

4.169.105

4.169.105 Sub total

Cash Equivalents
Time Deposits
Third Parties
Rupiah
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(formerly PT Bank Internasional
Indonesia Tbk.)
PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk.

51.569.001

96.456

51.665.457 Sub total

Indonesia Tbk.) 19.635.180
PT Bank Pan Indonesia Tbk. 5.861.216
PT Bank Commonwealth 4.131.408
PT Bank QNB Indonesia Tbk. 68.373
Sub total 29.696.177
Dolar AS
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

(dahulu PT Bank Internasional

Indonesia Thk.) (AS$560.855

pada tanggal 31 Desember 2015

dan AS$335.137 pada tanggal

31 Desember 2014) 7.737.000

PT Bank QNB Indonesia Tbk.

(AS$696) 9.600
Sub total 7.746.600
Setara Kas
Deposito Berjangka
Pihak Ketiga
Rupiah

PT Bank Maybank Indonesia Thk.

(dahulu PT Bank Internasional

Indonesia Tbk.) 35.930.739
PT Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk. 96.456
Sub total 36.027.195

Total kas dan setara kas
yang dibatasi penggunaannya 73.469.972

Total restricted cash and

81.748.566 cash equivalents

Saldo kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya disajikan sebagai bagian dari
“Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya”.

Suku bunga atas deposito berjangka termasuk
deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya
adalah sebagai berikut:

Balance of restricted cash and cash equivalents are
presented as part of “Other Non-current Financial
Assets”.

The interest rates on time deposits
restricted time deposits are as follows:

including

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015

2014

Rupiah (per tahun) 4,25% - 7,50%

Jangka waktu deposito berjangka di atas adalah
tiga bulan atau kurang sejak saat penempatannya.
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5,00% - 7,75% Rupiah (per annum)

The maturity period of the time deposits is three
months or less at the time of placements.
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5. TRADE RECEIVABLES, NET

Piutang usaha, neto atas penjualan dan Trade receivables, net are classified based on
pendapatan usaha diklasifikasikan sebagai sales and operating revenues as follows:
berikut:

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/

December 31, 2015 December 31, 2014
Unit strata 172.675.704 134.017.315 Strata title units
Jasa pemeliharaan 4.651.714 6.877.551 Service fees
Sewa 2.528.450 259.395 Rental
Jasa lainnya 507.635 359.963 Other services
Sub total 180.363.503 141.514.224 Sub total
Cadangan kerugian penurunan Allowance for impairment

nilai (Catatan 28) (747.250) - losses (Note 28)

Total piutang usaha, neto 179.616.253 141.514.224 Total trade receivables, net

Analisa umur piutang usaha tersebut di atas pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

The aging schedule of the above trade receivables
as at reporting dates are as follows:

Mata Uang Asing/

Foreign Currency Total
Piutang Usaha/
Dalam Rupiah/ Dalam ASS$/ Setara Rupiah/ Total
31 Desember 2015 In Rupiah In US$ Rupiah Equivalent Trade Receivables December 31, 2015
Lancar dan tidak
mengalami penurunan
nilai 1.672.110 8.634.377 119.111.231 120.783.341 Neither past due nor impaired
Telah jatuh tempo namun
tidak mengalami
penurunan nilai: Past due but not impaired
1-30 hari 3.706.358 138.753 1.914.097 5.620.455 1-30 days
31-60 hari 846.996 355.876 4.909.306 5.756.302 31-60 days
Lebih dari 60 hari 3.134.444 3.212.882 44.321.711 47.456.155 Over 60 days
Telah jatuh tempo dan
mengalami penurunan
nilai 747.250 - - 747.250 Past due and impaired
Total 10.107.158 12.341.888 170.256.345 180.363.503 Total
Mata Uang Asing/
Foreign Currency Total
Piutang Usaha/
Dalam Rupiah/ Dalam AS$/ Setara Rupiah/ Total
31 Desember 2014 In Rupiah In US$ Rupiah Equivalent Trade Receivables December 31, 2014
Lancar dan tidak
mengalami penurunan
nilai 1.682.556 10.577.774 131.587.509 133.270.065 Neither past due nor impaired
Telah jatuh tempo namun
tidak mengalami
penurunan nilai: Past due but not impaired
1-30 hari 6.165.812 - - 6.165.812 1-30 days
31-60 hari 374.366 - - 374.366 31-60 days
Lebih dari 60 hari 1.703.981 - - 1.703.981 Over 60 days
Telah jatuh tempo dan
mengalami penurunan
nilai - - - - Past due and impaired
Total 9.926.715 10.577.774 131.587.509 141.514.224 Total
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5. TRADE RECEIVABLES, NET (continued)

The details of trade receivables, net are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Pihak ketiga 176.756.351 140.498.488
Cadangan kerugian penurunan nilai

(Catatan 28) (747.250) -
Sub total 176.009.101 140.498.488
Pihak-pihak berelasi (Catatan 31) 3.607.152 1.015.736
Total piutang usaha, neto 179.616.253 141.514.224

Third parties

Allowance for impairment

losses (Note 28)

Sub total

Related parties (Note 31)

Total trade receivables, net

Piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2015
dan 2014 dievaluasi terhadap penurunan nilai.
Manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan
bahwa jumlah cadangan kerugian penurunan nilai
adalah cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian akibat tidak tertagihnya piutang usaha.

Pada tanggal 31 Desember 2015 piutang usaha
sebesar Rp7.478.576 (31 Desember 2014:
Rp8.653.331) dijadikan jaminan secara fidusia
atas utang bank, sebagaimana dijelaskan dalam
Catatan 15.

UANG MUKA

Akun ini terutama terdiri atas uang muka untuk
operasional dan uang muka yang dibayar kepada
konsultan, kontraktor, pemasok dan pihak-pihak
lain untuk berbagai proyek milik Kelompok Usaha.

PERSEDIAAN

Persediaan terdiri dari:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Trade receivables as of December 31, 2015 and
2014 are evaluated for impairment. The Group’s
management believes that the allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses from non-collection of trade receivables.

As of December 31, 2015, trade receivables
amounting to Rp7,478,576 (December 31, 2014:
Rp8,653,331) are pledged as collateral on a
fiduciary basis for bank loans, as disclosed in
Note 15.

ADVANCES

This account mainly represents advances for
operation and advances granted to consultants,
contractors, suppliers and other parties for the
Group’s various property projects.

INVENTORIES

Inventories consist of:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Tanah dan bangunan yang sedang
dalam pembangunan

Land and building under construction

336.249.128 La Maison Barito Apartment
MSIG Tower
48.832.983 Office Building (Note 33c)

Buildings available for sale

Apartemen La Maison Barito 38.910.530
Gedung Perkantoran
MSIG Tower (Catatan 33c) 21.915.604
Bangunan tersedia untuk dijual
Plaza Jatinegara 115.520.000
Menara Hayam Wuruk 7.911.604
Apartemen Pavilion 3.094.000
Apartemen Citylofts Sudirman 1.715.754
Apartemen Hayam Wuruk 480.822
Total persediaan 189.548.314

115.520.000 Jatinegara Plaza
7.911.604 Hayam Wuruk Tower
3.094.000 Pavilion Apartment
1.715.754 Citylofts Sudirman Apartment

480.822 Hayam Wuruk Apartment

513.804.291 Total inventories

51



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PERSEDIAAN (lanjutan)

Mutasi persediaan tanah dan bangunan yang
sedang dalam pembangunan adalah sebagai

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended

(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

7.

INVENTORIES (continued)

The movements of land and building under
construction are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

422.936.582
394.153.787
(432.008.258)

Beginning balance

Addition

Cost of strata title units sold
Reclassification

berikut:

31 Desember 2015/

December 31, 2015
Saldo awal 385.082.111
Penambahan 302.534.018
Beban pokok penjualan unit strata (257.536.212)
Reklasifikasi (369.253.783)
Saldo akhir 60.826.134

385.082.111 Ending balance

Jumlah persediaan yang pengikatan jual-belinya
telah berlaku, tetapi penjualannya belum diakui
adalah sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

The aggregate amount of inventories, on which
sale and purchase agreements have been applied
but the sales have not been recognized, are as
follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Tanah dan bangunan yang sedang
dalam pembangunan

11.697.008

102.927.810 Land and building under construction

Pada tanggal 31 Desember 2015, persentase
penyelesaian atas proyek apartemen La Maison
Barito dan proyek gedung perkantoran MSIG
Tower adalah masing-masing 94,14% dan 100%
(31 Desember 2014: 68,41% dan 85,17%).
Estimasi penyelesaian proyek apartemen La
Maison Barito adalah pada tahun 2016.

Pada tahun 2015, Kelompok Usaha telah
memindahkan sebagian tanah dan bangunan atas
La Maison Barito dari akun persediaan ke proyek
dalam penyelesaian sebesar Rp369.253.783,
karena perubahan peruntukkan proyek tersebut
menjadi jasa penyewaan apartemen dan pusat
komersial (Catatan 12).

Pada tanggal 31 Desember 2015, persediaan
sebesar Rp38.910.530 (31 Desember 2014:
Rp336.249.128) dijadikan sebagai jaminan untuk
utang bank (Catatan 15).

Beban pembiayaan neto yang dikapitalisasi ke
dalam persediaan atas tanah dan bangunan yang
sedang dalam pembangunan adalah sebesar
Rp41.998.593 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 (untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014:
Rp34.049.475).

Persediaan telah diasuransikan terhadap risiko
kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan suatu
paket polis tertentu seperti dijelaskan pada
Catatan 11.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan bahwa
tidak terdapat indikasi penurunan nilai persediaan.
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As of December 31, 2015, the percentage of
completion of La Maison Barito apartment project
and MSIG Tower office building project are 94.14%
and 100%, respectively (December 31, 2014:
68.41% and 85.17%). The estimated completion of
La Maison Barito apartment project is in 2016.

In 2015, the Group has transferred part of the land
and building under construction of La Maison Barito
from inventories account into construction in
progress amounting to Rp369,253,783 due to
change in building plan of the aforesaid project to
service apartment and commercial centre
(Note 12).

As of December 31, 2015, inventories amounting to
Rp38,910,530 (December 31, 2014:
Rp336,249,128) are pledged as collateral for the
bank loans (Note 15).

Net financing cost capitalized to inventories of land
and building under construction amounted to
Rp41,998,593 for the year ended December 31,
2015 (for the year ended December 31, 2014:
Rp34,049,475).

Inventories are insured against loss by fire and
other risks under blanket policies as discussed in
Note 11.

As of December 31, 2015 and 2014, the Group’s
management believes that there is no indication of
impairment in the value of inventories.
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PAJAK DIBAYAR DI MUKA 8. PREPAID TAXES

10.

Rincian pajak dibayar di muka adalah sebagai

berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

The details of prepaid taxes are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Pajak final atas penjualan unit strata 766.598 3.304.430 Final tax of unit strata title sold
Pajak Penghasilan Pasal 21 217.313 1.241.661 Income Tax art 21
Pajak pertambahan nilai 203.743 297.386 Value added tax
Total 1.187.654 4.843.477 Total

BIAYA DIBAYAR DI MUKA

Biaya dibayar di muka terutama terdiri dari biaya
asuransi dibayar di muka dan biaya dibayar di

muka lainnya.

PROPERTI INVESTASI

Rincian properti investasi adalah sebagai berikut:

9. PREPAID EXPENSES

Prepaid expenses mainly consists of prepaid
insurance and other prepaid expenses.

10. INVESTMENT PROPERTIES

The details of investment properties are as follows:

Untuk tahun yang berakhir Saldo Awal/
pada tanggal Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/ For the year ended
31 Desember 2015 Balance Additions Deductions Reclassifications Ending Balance December 31, 2015
Biaya Perolehan Cost
Hak atas tanah 837.388.000 - - - 837.388.000 Landright
Bangunan 283.117.067 283.117.067 Buildings
Bangunan dalam rangka, Buildings under build, operate
bangun kelola dan alih 121.592.977 2.072.490 123.665.467 and transfer arrangements
Sub total 1.242.098.044 2.072.490 - - 1.244.170.534 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Asset Under Finance Lease
Bangunan 207.915.876 24.986.284 232.902.160 Building
Total Biaya Perolehan 1.242.098.044 209.988.366 24.986.284 1.477.072.694 Total Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan 80.986.542 9.549.224 - - 90.535.766 Buildings
Bangunan dalam rangka, Buildings under build, operate
bangun, kelola dan alih 84.917.284 23.011.584 - - 107.928.868 and transfer arrangements
Sub total 165.903.826 32.560.808 - - 198.464.634 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Asset Under Finance Lease
Bangunan 5.882.554 5.882.554 Building
Total Akumulasi Penyusutan 165.903.826 38.443.362 - - 204.347.188 Total Accumulated Depreciation
Nilai buku neto 1.076.194.218 1.272.725.506 Net book value
Untuk tahun yang berakhir Saldo Awal/
pada tanggal Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/ For the year ended
31 Desember 2014 Balance Additions Deductions Reclassifications Ending Balance December 31, 2014
Biaya Perolehan Cost
Hak atas tanah 837.388.000 - - - 837.388.000 Landright
Bangunan 338.322.665 55.205.598 - 283.117.067 Buildings
Bangunan dalam rangka, Buildings under build, operate
bangun kelola dan alih 418.753.880 1.983.193 299.144.096 121.592.977 and transfer arrangements
Total Biaya Perolehan 1.594.464.545 1.983.193 354.349.694 1.242.098.044 Total Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan 97.504.109 11.214.298 27.731.865 - 80.986.542 Buildings
Bangunan dalam rangka, Buildings under build, operate
bangun, kelola dan alih 347.169.172 36.546.556 298.798.444 - 84.917.284 and transfer arrangements
Total Akumulasi Penyusutan 444.673.281 47.760.854 326.530.309 165.903.826 Total Accumulated Depreciation

Nilai buku neto

1.149.791.264
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1.076.194.218

Net book value
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10. PROPERTI INVESTASI (lanjutan)

Pada tahun 2015, Kelompok Usaha telah
memindahkan beban proyek Agro Plaza dari akun
proyek dalam penyelesaian ke properti investasi
sebesar Rp24.986.284, karena telah selesainya
renovasi proyek tersebut (Catatan 12).

Pada tanggal 31 Desember 2015, properti
investasi sebesar Rp681.838.402 (31 Desember
2014: Rp684.521.331) dan penguasaan hak atas
bangunan dalam rangka bangun, kelola dan alih
Plaza Bapindo Menara Il dijadikan sebagai
jaminan untuk utang bank (Catatan 15).

Pada tanggal 31 Desember 2015, properti
investasi sebesar Rp310.784.250 (31 Desember
2014: Rp315.241.083) dijadikan sebagai jaminan
untuk utang obligasi (Catatan 16).

Properti investasi Kelompok Usaha, kecuali hak
atas tanah, telah diasuransikan terhadap risiko
kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan suatu
paket polis tertentu seperti dijelaskan pada
Catatan 11.

Hak atas tanah tersebut diatas merupakan Hak
Guna Bangunan (HGB) yang akan berakhir pada
berbagai tanggal antara tahun 2032 sampai
dengan tahun 2035. Manajemen berkeyakinan
bahwa HGB tersebut dapat diperpanjang pada
saat berakhirnya hak tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2015, properti
investasi terdiri dari gedung Chase Plaza, Pusat
Perbelanjaan Citywalk Sudirman, pertokoan dan
prasarana di Apartemen Pavillion dan bangunan
dalam rangka bangun, kelola dan alih yang
terletak pada beberapa lokasi di Jakarta, antara
lain, Plaza Bapindo Menara Il dan Institut Bisnis
Nusantara serta Agro Plaza, yang didapatkan
melalui sewa pembiayaan. Hak pengelolaan
bangunan-bangunan, Plaza Bapindo Menara II,
Institut Bisnis Nusantara dan Agro Plaza masing-
masing akan berakhir pada tahun 2016, 2021 dan
2035. Sesuai dengan perjanjian bangun, kelola
dan alih, hak pengelolaan di atas, pada saat jatuh
tempo, dapat diperpanjang dengan persetujuan
kedua belah pihak.

Pada tahun 2014, properti investasi dengan nilai
buku sebesar Rp27.473.733 telah dijual. Harga
jual dari properti investasi adalah sebesar
Rp31.896.000. Laba atas penjualan properti
investasi sebesar Rp4.422.267 telah dikreditkan
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada tahun 2014
(Catatan 27).
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10. INVESTMENT PROPERTIES (continued)

In 2015, the Group has transferred the project costs
of Agro Plaza from construction in progress account
into investment  property  amounting  to
Rp24,986,284, due to the completion of renovation
process (Note 12).

As of December 31, 2015, investment properties
amounting to Rp681,838,402 (December 31, 2014:
Rp684,521,331) and assignment rights of build,
operate and transfer arrangements of Bapindo
Plaza Tower Il are pledged as collateral for bank
loans (Note 15).

As of December 31, 2015, investment properties
amounting to Rp310,784,250 (December 31, 2014:
Rp315,241,083) are pledged as collateral for bonds
payable (Note 16).

The Group’s investment properties, except for
landrights, are insured against loss by fire and other
risks under blanket policies as discussed in
Note 11.

The titles of ownership of landright are in the form
of Building Usage Right (HGB) which will expire in
various dates from year 2032 to 2035. Management
believes that the terms of these HGB can be
extended upon their expiration.

As of December 31, 2015, investment properties
consist of Chase Plaza building, Citywalk Sudirman
Shopping Center, shop houses and infrastructures
in Pavillion Apartment and building under build,
operate and transfer arrangements which are
located in Jakarta, among others, Bapindo Plaza
Tower Il and Nusantara Business Institute and Agro
Plaza, that acquire through finance lease. The
rights of the Company to operate the buildings of
Bapindo Plaza Tower Il Nusantara Business
Institute and Agro Plaza will expire in 2016, 2021
and 2035, respectively. Based on the build, operate
and transfer arrangement agreements, such rights
can be extended upon expiration with the approval
from both parties.

In 2014, investment property with a net book value
of Rp27,473,733 has been sold. Proceeds from
sale of the investment property amounted to
Rp31,896,000. Gain on sale of investment property
amounting to Rp4,422,267 has been credited in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income in 2014 (Note 27).
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10.

11.

PROPERTI INVESTASI (lanjutan)

Hak pengelolaan bangunan Plaza Bapindo
Menara | telah berakhir pada tahun 2014.
Perusahaan telah memperoleh perjanjian baru
dengan PT Bank Mandiri (Persero) Thk. terkait
Plaza Bapindo Menara | seperti yang dijelaskan
pada Catatan 33a atas laporan keuangan
konsolidasian. Sehubungan dengan hal tersebut,
bangunan dengan total nilai perolehan sebesar
Rp299.144.096 dengan nilai buku sebesar
Rp345.652 telah dihapus-bukukan pada tahun
2014 (Catatan 28).

Hasil sewa dari properti investasi disajikan
sebagai bagian dari “Pendapatan Sewa”’ pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan
bahwa tidak terdapat indikasi penurunan nilai
properti investasi.

Beban depresiasi dari properti investasi
dialokasikan sebagai beban langsung pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian (Catatan 24).

Kelompok Usaha melakukan penilaian atas nilai
pasar properti investasi secara berkala.
Berdasarkan laporan hasil penilaian terakhir yang
dilakukan oleh KJPP Willson dan Rekan, penilai
independen, nilai pasar properti investasi
Kelompok Usaha pada tanggal 31 Desember 2015
adalah sebesar Rp2.324.491.799.

ASET TETAP

Rincian aset tetap adalah sebagai berikut:

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

10. INVESTMENT PROPERTIES (continued)

11.

The right to operate Bapindo Plaza Tower | has
expired in 2014. The Company has obtained new
agreement with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
related to Bapindo Plaza Tower | as discussed in
Note 33a to the consolidated financial statements.
In connection with this matter, buildings with total
cost of Rp299,144,096 with net book value of
Rp345,652 has been written-off in 2014 (Note 28).

Rental income from investment properties is
presented as part of “Rental Income” in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income.

As of December 31, 2015 and 2014, the Group’s
management believes that there is no indication of
impairment in the value of investment properties.

Depreciation expense from investment properties is
allocated as direct costs in the consolidated
statement of profit or loss and other comprehensive
income (Note 24).

The Group performs market value assessment of
investment properties periodically. Based on the
latest appraisal report performed by KIPP Willson
and Partner, independent appraiser, the market
value of the Group’s investment properties as of
December 31, 2015 amounted to Rp2,324,491,799.

FIXED ASSETS

The details of fixed assets are as follows:

Untuk tahun yang berakhir Saldo Awal/
pada tanggal Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/ For the year ended
31 Desember 2015 Balance Additions Deductions Reclassifications Ending Balance December 31, 2015
Biaya Perolehan Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Peralatan proyek 30.050.887 6.064.176 36.115.063 Utility equipment
Peralatan dan perlengkapan

kantor 5.134.079 357.289 - 5.491.368 Office furniture and fixtures
Kendaraan 28.095.289 - 7.485.000 20.610.289 Transportation equipment
Sub total 63.280.255 6.421.465 7.485.000 62.216.720 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Assets Under Finance Lease
Kendaraan 7.155.000 8.192.797 15.347.797 Transportation equipment
Total Biaya Perolehan 70.435.255 14.614.262 7.485.000 77.564.517 Total Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Peralatan proyek 26.134.794 1.757.976 27.892.770 Utility equipment
Peralatan dan perlengkapan

kantor 4.648.623 215.047 - 4.863.670 Office furniture and fixtures
Kendaraan 16.098.896 2.497.399 4.445.911 14.150.384 Transportation equipment
Sub total 46.882.313 4.470.422 4.445.911 46.906.824 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Assets Under Finance Lease
Kendaraan 3.207.456 3.207.456 Transportation equipment
Total Akumulasi Penyusutan 46.882.313 7.677.878 4.445.911 50.114.280 Total Accumulated Depreciation
Nilai buku neto 23.552.942 27.450.237 Net book value
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11.

ASET TETAP (lanjutan)

11. FIXED ASSETS (continued)

Untuk tahun yang berakhir Saldo Awal/
pada tanggal Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/ For the year ended
31 Desember 2014 Balance Additions Deductions Reclassifications Ending Balance December 31, 2014
Biaya Perolehan Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Peralatan proyek 26.046.703 4.004.184 30.050.887 Utility equipment
Peralatan dan perlengkapan

kantor 4.986.649 147.430 - - 5.134.079 Office furniture and fixtures
Kendaraan 20.443.259 7.734.531 7.315.000 7.232.499 28.095.289 Transportation equipment
Sub total 51.476.611 11.886.145 7.315.000 7.232.499 63.280.255 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Assets Under Finance Lease
Kendaraan 7.232.499 7.155.000 (7.232.499) 7.155.000 Transportation equipment
Total Biaya Perolehan 58.709.110 19.041.145 7.315.000 70.435.255 Total Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership
Peralatan proyek 24.229.888 1.904.906 26.134.794 Utility equipment
Peralatan dan perlengkapan

kantor 4.448.116 200.507 - - 4.648.623 Office furniture and fixtures
Kendaraan 13.539.843 2.681.568 4.278.203 4.155.688 16.098.896 Transportation equipment
Sub total 42.217.847 4.786.981 4.278.203 4.155.688 46.882.313 Sub total
Aset Sewa Pembiayaan Assets Under Finance Lease
Kendaraan 3.333.730 821.958 (4.155.688) Transportation equipment
Total Akumulasi Penyusutan 45.551.577 5.608.939 4.278.203 46.882.313 Total Accumulated Depreciation
Nilai buku neto 13.157.533 23.552.942 Net book value
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut: Depreciation  expense was allocated to

the following:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015 2014
Beban langsung (Catatan 24) 1.162.629 1.562.020 Direct costs (Note 24)
Beban umum dan General and administrative
administrasi (Catatan 26) 6.515.249 4.046.919 expenses (Note 26)
Total 7.677.878 5.608.939 Total

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, nilai
perolehan aset tetap Kelompok Usaha yang telah
disusutkan penuh namun masih digunakan adalah

masing-masing sebesar Rp33.731.130 dan
Rp32.547.046.
Pada tahun 2015, Kelompok Usaha

mengasuransikan persediaan (kecuali hak atas
tanah), properti investasi (kecuali hak atas tanah),
aset tetap dan proyek dalam penyelesaian (kecuali
hak atas tanah) (Catatan 7, 10 dan 12) terhadap
risiko kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan
suatu paket polis tertentu oleh PT Asuransi Allianz
Utama Indonesia, PT Asuransi Asoka Mas Thbk.
dan PT Asuransi Sinar Mas, pihak ketiga, dengan
nilai pertanggungan sekitar AS$421.900.000 dan

Rp1.440.104.350 31 Desember 2014:
AS$421.900.000 dan Rpl.295.962.160) yang
menurut pendapat manajemen, nilai

pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian terhadap risiko kebakaran
dan risiko lainnya.
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As of December 31, 2015 and 2014, the cost of the
Group’s fixed assets that have been fully
depreciated but are still being used amounted to
Rp33,731,130 and Rp32,547,046, respectively.

In 2015, the Group carries insurance against loss
by fire and other risks on insurable inventories
(except for landrights), investment properties
(except for landrights), fixed assets and
construction in progress (except for landrights)
(Notes 7, 10 and 12) under blanket policies by
PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, PT Asuransi
Asoka Mas Tbk. and PT Asuransi Sinar Mas, third
parties, with total coverage of approximately
US$421,900,000 and Rp1,440,104,350 (December
31, 2014: US$421,900,000 and Rp1,295,962,160),
which management believes, is reasonable to cover
possible losses from fire and other risks.
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11. ASET TETAP (lanjutan)

12.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan
bahwa tidak ada indikasi penurunan nilai aset
tetap.

Rincian penjualan aset tetap adalah sebagai
berikut:
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11. FIXED ASSETS (continued)
As of December 31, 2015 and 2014, the Group’s

management believes that there is no indication of
impairment in the value of fixed assets.

The details of sale of fixed assets are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Hasil penjualan aset tetap 3.939.000
Nilai buku aset tetap (3.039.089)
Laba penjualan aset tetap 899.911

2014
4.462.000 Proceeds from sale of fixed assets
(3.036.797) Net book value of fixed assets
1.425.203 Gain on sale of fixed assets

Laba penjualan aset tetap disajikan sebagai
bagian dari “Pendapatan Lainnya” pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian (Catatan 27).

PROYEK DALAM PENYELESAIAN

Proyek dalam penyelesaian terdiri dari:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Gain on sale of fixed assets is presented as part of
“Other Income” in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income
(Note 27).

12. CONSTRUCTIONS IN PROGRESS

Constructions in progress consists of:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Icon Tower, Jakarta 2.143.052.133

Holiday Inn & Suites, Jakarta 687.034.966
La Maison Barito, Jakarta (Catatan 7) 369.253.783
Hotel Hilton Garden Inn, Bali 262.517.822

Agro Plaza, Jakarta -

1.828.160.638 Icon Tower, Jakarta

615.404.877 Holiday Inn & Suites, Jakarta
- La Maison Barito, Jakarta (Note 7)
234.978.277 Hilton Garden Inn Hotel, Bali
11.153.068 Agro Plaza, Jakarta

Total 3.461.858.704

2.689.696.860 Total

Proyek Icon Tower dan Holiday Inn & Suites yang
terletak di Jakarta termasuk harga perolehan
tanah yang telah disesuaikan menjadi harga pasar
pada saat Perusahaan melakukan kuasi-
reorganisasi pada tahun 2011.

Mutasi proyek dalam penyelesaian adalah sebagai
berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Icon Tower and Holiday Inn & Suites projects
located in Jakarta include cost of land which has
been adjusted to fair value when the Company
conducted the quasi-reorganization in 2011.

The movements of construction in progress are as
follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Saldo awal 2.689.696.860
Penambahan tahun berjalan 427.894.345
Reklasifikasi neto (Catatan 7 dan 10) 344.267.499

2.155.406.252 Beginning balance
534.290.608 Addition in the current year
- Net reclassification (Notes 7 and 10)

Saldo akhir 3.461.858.704

2.689.696.860 Ending balance
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12. PROYEK DALAM PENYELESAIAN (lanjutan)

Pada tahun 2015, Kelompok Usaha telah
memindahkan sebagian tanah dan bangunan atas
La Maison Barito dari akun persediaan ke proyek
dalam penyelesaian sebesar Rp369.253.783,
seperti yang dijelaskan dalam Catatan 7.

Pada tahun 2015, Kelompok Usaha telah
memindahkan proyek Agro Plaza dari akun proyek
dalam penyelesaian ke properti investasi sebesar
Rp24.986.284, karena telah selesainya renovasi
proyek tersebut (Catatan 10).

Pada tanggal 31 Desember 2015, proyek dalam
penyelesaian sebesar Rp2.507.698.467
(31 Desember 2014: Rpl.823.553.189) dan
penguasaan hak atas proyek dalam rangka
bangun, kelola dan alih yang terletak di Bali
dijadikan sebagai jaminan untuk utang bank
(Catatan 15).

Beban pembiayaan neto yang dikapitalisasi di
dalam proyek dalam penyelesaian adalah sebesar
Rp87.147.645 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 (31 Desember 2014:
Rp82.677.577).

Pada tanggal 31 Desember 2015, persentase
penyelesaian atas proyek Icon Tower dan Holiday
Inn & Suites yang berlokasi di Sudirman dan
Gajahmada, Jakarta dan proyek Hotel Hilton
Garden Inn yang berlokasi di Bali adalah masing-
masing 12,48%, 73,59% dan 94,43%
(31 Desember 2014: 9,99%, 57,27% dan 89,16%).

Persentase penyelesaian proyek dalam
penyelesaian didasarkan pada biaya aktual yang
terjadi dibandingkan dengan jumlah biaya proyek
yang dianggarkan.

Hak atas tanah dari proyek dalam penyelesaian
merupakan Hak Guna Bangunan (HGB) yang
akan berakhir pada berbagai tanggal antara tahun
2020 sampai dengan tahun 2027. Manajemen
berkeyakinan bahwa HGB tersebut dapat
diperpanjang pada saat berakhirnya hak tersebut.

Estimasi penyelesaian Icon Tower, Jakarta,
Holiday Inn & Suites, Jakarta dan Hilton Garden
Inn Hotel, Bali adalah masing-masing pada tahun
2017, 2016 dan 2016.

Proyek dalam penyelesaian Kelompok Usaha
telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan
risiko lainnya berdasarkan suatu paket polis
tertentu seperti dijelaskan pada Catatan 11.
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12. CONSTRUCTIONS IN PROGRESS (continued)

In 2015, the Group has transferred part of the land
and building under construction of La Maison Barito
from inventories account to construction in progress
amounting to Rp369,253,783 as discussed in
Note 7.

In 2015, the Group has transferred the project of
Agro Plaza from construction in progress account
into  investment  properties  amounting to
Rp24,986,284, due to the completion of renovation
process (Note 10).

As of December 31, 2015, construction in progress
amounting to Rp2,507,698,467 (December 31,
2014: Rp1,823,553,189) and assignment rights of
build, operate and transfer arrangements of the
project located in Bali are pledged as collateral for
bank loans (Note 15).

Net financing cost capitalized in construction in
progress amounted to Rp87,147,645 for the year
ended December 31, 2015 (December 31, 2014:
Rp82,677,577).

As of December 31, 2015, the percentage of
completion of Icon Tower and Holiday Inn & Suites
projects located in Sudirman and Gajahmada,
Jakarta and Hotel Hilton Garden Inn located in Bali
are 12.48%, 73.59% and 94.43%, respectively
(December 31, 2014: 9.99%, 57.27% and 89.16%).

The percentages of completion of the construction
in progress are based on the actual expenditures
incurred compared to the total budgeted project
cost.

The landrights associated with construction in
progress represent rights for building construction
or Building Usage Right (HGB) that will expire in
various dates from 2020 to 2027. Management
believes that the terms of these HGB can be
extended upon their expiration.

The estimated completion of Icon Tower, Jakarta,
Holiday Inn & Suites, Jakarta and Hilton Garden Inn
Hotel, Bali is 2017, 2016 and 2016, respectively.

The Group’s construction in progress is insured
against loss by fire and other risks under blanket
policies as discussed in Note 11.
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12.

13.

PROYEK DALAM PENYELESAIAN (lanjutan)

Kelompok Usaha melakukan penilaian atas nilai
pasar proyek dalam penyelesaian secara berkala.
Berdasarkan laporan hasil penilaian terakhir yang
dilakukan olen KJPP Willson dan Rekan,
penilai independen, nilai  pasar  proyek
dalam penyelesaian Kelompok Usaha pada
tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp6.403.135.366.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan
bahwa tidak ada indikasi penurunan nilai proyek
dalam penyelesaian.

TANAH UNTUK PENGEMBANGAN

Rincian tanah
sebagai berikut:

untuk pengembangan adalah

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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12. CONSTRUCTIONS IN PROGRESS (continued)

The Group performs market value assessment of
construction in progress periodically. Based on the
latest appraisal report performed by KJPP Willson
and Partner, independent appraiser,
the market value of the Group’s construction
in progress as of December 31, 2015 amounted to
Rp6,403,135,366.

As of December 31, 2015 and 2014, the Group’s
management believes that there is no indication of
impairment in the value of construction in progress.

13. LAND FOR DEVELOPMENT

The details of land for development are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Kampung Bandan, Jakarta 282.753.429
Serang, Banten 52.164.150
Muara Enim, Sumatera Selatan 725.000
Total 335.642.579

282.603.429 Kampung Bandan, Jakarta
41.682.195 Serang, Banten
- Muara Enim, South Sumatera
324.285.624 Total

Tanah yang terletak di Kampung Bandan, Jakarta
adalah tanah milik Perusahaan. Pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014, tanah untuk
pengembangan di Kampung Bandan adalah
seluas 70.052m?. Hak atas tanah tersebut diatas
merupakan Hak Guna Bangunan (HGB) yang
akan berakhir pada tahun 2020.

Tanah yang terletak di Serang, Banten adalah
tanah milik BEI, entitas anak. Pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014, tanah untuk
pengembangan di Serang, Banten adalah masing-
masing seluas 1.311.121m? dan 1.078.792m?2.

Tanah yang terletak di Muara Enim, Sumatera
Selatan adalah tanah milik DHM, entitas anak.
Pada tanggal 31 Desember 2015, tanah untuk
pengembangan di Muara Enim adalah seluas
2.157m2,

Pada tanggal 31 Desember 2015, luas tanah yang
terletak di Serang, Banten dan Muara Enim,
Sumatera Selatan yang telah bersertifikat adalah
170.643m? (31 Desember 2014: 168.486m?) dan
luas tanah yang masih dalam proses pelepasan
hak adalah 1.142.635m? (31 Desember 2014:
910.306m?).
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Land located at Kampung Bandan, Jakarta is
owned by the Company. As of December 31, 2015
and 2014, land for development located at
Kampung Bandan has an area of 70,052m?. The
landrights represent Building Usage Right (HGB)
that will expire in 2020.

Land located at Serang, Banten is land owned by
BEI, a subsidiary. As of December 31, 2015 and
2014, land for development located at Serang,
Banten has an area of 1,311,121m? and
1,078,792m?, respectively.

Land located at Muara Enim, South Sumatera is
owned by DHM, a subsidiary. As of December 31,
2015, land for development located at Muara Enim
has an area of 2,157 m?.

As of December 31, 2015, certified land area
located at Serang, Banten and Muara Enim, South
Sumatera of 170,643m? (December 31, 2014:
168,486m?) and land area of 1,142,635m? are in the
process of releasing the right (December 31, 2014:
910,306m?).
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14.

15.

ASET LAIN-LAIN, NETO

Akun ini terdiri dari:

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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14.

OTHER ASSETS, NET

This account consists of the following:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Uang muka atas tanah

- Advance for land for development

untuk pengembangan 63.000.000
Lain-lain, neto 10.440.517
Aset lain-lain, neto 73.440.517
Dikurangi bagian lancar 146.270
Aset tidak lancar lain-lain, neto 73.294.247

5.994.930 Others, net
5.994.930 Other assets, net
1.710.085 Less current portion
4.284.845 Non-current portion, net

Aset lain-lain terdiri dari uang muka atas tanah
untuk pengembangan, provisi atas utang bank
yang belum dicairkan, beban neto tangguhan atas
tanah dan lain-lain.

Sesuai dengan perjanjian pengoperan hak pada
tanggal 30 Desember 2015, Kelompok Usaha
telah membayarkan sejumlah uang muka sebesar
Rp63.000.000 untuk tanah dalam pengembangan
yang terletak di Tanjung Api-Api, Sumatera
Selatan. Tanah ini mempunyai total harga
perolehan sebesar Rp73.595.850 dengan luas
981.278m>.

UTANG BANK, NETO

Utang bank terdiri dari:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

15.

Other assets consist of advance for land for
development, provision of bank loan which not
drawn, net deferred charges on land and others.

Base on the right transfer agreement on
December 30, 2015, the Group has paid advance
amounted to Rp63,000,000 for land for
development that located at Tanjung Api-Api, South
Sumatera. This land has a total acquisition cost
amounted to Rp73,595,850 with an area of
981,278m>.

BANK LOANS, NET

Bank loans consist of:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Rupiah
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(dahulu PT Bank Internasional

Indonesia Tbk.) ® 1.012.310.000
PT Bank Pan Indonesia Tbk. ® 220.000.000
PT Bank QNB Indonesia Tbk.© 105.000.000
PT Bank Commonwealth @ 93.000.000
Dolar AS
PT Bank QNB Indonesia Tbk.© 120.706.250

Sub total
Dikurangi biaya transaksi
yang ditangguhkan

Utang bank, neto
Dikurangi bagian jangka pendek

Bagian jangka panjang

Rupiah
PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(formerly PT Bank Internasional

1.036.810.000 Indonesia Tbk.) ®
- PT Bank Pan Indonesia Tbk. ®
54.950.535 PT Bank QNB Indonesia Tbk.©
- PT Bank Commonwealth @
US Dollar
108.850.000 PT Bank QNB Indonesia Tbk.©

1.551.016.250

1.200.610.535

11.347.103 12.342.907
1.539.669.147 1.188.267.628
424.394.008 124.500.000
1.115.275.139 1.063.767.628
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Sub total

Less deferred transaction cost

Bank loan, net
Less current maturities

Long-term portion
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15. UTANG BANK, NETO (lanjutan) 15. BANK LOANS, NET (continued)

a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (dahulu a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (formerly

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank

Maybank)

Pada tanggal 16 November 2009, Perusahaan
memperoleh fasilitas Pinjaman Berjangka 1
(PB 1) untuk melunasi sebagian utang bank
dari Deutsche Bank, AG, Cabang Hong Kong
(agen fasilitas) dan untuk memperkuat modal
kerja Perusahaan dengan jumlah maksimum
sebesar Rp500.000.000 dari Bank Maybank.
Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 11,75%
per tahun (dapat disesuaikan). PB 1 akan
dibayar melalui angsuran triwulanan sejak
bulan Februari 2010 sampai dengan Agustus
2014.

Perusahaan telah melakukan penarikan penuh
atas fasilitas PB 1. Fasilitas pinjaman ini telah
dilunasi oleh Perusahaan pada tanggal
15 Agustus 2014.

Pada tanggal 26 Agustus 2011, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas Pinjaman
Berjangka 2 (PB 2) untuk pembangunan
proyek Perusahaan yang terletak di Bali,
dengan jumlah maksimum sebesar
Rp80.000.000 dari Bank Maybank. Pinjaman
ini dikenakan bunga sebesar 12,00% per
tahun. PB 2 akan dibayar melalui angsuran
triwulanan sejak bulan Agustus 2013 sampai
dengan Agustus 2017. Perusahaan telah
melakukan penarikan penuh atas fasilitas ini.
Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
saldo utang atas fasilitas ini adalah masing-
masing sebesar Rp62.500.000 dan
Rp77.000.000.

Pada tanggal 19 Desember 2012, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas Pinjaman
Berjangka 3 (PB 3) untuk memperkuat modal
kerja Perusahaan, dengan jumlah maksimum
sebesar Rp335.000.000. Pinjaman  ini
dikenakan bunga sebesar 10,50% per tahun
dengan jangka waktu 72 (tujuh puluh dua)
bulan sejak tanggal perjanjian. Perusahaan
telah melakukan penarikan penuh atas fasilitas
ini. Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
saldo utang atas fasilitas ini adalah masing-
masing sebesar Rp228.000.000 dan
Rp308.000.000.
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PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank

Maybank)

On November 16, 2009, the Company obtained
Term-Loan facility 1 (PB 1) for partial loan
settlement of Deutsche Bank, AG, Hong Kong
Branch (facility agent) and to strengthen the
Company’s working capital with maximum
amount of Rp500,000,000 from Bank Maybank
This loan bears interest of 11.75% per annum
(subject to review). PB 1 will be paid with
quarterly installments starting from February
2010 until August 2014.

The Company has fully drawn down PB 1. This
loan facilty has been fully settled by the
Company on August 15, 2014.

On August 26, 2011, the Company obtained an
additional Term-Loan facility 2 (PB 2) for the
development of the Company’s project located
in Bali, with maximum amount of Rp80,000,000
from Bank Maybank. This loan bears interest of
12.00% per annum. PB 2 will be paid with
quarterly installments starting from August 2013
until August 2017. The Company has fully
drawn down this facility. As of December 31,
2015 and 2014, the balance of this payable’s
facility are amounted to Rp62,500,000 and
Rp77,000,000, respectively.

On December 19, 2012, the Company obtained
an additional Term-loan facility 3 (PB 3) to
strengthen the Company’s working capital, with
maximum amount of Rp335,000,000. This loan
bears interest of 10.50% per annum with a term
of 72 (seventy two) months from the agreement
date. The Company has fully drawn down this
facility. As of December 31, 2015 and 2014, the
balance of this payable’s facility are amounted
to Rp228,000,000 and Rp308,000,000,
respectively.
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15. UTANG BANK, NETO (lanjutan)

a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (dahulu

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank
Maybank) (lanjutan)

Pada tanggal 20 November 2013, Bank
Maybank setuju untuk memberikan fasilitas
tambahan berupa Pinjaman Berjangka 4 (PB
4) untuk pembiayaan kembali utang dari
PT Bank Pan Indonesia Tbk., khususnya
fasilitas Pinjaman Jangka Panjang dan
Pinjaman Berulang 2, dengan jumlah
maksimum sebesar Rp670.000.000. PB 4
dikenakan bunga sebesar 11,75% per tahun
dengan jangka waktu 84 (delapan puluh
empat) bulan sejak tanggal perjanjian. Pada
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, saldo
utang atas fasilitas ini adalah masing-masing
sebesar Rp621.810.000 dan Rp651.810.000.

Pada tanggal 26 November 2015, Perusahaan
memperoleh tambahan fasilitas Pinjaman
Berjangka 5 (PB 5) dan Pinjaman Berjangka
(PB 6) untuk membiayai pembangunan hotel
Holiday Inn Gajahmada dan Icon Tower,
dengan jumlah maksimum masing-masing
sebesar Rp100.000.000 dan Rp230.000.000.
Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 12,50%
per tahun dengan waktu 84 (delapan puluh
empat) bulan sejak tanggal perjanjian. Pada
tanggal 31 Desember 2015, fasilitas PB 6 yang
sudah digunakan oleh Perusahaan adalah
sebesar Rp100.000.000. Perusahaan belum
melakukan penarikan atas fasilitas PB 5.

Selain itu, Bank Maybank juga memberikan
tambahan fasilitas berupa LC/SKBDN Line
untuk pembelian perlengkapan gedung.

Pada tanggal 31 Desember 2015 bunga yang
berlaku untuk PB 2 adalah 12,75% per tahun,
untuk PB 3 adalah 10,50% dan 10,52% per
tahun, untuk PB 4 adalah 12,25% per tahun
dan untuk PB 6 adalah 12,50% per tahun.

Pada tanggal 31 Desember 2015, pinjaman-
pinjaman ini dijamin dengan sejumlah uang
dalam rekening penampungan (escrow
account) pada Bank Maybank sebesar
AS$560.855 dan Rp45.090.760 (31 Desember
2014: AS$335.137 dan Rp61.869.584)
(Catatan 4), tanah dan bangunan Chase Plaza
(Catatan 10) dan Icon Tower (Catatan 12),
penguasaan hak bangun, kelola dan alih Plaza
Bapindo dan proyek yang terletak di Bali,
jaminan fidusia atas hak asuransi Plaza
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15. BANK LOANS, NET (continued)

a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (formerly

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank
Maybank) (continued)

On November 20, 2013, Bank Maybank agreed
to provide an additional facility as Term-loan 4
(PB 4) to refinance the loan from PT Bank Pan
Indonesia Tbk., specifically the Long-term Loan
and Revolving Loan 2, with maximum amount of
Rp670,000,000. PB 4 bears interest of 11.75%
per annum with a term of 84 (eighty four)
months from the agreement date. As of
December 31, 2015 and 2014, the balance of
this payable’s facilty are amounted to
Rp621,810,000 and Rp651,810,000,
respectively.

On November 26, 2015, the Company obtained
an additional Term-loan facilty 5 (PB 5) and
Term-loan facility (PB 6) to finance development
of hotel Holiday Inn Gajahmada and Icon
Tower, with maximum amount of
Rp100,000,000 and Rp230,000,000,
respectively. These loan bears interest of
12.50% per annum with a term of 84 (eighty
four) months from the agreement date. As of
December 31, 2015, the PB 6 facility drawn by
the Company amounted to Rp100,000,000.
The Company has not drawn down PB 5 facility.

Moreover, Bank Maybank also provided
additional facility as LC/SKBDN Line for
purchase of building materials.

As of December 31, 2015, the interest rate for
PB 2 is 12.75% per annum, for PB 3 is 10.50%
and 10.52% per annum, for PB 4 is 12.25% per
annum and for PB 6 is 12.50% per annum.

As of December 31, 2015, the loan facilities are
secured by an escrow account placed in Bank
Maybank amounting to US$560,855 and
Rp45,090,760 (December 31, 2014:
US$335,137 and Rp61,869,584) (Note 4), land
and building of Chase Plaza (Note 10) and Icon
Tower (Note 12), assignment of build, operate
and transfer arrangement rights of Bapindo
Plaza and project located in Bali, fiduciary
transfer over insurance rights of Bapindo Plaza
(Notes 10 and 12) and Chase Plaza, trade
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15. UTANG BANK, NETO (lanjutan)
a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (dahulu

15. BANK LOANS, NET (continued)
a. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (formerly

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank
Maybank) (lanjutan)

Bapindo (Catatan 10 dan 12) dan Chase
Plaza, piutang usaha secara fidusia dari Chase
Plaza, Plaza Bapindo dan proyek yang terletak
di Bali, deposito senilai 100% dari pembukaan
L/C dan jaminan perseorangan dari Bapak
Hartadi Angkosubroto.

Selain itu, selama pinjaman belum dilunasi,
Perusahaan harus memelihara beberapa rasio
keuangan seperti, Debt Service Reserve
Account tidak kurang dari satu pembayaran
pokok dan bunga, Security Coverage Ratio
tidak kurang dari 130% dan Debt to Equity
Ratio tidak lebih dari 3 (tiga) kali. Pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014, Perusahaan
telah memenuhi rasio keuangan yang
disyaratkan.

PT Bank Pan Indonesia Tbk. (Bank Panin)

Pada tanggal 18 November 2015, Perusahaan
mendapatkan fasilitas kredit dari Bank Panin
berupa Pinjaman Berulang (PB), dengan
jumlah maksimum sebesar Rp240.000.000.
Pinjaman tersebut dikenakan bunga tahunan
sebesar 13,00% per tahun tahun dengan
waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
perjanjian. PB digunakan untuk memperkuat
modal kerja Perusahaan. Pada tanggal
31 Desember 2015, fasilitas PB yang telah
digunakan oleh Perusahaan adalah sebesar
Rp220.000.000.

Pada tanggal 31 Desember 2015, pinjaman-
pinjaman ini dijamin dengan sejumlah uang
dalam rekening penampungan (escrow
account) pada Bank Panin  sebesar
Rp5.861.216 (Catatan 4), tanah dan bangunan
Plaza Jatinegara (Catatan 7) dan jaminan
perseorangan dari Bapak Hartadi
Angkosubroto.

PT Bank ONB Indonesia Tbk. (Bank QNB)

Pada tanggal 23  September 2014,
Perusahaan mendapatkan fasilitas kredit
berupa Senior Secured Term Loan dari
Bank QNB dengan jumlah maksimum sebesar
Rp210.000.000, yang terdiri dari Tranche A
sebesar Rpl105.000.000 dan Tranche B
sebesar AS$8.750.000. Pinjaman Tranche A
dikenakan bunga sebesar Suku Bunga
Bank Indonesia + 5,00% per tahun dan
Tranche B dikenakan bunga sebesar LIBOR 3
(tiga) bulan + 5,25% per tahun.
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PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) (Bank
Maybank) (continued)

receivables with fiduciary basis of Chase Plaza,
Bapindo Plaza and project located in Bali,
deposit amounting to 100% from opening L/C
and personal guarantee from Mr. Hartadi
Angkosubroto.

In addition, while the loan facilites are
outstanding, the Company is required to
maintain certain financial ratios, such as Debt
Service Reserve Account not less than one
principal and interest payment, Security
Coverage Ration not less than 130% and Debt
to Equity Ratio not to exceed more than 3
(three) times. As of December 31, 2015 and
2014, the Company has complied with the
required financial ratios.

PT Bank Pan Indonesia Tbk. (Bank Panin)

On November 18, 2015, the Company obtained
credit facility from Bank Panin consist Revolving
Loan (PB), with maximum principal amount of
Rp240,000,000. This credit facility bear interest
at 13.00% per annum with a term of 12 (twelve)
months from the agreement date. PB is used to
strengthen the Company'’s working capital. As of
December 31, 2015, the PB facility has drawn
by the Company amounted to Rp220,000,000.

As of December 31, 2015, this loans are
secured by an escrow account placed in Bank
Panin amounting to Rp5,861,216 (Note 4), land
and building of Jatinegara Plaza (Note 7)
and personal guarantee from Mr. Hartadi
Angkosubroto.

PT Bank QNB Indonesia Tbk. (Bank QNB)

On September 23, 2014, the Company obtained
Senior Secured Term Loan credit facility from
Bank QNB with maximum principal amounting to
Rp210,000,000, consisting of Tranche A
amounting to Rp105,000,000 and Tranche B
amounting to US$8,750,000. Tranche A Loan
bears interest at Bank Indonesia Rate + 5.00%
per annum and Tranche B bears interest at
3 (three) months LIBOR + 5.25% per annum.
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15. UTANG BANK, NETO (lanjutan)

c. PT Bank ONB Indonesia Tbk. (Bank QNB)

(lanjutan)

Tranche A digunakan untuk melunasi pinjaman
dari Bank  Victoria ~dan  membiayai
pembangunan konstruksi dan penyelesaian
proyek Perusahaan dan Tranche B digunakan
untuk membiayai pembangunan konstruksi
dan penyelesaian proyek Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
saldo utang atas fasilitas Tranche A adalah
masing-masing sebesar Rp105.000.000 dan
Rp54.950.535. Pada tanggal 31 Desember
2015 dan 2014, saldo utang atas fasilitas
Tranche B adalah masing-masing sebesar
AS$8.750.000 (setara dengan Rp120.706.250)
dan AS$8.750.000 (setara dengan
Rp108.850.000). Tranche A dan Tranche B
akan dibayar melalui angsuran triwulanan
sejak bulan Maret 2016 sampai dengan
Desember 2021.

Perjanjian kredit ini dijamin dengan tanah atas
proyek apartemen La Maison Barito
(Catatan 7), jaminan fidusia atas seluruh
piutang dagang, piutang dari Perjanjian Sewa
Debitur dengan nilai penjaminan sebesar
Rp50.000.000, Perjanjian Subordinasi dari
para pemegang saham dan/atau anak
perusahaan, Perjanjian Gadai atas Debt
Service Account dan Operating Account
minimum sebesar Rp1.000.000.

Selain itu, selama pinjaman belum dilunasi,
Perusahaan harus memelihara beberapa rasio
keuangan seperti, Debt Service Ratio sama
besarnya dengan jumlah pembayaran satu kali
pembayaran triwulanan atas pokok dan bunga,
Debt Service Coverage Ratio tidak kurang dari
1,1 kali, dan Debt/Tangible Net Worth Ratio
tidak lebih dari 3 (tiga) kali.

Pada tanggal 31 Desember 2015, pinjaman-
pinjaman ini dijamin dengan sejumlah uang
dalam rekening penampungan (escrow
account) pada Bank QNB sebesar AS$696
dan Rp68.373 (Catatan 4). Pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014 Perusahaan
telah memenuhi rasio keuangan yang
disyaratkan.
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15. BANK LOANS, NET (continued)

c. PT Bank ONB Indonesia Tbk. (Bank QNB)

(continued)

Tranche A is used for refinancing loan from
Bank Victoria and funding the construction and
completion of the Company’s project and
Tranche B is used for funding the construction
and completion of the Company’s project.

As of December 31, 2015 and 2014, the
balance of Tranche A facilty amounted to
Rp105,000,000 and Rp54,950,535. As of
December 31, 2015 and 2014, the balance of
Tranche B facility amounted to US$8,750,000
(equivalent to Rp120,706,250) and
US$8,750,000 (equivalent to Rp108,850,000),
respectively. Tranche A and Tranche B will be
paid with quarterly installments starting from
March 2016 until December 2021.

This credit facility agreement is secured by land
of La Maison Barito apartment project (Note 7),
fiduciary transfer over all trade receivables,
Debitor's Rent/Lease Receivables Agreement
amounting to Rp50,000,000, Subordination
Agreement from shareholders and/or subsidiary,
Mortgage Agreement over Debt Service
Account and Operating Account with minimum
amount of Rp1,000,000.

In addition, while the loan is outstanding,
the Company is required to maintain certain
financial ratios, such as Debt Service Ratio with
the same amount of payment once the payment
of quarterly on the principal and interest, Debt
Service Coverage Ratio not less than 1.1 times,
and Debt/Tangible Net Worth Ratio not to
exceed more than 3 (three) times.

As of December 31, 2015, the loan is secured
by an escrow account placed in Bank QNB
amounting to US$696 and Rp68,373 (Note 4).
As of December 31, 2015 and 2014, the
Company has complied with the required
financial ratios.
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d. PT Bank

15. UTANG BANK, NETO (lanjutan)

Commonwealth (Bank

Commonwealth)

Pada tanggal 9 April 2015, Perusahaan
mendapatkan fasilitas kredit dari Bank
Commonwealth berupa Pinjaman Berjangka
(PB), dengan jumlah maksimum sebesar
Rp100.000.000. Pinjaman tersebut dikenakan
bunga tahunan sebesar 11,75% per tahun.
PB digunakan untuk memperkuat modal kerja
Perusahaan. Pada tanggal 31 Desember 2015,
Perusahaan telah melakukan penarikan penuh
atas fasilitas ini. Pada tanggal 31 Desember
2015, saldo utang atas fasilitas ini adalah
sebesar Rp93.000.000.

Pada tanggal 31 Desember 2015, pinjaman-
pinjaman ini dijamin cessie atas hak
pengelolaan Agro Plaza, piutang usaha secara
fidusia dan jaminan perseorangan dari Bapak
Hartadi Angkosubroto.

Pada tanggal 31 Desember 2015, pinjaman-
pinjaman ini dijamin dengan sejumlah uang
dalam rekening penampungan (escrow
account) pada Bank Commonwealth sebesar
Rp4.131.408 (Catatan 4).

Selain itu, selama pinjaman belum dilunasi,
Perusahaan harus memelihara beberapa rasio
keuangan seperti, rasio pengungkit tidak
kurang dari 3 kali dan Debt Service Coverage
Ratio tidak kurang dari 1,5 kali. Pada tanggal
31 Desember 2015 Perusahaan telah
memenuhi rasio keuangan yang disyaratkan.

. PT Bank Victoria International Tbk. (Bank
Victoria)

Pada tanggal 11 April 2012, Perusahaan
memperoleh fasilitas Kredit Investasi (KI) dari
Bank Victoria untuk pembangunan proyek
apartemen La Maison Barito dengan jumlah
maksimum sebesar Rp210.000.000. Pinjaman
ini dikenakan bunga sebesar 12,00% per
tahun. Pinjaman tersebut akan dibayar dengan
angsuran bulanan mulai bulan Desember 2014
sampai dengan bulan April 2017.

Fasilitas pinjaman ini telah dilunasi oleh
Perusahaan pada tanggal 1 Desember 2014.
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d. PT Bank

15. BANK LOANS, NET (continued)

Commonwealth (Bank

Commonwealth)

On April 9, 2015, the Company obtained credit
facility from Bank Commonwealth consist Term
Loan (PB), with maximum principal amount of
Rp100,000,000. This credit facility bear interest
at 11.75% per annum. PB is used to strengthen
the Company’s working capital. As of December
31, 2015, the Company has fully drawn down
this facility. As of December 31, 2015, the
balance of this payable’s facility are amounted
to Rp93,000,000.

As of December 31, 2015, the loan facilities are
secured by cessie on management right of Agro
Plaza, trade receivables with fiduciary basis and
personal guarantee from Mr. Hartadi
Angkosubroto.

As of December 31, 2015, this loans are
secured by an escrow account placed in Bank
Commonwealth amounting to Rp4,131,408
(Note 4).

In addition, while the loan is outstanding,
the Company is required to maintain certain
financial ratios, such as gearing ratio not less
than 3 times and Debt Service Coverage Ratio
not less than 1.5 times. As of December 31,
2015 the Company has complied with the
required financial ratios.

PT Bank Victoria International Tbk. (Bank

Victoria)

On April 11, 2012, the Company obtained
Investment Credit facility (KI) from Bank Victoria
for the development of La Maison Barito
apartment project with maximum amount of
Rp210,000,000. This loan bears interest of
12.00% per annum. The loan will be paid with
monthly installments starting from December
2014 to April 2017.

This loan facility has been fully settled by the
Company on December 1, 2014.
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16. BONDS PAYABLE, NET

This account consists of:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Nilai nominal 250.000.000
Dikurangi beban emisi obligasi

ditangguhkan 2.590.904
Utang obligasi, neto 247.409.096

250.000.000 Nominal value
3.260.375 Less deferred issuance costs
246.739.625 Bonds payable, net

Pada tanggal 8 Oktober 2013, Perusahaan
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan | Duta
Anggada Realty Tahap | Tahun 2013 dengan
Tingkat Bunga Tetap (“Obligasi Berkelanjutan |
Tahap 1") dengan nilai nominal sebesar
Rp250.000.000 dan tingkat suku bunga sebesar
12,25% selama 5 (lima) tahun, yang ditawarkan
pada nilai nominal. Obligasi ini dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 9 Oktober
2013. Perusahaan dapat membeli kembali
Obligasi Berkelanjutan | Tahap | setiap saat
setelah satu tahun dari tanggal penjatahan.

Bunga Obligasi Berkelanjutan | Tahap |
dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sesuai tanggal
pembayaran bunga. Bunga pertama dibayarkan
tanggal 8 Januari 2014 dan tanggal terakhir
pembayaran bunga, sekaligus tanggal jatuh
tempo, adalah pada tanggal 8 Oktober 2018.

Obligasi Berkelanjutan | Tahap | ini dijaminkan
dengan Gedung Citywalk Sudirman milik
Perusahaan dengan nilai jaminan sekurang-
kurangnya 130% dari nilai pokok obligasi yang
terutang. Pada tanggal 31 Desember 2015,
properti investasi yang dijaminkan untuk Obligasi
Berkelanjutan | Tahap | adalah sebesar
Rp310.784.250 31 Desember 2014:
Rp315.241.083) (Catatan 10).

Apabila Perusahaan tidak dapat memenuhi nilai
jaminan, maka Perusahaan wajib melakukan
penambahan aset tetap berupa tanah dan/atau
aset lain yang dimiliki oleh Perusahaan atau
penyetoran uang tunai (dana) sampai nilai jaminan
memenuhi ketentuan.

Penerbitan Obligasi Berkelanjutan | Tahap |
dilakukan sesuai dengan Akta Perjanjian
Perwaliamanatan dan Akta Addendum | Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan | Duta
Anggada Realty dengan Tingkat Bunga Tetap
Tahap | No. 18 dan No. 21 masing-masing pada
tanggal 8 Juli 2013 dan tanggal 19 Agustus 2013,
yang dibuat di hadapan Notaris Fathiah Helmi,
S.H. Wali amanat obligasi adalah PT Bank Mega
Thk..
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On October 8, 2013, the Company issued Duta
Anggada Realty Continuous Bonds | Phase | Year
2013 with Fixed Interest Rate (“Continuous Bonds |
Phase 1I") with nominal value of Rp250,000,000 and
interest rate of 12.25% for 5 (five) years, which
were offered at nominal value. These bonds were
listed on the Indonesia Stock Exchange on
October 9, 2013. The Company can buy back the
Continuous Bonds | Phase | at anytime after one
year from the date of allotment.

The interests for Continuous Bonds | Phase | are
payable on quarterly basis based on the interest
payment date. The first payment of interest is on
January 8, 2014 and the last interest payment date,
which is also the maturity date, shall be on
October 8, 2018.

Continous Bonds | Phase | were collateralized by
the Citywalk Sudirman Building owned by the
Company with an aggregate amount of not less
than 130% of the principal amount of the bonds
payable. As of December 31, 2015, the investment
property pledged as collateral to the Continuous
Bonds | Phase | amounted to Rp310,784,250
(December 31, 2014: Rp315,241,083) (Note 10).

If the Company cannot fulfill the collateral, then the
Company is required to add fixed asset of land
and/or other asset owned by the Company or
deposit cash (fund) to meet the required value of
collateral.

The issuance of Continuous Bonds | Phase | was
covered in the Deed of the Trusteeship Agreement
and First Amendment of Trusteeship Agreement of
Duta Anggada Realty Continuous Bond | Phase |
with Fixed Interest Rate No.18 and No. 21 dated
July 8, 2013 and August 19, 2013, respectively, of
Notary Fathiah Helmi, S.H. The bond trustee is
PT Bank Mega Thbk..
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16. UTANG OBLIGASI, NETO (lanjutan)

Sebelum dilunasinya semua pokok dan bunga

Obligasi Berkelanjutan | Tahap | serta
pengeluaran lain yang menjadi tanggung jawab
Perusahaan sehubungan dengan penerbitan
Obligasi Berkelanjutan | Tahap |, maka

Perusahaan tanpa persetujuan tertulis dari wali
amanat tidak diperkenankan melakukan tindakan-
tindakan, antara lain:

a. Membayar atau membuat atau distribusi
pembayaran lain pada tahun buku Perusahaan
selama Perusahaan lalai dalam melakukan
pembayaran kewajibannya kepada pemegang
obligasi berdasarkan ketentuan Perjanjian
Perwaliamanatan dan Pengakuan Hutang,
kecuali pembayaran yang dilakukan dalam
rangka kegiatan operasional sehari-hari
Perusahaan.

b. Memberikan pinjaman atau kredit kepada
pihak yang memiliki hubungan afiliasi ataupun
pihak ketiga lainnya dimana keseluruhan
jumlah dari semua pinjaman tersebut melebihi
20% (dua puluh persen) dari ekuitas
Perusahaan berdasarkan laporan keuangan
konsolidasi Perusahaan yang terakhir, kecuali

pinjaman kepada karyawan Perusahaan
dan/atau pinjaman kepada entitas anak
Perusahaan.

c. Memperoleh pinjaman dari bank atau lembaga
keuangan atau pihak ketiga lainnya,
menerbitkan surat utang dalam bentuk apapun,
kecuali:

i. dana hasil pinjaman atau penerbitan surat
utang tersebut digunakan untuk melunasi
jumlah terhutang berdasarkan Perjanjian
Perwaliamanatan atau;

ii. memenuhi ketentuan rasio keuangan yaitu
rasio jumlah pinjaman terhadap ekuitas
tidak melebihi 3:1 (tiga berbanding satu)
serta memelihara perbandingan Earning
Before Interest, Tax, Depreciation and
Amortization (EBITDA) terhadap beban
bunga bersih tidak kurang dari 4:1 (empat
berbanding satu).

d. Melakukan penggabungan, akuisisi atau
peleburan dengan perusahaan atau pihak lain
atau mengijinkan entitas anak untuk
melakukan penggabungan, akuisisi atau
peleburan dengan perusahaan atau pihak
lain, kecuali sepanjang dilakukan pada bidang
usaha yang sama dan tidak mempunyai
dampak negatif terhadap kelangsungan
usaha Perusahaan dan/atau entitas anak
serta tidak mempengaruhi kemampuan
Perusahaan dalam melakukan pembayaran
pokok obligasi dan/atau bunga obligasi.
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16. BONDS PAYABLE, NET (continued)

Prior to the repayment of the entire Continuous
Bonds | Phase | principal and interest and other
charges which are the responsibility of the
Company in connection with the issuance of the
Continuous Bonds | Phase |, the Company without
the written consent of the trustee, shall not, among
others:

a. Pay or establish or distribute other payments in
the Company’s financial years as long as the
Company is negligent in performing the
payment of liabilities to bond holders based on
the provision of Trusteeship Agreement and
Acknowledgement of Debt, except for payment
that is conducted in its daily operational
activities.

b. Provide loans or credit to related parties or other
third parties which total of all loans are
exceeding 20% (twenty percent) from the
Company’s equity based on last consolidated
financial statements, except for loans to
employees and/or loans to subsidiaries.

c. Obtain loans from banks or other financial
institution or other third parties, issue
debentures in any form, except:

i. funds from loans or issuance debentures
shall be used to fully paid the amount of
indebtness based on Trusteeship
Agreement or;

ii. fulfill the requirement of financial ratio which
are ratio total loans towards equity not
exceeding 3:1 (three against one) and
maintain ratio Earning Before Interest, Tax,
Depreciation and Amortization (EBITDA) to
net interest expense not less than 4:1 (four
against one).

d. Perform merger, acquisition or amalgamate with
other companies or parties or permit
subsidiaries to performing merger, acquisition or
amalgamate with other companies or parties,
except as long as conducted in the same
business field and has no negative impact to
business continuity of the Company and/or
subsidiaries as well as no influence on its ability
in principal bonds and/or interest bond payment.
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16. UTANG OBLIGASI, NETO (lanjutan)

e. Merubah bidang usaha utama sebagaimana
ditentukan dalam Anggaran Dasar.

f.  Mengurangi modal dasar, modal ditempatkan
dan disetor Perusahaan kecuali jika
pengurangan tersebut dilakukan atas dasar
perintah dari Pemerintah Republik Indonesia
dan/atau otoritas yang berwenang.

g. Membebankan  jaminan dengan hak
tanggungan peringkat kedua dan seterusnya.

h. Memperoleh penundaan kewajiban
pembayaran hutang dari pengadilan niaga
dalam yuridiksi Perusahaan.

i. Memberikan jaminan Perusahaan (borgtocht)
melebihi 20% (dua puluh persen) dari total
ekuitas Perusahaan kepada pihak lain atas
kewajiban pihak lain tersebut, kecuali untuk
entitas anak atau penanggungan yang telah
ada sebelum ditandatanganinya Perjanjian
Perwaliamanatan atau penanggungan dari
perusahaan yang bergabung dan telah
diberikan sebelum dilaksanakannnya
penggabungan, akuisisi atau peleburan
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
dalam poin d.

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014,
Perusahaan telah memenuhi seluruh pembatasan
yang diwajibkan dalam perjanjian perwalimanatan
tersebut.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam
prospektus penawaran obligasi, seluruh dana
perolehan neto dari penawaran Obligasi
Berkelanjutan | Tahap | akan digunakan untuk
pelunasan  Pinjaman Berulang | kepada
PT Bank Pan Indonesia Tbk. dan sebagai modal
kerja proyek Icon Tower dan Holiday Inn & Suites.

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang
jangka panjang sesuai dengan Surat
No. 1203/PEF-Dir/VIl/2013 tanggal 3 Juli 2013 dari
PT Pemeringkat Efek Indonesia (“Pefindo”), biro
pemeringkat efek independen, Obligasi
Berkelanjutan | tahap | tersebut mendapat
peringkat “Id A-" (Single A Minus) yang berlaku
sampai dengan tanggal 1 Juli 2014. Sesuai
dengan Surat No. 1063/PEF-Dir/VI11/2014,
Perusahaan mendapat peringkat yang sama yang
berlaku sampai dengan tanggal 1 Juli 2015.

Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang
jangka  panjang  sesuai dengan Surat
No. 949/PEF-Dir/VI1/2015 tanggal 9 Juli 2015 dari
Pefindo, biro pemeringkat efek independen,
Obligasi Berkelanjutan | tahap | Perusahaan
mendapat peringkat “Id A-" (Single A Minus) yang
berlaku sampai dengan tanggal 1 Juli 2016.
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16. BONDS PAYABLE, NET (continued)

e. Amend major business field as quoted in
Articles of Association.

f. Reduce the authorized and paid up capital
except for reduction that conducted based on
order from The Government of the Republic of
Indonesia and/or authorized authority.

g. Charge collateral with second degree deferred
right and so forth.

h. Obtain postponement for liabilities of debt
payments from  commercial court in
the Company'’s jurisdiction.

i. Provide collateral (borgtocht) exceeding 20%
(twenty percent) from the Company’s total
equity to other parties based on their liabilities,
except for subsidiaries or responsibility that
exist before signing Trusteeship Agreement or
responsibility from companies that joined in and

has given before implementation merger,
acquisition or amalgamate as referred
to point d.

As of December 31, 2015 and 2014, the Company
has complied with the restrictions set out in these
trusteeship agreements. As stated in the
prospectus of the bonds offering, all of the net
proceeds of the Continuous Bonds | Phase | shall
be used for settlement of Revolving Loan | to
PT Bank Pan Indonesia Tbk. and as working capital
of Icon Tower and Holiday Inn & Suites.

Based on the credit rating result on long-term
debentures in accordance with Letter
No. 1203/PEF-Dir/VII/2013 dated July 3, 2013
issued by PT Pemeringkat Efek Indonesia
(“Pefindo”), an independent credit rating agency,
these Continuous Bonds | Phase | were rated
“Id A-" (Single A Minus) which will be valid up to
July 1, 2014. Based on the letter No. 1063/PEF-
Dir/VIl/2014, the Company has received the same
rating which will be valid up to July 1, 2015.

Based on the credit rating result on long-term
debentures in accordance with Letter
No. 949/PEF-Dir/VII/2015 dated July 9, 2015
issued by Pefindo, an independent credit rating
agency, the Company’s Continuous Bonds | Phase
I were rated “Id A-" (Single A Minus) which will be
valid up to July 1, 2016.
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16.

17.

UTANG OBLIGASI, NETO (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, beban
bunga obligasi yang terutang adalah masing-
masing sebesar Rp7.145.833 disajikan sebagai
bagian dari akun “Beban Akrual” pada laporan
posisi keuangan konsolidasian (Catatan 18).
Beban bunga untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing
sebesar Rp29.139.587 dan Rp29.030.842
disajikan sebagai bagian dari akun “Beban
Keuangan” pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
(Catatan 29).

PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA

Kelompok Usaha menerima pendapatan sewa
diterima di muka, uang muka penjualan unit strata
dan lain-lain yang disajikan sebagai “Pendapatan
Diterima di Muka”, dengan rincian sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

16.

17.

BONDS PAYABLE, NET (continued)

As of December 31, 2015 and 2014, the accrued
bonds interest amounting to Rp7,145,833, each are
presented as part of “Accrued Expenses” in the
consolidated statement of financial position
(Note 18). The related interest expense for the
years ended December 31, 2015 and 2014
amounting to Rp29,139,587 and Rp29,030,842,
respectively which are presented as part of
“Finance Expenses” in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income
(Note 29).

UNEARNED INCOME

The Group received unearned rent income,
advances from strata title units sold and others
which were presented as “Unearned Income”, with
details as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Pendapatan sewa

diterima di muka (Catatan 33b) 72.757.085
Uang muka penjualan

unit strata (Catatan 33c) 17.041.229
Lain-lain 118.224
Total pendapatan diterima di muka 89.916.538
Bagian yang direalisasi dalam satu tahun 85.049.119
Bagian jangka panjang 4.867.419

81.827.493 Unearned rent income (Note 33b)
Advances from strata title

76.322.850 units sold (Note 33c)
7.016 Others
158.157.359 Total unearned income
145.815.971 Realization in current portion
12.341.388 Long-term portion

Estimasi realisasi pendapatan sewa diterima di
muka adalah sebagai berikut:

Dalam 1 tahun
2-5 tahun

Total pendapatan

sewa diterima di muka

31 Desember 2015/
December 31, 2015

The estimation of unearned rent income realization
is as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

67.889.666 69.486.105 In 1 year
4.867.419 12.341.388 2-5 years
72.757.085 81.827.493 Total unearned rent income
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18.

19.

BEBAN AKRUAL

Akun ini terdiri dari akrual untuk:

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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18. ACCRUED EXPENSES

This account consists of accruals for:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Pihak ketiga

Bunga pinjaman 9.273.129
Bunga obligasi (Catatan 16) 7.145.833
Listrik dan air 6.168.905
Jasa tenaga ahli 2.275.000
Lain-lain 1.399.859
Sub total 26.262.726
Pihak berelasi

Jasa pelayanan gedung (Catatan 31) 1.040.425
Total beban akrual 27.303.151

PERPAJAKAN

a. Utang pajak:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Third parties
6.237.296 Loan interest
7.145.833 Bonds interest (Note 16)
6.380.571 Electricity and water
1.110.000 Professional fees
1.069.985 Others
21.943.685 Sub total
Related party
743.095 Building service fees (Note 31)
22.686.780 Total accrued expenses
19. TAXATION

a. Taxes payable:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Pajak penghasilan:

Pasal 21 2.178.280
Pasal 23 dan 4(2) 4.607.191
Pajak dengan tarif final 17.947.849
Pajak pertambahan nilai 683.508
Pajak penjualan atas barang mewah -
Total utang pajak 25.416.828

b. Beban pajak final:

Income tax:
951.800 Article 21
2.996.737 Article 23 and 4(2)
23.541.474 Final tax
6.649.486 Value added tax
5.858.400 Luxury tax
39.997.897 Total taxes payable

b. Final tax expense:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Beban pajak final
Perusahaan 62.410.995
Entitas anak -
Total beban pajak final 62.410.995

2014
Final tax expense
82.577.348 Company
4.431.838 Subsidiaries
87.009.186 Total final tax expense

Rincian beban pajak final adalah sebagai

berikut:

The details of final tax expense are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Penjualan unit strata 21.406.427
Persewaan dan jasa 41.004.568
Total beban pajak final 62.410.995

2014

46.769.682 Strata title units sold
40.239.504 Rental and services
87.009.186 Total final tax expense
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19. PERPAJAKAN (lanjutan)

c. Beban pajak penghasilan:

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak
penghasilan sebagaimana yang disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian Kelompok
Usaha dan taksiran laba kena pajak tidak final
adalah sebagai berikut:
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19. TAXATION (continued)

c. Income tax expense:

A reconciliation between income before income
tax expense as shown in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income of the Group and
estimated taxable income subjected to non final
tax are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2014

2015
Laba sebelum beban pajak
final menurut
laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian 240.176.803

Dikurangi:

Rugi entitas anak
sebelum beban pajak
penghasilan, neto

(14.545.694)

Income before final
tax expense as shown in
the consolidated statement of
profit or loss and other
comprehensive income
Deducted:

495.034.985

Subsidiaries’ loss before

(9.009.429) income tax expense, net

Laba sebelum beban pajak

final Perusahaan 254.722.497
Pendapatan yang telah dikenakan
pajak penghasilan final, neto 254.722.497

Income before final tax
expense of the Company

Net income already
subjected to final tax, net

504.044.414

504.044.414

Laba Perusahaan sebelum
tarif pajak yang berlaku
Perbedaan tetap

Income of the Company
- before applicable tax rate
- Permanent differences

Taksiran laba kena pajak
tidak final

Estimated taxable income
- subjected to non final tax

Perhitungan pajak di atas akan digunakan sebagai
dasar penyusunan pada Surat Pemberitahuan
Tahunan Pajak Penghasilan untuk tahun 2015
dan 2014 milik Perusahaan yang disampaikan ke
Kantor Pajak.

Perusahaan

Perusahaan telah menerima Putusan Pengadilan
Pajak No. Put-43222/PP/M.XII1/99.2013 tanggal
12 Februari 2013 dari Pengadilan Pajak yang
menerima pengajuan banding atas Surat Tagihan
Pajak untuk pajak penghasilan pasal 26 masa
pajak Januari 2010 yang menetapkan kekurangan
bayar atas pajak penghasilan pasal 26 tersebut
beserta dengan bunga dan denda administrasinya
sebesar Rp4.246.265. Melalui Putusan Pengadilan
Pajak  tersebut, Pengadilan Pajak telah
mengabulkan gugatan banding Perusahaan atas
kurang bayar pajak penghasilan pasal 26 masa
pajak Januari 2010 tersebut dengan membayar
bunga sebesar Rp976.414.
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The above tax calculation are used as basis of the
Company’s income tax annual return preparation
for the years ended 2015 and 2014, submitted to
tax office.

The Company

The Company has received Tax Court
Decision No. Put-43222/PP/M.XI11/99.2013 dated
February 12, 2013 from the Tax Court which
accepted the Company's appeal of the Tax
Collection Letter for income tax art 26 for tax period
of January 2010 which specified the underpayment
of the income tax art 26 together with the interest
and the administration penalty amounting to
Rp4,246,265. Through the Tax Court Decision,
the Tax Court has accepted the Company’s appeal
of the income tax art 26 tax period January 2010
underpayment by paying the interest amounting to
Rp976,414.
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19. PERPAJAKAN (lanjutan)

Perusahaan (lanjutan)

Selanjutnya pada tanggal 14 Mei 2013, Direktorat
Jenderal Pajak telah mengajukan surat peninjauan
kembali No. 2-3389/PJ.07/2013 atas Putusan
Pengadilan Pajak tersebut kepada Ketua
Mahkamah Agung Republik Indonesia. Pada
tanggal 16 Agustus 2013, Perusahaan telah
menyampaikan surat kontra peninjauan kembali
kepada Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia. Sampai dengan tanggal penyelesaian
laporan keuangan konsolidasian, Perusahaan
belum menerima keputusan dari Ketua Mahkamah
Agung.

Pada tanggal 6 Oktober 2014, Perusahaan
menerima Surat Tagihan Pajak dan Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar untuk pajak
penghasilan pasal 4(2) tahun 2009 dan 2011
masing-masing sebesar Rp878.553 dan
Rp2.355.817. Pada tanggal yang sama,
Perusahaan juga menerima Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar untuk pajak penghasilan
pasal 17 dan 23 dan pajak pertambahan nilai
tahun 2011 sebesar Rp3.209.468 dan Surat
Tagihan Pajak untuk penghasilan pasal 23 dan
pajak pertambahan nilai tahun 2011 sebesar
Rp286.089.

Pada tanggal 15 Oktober 2014, Perusahaan
menerima Surat Tagihan Pajak untuk pajak
pertambahan nilai tahun 2011 sebesar
Rp1.649.969.

Pada tanggal 23 Oktober 2014, Perusahaan
menerima  Surat  Tagihan Pajak  untuk
pertambahan nilai tahun 2010 sebesar Rp27.615.
Perusahaan juga menerima Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar untuk penghasilan pasal 4(2),
21 dan 23 tahun 2010 sebesar Rp6.118.252.

Pada tanggal 24 Maret 2015, Perusahaan
menerima Surat Tagihan Pajak untuk pajak
penghasilan pasal 21 bulan Mei 2014 sebesar
Rp4.083.

Pada tanggal 12 Mei 2015, Perusahaan menerima
Surat Tagihan Pajak untuk pertambahan nilai
bulan Oktober 2014 sebesar Rp3.838, untuk pajak
penghasilan pasal 21 bulan Juli dan Desember
2014 sebesar Rp1.879 dan untuk pajak
penghasilan pasal 4(2) bulan Desember 2014
sebesar Rp30.000.
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19. TAXATION (continued)

The Company (continued)

Furthermore, on May 14, 2013, the Directorate
General of Tax has submitted judicial review letter
No. 2-3389/PJ.07/2013 of the tax Court Decision to
the Chief of Supreme Court of Republic of
Indonesia. On August 16, 2013, the Company has
submitted the contra letter of the judicial review to
the Chief of Supreme Court of Republic of
Indonesia. Until the consolidated financial
statements’ completion date, the Company has not
yet received the decision from the Chief of Supreme
Court.

On October 6, 2014, the Company has received
Tax Collection Letter and Underpayment Tax
Assessment Letter for income tax article 4(2) fiscal
year 2009 and 2011 amounting to Rp878,553 and
Rp2,355,817, respectively. On the same date, the
Company also received Underpayment Tax
Assessment Letter for income tax article 17 and 23
and value added tax fiscal year 2011 amounting to
Rp3,209,468 and Tax Collection Letter for income
tax article 23 and value added tax fiscal year 2011
amounting to Rp286,089.

On October 15, 2014, the Company has received
Tax Collection Letter for value added tax fiscal
year 2011 amounting to Rp1,649,969.

On October 23, 2014, the Company has received
Tax Collection Letter for value added tax fiscal
year 2010 amounting to Rp27,615. The Company
also received Underpayment Tax Assessment
Letter for income tax article 4(2), 21 and 23 fiscal
year 2010 amounting to Rp6,118,252.

On March 24, 2015, the Company has received
Tax Collection Letter for income tax article 21 for
May 2014 amounting to Rp4,083.

On May 12, 2015, the Company has received Tax
Collection Letter for value added tax October 2014
amounting to Rp3,838 and for income tax article 21
for July and December 2014 amounting to Rp1,879
and for income tax article 4(2) December 2014
amounting to Rp30,000.
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19. PERPAJAKAN (lanjutan)

Perusahaan (lanjutan)

Pada tanggal 18 Juni 2015, Perusahaan
menerima  Surat  Tagihan Pajak untuk
pertambahan nilai tahun fiskal 2011 sebesar
Rp42.226, untuk pajak penghasilan pasal 23 tahun
fiskal 2011 sebesar Rp2.067, untuk pajak
penghasilan pasal 4(2) tahun 2010 dan 2011
sebesar Rp157.220 dan pajak penghasilan badan
sebesar Rp19.896.

Pada tanggal 1 September 2015, Perusahaan
menerima Surat  Tagihan Pajak untuk
pertambahan nilai tahun bulan Mei 2015 sebesar
Rp92.855.

Pada tanggal 21 Desember 2015, Perusahaan
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
untuk pajak penghasilan badan bulan Desember
2012 sebesar Rp502.090, untuk pajak
penghasilan pasal 21 tahun fiskal 2012 sebesar
Rp82.118, untuk pajak penghasilan pasal 23 bulan
Desember 2012 sebesar Rp156.739, untuk pajak
penghasilan pasal 4(2) bulan Desember 2012
sebesar Rp3.817.433 dan untuk pajak
pertambahan nilai bulan Desember 2012 sebesar
Rp739.994

Atas Surat Tagihan Pajak dan Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar yang diterima pada tahun
2015, Perusahaan telah membayar Rp3.934.046.
Sedangkan sisanya masih dalam proses
pengajuan keberatan.

DBPD

Pada bulan Juni 2014, DBPD, entitas anak,
menerima dan telah membayar Surat Tagihan
Pajak untuk pajak pertambahan nilai tahun 2012
sebesar Rp132.161 dan Surat Ketetapan Kurang
Bayar untuk pajak penghasilan pasal 21, 22, 23,
4(2) dan pajak pertambahan nilai serta pajak
penjualan atas barang mewah tahun 2012 sebesar
Rp800.007.

Pada bulan Juni 2014, DBPD juga menerima dan
telah membayar Surat Tagihan Pajak untuk pajak
pertambahan nilai tahun 2011 sebesar Rp30.626
dan Surat Ketetapan Kurang Bayar untuk pajak
penghasilan pasal 22, 23, 4(2) dan pajak
pertambahan nilai serta pajak penjualan atas
barang mewah tahun 2011 sebesar Rp841.949.
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19. TAXATION (continued)

The Company (continued)

On June 18, 2015, the Company has received Tax
Collection Letter for value added tax fiscal year
2011 amounting to Rp42,226 and for income tax
article 23 for 2011 amounting to Rp2,067 and for
income tax article 4(2) fiscal year 2010 and 2011
amounting to Rp157,220 and corporate income tax
amounting to Rp19,896.

On September 1, 2015, the Company has received
Tax Collection Letter for value added tax May 2015
amounting to Rp92,855.

On December 21, 2015, the Company has
received Underpayment Tax Assessment Letter for
corporate income tax December 2012 amounting
to Rp502,090, for income tax article 21 fiscal year
2012 amounting to Rp82,118, for income tax article
23 December 2012 amounting to Rp156,739, for
income tax article 4(2) December 2012 amounting
to Rp3,817,433 and for value added tax December
2012 amounting to Rp739,994.

Based on Tax Collection Letter and Underpayment
Tax Assessment Letter received in 2015, the
Company has already paid amounted to
Rp3,934,046, while the remaining balance is still in
the process of filing an objection.

DBPD

In June 2014, DBPD, a subsidiary, has received
and paid the Tax Collection Letter for value added
tax fiscal year 2012 amounting to Rp132,161 and
Underpayment Tax Assessment Letter for income
tax article 21, 22, 23, 4(2) and value added tax and
luxury tax fiscal year 2012 amounting to
Rp800,007.

In June 2014, DBPD also received and paid Tax
Collection Letter for value added tax fiscal year
2011 amounting to Rp30,626 and Underpayment
Tax Assessment Letter for income tax article 22,
23, 4(2) and value added tax and luxury tax fiscal
year 2011 amounting to Rp841,949.
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20. UTANG USAHA 20. TRADE PAYABLES

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
December 31, 2015 December 31, 2014

Pihak Ketiga Third Parties
PT Murinda Iron Steel 22.229.235 26.611.650 PT Murinda Iron Steel
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 11.280.722 18.786.626 PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
PT Berca Schindler Lifts 11.080.562 4.935.688 PT Berca Schindler Lifts
PT Indalex 9.904.691 13.637.854 PT Indalex
PT Kamara Artha Kencana 7.635.239 2.990 PT Kamara Artha Kencana
PT Jaga Citra Inti 6.418.814 1.841.000 PT Jaga Citra Inti
PT Wisma Sarana Teknik 4.760.300 3.466.600 PT Wisma Sarana Teknik
PT Mitragondola Kreasiprima 3.364.000 1.575.000 PT Mitragondola Kreasiprima
PT Nusa Raya Cipta Tbk. 3.205.715 2.174.145 PT Nusa Raya Cipta Tbk.
PT Bauer Pratama Indonesia 2.993.209 3.178.475 PT Bauer Pratama Indonesia
PT Sumber Jayatama Nusantara 2.271.588 5.872.250 PT Sumber Jayatama Nusantara
PT Gelora Inti Mandiri 1.528.017 - PT Gelora Inti Mandiri
PT Fajar Gelora 1.484.654 - PT Fajar Gelora
PT Tiga Daratan 1.136.434 - PT Tiga Daratan
PT Aljo Karya Astri 1.124.817 - PT Aljo Karya Asri
PT Belicia 1.113.295 - PT Belicia
PT Tatametrika Nusantara 1.073.223 10.793.000 PT Tatametrika Nusantara
PT Fantasi Aneka Gelas Internasional 555.468 1.202.718 PT Fantasi Aneka Gelas Internasional
PT Merdi Mahayana 270.373 1.251.006 PT Merdi Mahayana
Lain-lain (masing-masing
dibawah Rp1.000.000) 12.471.114 4.662.651 Others (each below Rp1,000,000)
Total utang usaha 105.901.470 99.991.653 Total trade payables
21. UTANG SEWA PEMBIAYAAN 21. FINANCE LEASES PAYABLE

Perusahaan mengadakan beberapa perjanjian The Company entered into several finance lease
sewa pembiayaan untuk kendaraan dengan agreements with PT Mitsui Leasing Capital
PT Mitsui Leasing Capital Indonesia dengan Indonesia to purchase vehicles with lease terms of
jangka waktu selama 3 (tiga) tahun. Selain itu, hak 3 (three) years. Moreover, the Company acquired
pengelolaan gedung Agro Plaza selama 20 (dua operation right of Agro Plaza building for 20
puluh) tahun didapatkan Perusahaan juga melalui (twenty) vyears also through finance lease
sewa pembiayaan dengan jangka waktu agreements with payment lease terms of 5 (five)
pembayaran selama 5 (lima) tahun (Catatan 33a). years (Note 33a).

Detail dari utang sewa pembiayaan adalah The details of finance lease are as follows:

sebagai berikut:

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
December 31, 2015 December 31, 2014

Total utang sewa pembiayaan 177.845.723 4.882.307 Total finance lease payables
Dikurangi bagian jangka pendek 44.284.103 1.522.729 Less current maturities
Bagian jangka panjang 133.561.620 3.359.578 Long-term portion
Pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan As of December 31, 2015 and 2014, the future
2014, pembayaran sewa minimum pada masa minimum rental payments required under these
yang akan datang berdasarkan perjanjian- finance lease agreements are as follows:

perjanjian sewa pembiayaan tersebut adalah
sebagai berikut:
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21. UTANG SEWA PEMBIAYAAN (lanjutan)

22.

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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21. FINANCE LEASES PAYABLE (continued)

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Sampai dengan satu tahun 49.116.984 1.995.342 Within one year
Lebih dari satu tahun sampai After one year but no more
dengan lima tahun 139.511.166 3.751.875 than five years
Total 188.628.150 5.747.217 Total
Dikurangi beban bunga yang Less amount
belum jatuh tempo 10.782.427 864.910 applicable to interest
Nilai sekarang atas pembayaran Present value of minimum
sewa minimum 177.845.723 4.882.307 lease payments
Dikurangi bagian yang jatuh

tempo dalam satu tahun 44.284.103 1.522.729 Less current portion
Bagian jangka panjang 133.561.620 3.359.578 Long-term portion
EKUITAS 22. EQUITY

Modal Saham

Susunan pemegang saham dan kepemilikan
saham Perusahaan adalah sebagai berikut:

Share Capital

The  Company’s shareholders and their

corresponding share ownership are as follows:

31 Desember 2015 dan 2014/
December 31, 2015 and 2014

Jumlah Saham
Ditempatkan dan
Disetor Penuh/

Persentase

Number of Kepemilikan/
Shares Issued Percentage of Jumlah/

Pemegang Saham and Fully Paid Ownership Amount Shareholders
PT Duta Anggada 1.411.887.848 44,94% 705.943.924 PT Duta Anggada
Bank of Singapore Limited 573.205.964 18,25% 286.602.982 Bank of Singapore Limited
Crystal Development Pte. Ltd. 551.720.000 17,56% 275.860.000 Crystal Development Pte. Ltd.
UOB Kay Hian Finance Limited 280.000.000 8,91% 140.000.000 UOB Kay Hian Finance Limited
Lain-lain (masing-masing dengan

kepemilikan di bawah 5%) 324.577.150 10,34% 162.288.575 Others (less than 5% ownership)
Total 3.141.390.962 100,00% 1.570.695.481 Total

Komisaris dan Direksi Perusahaan tidak memiliki
saham di Perusahaan.

Informasi mengenai susunan pemegang saham
dan kepemilikan saham Perusahaan tersebut di
atas adalah berdasarkan laporan dari PT Sirca
Datapro Perdana, Biro Administrasi Efek
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2015.
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The Company’s Commissioners and Directors do
not own shares of the Company.

The above information on the Company’s
shareholders and their share ownerships are based
on the report from PT Sirca Datapro Perdana, the
Company’s Share Register as of December 31,
2015.
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22.

EKUITAS (lanjutan)

Tambahan Modal Disetor

Tambahan modal disetor Perusahaan berasal dari:

Tambahan Modal Disetor/
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22. EQUITY (continued)

Additional Paid-in Capital

The Company’s additional paid-in capital arise from
the following:

Additional Tanggal/

Kegiatan Perusahaan Paid-in Capital Date Company’s Corporate Actions
Penawaran umum perdana dan pencatatan Initial public offering and partial listing of
sebagian saham Perusahaan pada 8 Mei 1990/ the Company’s shares of stock on the
Bursa Efek Indonesia 65.000.000 May 8, 1990 Indonesia Stock Exchange

Pembagian saham bonus
Penawaran saham terbatas
Pembagian saham bonus

Penambahan saham Perusahaan
sehubungan dengan restrukturisasi

(65.000.000)
127.050.000

(110.000.000)

pinjaman Perusahaan 876.292.004
Pembagian saham bonus (715.347.741)
Penambahan saham Perusahaan

dalam penyelesaian

pinjaman Perusahaan 273.907.200
Total 451.901.463

Saldo Laba - Cadangan Umum

Sesuai dengan Pasal 70 Undang-undang
Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007,
Perusahaan wajib mengalokasikan penggunaan
sejumlah dana tertentu dari laba neto tahunannya
hingga mencapai 20% dari modal ditempatkan
tersebut.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal
16 Juni 2014 para pemegang saham Perusahaan
menyetujui pembentukan dana cadangan dari
saldo laba Perusahaan masing-masing sebesar
Rp1.000.000. Dana cadangan disajikan sebagai
“Saldo Laba - Telah Ditentukan Pengunaannya”
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal
29 Juni 2015 para pemegang saham Perusahaan
menyetujui pembentukan dana cadangan dari
saldo laba Perusahaan masing-masing sebesar
Rp1.000.000. Dana cadangan disajikan sebagai
“Saldo Laba - Telah Ditentukan Pengunaannya”
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.
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30 Juni 1992/

June 30, 1992 Distribution of bonus shares

17 November 1993/
November 17, 1993
21 November 1994/
November 21, 1994

26 Desember 2005/
December 26, 2005

Rights issue
Distribution of bonus shares

Issuance of the Company’s shares in
connection with the debt restructuring

29 Juni 2007/
June 29, 2007 Distribution of bonus shares
19 Juli 2012/
July 19, 2012

Issuance of the Company’s share capital
in settlement of the Company’s loan

Total

Retained Earnings - General Reserves

In accordance with Article 70 of the Corporate Law
No. 40 Year 2007, the Company is required to
allocate the use of certain funds from its annual net
profit to reach 20% of the issued capital.

Based on the Annual General Meeting of
Shareholders held on June 16, 2014, the
shareholders of the Company agreed to provide the
appropriation of the Group’s net income as reserve
fund amounting to Rp1,000,000, each. The reserve
fund is presented as “Appropriated Retained
Earnings” in the consolidated statement of financial
position.

Based on the Annual General Meeting of
Shareholders held on June 29, 2015, the
shareholders of the Company agreed to provide the
appropriation of the Group’s net income as reserve
fund amounting to Rp1,000,000, each. The reserve
fund is presented as “Appropriated Retained
Earnings” in the consolidated statement of financial
position.
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22. EKUITAS (lanjutan)

Pembagian Dividen Kas

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
yang diselenggarakan pada tanggal 16 Juni 2014
yang diaktakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi,
S.H. No. 50, para pemegang saham memutuskan
pembagian dividen kas yang berasal dari saldo
laba untuk tahun buku 31 Desember 2013
sejumlah Rp28 (angka penuh) per saham atau
Rp87.958.947.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
yang diselenggarakan pada tanggal 29 Juni 2015
yang diaktakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi,
S.H. No. 139, para pemegang saham
memutuskan tidak adanya pembagian dividen kas
yang berasal dari saldo laba untuk tahun buku
31 Desember 2014.

Utang dividen pada tanggal 31 Desember 2015
dan 2014 masing-masing sebesar Rp785.820 dan
Rp786.190.

Kepentingan Nonpengendali

Kepentingan nonpengendali atas aset neto entitas
anak yang dikonsolidasi adalah sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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22. EQUITY (continued)

Distribution of Cash Dividends

Based on the Annual General Meeting of
Shareholders held on June 16, 2014, which were
covered by Notarial Deeds No. 50 of Fathiah Helmi,
S.H., the shareholders approved the distribution of
cash dividends from retained earnings for
December 31, 2013 financial book amounting to

Rp28 (full amount) per share or a total of
Rp87,958,947.
Based on the Annual General Meeting of

Shareholders held on June 29, 2015, which were
covered by Notarial Deeds No. 139 of Fathiah
Helmi, S.H., the shareholders approved the
absence of cash dividends’ distribution from
retained earnings for December 31, 2014 financial
book.

Dividends payable as of December 31, 2015 and
2014 amounted to Rp785,820 and Rp786,190,
respectively.

Non-controlling Interests

Non-controlling interests in  net assets of

consolidated subsidiaries are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

DBPD 10.175
GBA 5.627
BEI 989
DHM (2.385)
Total 14.406

Kepentingan nonpengendali atas laba neto entitas
anak yang dikonsolidasi adalah sebagai berikut:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
DBPD (1.275)
BEI (1)
DHM (2.739)
Total (4.015)

11.450 DBPD

5.627 GBA

990 BEI

354 DHM

18.421 Total
Non-controlling interests in  net income of

consolidated subsidiaries are as follows:
2014

(4.133) DBPD

24 BEI

(646) DHM

(4.755) Total
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22.

EKUITAS (lanjutan)

Pengelolaan Modal

Tujuan utama Kelompok Usaha adalah untuk
mencapai struktur modal yang optimal dalam
mencapai tujuan usahanya, termasuk
mempertahankan rasio modal yang sehat dan
memaksimalkan nilai pemegang saham.

Beberapa utang bank Kelompok Usaha mencakup
persyaratan untuk memelihara tingkat permodalan
tertentu. Kelompok Usaha telah memenuhi semua
persyaratan modal yang ditetapkan oleh pihak
bank. Selain itu, Kelompok Usaha juga
dipersyaratkan oleh Undang-undang No. 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas, efektif sejak
tanggal 16 Agustus 2007, untuk mengalokasikan
sampai dengan 20% dari modal saham
ditempatkan dan disetor penuh ke dalam dana
cadangan yang tidak boleh didistribusikan.
Permodalan eksternal tersebut dipertimbangkan
oleh Perusahaan pada Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan. Perusahaan telah mulai
mematuhi persyaratan ini sejak tahun 2012 segera
sesudah  Perusahaan diperbolehkan  untuk
membentuk pencadangan ketika saldo labanya
telah menunjukkan posisi surplus setelah kuasi-
reorganisasi yang dilakukan pada bulan Juni 2011.

Kelompok Usaha mengelola struktur permodalan
dan melakukan penyesuaian, bila diperlukan,
berdasarkan perubahan kondisi ekonomi. Untuk
memelihara dan menyesuaikan struktur
permodalan, Kelompok Usaha dapat menerbitkan
saham baru atau mengusahakan pendanaan
melalui pinjaman. Tidak ada perubahan atas
tujuan, kebijakan maupun proses pada tanggal
31 Desember 2015 dan 2014.

Kelompok Usaha mengawasi modal dengan
menggunakan rasio pengungkit (gearing ratio),
dengan membagi utang neto dengan ekuitas neto.
Kebijakan Kelompok Usaha adalah menjaga rasio
pengungkit dalam kisaran dari perusahaan
terkemuka dalam industri sejenis di Indonesia
untuk mengamankan akses terhadap pendanaan
pada biaya yang rasional.
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22. EQUITY (continued)

Capital Management

The primary purpose of the Group is to achieve an
optimal capital structure in achieving its business
objectives, which includes maintaining healthy
capital ratios and maximizing shareholders’ value.

Certain bank loans of the Group include
the requirement to maintain the level of existing
share capital. The Group has complied with all
capital requirements set by the banks. In addition,
the Group is also required by the Law No. 40 Year
2007 regarding Limited Liability Entities, effective
August 16, 2007, to allocate and maintain a non-
distributable reserve fund until the said reserve
reaches 20% of the issued and fully paid share
capital. This externally imposed capital requirement
is considered by the Company at the Annual
General Meeting of Shareholders. The Company
has started to comply with this requirement since
2012 as soon as it has legally been allowed to
make the reserve when its retained earnings has
shown a surplus position after the quasi-
reorganization conducted in June 2011.

The Group manages its capital structure and makes
adjustments to it, if necessary, in light of changes in
economic conditions. To maintain or adjust the
capital structure, the Group may issue new shares
or raise debt financing. No changes were made in
the objectives, policies or processes as of
December 31, 2015 and 2014.

The Group monitors its capital using gearing ratio,
by dividing net debts by the net equity.
The Group’s policy is to maintain its gearing ratio
within the range of gearing ratios of the leading
companies with similar industry in Indonesia in
order to secure access to finance at a reasonable
cost.
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22.

23.

EKUITAS (lanjutan)

Pengelolaan Modal (lanjutan)

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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22. EQUITY (continued)

Capital Management (continued)

31 Desember 2014/
December 31, 2014

1.539.669.147
247.409.096

Utang bank, neto
Utang obligasi, neto

1.188.267.628
246.739.625

Bank loans, net
Bonds payable, net

Total pinjaman 1.787.078.243

1.435.007.253 Total debts

Ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemilik entitas induk 3.428.389.420

Equity attributable to owners of

3.249.376.722 the parent entity

Rasio pengungkit neto (kali) 0,52

0,44 Net gearing ratio (times)

PENJUALAN DAN PENDAPATAN USAHA

Rincian penjualan dan pendapatan usaha adalah
sebagai berikut:

23. SALES AND OPERATING REVENUES

The details of sales and operating revenues are as
follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2014

867.220.056 Strata title units sold
Rental income

188.228.733 Office space

31.424.729 Retail area

41.756.583 Others
261.410.045 Sub total
Service fees

114.303.054 Office space

14.095.680 Retail area

584.280 Apartment
128.983.014 Sub total
30.371.351 Others

2015

Penjualan unit strata 421.484.908
Pendapatan sewa

Kantor 190.863.747

Pusat niaga 32.473.524

Lain-lain 51.397.522
Sub total 274.734.793
Jasa pemeliharaan

Kantor 99.678.107

Pusat niaga 14.134.333

Apartemen -
Sub total 113.812.440
Lain-lain 32.674.783
Total penjualan dan pendapatan usaha 842.706.924

1.287.984.466 Total sales and operating revenues

Kelompok Usaha memiliki transaksi dengan satu
pelanggan dengan jumlah akumulasi di atas 10%
dari jumlah penjualan dan pendapatan usaha
konsolidasian, yaitu PT Purimas Sasmita dan
PT Asuransi Jiwa Sinarmas masing-masing
sebesar Rpl178.442.444  dan Rp161.942.007
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2015 (31 Desember 2014:
Rp368.206.042 dan Rp332.610.776).
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The Group has transactions with single customer
with cumulative amount exceeding 10% of
consolidated sales and operating revenues, among
others, PT Purimas Sasmita and PT Asuransi Jiwa
Sinarmas amounting to Rpl178,442,444 and
Rp161,942,007 respectively for the year ended
December 31, 2015 (December 31, 2014:
Rp368,206,042 and Rp332,610,776).
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24.

25.

BEBAN POKOK PENJUALAN DAN BEBAN
LANGSUNG

Rincian beban pokok penjualan dan beban
langsung adalah sebagai berikut:
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24.

COST OF SALES AND DIRECT COSTS

The details of cost of sales and direct costs are as
follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015

Beban pokok penjualan

Penjualan unit strata 257.536.212
Beban langsung

Listrik, air dan telepon 51.297.971

Penyusutan (Catatan 10 dan 11) 39.605.991

Perbaikan dan pemeliharaan 17.897.033

Jasa kebersihan 13.274.554

Jasa pelayanan gedung (Catatan 31) 12.545.416

Jasa keamanan 11.163.377

Asuransi 9.362.999

Sewa 7.585.300

Lain-lain (masing-masing

di bawah Rp1.000.000) 617.524

Sub total 163.350.165
Total beban pokok penjualan

dan beban langsung 420.886.377

2014
Cost of sales
444.772.258 Strata title units sold
Direct costs
50.269.123 Electricity, water and telephone
49.322.874 Depreciation (Notes 10 and 11)
22.033.365 Repairs and maintenance
12.157.418 Cleaning services
13.098.703 Building service fees (Note 31)
9.630.736 Security
2.389.332 Insurance
8.262.666 Rental
1.312.208 Others (each below Rp1,000,000)
168.476.425 Sub total
613.248.683 Total cost of sales and direct costs

Kelompok Usaha tidak memiliki transaksi dengan
satu pemasok dengan jumlah akumulasi di atas
10% dari jumlah penjualan dan pendapatan usaha
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014.

BEBAN PENJUALAN

Rincian beban penjualan adalah sebagai berikut:

25.

The Group has no transaction with any single
supplier with cumulative amount exceeding 10% of
consolidated sales and operating revenues for the
years ended December 31, 2015 and 2014.

SELLING EXPENSES

The details of selling expenses are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Gaji dan kesejahteraan karyawan 4.457.512
Komisi 3.077.894
Iklan dan promosi 1.246.314
Total beban penjualan 8.781.720

2014
4.037.099 Salaries and employee benefits
2.738.442 Commissions
1.899.988 Advertising and promotions
8.675.529 Total selling expenses
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26.

27.

28.

29.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Rincian beban umum dan administrasi adalah
sebagai berikut:
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26.

GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

The details of general and administrative expenses
are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2014

(Disajikan kembali -

Catatan 39/

As Restated - Note 39)

49.522.573 Salaries and employee benefits
27.930.761 Licenses and taxes
11.201.482 Office
5.117.016 Professional fees
4.046.919 Depreciation (Note 11)
3.072.303 Transportation and travelling
820.577 Electricity
996.966 Insurance
2.190.501 Others (each below Rp1,000,000)

2015

Gaji dan kesejahteraan karyawan 57.769.444
Perizinan dan pajak 26.592.927
Kantor 9.864.743
Tenaga ahli 9.837.084
Penyusutan (Catatan 11) 6.515.249
Transportasi dan perjalanan 3.348.097
Listrik 2.411.004
Asuransi 1.463.429
Lain-lain (masing-masing

di bawah Rp1.000.000) 2.725.102
Total beban umum dan administrasi 120.527.079

Total general and
104.899.098 administrative expenses

PENDAPATAN LAINNYA

Pendapatan lainnya terdiri dari laba neto selisih
kurs atas aktivitas operasi, laba atas penjualan
aset tetap, laba atas penjualan properti investasi
dan lainnya.

BEBAN LAINNYA

Beban lainnya terdiri dari cadangan atas kerugian
penurunan nilai piutang, rugi neto selisih kurs atas
aktivitas operasi, rugi atas penghapusan properti
investasi dan lainnya.

BEBAN DAN PENDAPATAN KEUANGAN

Rincian beban dan pendapatan keuangan adalah
sebagai berikut:

27.

28.

29.

OTHER INCOME

Other income consist of net gains foreign exchange
attributable to operating activities, gain on sale of
fixed assets, gain on sale of investment property
and others.

OTHER EXPENSES

Other expenses consist of allowance on impairment
losses of trade receivable, net loss on foreign
exchange attributable to operating activities, loss on
disposal of investment property and others.
FINANCE EXPENSES AND INCOME

The details of finance expenses and income are as
follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Beban keuangan
Beban pembiayaan dari utang bank 39.885.675
Bunga obligasi (Catatan 16) 29.139.587
Beban pembiayaan lainnya -
Rugi neto selisih kurs atas
aktivitas pendanaan -
Lain-lain 836.533
Total beban keuangan 69.861.795

2014
Finance expense
40.378.674 Financing cost from bank loans
29.030.842 Bonds interest (Note 16)
3.515.000 Other financing costs
Net loss on foreign exchange
1.645.000 arising from financing activities
111.628 Others
74.681.144 Total finance expenses
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29.

30.

BEBAN DAN PENDAPATAN KEUANGAN
(lanjutan)
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29. FINANCE EXPENSES AND INCOME (continued)

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Pendapatan keuangan
Penghasilan bunga 5.042.223
Total pendapatan keuangan 5.042.223

2014
Finance income
4.154.027 Interest income
4.154.027 Total finance income

LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN

Pada tanggal 31 Desember 2015, Kelompok
Usaha mencatat saldo liabilitas imbalan kerja
karyawan sebesar Rp11.505.022 (31 Desember
2014: Rp10.502.514).

Liabilitas imbalan kerja karyawan berdasarkan
hasil perhitungan aktuarial dalam laporannya
tanggal 23 Februari 2016 oleh PT Sentra Jasa
Aktuaria  (Biro  Pusat Aktuaria), Aktuaris
Independen, dengan menggunakan metode
“Projected-Unit-Credit”. Asumsi utama yang
digunakan untuk perhitungan aktuarial tersebut
adalah sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

30. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

As of December 31, 2015, the Group recorded
balance of employee benefits liability amounting
to Rp11,505,022 (December 31, 2014:
Rp10,502,514).

Employee benefits liability is based on actuarial
calculations dated February 23, 2016 performed by
PT Sentra Jasa Aktuaria (Biro Pusat Aktuaria), an
Independent Actuary, using the “Projected-Unit-
Credit” method. The key assumptions used for the
aforesaid actuarial calculations are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Tingkat diskonto 9,0%
Kenaikan gaji 8,0%
Usia pensiun 55 tahun/years
Tabel mortalita TMIIIN 11

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan kerja karyawan
adalah sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

8,0% Discount rate

8,0% Salary increase

55 tahun/years Retirement age
T™MI I '11 Mortality table

The movements of present value of employee
benefits liability are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Awal tahun 10.502.514
Beban jasa kini 1.502.541
Beban bunga 840.199
Manfaat yang dibayarkan (87.199)
Kerugian (keuntungan) aktuarial atas

penyesuaian pengalaman (940.590)
Keuntungan aktuarial atas perubahan

asumsi keuangan (312.443)
Akhir tahun 11.505.022

8.555.388 Beginning of year
1.489.317 Current service cost
727.208 Interest cost
- Benefit paid
Actuarial loss (gain) from

449.071 experience adjustment
Actuarial gain from changes in

(718.470) financial assumption
10.502.514 End of year
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30.

LIABILITAS
(lanjutan)

IMBALAN KERJA KARYAWAN

Mutasi liabilitas imbalan kerja karyawan adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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30. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (continued)

The movements of employee benefits liability are as
follows:

31 Desember 2014
(Disajikan Kembali -
Catatan 39)/
December 31, 2014
(As Restated -

Awal tahun 10.502.514
Penyisihan di tahun berjalan 2.332.582
Penghasilan komprehensif lain (1.242.875)
Pembayaran di tahun berjalan (87.199)
Akhir tahun 11.505.022

Note 39)
8.555.388 Beginning of year
2.210.070 Provision during the year
(262.944) Other comprehensive income
- Payment made during the year
10.502.514 End of year

Rincian beban imbalan kerja karyawan adalah
sebagai berikut:

The details of employee benefits expense are as
follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015
Beban jasa kini 1.502.541
Beban bunga 840.199
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan kerja karyawan (10.158)
Total beban imbalan kerja karyawan 2.332.582

2014
1.489.317 Current service cost
727.208 Interest cost
Remeasurement of employee
(6.455) benefits liability
2.210.070 Total employee benefits expense

Pembayaran kontribusi yang diharapkan dari
kewajiban imbalan kerja pada periode mendatang
adalah sebagai berikut:

The following payments are expected contributions
to the benefit obligation in future years:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

Dalam 12 bulan mendatang 388.102 Within the next 12 months
Antara 1 sampai 2 tahun 208.593 Between 1 and 2 years
Antara 2 sampai 5 tahun 2.233.583 Between 2 and 5 years
Diatas 5 tahun 69.328.154 Beyond 5 years
Total 72.158.432 Total
Nilai kini liabilitas imbalan kerja dan penyesuaian The present value of employee benefits obligation
berdasarkan pengalaman atas liabilitas adalah and experience adjustments on liability are as
sebagai berikut: follows:
31D 2015/ 31D 2014/ 31D 2013/ 31 Di 2012/ 31 D 2011/
December 31, 2015 D 31,2014 D 31,2013 Di 31, 2012 Di 31, 2011
Present value of employee
Nilai kini liabilitas imbalan kerja 11.505.022 10.502.514 8.555.388 9.703.496 11.004.996 benefits obligation
Penyesuaian berdasarkan pengalaman Experience adjustments on
atas liabilitas 312.443 718.470 130.825 866.699 366.702 liability
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30.

31.

LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN
(lanjutan)
Mutasi penghasilan komprehensif lain adalah

sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015
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30. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (continued)

The movements of other comprehensive income
are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Awal tahun 2.928.094
Pengakuan di tahun berjalan 1.242.875
Akhir tahun 4.170.969

2.665.150 Beginning of year
262.944 Recognized during the year
2.928.094 End of year

Perubahan satu poin persentase dalam tingkat
diskonto yang diasumsikan akan memiliki dampak
sebagai berikut:

Kenaikan/Increase

A one percentage point change in the assumed
discount rate would have the following effects:

Dampak pada agregat beban jasa kini

dan biaya bunga (97.494)
Dampak pada nilai kini liabilitas

imbalan kerja (934.812)
Perubahan satu poin persentase dalam

kenaikan/penurunan gaji yang diasumsikan akan
memiliki dampak sebagai berikut:

Kenaikan/Increase

Penurunan/Decrease
Effect on the aggregate current
108.871 service cost and interest cost
Effect on the present value of
1.049.462 employee benefits obligation

A one percentage point change in the assumed
salary increase/decrease would have the following

Dampak pada agregat beban jasa kini

dan biaya bunga 114.998
Dampak pada nilai kini liabilitas
imbalan kerja 1.103.349

SALDO DAN TRANSAKSI
PIHAK BERELASI

DENGAN PIHAK-

Dalam kegiatan usahanya, Kelompok Usaha
melakukan transaksi berdasarkan harga dan
persyaratan yang disepakati bersama dengan
pihak-pihak berelasi.

Rincian saldo yang timbul dari transaksi dengan
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

effects:
Penurunan/Decrease
Effect on the aggregate current
(104.434) service cost and interest cost
Effect on the present value of
(998.261) employee benefits obligation

31. ACCOUNTS AND
RELATED PARTIES

TRANSACTIONS  WITH

In the ordinary course of business, the Group has
engaged in transactions under agreed terms and
conditions with its related parties.

The details of the balances of transactions with
related parties are as follows:

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Piutang Usaha (Catatan 5)

Yayasan Pendidikan

Trade Receivables (Note 5)
Yayasan Pendidikan

Gunung Sewu Fame 2.354.935
PT Graha Sarana Inti Management 1.252.217
Total 3.607.152
Persentase dari total aset

konsolidasian 0,06%

560.384 Gunung Sewu Fame
455.352 PT Graha Sarana Inti Management
1.015.736 Total
Percentage of total

0,02% consolidated assets
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31. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-

PIHAK BERELASI (lanjutan)

Piutang usaha dari pihak-pihak berelasi tidak
dibebani bunga dan tidak memiliki jadwal
pelunasan kembali yang tetap.

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

31. ACCOUNTS AND TRANSACTIONS WITH

RELATED PARTIES (continued)

Trade receivables from related parties bear no
interest and have no fixed repayment period.

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015

2014

Penjualan dan pendapatan usaha

(Catatan 23)

Pendapatan sewa dan jasa pemeliharaan 3.923.256

Sales and operating revenue

(Note 23)

3.784.805 Rental and service income

Persentase dari total penjualan dan

pendapatan usaha konsolidasian 0,47%

Percentage of total consolidated
0,29% sales and operating revenues

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2014

Cost of sales and direct costs

(Note 24)
12.485.103 Building service fees

2015
Beban pokok penjualan dan
beban langsung (Catatan 24
Jasa pelayanan gedung 12.485.103
Persentase dari total beban
langsung konsolidasian 7,64%

Percentage of total consolidated
7,41% direct costs

Perusahaan mempunyai perjanjian jasa pelayanan
dengan PT Graha Sarana Inti Management
(GSIM), dimana GSIM setuju untuk memberikan
bantuan perencanaan, pengarahan dan
pengawasan terhadap perawatan harian dan
periodik atas bangunan komersial dan tempat
tinggal di Jakarta yang dimiliki oleh Perusahaan,
serta jasa-jasa yang terkait. Sebagai imbalan,
Perusahaan membayar kepada GSIM dengan tarif
per meter persegi dari luas gedung setiap bulan.

The Company has a service agreement with
PT Graha Sarana Inti Management (GSIM),
whereby GSIM agreed to provide assistance in the
planning, control and supervision of the daily and
periodic maintenance of the Company’s commercial
and residential buildings in Jakarta and render
related services. As compensation,
the Company shall pay GSIM for such services
based on per square meter of building space
per month.

31 Desember 2015/ 31 Desember 2014/
December 31, 2015 December 31, 2014

Beban akrual (Catatan 18)
Jasa pelayanan gedung 1.040.425 743.095

Accrued expenses (Note 18)
Building service fees

Persentase dari total liabilitas
konsolidasian 0,05% 0,04%

Percentage of total
consolidated liabilities

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak-pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

Nature of relationships and transactions with related
parties are as follows:

Pihak-pihak Berelasi/
Related Parties

Sifat Transaksi/
Nature of Transaction

Sifat Hubungan/
Nature of Relationship

Yayasan Pendidikan Gunung Sewu Fame Kesamaan manajemen kunci/ Penyewaan gedung/
Common key management Building rental
Kesamaan manajemen kunci/ Perawatan gedung/

Common key management Building maintenance

PT Graha Sarana Inti Management

85



PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2015
dan Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

31.

32.

SALDO DAN TRANSAKSI
PIHAK BERELASI (lanjutan)

DENGAN PIHAK-

Total kompensasi yang berupa imbalan jangka
pendek yang dibayarkan kepada Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut:
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31. ACCOUNTS AND TRANSACTIONS
RELATED PARTIES (continued)

WITH

Total compensation in the form of short-term
employee benefits paid to the Company’s Boards of
Commissioners and Directors are as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2015 2014
Komisaris 6.905.943 6.500.121 Commissioners
Direksi 7.864.582 13.440.497 Directors
Total 14.770.525 19.940.618 Total
ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG 32. ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN

ASING

Pada tanggal 31 Desember 2015, Kelompok
Usaha memiliki aset moneter dalam mata uang
asing. Nilai aset moneter dalam mata uang asing
pada tanggal 31 Desember 2015 dan jika
menggunakan nilai tukar mata uang asing pada
tanggal 29 Maret 2016 disajikan sebagai berikut:

CURRENCY

As of December 31, 2015, the Group has monetary
assets denominated in foreign currency. The values
of these monetary assets denominated in foreign
currency as of December 31, 2015 and if using
foreign exchange rate as of March 29, 2016 are
presented as follows:

Setara dengan Rupiah/Equivalent in Rupiah

31 Desember 2015
(Tanggal laporan
posisi keuangan
konsolidasian)/

December 31, 2015

(Consolidated
statements of
financial position date)

Mata uang asing/
Foreign currency

29 Maret 2016
(Tanggal penyelesaian
laporan keuangan
konsolidasian)/
March 29, 2016
(Consolidated
financial statements
completion date)

Aset Assets
Kas dan setara kas AS$/US$73.848 1.018.733 986.831 Cash and cash equivalents
Piutang usaha AS$/US$12.341.888 170.256.345 164.924.648 Trade receivables
Kas dan setara kas yang Restricted cash and
dibatasi penggunaannya AS$/US$561.551 7.746.600 7.504.010 cash equivalents
Total aset 179.021.678 173.415.489 Total assets
Liabilitas Liabilities
Utang bank AS$/US$8.750.000 120.706.250 116.926.250 Bank loan
Beban akrual AS$/US$41.290 569.596 551.762 Accrued expenses
Total liabilitas 121.275.846 117.478.012 Total liabilities
Aset neto dalam mata uang asing 57.745.832 55.937.477 Net assets in foreign currency

Pada tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian, kurs penutupan yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia adalah Rp13.363 (angka
penuh) per AS$1. Sebagaimana disajikan di atas,
jika nilai tukar mata uang asing pada tanggal
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian
tersebut di atas digunakan untuk menyajikan
kembali aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing Kelompok Usaha pada tanggal
31 Desember 2015, aset neto dalam mata uang
asing akan turun sekitar Rp1.808.355.

As of the date of the consolidated financial
statements’ completion date, the closing rate of
exchange as published by Bank Indonesia was
Rp13,363 (full amount) to US$1. As shown above,
if the foreign exchange rates prevailing at the date
of completion of the consolidated financial
statements had been used to restate the Group’s
monetary assets and liabilites denominated in
foreign currency as of December 31, 2015, the net
assets in foreign currency would decrease by
Rp1,808,355.
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33. PERJANJIAN DAN IKATAN SIGNIFIKAN

Di samping perjanjian dan ikatan yang telah
disebutkan sebelumnya dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian, Kelompok Usaha
juga mempunyai beberapa perjanjian penting dan
ikatan sebagai berikut:

a. Perusahaan menandatangani perjanjian
Bangun, Kelola dan Alih (BOT) dengan pihak
ketiga atas sejumlah bangunan komersial yang
akan berakhir antara 20 (dua puluh) sampai
30 (tiga puluh) tahun setelah tanggal perjanjian
BOT berlaku efektif (Catatan 10). Sesuai
dengan perjanjian BOT, hak pengelolaan atas
bangunan-bangunan di atas pada saat jatuh
tempo dapat diperpanjang dengan persetujuan
kedua belah pihak. Pada saat berakhirnya
perjanjian BOT, Perusahaan akan
menyerahkan kepemilkan BOT beserta
seluruh prasarana gedung kepada pemilik
tanah, kecuali untuk kasus dimana peralatan
tertentu diambil kembali oleh Perusahaan
seperti yang tertera dalam perjanjian.

Agro Plaza (dahulu Plaza Great River)

Pada tanggal 5 Februari 2014, Perusahaan
dan Dana Pensiun Perkebunan (DAPENBUN)
setuju untuk membuat perjanjian baru terkait
dengan berakhirnya Hak Pengelolaan Gedung
Plaza Great River yang tertuang dalam
Perjanjian Sewa Menyewa untuk Jangka
Waktu Panjang No. D.06/PERJ/01/5.11/2014
yang telah diaktakan dalam Akta Notaris
Hadijah, S.H., No. 03 tanggal 5 Februari 2014.
Perusahaan setuju untuk menyewa dan
mengelola Gedung Plaza Great River dengan
ketentuan sebagai berikut:

- Perusahaan melakukan  perbaikan/
renovasi, pemasaran dan fitting out yang
dimulai sejak tanggal perjanjian sampai
dengan tanggal 30 Juni 2015 dengan
biaya maksimal sebesar Rp25.000.000.

- Melakukan perubahan nama Gedung
Plaza Great River menjadi nama lainnya
yang akan ditentukan kemudian.

- Jangka waktu sewa dan pengelolaan
adalah selama 20 (dua puluh) tahun
terhitung 1 Juli 2015 sampai dengan
30 Juni 2035.

- Harga sewa gedung untuk jangka waktu
20 (dua puluh) tahun adalah sebesar
Rp220.225.000, belum termasuk pajak
pertambahan nilai yang dilakukan dengan
6 (enam) tahap dalam kurun waktu
6 (enam) tahun.

87

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND
COMMITMENTS

In addition to the agreements and commitments
already discussed in the appropriate notes to
the consolidated financial statements, the Group
also has the following significant agreements and
commitments:

a. The Company entered into Build, Operate and
Transfer (BOT) agreements with third parties
covering certain commercial buildings, which
will be terminated between 20 (twenty) to
30 (thirty) years after the effective date of the
BOT arrangements (Note 10). Based on the
BOT agreements, the right to operate these
buildings can be extended upon expiration with
the approval from both parties. On the
termination date of BOT agreements, the
Company shall transfer the ownership of the
building, including all of the improvements, to
the land owner, except in cases where certain
equipment will be retaken by the Company as
specified in the agreement.

Agro Plaza (formerly Great River Plaza)

On February 5, 2014, the Company and Dana
Pensiun Perkebunan (DAPENBUN) agreed
to create a new agreement regarding
the expiration of the operation right of Great
River Plaza Building which is stated in the Long-
term Rental Agreement No. D.06/PERJ/01/
5.1/2014 which was covered by Notarial Deed
of Hadijah, S.H., No. 03 dated February 5,
2014. The Company agreed to rent and operate
Great River Plaza Building with the following
conditions:

- The Company performs restoration/
renovation, marketing and fitting out
starting from the agreement date until
June 30, 2015 at maximum cost
amounting to Rp25,000,000.

- Change the building name of Great River
Plaza Building to other name that will be
determined later.

-  Rental and operating period is
20 (twenty) years starting from July 1,
2015 until June 30, 2035.

- Rental price of building for 20 (twenty)
years is Rp220,225,000, excluding value
added tax which will be paid in
6 (six) phases within 6 (six) years.
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33. PERJANJIAN DAN
(lanjutan)

IKATAN  SIGNIFIKAN

Agro Plaza (dahulu Plaza Great River)

(lanjutan)

Biaya perbaikan/renovasi dan fitting out yang
dikeluarkan oleh Perusahaan adalah sebesar
Rp24.986.284.

Pada tahun 2014, Perusahaan telah
membayar uang muka sewa sebesar
Rp20.000.000. Uang muka sebesar
Rp20.000.000 pada tahun 2014 disajikan
sebagai uang muka sewa pada laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2014.

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan
mencatat utang atas sewa jangka panjang
sebesar Rpl170.292.932 vyang disajikan
sebagai bagian dari "Bagian Jangka Pendek
atas Utang Sewa Pembiayaan" sebesar
Rp40.779.495 dan “Utang Sewa Pembiayaan -
Setelah Dikurangi dengan Bagian Jangka
Pendek” sebesar Rp129.513.437 pada laporan
posisi  keuangan konsolidasian  tanggal
31 Desember 2015 (Catatan 21).

Plaza Bapindo Menara |

Pada tanggal 15 Mei 2014, perjanjian Bangun,
Kelola dan Alih (BOT) dengan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. atas Plaza Bapindo Menara |
telah berakhir.

Sehubungan dengan berakhirnya perjanjian
tersebut, Perusahan menyerahkan Gedung
Plaza Bapindo Menara | yang terdiri dari 27
(dua puluh tujuh) lantai perkantoran, 2 (dua)
lantai berupa ruang mekanikal dan elektrikal, 1
(satu) lantai rooftop dan 1 (satu) lantai bawah
tanah berikut semua peralatan, perlengkapan
listrik dan mekanis, taman, lanskap, gedung
parkir, masjid, pelataran, Intelligent Building
System yang terintegrasi dari seluruh
kompleks gedung dan prasarana lainnya.

Berdasarkan Akta Notaris Sri Ismiyati, S.H.,
M.Kn No. 43 tanggal 19 Mei 2014, Perusahaan
mengadakan perjanjian pemanfaaatan
sementara gedung Plaza Bapindo Menara |
dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan
mendapatkan persetujuan untuk mengelola
Plaza Bapindo Menara | dengan Kkondisi
sebagai berikut:
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33. SIGNIFICANT
COMMITMENTS (continued)

AGREEMENTS AND

Agro Plaza (formerly Great River Plaza)

(continued)

The restoration/renovation and fitting out cost
incurred by the Company amounted to
Rp24,986,284.

In 2014, the Company has paid rental advance
amounted to Rp20,000,000. The advance
amounted to Rp20,000,000 in 2014 presented
as advance for rental in the statement of
financial position as of
December 31, 2014.

As of December 31, 2015, the Company
recorded long-term lease payable amounting to
Rp170,292,932 which presented as part of
"Current Maturities of Finance Leases Payable"
amounted to Rp40,779,495 and "Finance
Leases Payable - Net of Current Portion”
amounted to Rp129,513,437 in the consolidated
statement of financial posisition as of December
31, 2015 (Note 21).

Bapindo Plaza Tower |

On May 15, 2014, the BOT agreement with
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. for Bapindo
Plaza Tower | has expired.

On the expiration of the agreement, the
Company handed-over Plaza Bapindo Tower |
which consists of 27 (twenty seven) floors of
offices, 2 (two) floors constituting mechanical
and electrical room, 1 (one) rooftop floor and 1
(one) basement floor including all equipment,
electrical fittings and mechanical, park,
landscape, parking building, mosque, court,
Intelligent Building System integrated to the
entire building complex and other infrastructure.

Based on the Notarial Deed No. 43 by Sri
Ismiyati, S.H., M.Kn dated May 19, 2014,
the Company entered into a temporary
utilization of Bapindo Plaza Tower | building
agreement with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
According to the said agreement, the Company
obtained an approval to manage Bapindo Plaza
Tower | with the following conditions:
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33. PERJANJIAN

DAN IKATAN SIGNIFIKAN

(lanjutan)

Plaza Bapindo Menara | (lanjutan)

Bagi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.:

Menggunakan kantor Bank Mandiri.
Memperoleh kartu parkir secara cuma-
cuma sebanyak 300 (tiga ratus)
kendaraan roda empat (mobil), termasuk
22 (dua puluh dua) lahan parkir VIP.
Menggunakan assembly hall untuk
kegiatan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
yang bersifat non-komersial sebanyak 3
(tiga) hari dalam sebulan atau 36 (tiga
puluh enam) hari setahun.

Menggunakan ruang media iklan/promosi
yang berada di Plaza Bapindo Menara |
dengan mempertimbangkan estetika
gedung secara keseluruhan.
Mendapatkan tarif lembur (overtime)
dengan potongan sebesar 5% (lima
persen) dari tarif yang berlaku secara
komersial.

Apabila luas kantor Bank Mandiri kurang
dari 30.000m? (tiga puluh ribu meter
persegi), maka PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. memperoleh kompensasi
sebesar Rp190.000 (nilai penuh) (seratus
sembilan puluh ribu rupiah) per meter
persegi per bulan (sudah termasuk Pajak
Penghasilan namun belum termasuk
Pajak Pertambahan Nilai) dari setiap
kekurangan  tersebut, yang wajib
dibayarkan oleh Perusahaan selambat-
lambatnya setiap tanggal 20 (dua puluh)
pada bulan berikutnya.

Bagi Perusahaan:

Menggunakan/memanfaatkan/menyewak
an ruang perkantoran Plaza Bapindo
Menara | seluas +/- 10.000m? (lebih
kurang sepuluh ribu meter persegi) selain
yang digunakan sebagai kantor Bank
Mandiri.
Menggunakan/memanfaatkan/menyewak
an areal parkir, assembly hall dan
ruangan lain yang merupakan bagian dari
Plaza Bapindo Menara 1, selain yang
digunakan oleh PT Bank Mandiri
(Persero) Thk.
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33. SIGNIFICANT

AGREEMENTS AND

COMMITMENTS (continued)

Bapindo Plaza Tower | (continued)

For PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.:

Utilize the Bank Mandiri office.

Obtain parking card for free for as much as
300 (three hundred) four-wheel vehicles
(cars), including 22 (twenty two) VIP
parking area.

Utilize the assembly hall for the non-
commercial activities of PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. for as much as three (3)
days in a month or 36 (thirty six) days a
year.

Utilize the advertising/promotion space
located at Bapindo Plaza Tower | by
considering the overall building aesthetics.

Get overtime rate with a discount of 5%
(five percent) of the prevailing commercial
rates.

When office area of the bank is less than
30,000m? (thirty thousand square meters),
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. will
receive a compensation of Rp190,000 (full
amount) (one hundred ninety thousand
rupiah) per square meter per month
(including income tax, but not including
value added tax) from any such deficiency,
which shall be paid by the Company not
later than every 20™ (twentieth) in the next
month.

For the Company:

Uselutilize/rent the office space of Bapindo
Plaza Tower | +/- 10,000m? (approximately
ten thousand square meters) other than
space that has been utilized as Bank
Mandiri office.

Usel/utilize/rent the parking area, assembly
hall and other spaces as part of Bapindo
Plaza Tower |, other than space that has
been utilized by PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk.
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33. PERJANJIAN DAN
(lanjutan)

IKATAN  SIGNIFIKAN

Plaza Bapindo Menara | (lanjutan)

Bagi Perusahaan (lanjutan):

- Apabila luas kantor Bank Mandiri lebih
dari 30.000m? (tiga puluh ribu meter
persegi), maka Perusahaan memperoleh
kompensasi sebesar Rp190.000 (nilai
penuh) (seratus sembilan puluh ribu
rupiah) per meter persegi per bulan
ditambah service charge dari setiap
kelebihannya tersebut (sudah termasuk
Pajak  Penghasilan namun  belum
termasuk Pajak Pertambahan Nilai) dari
setiap kelebihannya tersebut, yang wajib
dibayarkan oleh PT Bank Mandiri
(Persero)  Tbk. selambat-lambatnya
setiap tanggal 20 (dua puluh) pada bulan
berikutnya.

Sebagai gantinya, Perusahaan berkewajiban,
antara lain, menanggung biaya operasional
dan melakukan perawatan secara teratur dan
perbaikan yang diperlukan dari waktu ke
waktu. Jangka waktu perjanjian adalah selama
2 (dua) tahun terhitung sejak tanggal 16 Mei
2014 sampai dengan 15 Mei 2016.

Pada tahun 1999, Perusahaan melakukan
negosiasi dengan Citibank N.A., Singapura
(Citibank), pihak ketiga, sehubungan dengan
penyelesaian liabilitasnya dengan
menandatangani perjanjian sewa pada tanggal
22 Maret 2000 dan 25 Mei 2001 atas ruangan
kantor di Plaza Bapindo Menara Il untuk
periode sejak ditandatanganinya perjanjian
tersebut sampai dengan 5 Mei 2016. Pada
tanggal 31 Desember 2015 saldo liabilitas
Perusahaan kepada Citibank adalah sebesar
Rp9.930.568 31 Desember 2014:
Rp17.485.274), dan dicatat sebagai bagian
dari “Pendapatan Diterima di Muka”
(Catatan 17) dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.
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33. SIGNIFICANT
COMMITMENTS (continued)

AGREEMENTS AND

Bapindo Plaza Tower | (continued)

For the Company (continued):

- When Bank Mandiri office area is more
than 30,000m? (thirty thousand square
meters), the Company will receive
compensation of Rp190,000 (full amount)
(one hundred ninety thousand rupiah) per
square meter per month plus the service
charge of any such excess (includes
income tax, but not including value added
tax) of any such excess, which must be
paid by PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
not later than every 20" (twentieth) in the
next month.

In exchange, the Company has the obligation,
among others, to shoulder the operational cost
and conduct a periodical repair and
maintenance of the building. Agreement period
is 2 (two) years starting from May 16, 2014 until
May 15, 2016.

In 1999, the Company negotiated with Citibank
N.A., Singapore (Citibank), a third party, to
settle its loan by entering into lease
agreements dated March 22, 2000 and
May 25, 2001 for the office space in Bapindo
Plaza Tower Il for the period from the signing
of lease agreements up to May 5, 2016. As of
December 31, 2015, the outstanding balance
of the Company’s liability to Citibank amounted
to Rp9,930,568 (December 31, 2014:
Rp17,485,274) presented as part of “Unearned
Income” (Note 17) in the consolidated
statement of financial position.
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33. PERJANJIAN DAN IKATAN SIGNIFIKAN 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND

(lanjutan) COMMITMENTS (continued)

c. Pada tanggal 19 Desember 2011, Perusahaan c. On December 19, 2011, the Company entered
mengadakan perjanjian dengan PT Purimas into an agreement with PT Purimas Sasmita
Sasmita (PS) dan PT Asuransi Jiwa Sinarmas (PS) and PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG
MSIG (AJSM), pihak ketiga. PS dan AJSM (AJSM), third parties. PS and AJSM agreed to
setuju untuk membeli seluruh unit-unit buy the whole office unit of MSIG Tower
perkantoran MSIG Tower (dahulu Chase (formerly Chase Tower) which is being built by
Tower) yang sedang dibangun oleh the Company located at Setiabudi, Jakarta
Perusahaan yang terletak di Setiabudi, Jakarta (Note 7). This sale and purchace agreement is
(Catatan 7). Perjanjian jual beli ini diaktakan covered by Notarial Deed No. 27 and 28 by
dalam Akta Notaris No. 27 dan 28 oleh Buniarti Buniarti Tjandra, S.H. dated December 19,
Tjandra, S.H. tanggal 19 Desember 2011. 2011. The agreement with PS and AJSM has
Perjanjian dengan PS dan AJSM telah diubah been amended based on the Notarial Deed No.
berdasarkan Akta Notaris No. 8 dan 9 oleh 8 and 9 by Eveline Gandauli Siagian
Eveline Gandauli Siagian Rajagukguk, S.H. Rajagukguk, S.H. dated November 2, 2012
tanggal 2 November 2012 mengenai concerning the term of sale and purchase. The
persyaratan jual dan beli. Harga jual yang selling price which was agreed by the
disetujui oleh Perusahaan dengan PS dan Company with PS and AJSM amounted to
AJSM  adalah  masing-masing  sebesar US$89,650,000 and US$81,650,000,
AS$89.650.000 dan AS$81.650.000. respectively. Income which has been realized
Pendapatan yang telah direalisasi adalah amounted to Rp340,384,451 for the year
sebesar Rp340.384.451 untuk tahun yang ended December 31, 2015 (for the year ended
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 December 31, 2014: Rp700,816,818).

(untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2014: Rp700.816.818).

d. Perusahaan mengadakan perjanjian Kkerja d. The Company entered into work agreement with
dengan beberapa pihak untuk pembangunan several parties for the development of MSIG
proyek MSIG Tower, apartemen La Maison Tower Project, La Maison Barito apartment,
Barito, Holiday Inn & Suites dan Icon Tower Holiday Inn & Suites and Icon Tower, which are
yang berlokasi di Jakarta dan proyek hotel located in Jakarta and hotel project located in
yang berlokasi di Bali. Perjanjian kerja yang Bali. The significant work agreements are as
signifikan adalah sebagai berikut: follows:

Kontraktor dan pemasok/ Sifat Pekerjaan/
Contractor and supplier Nature of Works:
PT Murinda Iron Steel Pondasi dan ruang bawah tanah/

Substructure and basement
Struktur atas/

Upper structure

Penyelesaian ruang bawah tanah/
Basement finishing

Bata dan plester/

Brick and plaster

PT Caisson Dimensi Tiang pancang/
Pilling
PT Nusa Raya Cipta Tbk. Struktur atas tahap 1, struktur bawah dan atas tahap 2, penyelesaian

dinding, tangki dan kolam renang, saluran air tahap 1 dan 2/
Upper structure phase 1, bottom substructure and upper structure
phase 2, wall finishing, tank and swimming pool, plumbing phase 1
and 2

Penyelesaian kamar tamu/

Guestroom finishing

Struktur atas/

Upper structure

PT Sumber Jayatama Nusantara Mekanikal dan listrik/
Mechanical and electrical

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Pondasi, penyelesaian dan saluran air/
Structure, finishing and plumbing
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33.

PERJANJIAN
(lanjutan)

DAN IKATAN SIGNIFIKAN

PT Jaga Citra Inti

PT Tatametrika Nusantara

PT Indalex Jakarta

PT Indonesia Pondasi Raya

PT Bauer Pratama Indonesia
PT Berca Schindler Lifts

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.

e. Pada tanggal 7 Januari 2013, Perusahaan

mengadakan perjanjian pengelolaan hotel
untuk proyek hotel vyang terletak di
Gajahmada, Jakarta dengan PT SC Hotels &
Resorts Indonesia, dimana Perusahaan akan
menggunakan merek Holiday Inn & Suites.
Perjanjian ini berlaku selama 15 (lima belas)
tahun dan dapat diperpanjang sebanyak 2
(dua) kali (masing-masing 10 (sepuluh) tahun)
sesuai dengan persyaratan yang tertera pada
perjanjian tersebut.

f. Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama

pemberian Kredit Pemilikan Apartemen (KPA)
dengan PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
(dahulu PT Bank Internasional Indonesia Tbk.)
dan PT Bank Victoria International Tbk.
Oleh karena itu, beberapa saldo deposito
berjangka dijadikan sebagai jaminan. Pada
tanggal 31 Desember 2015 saldo deposito
berjangka yang dijadikan sebagai jaminan
sehubungan dengan KPA adalah sebesar
Rp10.571.615 (31 Desember 2014:
Rp15.709.877) yang disajikan sebagai bagian
dari “Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya”
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.
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33. SIGNIFICANT AGREEMENTS
COMMITMENTS (continued)

Mekanikal dan listrik (termasuk instalasi genset)/
Mechanical and electrical (including genset installation)
Saluran air dan perlindungan kebakaran/

Plumbing and fire protection

Instalasi listrik/

Electrical installation

Instalasi sistem otomatis gedung/

Installation of building automatic system

Instalasi listrik/
Electrical installation

Dinding luar/

External cladding

Pekerjaan bagian luar gedung/
Facade works

Pekerjaan bored pile/

Bored pile works

Tes pile, tes sonic logging, penyangga beton/
Test pile, sonic logging test, concrete platform

Pekerjaan bored pile/
Bored pile works

Lift/

Elevator

Pekerjaan beton/
Concrete work

e. On January 7, 2013, the Company entered into
hotel management agreement for hotel project
located at Gajahmada, Jakarta  with
PT SC Hotels & Resorts Indonesia, on which
the Company will use the Holiday Inn & Suites
brand. This agreement is valid for 15 (fifteen)
years and can be extended up to 2 (two) times
(10 (ten) years each) in accordance with the
requirement stated in the agreement.

f. The Company entered into Apartment
Ownership Loan (KPA) agreements with
PT Bank Maybank Indonesia Tbk. (formerly
PT Bank Internasional Indonesia Tbk.) and
PT Bank  Victoria  International  Tbk.
Consequently, certain time deposits are pledged
as collateral. As of December 31, 2015, the
outstanding time deposits pledged as collateral
in connection with KPA amounted to
Rp10,571,615 (December 31, 2014:
Rp15,709,877) which is presented as part of
“Other Non-current Financial Assets” in the
consolidated statement of financial position.
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33.

34.

PERJANJIAN AND

(lanjutan)

DAN IKATAN SIGNIFIKAN 33. SIGNIFICANT AGREEMENTS

COMMITMENTS (continued)

g. Pada tanggal 7 November 2013, Perusahaan g. On November 7, 2013, the Company entered

mengadakan perjanjian pengelolaan hotel
untuk proyek hotel yang terletak di Bali dengan
PT Hilton International Manage Indonesia,
dimana Perusahaan akan menggunakan
merek Hilton Garden Inn Bali. Perjanjian ini
berlaku selama 10 (sepuluh) tahun dan dapat
diperpanjang sesuai dengan persyaratan yang

into hotel management agreement for a hotel
project in Bali with PT Hilton International
Manage Indonesia, on which the Company will
use the Hilton Garden Inn Bali brand. This
agreement is valid for 10 (ten) years and can be
extended in accordance with the requirement
stated in the agreement.

tertera pada perjanjian tersebut.

SEGMEN OPERASI

Tabel berikut ini menyajikan informasi pendapatan
liabilitas tertentu
sehubungan dengan segmen usaha Kelompok

dan laba,

Usaha:

Penjualan dan
Pendapatan Usaha

Hasil Segmen

Pendapatan Lainnya

Beban Lainnya

Beban dan Pendapatan
Keuangan

Beban Pajak Final

Laba Tahun Berjalan

Aset dan Liabilitas
Aset Segmen

Liabilitas Segmen

Informasi Segmen Lainnya
Pengeluaran Modal

Penyusutan

Penjualan dan
Pendapatan Usaha

Hasil Segmen

Pendapatan Lainnya

Beban Lainnya

Beban dan Pendapatan
Keuangan

Beban Pajak Final

Laba Tahun Berjalan

Aset dan Liabilitas
Aset Segmen

Liabilitas Segmen

Informasi Segmen Lainnya
Pengeluaran Modal

Penyusutan

serta aset dan

34. OPERATING SEGMENT

The following table presents revenue and profit, and
certain assets and liabilities information regarding

the Group’s business segments:

2015
Penjualan unit
Jasa strata/
Pendapatan sewa/ pemeliharaan/ Strata title Lain-lain/ Eliminasi/ Total/
Rental Income Service fees units sold Others Elimination Total
Sales and Operating
274.734.793 113.812.440 421.484.908 32.674.783 842.706.924 Revenues
99.689.705 48.781.267 142.506.231 1.534.545 292.511.748 Segment Margin
16.355.951 Other Income
(3.871.324) Other Expenses
Finance Expense and
(64.819.572) Income
(62.410.995) Final Tax Expense
177.765.808 Income for the Year
Assets and Liabilities
5.419.466.548 43.220.404 453.259.864 61.500.731 (237.584.306) 5.739.863.241 Segment Assets
2.247.264.523 28.557.583 184.345.843 12.349.771 (161.058.305) 2.311.459.415 Segment Liabilities
Other Segment Information
84.405.560 2.808.927 4.833.710 15.929.218 107.977.415 Capital Expenditures
38.315.497 3.413.862 4.342.521 49.360 46.121.240 Depreciation
2014
Penjualan unit
Jasa strata/
Pendapatan sewa/ pemeliharaan/ Strata title Lain-lain/ Eliminasi/ Total/
Rental Income Service fees units sold Others Elimination Total
Sales and Operating
261.410.045 128.983.014 867.220.056 30.371.351 1.287.984.466 Revenues
83.504.059 58.335.233 407.001.706 12.320.158 561.161.156 Segment Margin
15.416.164 Other Income
(11.015.218) Other Expenses
Finance Expense and
(70.527.117) Income
(87.009.186) Final Tax Expense
408.025.799 Income for the Year
Assets and Liabilities
4.508.701.650 65.035.417 697.077.843 52.476.679 (209.017.931) 5.114.273.658 Segment Assets
1.576.841.473 29.215.014 323.051.669 92.762.289 (156.991.930) 1.864.878.515 Segment Liabilities
Other Segment Information
1.470.481 1.820.326 7.354.577 20.904.226 31.549.610 Capital Expenditures
48.902.842 3.052.129 1.413.847 975 53.369.793 Depreciation
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34.

35.

SEGMEN OPERASI (lanjutan)

Proyek Kelompok Usaha berdomisili di Jakarta
dan Bali. Aset dan liabilitas berdasarkan wilayah
domisili/geografis sebagai berikut:
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34.

OPERATING SEGMENT (continued)

The Group’s projects are domiciled in Jakarta and
Bali. The assets and liabilities based on
domicile/geographical location are as follows:

31 Desember 2015/
December 31, 2015

31 Desember 2014/
December 31, 2014

Aset
Jakarta 5.474.500.405
Bali 265.362.836
Total 5.739.863.241
Liabilitas
Jakarta 2.244.004.381
Bali 67.455.034
Total 2.311.459.415

INSTRUMEN KEUANGAN

Assets
4.876.357.541 Jakarta
237.916.117 Bali
5.114.273.658 Total
Liabilities
1.785.883.605 Jakarta
78.994.910 Bali
1.864.878.515 Total

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas
nilai tercatat dengan nilai wajar dari instrumen
keuangan Kelompok Usaha yang tercatat dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.

31 Desember 2015

Aset keuangan

Aset lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Piutang lain-lain - pihak ketiga
Aset tidak lancar

Aset keuangan tidak lancar lainnya

Total aset keuangan

Liabilitas keuangan

Liabilitas jangka pendek

Utang usaha - pihak ketiga

Utang lain-lain - pihak ketiga

Utang dividen

Beban akrual

Bagian jangka pendek atas
utang sewa pembiayaan

Bagian jangka pendek atas utang bank, neto

Uang jaminan penyewa

Liabilitas jangka panjang
Utang sewa pembiayaan - setelah

dikurangi dengan bagian jangka pendek

Utang bank - setelah dikurangi dengan
bagian jangka pendek, neto

Utang obligasi, neto

Uang jaminan penyewa

Total liabilitas keuangan

Nilai tercatat/
Carrying value

35. FINANCIAL INSTRUMENTS
The tables below are a comparison of the carrying
amounts and fair value of the Group’s financial
instruments that are carried in the consolidated
statement of financial position.
Nilai wajar/
Fair value December 31, 2015

63.895.297 63.895.297
179.616.253 179.616.253
8.402.140 8.402.140
76.940.991 76.940.991
328.854.681 328.854.681
105.901.470 105.901.470
8.151.768 8.151.768
785.820 785.820
27.303.151 27.303.151
44.284.103 44.284.103
424.394.008 424.394.008
19.496.890 19.496.890
133.561.620 133.561.620
1.115.275.139 1.115.275.139
247.409.096 176.977.780
58.057.962 58.057.962

2.184.621.027

94

2.114.189.711

Financial assets

Current assets

Cash and cash equivalents

Trade receivables

Other receivables - third parties
Non-current assets

Other non-current financial assets

Total financial assets

Financial liabilities
Current liabilities
Trade payables - third parties
Other payables - third parties
Dividends payable
Accrued expenses
Current maturities of finance
leases payable
Current maturities of bank loans, net
Tenant deposits
Long-term liabilities
Finance leases payable -
net of current portion
Bank loans - net of
current maturities, net
Bonds payable, net
Tenant deposits

Total financial liabilities
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INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

31 Desember 2014

Aset keuangan
Aset lancar

Nilai tercatat/
Carrying value

35. FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

Kas dan setara kas 84.271.804
Piutang usaha, neto 141.514.224
Piutang lain-lain - pihak ketiga 7.539.144
Aset tidak lancar
Aset keuangan tidak lancar lainnya 84.618.098
Total aset keuangan 317.943.270
Liabilitas keuangan
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha - pihak ketiga 99.991.653
Utang lain-lain - pihak ketiga 18.196.090
Utang dividen 786.190
Beban akrual 22.686.780
Bagian jangka pendek atas

utang sewa pembiayaan 1.522.729
Bagian jangka pendek atas utang bank, neto 124.500.000
Uang jaminan penyewa 22.668.362
Liabilitas jangka panjang
Utang sewa pembiayaan - setelah

dikurangi dengan bagian jangka pendek 3.359.578

Utang bank - setelah dikurangi dengan
bagian jangka pendek, neto

Utang obligasi, neto

Uang jaminan penyewa

1.063.767.628
246.739.625
52.002.110

1.063.767.628

Nilai wajar/

Fair value December 31, 2014
Financial assets
Current assets
84.271.804 Cash and cash equivalents
141.514.224 Trade receivables, net
7.539.144 Other receivables - third parties
Non-current assets
84.618.098 Other non-current financial assets
317.943.270 Total financial assets
Financial liabilities
Current liabilities
99.991.653 Trade payables - third parties
18.196.090 Other payables - third parties
786.190 Dividends payable
22.686.780 Accrued expenses
Current maturities of finance

1.522.729 leases payable
124.500.000 Current maturities of bank loans, net
22.668.362 Tenant deposits
Long-term liabilities
Finance leases payable -

3.359.578 net of current portion

Bank loans - net of

current maturities, net
Bonds payable, net
Tenant deposits

156.688.260
52.002.110

Total liabilitas keuangan

1.656.220.745

1.566.169.380

Total financial liabilities

Nilai wajar didefinisikan sebagai jumlah dimana
instrumen tersebut dapat dipertukarkan di dalam
transaksi jangka pendek antara pihak yang
berkeinginan dan memiliki pengetahuan yang
memadai melalui suatu transaksi yang wajar,
selain di dalam penjualan terpaksa atau penjualan
likuidasi. Nilai wajar didapatkan dari kuotasi harga
pasar, model arus kas diskonto dan model
penentuan harga opsi yang sewajarnya.

Metode-metode dan asumsi-asumsi di bawah ini
digunakan untuk mengestimasi nilai wajar untuk
masing-masing kelas instrumen keuangan:

¢ Nilai wajar kas dan setara kas, piutang usaha
neto dan piutang lain-lain mendekati nilai
tercatat karena jangka waktu jatuh tempo yang
singkat atas instrumen keuangan tersebut.

e Aset keuangan tidak lancar lainnya yang
merupakan kas dan setara kas yang dibatasi
penggunannya dan uang jaminan mendekati
atau setara dengan nilai tercatatnya.

e Utang usaha, utang dividen, utang lain-lain dan
beban akrual mendekati nilai tercatat karena
jangka waktu jatuh tempo yang singkat atas
instrumen keuangan tersebut.
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Fair value is defined as the amount at which
an instrument could be exchanged in a current
transaction between knowledgeable willing parties
in an arm's-length transaction, other than in a
forced or liquidation sale. Fair values are obtained
from quoted market prices, discounted cash flow
models and option pricing models as appropriate.

The following methods and assumptions are used
to estimate the fair value of each class of financial
instruments:

e The fair value of cash and cash equivalents, net
trade receivables and other receivables
approximate their carrying amounts largely due
to short-term maturities of these financial
instruments.

e Other non-current financial assets which
represents restricted cash and cash equivalents
and security deposits approximate or equal their
carrying value.

e Trade payables, dividends payable, other
payables and accrued expenses approximate
their carrying amounts largely due to short-term
maturity of these financial instruments.
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35.

36.

37.

INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

e Utang bank, utang obligasi dan uang jaminan
penyewa dinilai menggunakan diskonto arus
kas berdasarkan tingkat suku bunga pasar.

e Utang sewa pembiayaan dinilai menggunakan
diskonto arus kas berdasarkan tingkat suku
bunga efektif.

TAMBAHAN INFORMASI ARUS KAS

Aktivitas investasi yang tidak mempengaruhi arus
kas konsolidasian Kelompok Usaha adalah
sebagai berikut:
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35.

36.

FINANCIAL INSTRUMENTS (continued)

e The fair values of bank loans, bonds payable
and tenant deposits are calculated using
discounted cash flows using market interest
rates.

e The fair values of finance leases payable is
calculated using discounted cash flows using
effective interest rates.

SUPLEMENTARY CASH FLOWS INFORMATION

Investing  activiies which did not affect
the Group’s consolidated cash flows is as follows:

Tahun yang Berakhir
Pada tanggal 31 Desember/
Year Ended December 31,

2014

2015

Reklasifikasi tanah dan bangunan yang

sedang dalam pembangunan ke proyek

dalam penyelesaian (Catatan 7 dan 12) 369.253.783
Perolehan properti investasi melalui

sewa pembiayaan 167.915.876
Reklasifikasi proyek dalam penyelesaian

ke properti investasi (Catatan 10 dan 12) 24.986.284
Reklasifikasi uang muka

ke properti investasi 20.000.000
Perolehan aset tetap melalui

sewa pembiayaan 5.486.081
Reklasifikasi uang muka ke aset tetap 1.257.518
Perolehan aset tetap melalui utang 139.100
Penghapus-bukuan properti investasi

karena berakhirnya perjanjian

bangunan dalam rangka bangun,

kelola dan alih (Catatan 10)
TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN

RISIKO KEUANGAN

Kelompok Usaha dihadapkan pada risiko pasar
(yaitu risiko tingkat bunga dan risiko mata uang
asing), risiko kredit dan risiko likuiditas. Secara
keseluruhan, program manajemen risiko keuangan
Kelompok Usaha terfokus pada ketidakpastian
pasar keuangan dan meminimumkan potensi
kerugian yang berdampak pada kinerja Kelompok
Usaha.

Risiko pasar

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar dari
arus kas masa depan dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi karena perubahan
harga pasar. Kelompok usaha dipengaruhi oleh
risiko pasar, terutama risiko tingkat suku bunga
atas nilai wajar dan arus kas dan risiko nilai tukar
mata uang asing.
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Reclassification of land and building under
construction to construction in progress
(Notes 7 and 12)
Acquisition of investment properties
through finance lease
Reclassification of construction in progress
to investment properties (Notes 10 and 12)
Reclassification of advances
to investment properties
Acquisition of fixed assets
through finance lease
Reclassification of advances to fixed assetss
Acquisition of fixed assetss through payable
Investment property written-off
due to the expiration of building
under build, operate and transfer
arrangement agreement (Note 10)

1.804.384

4.845.295
659.654

345.652

. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE

AND POLICIES

The Group is exposed to market risk (i.e. interest
rate risk and foreign currency risk), credit risk and
liquidity risk. The Group’s overall risk management
program focuses on the uncertainty of financial
markets and seeks to minimize potential adverse
effects on the Group'’s financial performance.

Market risk

Market risk is the risk that the fair value of future
cash flows of a financial instrument will fluctuate
because of changes in market prices. The Group is
exposed to market risk, in particular, interest rate
risk on fair values of cash flows and foreign
currency rate risk.
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37. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)
Risiko pasar (lanjutan) Market risk (continued)

a. Risiko tingkat bunga a. Interest rate risk

Risiko tingkat bunga adalah risiko bahwa nilai
wajar atau arus kas masa datang atas
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan dalam suku bunga pasar. Risiko
yang dihadapi Kelompok Usaha terutama
sehubungan dengan perubahan tingkat bunga
pasar timbul dari utang bank. Kelompok Usaha
menjalankan  manajemen risiko  dengan
melakukan pengawasan terhadap dampak

Interest rate risk is the risk that the fair value or
future cash flows of a financial instrument will
fluctuate because of changes in market interest
rates. The Group’s exposure to the risk of
changes in market interest rates primarily arises
from bank loans. The Group conducts risk
management by monitoring the movement of
market rate and negotiates accordingly with the
bank to minimize the negative impact on the

pergerakan suku bunga pasar serta Group. Currently, the Group does not have a
bernegosiasi dengan bank untuk formal hedging policy for interest rate
meminimalisasi dampak negatif terhadap exposures.

Kelompok Usaha. Saat ini, Kelompok Usaha
tidak mempunyai kebijakan formal lindung nilai
atas risiko tingkat bunga.

Pada tanggal 31 Desember 2015, jika tingkat
bunga pinjaman meningkat/menurun sebesar
1% dengan semua variabel konstan, laba
sebelum pajak untuk periode yang berakhir
pada tanggal tersebut lebih rendah/tinggi
sekitar Rp13.010.537 (31 Desember 2014:
Rp11.951.208.

. Risiko nilai tukar mata uang

Risiko nilai tukar mata uang adalah risiko
dimana nilai wajar arus kas masa datang dari
suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi
akibat perubahan nilai tukar mata uang asing.
Instrumen keuangan Kelompok Usaha yang
mempunyai potensi risiko dari nilai tukar mata
uang adalah kas dan setara kas, piutang
usaha, aset keuangan tidak lancar lainnya dan
utang bank dalam mata uang asing. Saat ini,
Kelompok Usaha tidak mempunyai kebijakan
formal lindung nilai atas risiko nilai tukar mata
uang.

Pada tanggal 31 Desember 2015, jika nilai
tukar rupiah terhadap mata uang asing
meningkat/menurun sebanyak 50 poin dengan
semua variabel konstan, laba sebelum pajak
untuk periode yang berakhir pada tahun
tersebut lebih tinggi/rendah sekitar Rp209.300
(31 Desember 2014: Rp162.542).
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As of December 31, 2015, if the market interest
rate increases/decreases by 1% with all
variables held constant, the income before tax
for the period will be lower/higher approximate
by Rp13,010,537 (December 31, 2014:
Rp11,951,208).

Foreign exchange rate risk

Foreign exchange rate risk is the risk that the
fair value of the future cash flows from financial
instruments will fluctuate due to changes in
foreign exchange rate. The Group’s financial
instruments which has potential risk from foreign
exchange rate are cash and cash equivalents,
trade receivables, other non-current financial
assets and bank loans in foreign currency.
Currently, the Group does not have a formal
hedging policy for foreign exchange rate
exposures.

As of December 31, 2015, if the exchange rate
of the Indonesian Rupiah against foreign
currency increase/decrease by 50 points with all
variables held constant, the income before tax
for the period will be higher/lower approximate
by Rp209,300 (December 31, 2014:
Rpl162,542).
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37. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN

RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
Risiko kredit

Risiko kredit yang dihadapi oleh Kelompok Usaha
berasal dari kredit yang diberikan kepada
pelanggan dan penempatan rekening koran dan
deposito pada bank.

Selain dari pengungkapan di bawah ini, Kelompok
Usaha tidak memiliki konsentrasi risiko kredit.

i.  Kas dan setara kas

Risiko kredit atas penempatan rekening
koran dan deposito dikelola oleh manajemen
sesuai dengan kebijakan Kelompok Usaha.

Investasi atas kelebihan dana dibatasi untuk
tiap-tiap bank dan kebijakan ini dievaluasi
setiap tahun oleh Direksi. Batas tersebut
ditetapkan untuk  meminimalkan risiko
konsentrasi kredit sehingga mengurangi
kemungkinan kerugian akibat kebangkrutan
bank-bank tersebut.

ii. Piutang usaha

Kebijakan Kelompok Usaha mengelola risiko
kredit atas piutang usaha adalah dengan
menerapkan kebijakan persetujuan penyewa
dan pembeli berdasarkan prinsip kehati-
hatian, melakukan pengawasan terhadap
portofolio kredit secara berkesinambungan
serta melakukan pengelolaan atas
piutangnya. Sebagai jaminan sewa gedung,
Kelompok Usaha menerima jaminan dari
penyewa berupa uang jaminan penyewa.

Pada tanggal pelaporan, eksposur maksimum
Kelompok Usaha terhadap risiko kredit adalah
sebesar nilai tercatat masing-masing kategori dari
aset keuangan yang disajikan pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Kelompok Usaha menilai piutang usaha setiap
pelanggan secara individual pada setiap tanggal
pelaporan, dimana piutang usaha yang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
mengalami penurunan nilai adalah pelanggan
yang mengalami kesulitan keuangan, wanprestasi
dan pailit. Pada tanggal 31 Desember 2015 dan
2014, manajemen Kelompok Usaha berkeyakinan
bahwa jumlah cadangan kerugian penurunan nilai
adalah cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian akibat tidak tertagihnya piutang usaha.
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37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE

AND POLICIES (continued)
Credit risk

The Group has credit risk arising from credits
granted to customers and placement of current
accounts and deposits in banks.

Other than as disclosed below, the Group has no
concentration of credit risk.

i. Cash and cash equivalents

Credit risk arising from placements of current
accounts and deposits is managed in
accordance with the Group’s policy.

Investment of surplus funds are limited for each
bank and reviewed annually by the Board of
Directors. Such limits are set to minimize the
concentration of credit risk and therefore
mitigate financial loss through potential failure of
the banks.

ii. Trade receivables

The Group’s policy to manage credit risk of
trade receivables is by applying prudent
acceptance policies on its potential tenants and
buyers, performing ongoing monitoring of credit
portfolio as well as managing the collection of its
receivables. As collateral to the building rental,
the Group receives collateral in the form of
tenant deposits.

At the reporting date, the Group’s maximum
exposure to credit risk is represented by
the carrying amount of each class of financial
assets presented in the consolidated statement of
financial position.

The Group assesses trade receivables of each
customer individually on each reporting date, where
the trade receivables are classified as impaired
financial assets when the customer is experiencing
in financial difficulty, default and bankruptcy. As of
December 31, 2015 and 2014 the Group’s
management believes that the allowance for
impairment losses is adequate to cover possible
losses from non-collection of trade receivables.
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37.

38.

TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 37.
RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Kelompok
Usaha akan mengalami kesulitan dalam
membayar liabilitas keuangannya. Kelompok
Usaha mengelola risiko likuiditas dengan
mempertahankan kas dan setara kas yang cukup
dalam  memenuhi kebutuhan kas jangka
pendeknya. Kelompok Usaha juga secara rutin
mengevaluasi proyeksi arus kas dan arus kas
aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo aset dan
liabilitas keuangan.

Tabel di bawah ini menggambarkan profil jatuh
tempo atas liabilitas keuangan Kelompok Usaha
berdasarkan pembayaran kontraktual yang tidak
didiskontokan:

FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVE
AND POLICIES (continued)

Liquidity risk

Liquidity risk is the risk that the Group will have
difficulties in paying its financial liabilities.
The Group manages its liquidity risk by maintaining
an adequate level of cash and cash equivalents to
cover its short-term cash requirement. The Group
also evaluates the projected and actual cash flows
routinely, as well as maturity date schedule of its
financial assets and liabilities.

The tables below summarize the maturity profile of
the Group’s financial liabilities based on contractual
undiscounted payments:

31 Desember 2015/December 31, 2015

Dalam waktu Lebih dari
Dalam 1 tahun/ 2-5tahun/ 5 tahun/
Within 1 year Within 2-5 years More than 5 years
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang usaha - pihak ketiga 105.901.470 Trade payables - third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 8.151.768 Other payables - third parties
Utang dividen 785.820 - Dividends payable
Utang sewa pembiayaan 44.284.103 133.561.620 Finance leases payables -
Beban akrual 27.303.151 - - Accrued expenses
Utang bank 424.394.008 1.070.195.679 56.426.563 Bank loans
Utang obligasi - 250.000.000 - Bonds payable
Uang jaminan penyewa 19.496.890 57.720.438 Tenant deposits
Total 630.317.210 1.511.477.737 56.426.563 Total

31 Desember 2014/December 31, 2014

Dalam waktu Lebih dari
Dalam 1 tahun/ 2-5tahun/ 5 tahun/
Within 1 year Within 2-5 years More than 5 years

Liabilitas keuangan Financial liabilities
Utang usaha - pihak ketiga 99.991.653 Trade payables - third parties
Utang lain-lain - pihak ketiga 18.196.090 Other payables - third parties
Utang dividen 786.190 - Dividends payable
Utang sewa pembiayaan 1.522.729 3.359.578 Finance leases payable
Beban akrual 22.686.780 - - Accrued expenses
Utang bank 124.500.000 852.400.267 223.710.268 Bank loans
Utang obligasi - 250.000.000 - Bonds payable
Uang jaminan penyewa 22.668.362 51.776.376 Tenant deposits
Total 290.351.804 1.157.536.221 223.710.268 Total
PERISTIWA SETELAH TANGGAL PERIODE 38. SUBSEQUENT EVENTS AFTER THE
PELAPORAN REPORTING PERIOD

a. Pada tanggal 7 Januari 2016, Perusahaan
melakukan penarikan atas sebagian fasilitas
PB dari Bank Panin sebesar Rp20.000.000
(Catatan 15).
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a. On January 7, 2016, the Company has partially
drawn PB facility from Bank Panin by
Rp20,000,000 (Note 15).
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38.

39.

PERISTIWA SETELAH TANGGAL PERIODE
PELAPORAN (lanjutan)

b. Pada tanggal 18 Januari 2016, Perusahaan
melakukan pembayaran atas sebagian fasilitas
PB 4 kepada Bank Maybank sebesar
Rp15.000.000 (Catatan 15).

c. Pada tanggal 16 Febuari 2016, Perusahaan
melakukan pembayaran atas sebagian fasilitas
PB 2 kepada Bank Maybank sebesar
Rp4.500.000 (Catatan 15).

d. Di berbagai tanggal pada bulan Januari,
Februari dan Maret 2016, Perusahaan telah
melakukan pembayaran atas sebagian fasilitas
PB kepada Bank Commonwealth dengan total
sebesar Rp4.500.000 (Catatan 15).

e. Pada tanggal 1 Maret 2016, Perusahaan
melakukan pembayaran atas sebagian fasilitas
Tranche A dan Tranche B kepada Bank QNB
masing-masing sebesar Rpl1.312.500 dan
AS$109.375 (Catatan 15).

f. Pada tanggal 21 Januari, 16 Februari dan
1 Maret 2016, Perusahaan melakukan
penarikan atas fasiltas PB 6 dari Bank
Maybank dengan total sebesar Rp130.000.000
(Catatan 15).

g. Pada tanggal 16 Maret 2016, Perusahaan
melakukan pembayaran atas sebagian fasilitas
PB 3 dan PB 6 kepada Bank Maybank masing-
masing sebesar Rp20.000.000 dan Rp289.130
(Catatan 15).

h. Pada tanggal 23 Maret 2016, Perusahaan
melakukan penarikan atas sebagian fasilitas
PB 5 kepada Bank Maybank sebesar
Rp60.000.000 (Catatan 15).

PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Akun-akun tertentu dalam laporan keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2014
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut dan tanggal 1 Januari 2014/31 Desember
2013 telah disajikan kembali sehubungan dengan
penerapan atas PSAK yang direvisi yang berlaku
efektif sejak 1 Januari 2015. Beberapa akun dalam
laporan keuangan konsolidasian  tanggal
31 Desember 2014 juga telah direklasifikasi agar
sesuai dengan penyajian akun-akun pada laporan
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2015.

100

The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Tbk.
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of December 31, 2015 and
For the Year then Ended
(Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

38

39.

. SUBSEQUENT

EVENTS AFTER
REPORTING PERIOD (continued)

THE

b. On January 18, 2016, the Company has
partially settled PB 4 facility in Bank Maybank by
Rp15,000,000 (Note 15).

c. On February 16, 2016, the Company has
partially settled PB 2 facility in Bank Maybank by
Rp4,500,000 (Note 15).

d. On various dates in January, February and
March 2016, the Company has partially settled
PB facility in Bank Commonwealth with total
amounted to Rp4,500,000 (Note 15).

e. On March 1, 20016, the Company has partially
settled Tranche A and Tranche B facility in Bank
QNB by Rp1,312,500 and US$109,375,
respectively (Note 15).

f.  OnJanuary 21, February 16 and March 1, 2016,
The Company has drawn PB 6 facility from
Bank Maybank with total amounted to
Rp130,000,000 (Note 15).

g. On March 16, 2016, the Company has partially
settled PB 3 and PB 6 facility in Bank Maybank
by Rp20,000,000 and Rp289,130, respectively
(Note 15).

h. On March 23, 2016, the Company has partially
drawdown PB 5 facility in Bank Maybank by
Rp60,000,000 (Note 15).

RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

Certain accounts in the previously issued
consolidated financial statements as of
December 31, 2014 and for the year then ended,
and as of January 1, 2014/December 31, 2013,
have been restated in connection with the adoption
of revised PSAK which became effective on
January 1, 2015. Certain accounts in
the consolidated financial statements as of
December 31, 2014 have also been reclassified to
confirm with presentation of accounts in the 2015
consolidated financial statements as of
December 31, 2015.
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39.

PENYAJIAN KEMBALI
LAPORAN
(lanjutan)

KEUANGAN

DAN REKLASIFIKASI

KONSOLIDASIAN

Dampak dari penyajian kembali dan reklasifikasi
terhadap laporan keuangan konsolidasian adalah

sebagai berikut:

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Aset
Aset lancar

Piutang usaha
Pihak ketiga, neto

Piutang lain-lain -
pihak ketiga

Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas jangka pendek
Utang lain-lain - pihak ketiga

Bagian jangka pendek atas
utang sewa pembiayaan

Total liabilitas jangka pendek
Liabilitas jangka panjang
Utang sewa pembiayaan
- setelah dikurangi dengan
bagian jangka pendek
Liabilitas imbalan kerja karyawan
Total liabilitas jangka panjang
Total liabilitas
Ekuitas

Saldo laba

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Total ekuitas

39. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

(continued)

The restatement and reclassification effects of the
consolidated financial statements are as follows:

Tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut/
As of December 31, 2014 and for the year then ended

Disajikan Kembali

Dilaporkan Penyajian Kembali dan Setelah
Sebelumnya/ dan Reklasifikasi/ Direklasifikasi/
As Previously Restatement and As Restated and

Reported Reclassification Reclasssified
143.701.512 (3.203.024) 140.498.488
4.336.120 3.203.024 7.539.144
23.078.397 (4.882.307) 18.196.090
- 1.522.729 1.522.729
479.525.250 (3.359.578) 476.165.672
- 3.359.578 3.359.578
13.069.218 (2.566.704) 10.502.514
1.387.919.969 792.874 1.388.712.843
1.867.445.219 (2.566.704) 1.864.878.515
1.224.213.074 2.566.704 1.226.779.778
3.246.810.018 2.566.704 3.249.376.722
3.246.828.439 2.566.704 3.249.395.143
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Consolidated Statement of
Financial Position

Assets
Current Assets

Trade receivables
Third parties, net

Other receivables -
third parties

Liabilities and equity
Current liabilities
Other payables - third parties

Current maturities of finance
leases payable

Total current liabilities

Long-term liabilities

Finance leases payable -
net of current portion

Employee benefits liability

Total long-term liabilities

Total liabilities

Equity

Retained earnings

Equity attributable to owners
of the parent entity

Total equity
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39. PENYAJIAN KEMBALI
LAPORAN KEUANGAN
(lanjutan)

DAN REKLASIFIKASI
KONSOLIDASIAN

Unless Otherwise Stated)

39. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(continued)

Tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut/
As of December 31, 2014 and for the year then ended

Dilaporkan
Sebelumnya/
As Previously

Reported

Penyajian Kembali
dan Reklasifikasi/
Restatement and
Reclassification

Disajikan Kembali
dan Setelah
Direklasifikasi/
As Restated and
Reclasssified

Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif
Lain Konsolidasian

Beban umum dan administrasi (104.816.271)

Laba usaha 565.644.929
Laba tahun berjalan sebelum
beban pajak final 495.117.812

Laba tahun berjalan 408.108.626
Penghasilan komprehensif lain -
Total penghasilan komprehensif

tahun berjalan 408.108.626
Laporan Arus Kas

Konsolidasian
Arus kas dari aktivitas operasi
Kas neto yang diperoleh dari

aktivitas operasi 51.009.384
Arus kas dari aktivitas investasi
Kas neto yang diperoleh dari

(digunakan untuk)

aktivitas investasi 38.055.306

Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian

Aset
Aset lancar

Piutang usaha
Pihak ketiga, neto

Piutang lain-lain -
pihak ketiga

(82.827)

(82.827)

(82.827)
(82.827)

262.944

180.117

350.624.696

(350.624.696)

Consolidated Statement of Profit
or Loss and Other
Comprehensive Income

(104.899.098) General and administrative expense

565.562.102 Operating income
Income for the year before

495.034.985 final tax expense
408.025.799 Income for the year
262.944 Other comprehensive income
Total comprehensive income

408.288.743 for the year
Consolidated Statement of

Cash Flows
Cash flows from operating activities
Net cash provided by

401.634.080 operating activities

Cash flows from investing activities

Net cash provided by (used in)

(312.569.390)

Tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 2013/
As of January 1, 2014/December 31, 2013

Disajikan Kembali

Dilaporkan Penyajian Kembali dan Setelah
Sebelumnya/ dan Reklasifikasi/ Direklasifikasi/
As Previously Restatement and As Restated and

Reported Reclassification Reclasssified
8.756.903 (2.740.646) 6.016.257
6.475.144 2.740.646 9.215.790
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investing activities

Consolidated Statement of
Financial Position

Assets
Current Assets

Trade receivables
Third parties, net

Other receivables -
third parties



The original consolidated financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT DUTA ANGGADA REALTY Thk. PT DUTA ANGGADA REALTY Thbk.
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN FINANCIAL STATEMENTS
Tanggal 31 Desember 2015 As of December 31, 2015 and
dan Untuk Tahun yang Berakhir For the Year then Ended
pada Tanggal Tersebut (Expressed in Thousands of Indonesian Rupiah,
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Kecuali Dinyatakan Lain)

39.

PENYAJIAN KEMBALI DAN REKLASIFIKASI 39. RESTATEMENT AND RECLASSIFICATION OF
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
(lanjutan) (continued)

Tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 2013/
As of January 1, 2014/December 31, 2013

Disajikan Kembali

Dilaporkan Penyajian Kembali dan Setelah
Sebelumnya/ dan Reklasifikasi/ Direklasifikasi/
As Previously Restatement and As Restated and
Reported Reclassification Reclasssified

Laporan Posisi Keuangan Consolidated Statement of

Konsolidasian (lanjutan) Financial Position (continued)
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Utang lain-lain - pihak ketiga 16.638.139 (1.770.940) 14.867.199 Other payables - third parties
Bagian jangka pendek atas Current maturities of finance

utang sewa pembiayaan - 1.770.940 1.770.940 leases payable
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities
Liabilitas imbalan kerja karyawan 10.941.975 (2.386.587) 8.555.388 Employee benefits liability
Total liabilitas jangka panjang 1.337.022.888 (2.386.587) 1.334.636.301 Total long-term liabilities
Total liabilitas 1.841.771.878 (2.386.587) 1.839.385.291 Total liabilities
Ekuitas Equity
Saldo laba 904.058.640 2.386.587 906.445.227 Retained earnings
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners

kepada pemilik entitas induk 2.926.655.584 2.386.587 2.929.042.171 of the parent entity
Total ekuitas 2.926.677.760 2.386.587 2.929.064.347 Total equity
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